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hasa Inggris anaknya. 'Kok
sekarang tata bahasa anak
saya amburadul, tidak seperti mm
dahulu zaman saya'. Tarn- W'
paknya keluhan ini mewakili }
banyak orangtua sekarang: *1
Anak tidak t^u beda antara
'verb' dengan 'to be', 'past
tense' dengan 'present tense'
dan masih banyak lagi. '
Sedangkan zaman dulu tense' ^ "
menjadi 'dewa' dan beran^a-
pan mienguasai tenses berarti ^
menguasai bahasa Inggris. ^
Apalagi kalau siswa diminta
untuk berbicara (speaking), siswa hanya ter-
diam tanpa bisa memberikan respon yang
sesuai. Harapan banyak orangtua adalah anak
mereka minimal sama kemampuannya den
gan mereka dahxilui Apa ada yang salah dalam
pengajaran bahasa Inggris saat ini? Bedakah
pengajaran ^ aman dahulu dengan saat ini?
What's wrong? Ada apa sih?
Pada kurikulum terakhir ini ada perubahan
yang boleh dikatakan total khususnya pada
mata pelajaran bahasa Inggris. Pada kuriku
lum terdahulu (1984) pendekatan struktural
atau tata bahasa digunakan sebagai acuan,
sedangkan kurikulum 1994 pendekatan keber-
maknaan atau komunikatif digunakan. Ada
• f— —» .■
m m
I'tbpffica^^nol f®" keterampilan membaca.  ^1 dapat membantu siswa di
^  perguruan tinggi hantinya,
<  khususnya dalam memahami
teks dari bahasa Inggris.
■  Lebih-lebih dalam Ebtanas
. V ' porsi untuk bacaan cukup be-
sar(biasanya 5 teks bacaan)
f" dibandingkan dengan porsi
V  •, struktur. Ini menyebabkan
bagi yang mengejar Ebtanas,
/  . siswa diberi latihan bacaan
^  sebanyak-banyaknya, juga
kosa kata. Akibntnya tentu
saja, sekali lagi tata bahasa
|k terabaikan. Anak hanya di-
'  latih bagaimana mencari
jawaban bacaan dengan cepat
dan tepat, sedangkan penguasaan tata baha^
agak terabaikan.
Ide dasar digunakannya metode komu
nikatif karena adanya kelemahan dari metode
struktural. Hasil yang diharapkan, siswa dap
at merespon berbagai macam ungkapan baik
secara pasif ataupim aktif, tidak teijadi karena
siswa sangat pasif dalam metode stuktural.
Siswa hasil dari metode ini, enak tidak natural
atau lancar dalam berbahasa, karena mereka
terlalu 'patuh' pada aturan yang sudah di-
gariskan. Mereka takut melanggar aturan
yang mereka kuasai. Ini akan menjadi ham-
batan yang besar bagi mereka yang sama
sekali belum atau sedikit menguasai aturan
salah satu dasar dari kebermaknaan yang tersebut. Mereka takut berbuat salah dan
sedikit mengacaukan yaitu mistakes are hot
always mistakes-. Itu artinya kesalahan dalam
akan menerima hukuman. Digunakanlah
metode komunikatif dimana bahasa dian^ap
tata bahasa diperbolehkan asalkan bahasa sebagai alat komunikasi, bukan sebagai atu-
yang disampaikan bisa diterima oleh lawan
bicara. Mungkin ini yang serihg memunculkan
anggapan b^wa tatab^asa tidak diperlukan
dalam pengajaran bahasa Inggris sekarang.
B
ran-aturan yang hams dipatuhi. Kelancaran
berbahasa mergadi tekanan utama sedangkan
kesalahan yang ada diperbolehkan, walaupun
hams diperbaiki nantinya pada akhir pela-
anyak guru yang menghindari catatan yang jaran. Siswa tidak terlalu takut dengan kesala-
b herbau struktural. Anak tidak punya catatan
yang 'rapi jali' seperti orangtuanya dahulu.
Disamping itu, tertulis pada Garis Besar
Program Pengajaran bahwa keterampilan
membaca mendapat tekanan utama, meski-
pim untuk itu diperlukan unsur-unsur bahasa
lainnya yang dianggap sulit. Diharapkan den-
an dalam berbicara ataupun menulis.
Tetapi apa yang teijadi di lapangan tidak
seindah yang diharapkan, ada ketidak cocok-
an. Siswa dengan kemampuan yang 'seadanya'
kesulitan mengungkapkan dalam bahasa
Inggris. Q-o
^(Penulis, Guru SMU1 Turi Sleman)
Kedaulatan Rskyat, 16 P'ebruari 2001
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fiahasa Arab Jelek, Didenda
DUBAI—Uni Emirat Arab (UEA) memberlakukan denda
sebesar 135 dolar AS kepada siapa saja
aKan aiancam ditutup. Sejumlah pej^at -
salah satu negara anggota federasi UEA, mengatak^
bosan dengan keluhan mengenai betapa buniknya bahasa^ab
vans digunakan, khususnya pada papan-papan iklan. Anehnya,
sejumlah koraii di Teluk Arab Justru senng mempublikasikan
iklan-iklan yang menggunakan bahasa Arab buruk. •
Berita Buana, 13 Februari 2001
BAHASA-DAE^AH
Bahasa Daerah Cegah Kekerasan <
IIaNDUNG - Konflik dan anarkisme yang belakangan marak
diduga teijadi karena bahasa daerah tersingkirkan. Itu menurut
budayawan Jabar Drs HR Hidayat Suryalaga. "Bahasa daerah
berkaitan deiigan rasa yang, secara tak langsung, bisa meredam
anarkisme," lingkanya.
Dijelaskannya, rasa akan mengarah kepada tertatanya moralitas
untuk berbuat kebajikan dan menumbuhkan bud! pekerti
antarsesama: Kebudayaan, khususnya bahasa daerah, menurut
Hidayat, sangat berperan dalam menjalin persatuan dan
• menghindarkan perpecahan bangsa.
, Sdamaini,lanjutdiibahasadaerahhanyadijadikansimbolkomunikasi
antarmasyarakat, tak diikutkan dalam elemen pemerintahan maupun
pendidikan. Padahal, bahasa daerah berperan sebagai bahasa peradaban
suatu suku, rekaman kebudayaan, dan berisi moral. "Jika kebudayaan
hilang, itu awal kdiancuran suatu bang^" tegasnya.
bengan alasan itu, Hidayat menilai perlu segera dilakukan
antisipasi dengan memasukkan pengajaran bahasa daerah dalam
kurikulum tingkat dasar, pertania, dan atas. "Pemerintah hams
tanggap melihat kenyataan ini. Di Bandung, pemakaian bahasa
daerah di sekolah formal mulai langka. Justm bahasa asing yang
ditonjolkan," sesal.dosen Universitas Padjadjaran dan Universitas
Pasundan ini. (jpnn/ant)
Gubefnur Keluhkan Otonomi | —
Java Pos, 18 Pebruari 2001
BAHASA-ISTILAH KAMUS
Istilqh Vina' dan 'Timghad
Punya Dinamika Sejarah
^  i&xLLAa uina atau lionghoa sermg meryadi kontroversi, dan selama ini
'^rasisme dipandang sebagai biang keladi kontroversi itu. Yang tidak setuju atau
kurang areg dengan istilah Cina, karena raengan^ap berban rasis, cenderung
- mempersoalkan. Bagi yang rela dengan istilah Cina, tak mehganggapnya seba-
m rasis, sehingga cuek saja Ibpi tak sedikat yang menganggap kata Cina atau
.^onghaa" sama saja, ^ al jangan memaksakan pilibannya kepada pihak lain.
Yang jelas, keberadaan istilah Cina dan
Honghoa itu tidak dari langit, lantaran punya
fondasi. Ifepatnya, kata Cina dan Tionghoa ini
bukan sekadar soal sebutan, istilah, atau na-
rM, tapi merupakan kesadaran historis yang
didasarkan pada Tionghoa yang merupakan
kata Hokkian, dan berasal dari kata Chung
Hwa, mengacu orang atau bangsa. Negaranya
disebut Chung Kuo. Kata ini dipopulerkan se-
laras dengan gerakan nasion^isme Dr Sun
Yat Sen yang ingin menumbangkan rezim
pepj^ah Manchu. ,
Sebelum abad keduapuluh, ketika Nusan-
tara masih dyajah Belanda, sebutan yang bi-
asa dipakai oleh Belanda adalah Cina, yang
berasd dari kata Cin atau Chin. Karakter
(huruf) yang diberlakukan sekarang dan yang
menggambarkan negara Tiongkok dan orang-
orang Tiongkok itu, jika dibaca berbunyi ,
Chung Kuo dan Chung Hwa, bukan Cin Kuo
atau Cin Hwa. Dalam transformasi bunyi,
bunyi Tionghoa lebih logis ketimbang Cina.
Pada 10 Oktober 1911 rezim Manchu digul-
ingkan dan berdirilah Republik Tiongkok atau
Chung Hua Ming Kuo. Kejadian ini juga mem-
perkokoh penggunaan istilah Tionghoa dan
Tiongkok, imtuk menggantikan istilah Cina.
Masalahnya menjadi lain, jika Tiongkok me-
mang lebih memilih meiyadi jjyahan Manchu,
sehingga karakter yang akan ditulisl^ akan
berbunyi Cin.
IkutBetjuang
Saat kebangkitan nasional bergemuruh di
Nusantara, komunitaa orang-orang Tionghoa
juga bergerak Organisasi modem yang mere-
ka dirikan di Batavia (Jakarta), disepakati
bernama Tiong Hoa Hwe Koan, disingkat
THHK yang berarti Perkumpulan Orang
Tionghoa. Nama Tiong Hoa dipilih karena
penganih dari gerakan pembaruan 'Gerakan
Perubahan Seratus Hari'yang dipimpin Kang
Yu Wei dan gerakan nasion^isme pimpinan
Dr Sun Yat &n. Meski dalam anggaran dasar
THHK masih digunakan istilah 'Cina', tapi pa
da 16 Januari 1928, dalam Sidang
Perhimpunan Luar Biasa THHK dilakukan
perubahan Anggaran DasarTHHK dan dipu-
tuskan kata Cina diganti menjadi Tionghoa.
Kedaulatan Rakyat, 3 Februari 2001
Alhasil, perubahan dari istilah Cina ke
Tionghoa cUmulai sejak berdirinya THHK,
tu itu masih bemaioa I^dia Belani^ seba^
usabb meiigganlakaniist^Edi'^ itu
pula kaleingan ^pers dan ^^enulis/sastoaWan
Melayu "noKighoa membuiang sebutw Cina
dan menggantinya dengan Tion^oa. ^ I'
Pada 1920-ah korw Sin Po meinelopon
penggunaani l^tsilndonesia /Boemi Poetera'
(sel^ang meiqadi/pnbtuni)' jimtuk kata
Belanda 'inlander' yimg dlrasakan sebagai
penghinaan; terhadap ra^at Indonesia.
T.flTig]fflb Sin Pp kemu^an dukuti oleh banyak
koranlain. , ,
Sejak itu, semua pers Boemi Poetera juga
mengganti kata Cina dengan kata lion^oa:.
Para pemimpin pergerakan dan peijuangan
seperti Bung l6uno, Bung Hatta, Soetan
^abrir, Dr Ijipto Mangoenkoesoemo dsm lain-
1^, dalam pPraakapan sdiaii-hari dan-dalam
tulisan mereka, juga mengganti kata Cina
dengan kata Tionghbai Para tokoh tereebut
seringmengirmikan tulisan dan artikel di bar-
ian-barian Melayii Tiongboa yang mereka
sadari mempunyai tiras dan jan^sauan yang
lebib luas ketimbang kotmi-kpran ya^ dbpib-
Id'Boemi Pbeteia^, .
• Tabun 1931 Liem Koen Hian mendirilmn
PTI, Partai Tipngboa Indonesia dan bukkn
Peutai Cina Indonesia; Ketika Dokuritsu
Tsunbi Tkosakai atau Badan Penyelidik
Usaba-iisaba Kemerdekam Indonesia ;diben-
tuk, empat orang diabkltot mewal^^lj^um
teitulis dalam dokuinen Tlon^oa;
SS)unyi?^6rang-diang bahgsa lain, m^^
orang peranakan, Belanda, ppraiiakan
Tidngboa dml perana]^ Arab yang^^
dudidcandilbd6ne^>.,!^v v/ :
Saat Orde Bara mtilai berkuasa^ pen^
naan i^ab Cina mei^^ete,,,lmbkan^^
men^Cina-k^ se^^ ^Tloiii^oa-an; Tifluan
penggubaan.. istilah.vj-Cina, sudab
dipersepsi publ^ beitKondtasi de^ garisjtpUidkyang rdemusuhi PKI datt^emerintab
RRCinkj. sebingga masalab ka^ dan
'Kon^oa sering bernflieii rasisM Babkan isti-
]ab pri cUmnon-pri membudayst* >
Semasa Orde Baru juga muncul berbagai
produk buktun berupa TSap MPRS/MPR,
Keppres, Inpres, bistruksi Preddium Kabinet,
Keputiisan Menteri, Peraturan Menteri, SKB
Menteri, Surat*8urat Edaran, dan Juklak-
Juklak Menteri dsbnya mer^nai pengaturan
dan pe'ngawasan etnis Tionghoa termasuk
Surat Edaran No SE-06/PresKab/6/67 yang
berisi perubaban sebutan Tiongboa mei\jadi
Cina dan Republik Ral^at Tiongkok menjadi
Republik Rakyat Cina. Seliirub peraturan-
peratiuran mengenai niasalab Tiongboa ini
dikumpulkan dem diteibitkan 3 jibd buku oleb
Badan Kbordinasi Masalab Cina (BKMC). .
BKMC berawal dari dibentuknya Staf
Cbusus Urusan Cina (SCUT) yang dUbentuk
berdasarkan Keppres NO: 113/1967. Pada
^im 1969 SCUT dengan jKbppres No 50/1969
dibubarkan.
Jnpres 14/1967 yangmelarangkebudayaan,'
adat-istiadat dan tradisi Cina diseleng-
g^akan di tempat terbiika lebib mencer-
minkan hal itu, dan. istilab Republik Rakyat
Cina dan waiga negara Cina sangat melemba-
ga, dengan alasan istilab Cma secara bistbris
telab digunakan dilndonesia untuk Tion^ok
dan orang Tiongboa..Alasan Iain, istilab Cina
lebib mendunia. Semua babasa di dunia
• mengambil padanan Cina, dan tidak ada j'ang
menggunakan padanan Tiongkok atau
Konghoa.
j  sementara prang menginginkan agar
mbedakan antara Tion^oa (Hua I) dam
^on^oa WNA (Hoa Kiau), naTmiw thphH se- ^jarab istilab Cina dan Tiongboa yang relatif
objektif bisa ditelusuri,.namun.keberagaman
lat^ belakang individu, . inenyebabkam
bbirnya arieka persepa mengenai iistilab Cma'
dan Tion^oa. Ma^^ dengan sistematika yang
paling sederhana, bisa di^umpai tiga kubu di
wtara orang-orang Tionghoa sendiri, yakni'
kubu ^ 'radikal' pro istilab Tiongboa yang
menginginkan kembab. ke istilah Tiongboa,
dan menyebut istilab Cbia kelitu. Sedai^kan
kubu'radikal'pro istilab Cina, menyebut isti
lab Cina benar Icarena faktanya sudab diteri-
ma secara meluas. Tbpi ada kubu 'oke^ike sa-
ja, yang menganggap kata Cina atau Tiong
hoa samasaja. (WJ>oer)-z '
Kedaulatan Rakyat, 3 Februari 2001
':;BAHASA INDONESIA-JARGON
Rasanya Nggak Perlu Belajar
NGGAK semua bisa bahasa Kusuma ini, belajar bahasa gauL kapnya. Meski kamus gaulnya
gaulSebanyak I18dari362kor- tublumayansulit."Kadangmget,^
ban polling Deteksi yang begilu. kadang lupa. Payah!': tukasnya. • wekyangsekuldi SMUN 17 ini
Nah!mereka pun dilanyain lagi„ Kalo si Nidda, arek Suroboyo nggak kapok unt-uklerus belajar.
apakah mereka mencoba mem- yang transmigrasi dan Kupang, Bisa tanya teman aiau b<jca nia-
pelajarinya? Most of them say pengin bisa ngocol pake bahasa jalah, terns disimpen di ktpala.
"A;o"(68 6^nien).B«.seper,iga gaul karena iseng. "Pengm Oaml
Kilnno hflVfll mpnrnhn lint- r
, i,,
N  (68,6 persen). But, sepertiga
bilang bakal mencoba unt-
.,,gk ngeli bahasa gaul. Jilrj




pake bahasa gaul tuh
asyik banget ya? Bisa
jadi bahasa sandi. So- -• '
alnya yang ngerli kan
cumakomunitasyang ;
punya bahasa r ' i
itu.Makanyaakutenis .
belajar. Bisa lewat te-' ;
man, atau nontonTV. Pc- \
nah juga sih ndengci ' \
obrolan gaul di radio,
tapi malah bikin aku K ^
nggak nyambung," ung- ^
kapnya.
Senada sama Edo, Bryant
ngomong, "Bahasa gaul kan
banyak dipake teman-temunku,
jadi aku juga kudu ngerli kalo
diajakngobrol. Daripada tengsin
gara-gara tulalit, mending
belajar dari sekarang." Menurut
arek Teknik Sipil Univ Wijaya
lika nogakfilsafialiasaflaul, dTaU'emar
ipa inpMll.a belaiar? korban Deteksi yang
^  t- n . pengiH bclujar bahasa
sekarang lagi jadi
\f/ -Is fhoncakan arek Surobo-
'' yo- Sekarang cari tau yuk
/  5Su SEv ' komentar mayoritas yangnggak fKngen /jya/it/-^'.
n  //iJ vtw'5 yang make ajan  / - nggak banyak kok.
i^Tiriak 7' V: G8 Mending ngoceh pake
—:? Bahasa Indonesia, semua
^ Vo i /lo/„ y ngerli," lulur-
nya beralasan. Lekong
-  n . : \ ' yang satu in! ugguk pemuli
i.-- ^AcuscRAFB minder Iho kalo teman-
lemannya ngobras dengaii kala-
aja macem bahasa gaul yang lagi kalaalien itu. "Biar nggak




JAWA POS, 16 Februari 2001
B ahasa Khusus
Antarteman
"NGOCOL pake bahasa gaul
tub seru Iho!" ujar Rizki. Arek
SMUN 9 ini biasa ngobrol ba-
reng konco-l^onconya pake ba-
' hasa gaul. "Misal kalo ada anak
yarig nggak bikin pe-er, iang-
sung deh dibilang mbojeh (pa-
yah)" ungkapnya.
Emang, bahasa gaul terbatas
, penggunaannya. Sebanyak 91,4
persen bilang kalo bahasa gaul
paling serjtig digunakan bareng
teman. Soalnya. "Emang paling
otre ngobras pake bahasa gaul,"
kata Arif. Cah SMUN 17 in)
meneruskan, "Kalo ngoceh
' sama fem^se-geh^' k'an "riggak
perlu tedeng aling-aling, jadi
pake bahasa'yatig luwes aja.
Kalo ngomongnya di depan ortii
atau guru, itU mah lain perkara,"
papamya. '
Ngocol bareng teman sih
emang asyik, tapi kalo sama
sodara? Tanya si Nisqastya yuk!
"Kakak cewekku gaul banget.
Jadi pas ngendon di rumah se-
ring ngobras pake bahasa gaul.
Yang dibicardin ya seputar gosip
s,eleb yang ada di majalah," tu- f
tumya. Nggak takut dibilang sok
gaul? "Wajarsih kalo ada yang
nggak dcmen ngoceh pake ba
hasa yang aneh itu. Lagian, yaitg
tau artinya kan cuma orang-
crang tertentu aja. Kalo buat aku ,•
sih, kayaknya cuma karena^
bahasa itu lagi nge-tren
sekarang," jawab cewek SMUN
17 yang punya stok sekitar 50
kata gaul ini.
Ada juga Iho arek metro yang
nelorin kosakata gaulnya bareng
pacar^ontohnva Yulia, cah







13,2% • - '
lainnya / (
.J.1*1% - . Y
"Demen berat deh kalo ngobrol
sama pacarku pake bahasa gaul.
Seru sih! Apalagi lekongku do-
yan dugem, simpenan kata-kata
gaulnya lumayan banyak. Aku
sering diajarinya " tutumya. Bu-
kannya sok gaul nih? "Yee,
nggak lah! Bahasa gaul kan
emang darisononyaudah asyik
berat, jadi bukan karena sok
gaul," tegasnya. lya deh, Yul! Ta
pi ada juga Iho are^k di sekulmu
yang nggak pemah ngoceh via
bahasa gaul. ,
Dia adalah Bomo Yuniar. Le-
korig kelas 2 ini bilang kalo ba
hasa gaul tuh ngancurin citra
bangsa. "Udah capek-capek bi
kin Sumpah Pemuda, ada aja
orang yang ngocol pake bahasa
galil," ucapnya. Nggak minder
nih? "Nggak lah, di sekolahku
jarang ada yang nelorin bahasa
gaul kok. Biarpun ada yang nga-
jak ngobrol pake kata-kata alien
itu, nggak bakal aku tanggepin,"
tukasnya.





kan nggak mesti lewat bahasa
gaul. Asal punya banyak teihan,
udah bisa kok dikasih label anak
gaul. So, nggak perlu deh ngo
bras pake bahasa gaul, apalagi
rcpot-repol ngapalinnya." papar
Lia, cewek SMUN 9. (dna)






fiOW. how, sekarnia adinda bahasa ba-
ronang Iho! Namanya bahasa gaul! Asyik
deh! Kata-katanya/«/jca/ig,unik,pokoke laen
dari biasanya deh!'Wall, ngobras jadi lehai
seruni deh, kalo pakarena bahasa indangl
Apalagi, sambil nongkrong di warsawa gaul!
Serasa Jadi Tante Debby deh!
Jadi bocah gaul emang must! buka inaui













buka lelinga! Apalagi ama tren bhru kayak
bahasa gaul gini! Wah. Jcalo nggak ngerti pa-
yah deh! Jangan-jangan kamu malah dikirain
makhluk impor dari zaman Majapahit! But.
ngomong-ngomong apa sih commentny?^ cah
funky metro perkara baliusa gauinya Xante
Debby Sahertian? Dengerin yok!
"Baiiasa gaul tuh, bahasanya orang iseng.
Abisnya, yang bisa bikin term kayak gitu kan
cuman orang yang nggak ada kerjaan doang!"
seru Lesty, cah wedok penghuni SMUN 6.
"Bayangin coba, semuanya dipermak. Aku
jadi akika, ke mana jadi kemande. Emangnya
celana, dibongkar pasang kayak gitu! Ada-
ada aja! Pengen clptain tren sih oke-oke aja,
hut aku sih lebih seneng pake Bahasa Indo
nesia! Banyak yang ngerti sih!"
Brisa yang lagi asyik mangkai di SMUN 5
juga kompakan. Lagian, kebanyakan emang
bilang itu baliasa iseng (39,4 persen). "Scale,
bahasa gaul itu kan nggak formal, nggak ada
patokannya gitu, Iho! So, kesannya cuman
. sekaedar inaen-maen en suka-suka doang!
En, model-model giiuan kan cuman kerjaan-
nya orang iseng thokl" koarnya. Ssst, jangan
rame-rame Iho, ntar kalo kedengaran Xante
Debby bisa berabe!
Nah, temen kita dari Unika Widya Mandala,
si Benny, laen lagi. "Bahasa gaul tuh ngeru-
sak tata bahasa aja. Udah gitu aneh lagi, bu-
kan Bahasa Indonesia yang baik dan benar
en juga bukan anggotanya bahasa daerah!"
tuturnya. Xrus, bahasa mana dong? "Nggak
tau ya, bahasa planet kali ye! He he he, eng-
gak kok! Udah gitu, yang ngerti bahasa gaul
kan cuman secimit aja, yang laen pada nggak
ngerti. So, useless deh!"
Wah, wah, kalo semuanya pada emoh ama
bahasa gaul gini, trus yang demen siapa nih?
"Aku dong! Menurutku bahasa gaul tuh
asyik. Lebih komunikatif gitu! Lagian kan ba
hasanya nggak itu-itu aja. Lebih variatif lah!"
tanggep Irma, warga SMUN 2 ini.
Xemyata, biarpun kebanyakan bisa bahasa
gaul, mereka juga nganggep kalo bahasa itu
iseng doang. Bagus lah. Paling enggak, para
muda metro ngeh mana yang.sekadar buat
ngeluncang, en mana yang serius. Anyway,
whatever you say, met ngobras anjas yah! (Idr)





"DOW, bow. pimpinan dutanya, don^."
"Pimpinan? Cacamarica, don^."
Diengg! Puyeng nggak sih, kalo denger
rentelan diksi di alas? Huih! Asli! Detcksi
juga ikutan pusiiing. Biar gitu, kamu pengin
tau kan apa artinya? Di kamus gaulnya
Bisakah bahasa gaul?'
64,2%!iHHiinaaBMi
-  tidak n
35,8%SfiSfiii.v








Debby Sabcrtian, terjemahan dari kalimai
"planet" di alas adalah, "Bow. bow, pinjam
duiinya dong."Trus yang kedua ilu "Pinjam?
Cari dong!"
Nah Iho! Mumetpol. kan? Asli mckso,pek\
Yap. Itu dia bahasa gaul yang diaranscmen
sama Debby. Nona cakep ini bikin kamus
yang memuai kosakaia gaul (vensi doi). Biar
Judulnya kamus, lapi bcniuknya imul bangci.
Tebalnyacuman 104 halaman, harganyajuga
gak bikin kamu Jadi pengidap kanker alias
kanlong kering. Raia-raia cuman Rp 10 rihii!
Makanya. luh makhluk sold ouil Sampc
dibikinin cclakan kedua scgala! . ;
Masalahnya, apa para muda mclro;gapc
berbahasa gaul? Menurui hasil polling, kc-
banyakan kalajengkinp, muda liisu {kcbi\-
nyakan kalangan muda bisa. 64.2 person dari
362 responden). Dri Waskiiho, arck Farmasi
Unair, berkoar, "Aku pake bahasa gaul sih!
Tapi versi Jawa. Kalo yang ala Debby
Sahertlan mah aku kagak paham. Kan aslinya
dari Bahasa Indonesia lapi dibolak-balik
nggak karu-karuan. Tapi, biar amburadul
gilu, -seperlinya teenagers kudu ngikulin dch.
Kalo enggak, nlar nggak nyainbung kalo diajak
ngobrol."
Ronny Chandra, pcnghuni Univ Wijaya
Kusuma bilang, "Pcnling bangci. /lum] Jangan
sampc nggak ngcrti bahasa yang saui ini, Ini
kan ciri khas anak muda. Kalo di Jakaria aja
bahasa gaul udah begilu populer, arck Suro-
boyo Jangan mau kalah dong! Aku sih raunya
bahasa gaul dari majalaii, aku baca di Cadis,
he lie he..."
Tapi kebanyakan ngaku bclajar dari temcn.
Kayak Wcnny yang mangkal di SMUN 2,
'Temen-temenku kalo ngobrol biasanya pake
celelukan bahasa gaul. Kayak rinta, ah!
Tintol" Doi juga bilang, kalo bahasa gaul ilu
syaik bual iseng.
Jawa Pos, 16 Pebruari 2001
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Kalo Liia lain lagi, din ngorii gono-gininya
bahasa gaul dari lipi. "Aku sering nonlon
Lupus Millenia. Si Fill Alone yang diperanin
Ulfa kan demen banget ngclontarin kaia-kata
bahasa gaul. Makanya aku bisa. lapi ya cuman
dikit-dikil aja seh, kayak bc}ihulan}> (hegituL
aiau Tiii DJ alias 'Hati-haii di Jalan.' Gnu!
kaia cewck SMUN 9 ini.
Lha lerus, ghnana dong dengan para muda
yang gak bisa bahasa gaul? Alridi, cah SMU
Giki inenelurkan curhalnya. "Aslinya sih, aku
pcngin bisa. Tapi apa daya, aku kan gak punya
waklu banyak buai nielajarin bahasa gaul."
Ya ahipun, Fridl Bahasa gaul luh buk«in Fisi-
ka. lagi! Kaniu gak perlu les ke LBB segala!
Tapi, ada juga yang ekstrim. alias gak tahu
dan 5iak man tahu soal bahasa gaul! Scpcrti
Yani, ccwek Unitomo, "Nggak ada manfa-
atnya, tbol Lagian.lemen-temenku kagak ada
yang cuap-cuap pake bahasa 'planet itu.
Kalo misalnya kamu pindah ke tempat lam
dan orang-orangnya pada berbahasa gaul se-
mua, gimana? "Cuekin ajalah! Toh, selama
kita masih bisii berbahasa Indonesia deng^
fasih. Ya, gunakan dong! Jangan cuman jadt
slogan thok\ Masa Bahasa Indonesia yang
udah rapi jali kayak gilu malah dipelesetm
sih!" landasnya keras. .
Kalo dipikir-pikir, bener juga sih
oniongan Yani. Kan kasihan para muda era
laon 1928-an dulu, ya? Kita kan udah
berikrar mau menjunjung bahasa persaluan,
Bahasa Indonesia! Weee, nasionalisnya
keluar dell! (nrl)
Jawa Pos, 16 Pebruari 2001
BAHA8A INDONESIA-KAMIJS
Presiden Off. Piesiden Off hampir sama pengeriiannya dengan
preslden sedang tidak menjalankan fungsi, tugas atau kewenangannya
sabagainiaiia diamanatkan MPR Offadalah kata yang berasal dari bahasa
Inggris. artinya bisa tidak berjalan, sedang tidak berfungsi. meriutup,
tidak berjalan atau semacamnya. Kaiau dikatakan presiden sedang off
berarti fungsi nya sebagai pengendali negara tidak berjalan. maka
lazimnya sudah harus diganti dengan presiden baru, Suratkabar haiian
ini kemarin menurunkan sebuah berita dengan judul: Harap Maklum
Presiden Off. ^
Seviot. Sewot hampir sama pengeriiannya dengan gusar. jengkel.
kecewa, keki, merasa tersinggung atau bisa juga menjadi m'erasa
• kebakaran jenggot. Orang yang sewot sudah tentu marah karena
tersinggung, Hampir tidak pernah ada orang sbwot tertawa-tawa atau
terpingkal-pingkal. Sewot adalah salah satu ekspresi kemarahan, Rakyat
Merdeka kemarin menurunkan sebuah berita dengan judui; Akim Sewot
Dituding Backing Demo.
Merdeka, 1 Februari 2001
KAMUS POLITIK
Pontennya. Pontennya sama dengan nilai yang diberikan, ponten
biasanya dipaharai sebagai angka yang tertera di dalam rapot murid
sekolahan. Pemberiponten biasanya adalah guru. Ponten mencakup
nilai angka mulai dari nol sampai sepuluh. Belum diketahui persis
dari raana asal kata ponten. Suratkabar harian ini kemarin memuat
sebuah berita dengan menggunakan judul berbunyi: Anffn Panigoro.
Pansus Bulog Pontennya JO.'
Pede. Pede adalah kependekan dari pecaya diii atau lazimnya disebut
sebagai seU confidence. Sikap percaya diii sering dianggap sebagai
hal penting yang ideal dimiliki seseoiang untuk bisa maju, berani dan
mempunyai prinsip dalam berbagai hal. Rakyat Merdeka kemarin
memuat berita berbunyi: Gus Dm Masih Pede.
Merdeka, 2 ^ 'ebrusri 2001
Isu Gentayangan. !su Gentayangan adalah istilah yang digunakan untuk
menggambarkan adanya ketidakmenentuan suasana akibat banyaknya isu atau
kabar yang tidak bisa dibuktikan kebenaiannya, bahkan kabar lersebui mendekati
kabar bohong atau tidak bisa dipertanggungjawabkan. Gen^yangan saina
dengan berseliweran. simpang siur, tidak pasti, melanglangbuana, bertualang,
membingungkan, terbang mengapung tidak menginjak bumi. Itulah aiti
gentayangan. Suiatkabar harian ini kemarin menuiunkan sebuah berita dengan
menggunakan judul berbunyi: Suasana Tidak Menentu 1001 Isu Gentayangan.
Ketok Palu. Ketok Palu adalah uiigkapan yang dlpakai untuk menggam
barkan telah diambil suatu keputusan teihadap suatu masalah. Misalnya
vonis hakim terhadap terdakwa pelaku kejahatan. atau bisa juga keputusan
yang tidak bersifat hukum, contohnya: pemenang tender tersebut telah
mengetuk palu, atau X sudah mengetuk palu untuk menyatakan sikapnya
sebagai tokoh anti pemeriniah. Rakyat Merdeka kemarin memuat sebuah
berita dengan menggunakan judul: DPR Ketok Pain. Sidang Paiipuina Ten-
tang Buloggate-Bruneigate 1 Februari 2001.
MERDEKA, 3 Februari 2001
Dipreteli. Dipreteli sama dengan dibuka satu persatu, di-
buka secara perlahan-lahan, dibuka secara paksa, dicopot,
ditanggalkan satu persatu. Kata dipreteli serlng digunakan
untuk konteks aksi kriminal, misalnya perhiasan nyonya-X
dipreteli penjahat di dekat pertokoan itu. Untuk konteks yang
lebih luas kata dipreteli juga bisa digunakan. misalnya seperti
terdapat dalam judul berita Rakyat Merdeka kemarin: JCe-
luarga Cendana Mulai Dipreteli Lagi.
Nyerbii. Nyerbu adalah penggalan kata menyerbu, sama
artinya dengan menyerang.menyergap, menguasai sesuatu
secara tiba-tiba dan dilakukan secara kolektif atau beramai-
ramai. Penguasaan sesuatu yang dilakukan tidak secara be-
ramai-ramai bukan menyerbu namanya. Suratkabar inl
kemarin memuat sebuah berita dengan-menggunakan judul
berbunyi; 5 Km Berbaris Nyerbu Istana.
^erdeka, 4 Februari 2001
KAMUS POLITIK
Sarap&n Politik. Saiapan politik adalah Istilah yang digimakan untuk
menunjukkan adanya lobi-lobi tertentu yang dilakukan oleh paia pohiisi. Lobi
politik tersebut dilakukan dengan menggunakan momenlum sarapan pagi.
Maka jadllah istilah sarapan politik. Mungkin'kalau lobi tersebut digunakan
dengan memakai momentum perlomba^ olahraga; narnanya bisa saja menjadi
turnamen politik. Seperti diketahui, sarapan,umumnya dilakukan orang pagi
hari. Tidak lazim orang melakukan sarapan malam hari. Suratkabar ini memuat
sebuah beritadengan menggunakan,kata sarapan, dalam judul selengkapnya:
Saiapan Politik Gus Dur-MegawatC' , n , •
Orang Cus Dur. Kata orang dalam kaiimat orang Gus Dur adalah istilah
yang dipakai untuk menandakan atau menunjukkan adanya kelompok, group,
orang terpercaya, orang dari lingkdlan, orang terdekat dan sejenisnya. Dalam
akdvitas pergerakan, biasanya amat serlhg muncul ungkapan si X ormgnya si A.
si B.orangnya si Y. Istilah seperti ini sebenamya tidak sehat. kaiena menunjukkan
adanya klik, intrlk atau Mksi. Tapi dalam aktivitas politik sudah dianggap-sebagai
hal lumrah. RakyatMerdeka memuat sebuah berita dengan menggunakan judul
berbunyi; Orang Gus Dur Merasa Dlkbianati PDIMega.
Merdpka, 5 Pebruari 2001
c KAMUS POLITIK
Tukang Pukul. TukangPukul sama dengan body giiaM, centeng, pengawal pribadi
atau.ajudan. asisten atau bisa juga tuk^g kepruk. Saking hebatnya pekehaan tukang
pukul. pernah ada filrn berjudul 'Bodyguard, yang .dibintangi Kevin Costner dan
Whitney Houston. Tukang pukul blasanya ad^ah oramg sewaan atau orang bayaran
yang dipakai untuk-mendarnplngi seseorartg yang dianggap penting karena
mempunyai status ekdnpmi dan status-absddtinggL Tukang pukul adalah orang
yang mengandalkan pekeijaaft.kepadakerriaiiiRuan fl^ k, yakni sering'rhenggunakan
pukulan. berupa main gampai, tampan tbnjok'atau main tendang. Suratkabar ini
kemarin menurunkan sebuah berita dengan judul: fluntut Memorandum dan
Ancaman Penc'ulikan, Amien Dikavral 15 Tukang Pukul. '
-ij ... i ^
Kartu Kuning. Kartu kuning adalah istilah'teknis yang seriiig dipakai dalam
teknls permainan sepakbola atau pertandingan sepald>oIa, Seorang pemain yang
mendapatkan kartu kuning biasanya dalam'sra^tus diperingatkan, diingatkan atau
diminta supaya berhatl-hati. Pemain sepakbola yang mendapatkan kartu kuning
bisa mendapatkan kartu merah kalau tidak inengindahkan peringatan sebelumnya
dalam bentuk kartu kuhing. Rakyat MenJeka kemarin menurunkan sebuah berita
dengan judul: Kartu Kun/ng DPR Diserang Balik:
Merdeka, 6 Pebruari 2001
Maju Tak Gentar. Maju Tak Gentai: setenarnya adalah judul sebuah lagu
perjuangan yang kerap dinyaiiyikan dalam momentum terientu untuk memicu
semangat orang atau kelompok yang lengah berjuang. Tapi, ungkapan Maju
Tak Gentar ini juga bisa dipakai untuk menyin'dir sesuatu yang dianggap
berlebihan. tetlaiu percaya diri atau bisa juga over acting. Misalnya sepertl
yang terlihat pada judul beriia Rakyat Meideka kemarin. Judul teisebut
berbunyi: Maju Tak Gentar, Gus Dur Bela Siapa: , / ' ; ,
Anti Gus Dur. Ami Gus Dm adalah istilah atau ungkapan yang dipakai untuk
menunjukkaj") adanya'pengelompokan di dalam masyaiakai di dalam menyikapi
Gus Dur sebagai kepala pemeriniahan atau kepala negara yang mengamban
mandai MPR dan sebagal penyelenggara negara. Istilah Anti Gus Dm dalam
hari-harl belakangan ini sangat populer, terutama muncul di dalam pemberitaan
media massa. Lawan dari istilah Anti Gus Dur adalah Pro Gus Dm. yang artinya
sama dengan pendukung Gus Dur. Istilah Anti Gus Dm dan istilah Pro Gus Dm
muncul berkaitan dengan maraknya aksi demonstrasi massa yang terjadi akhir-
akhli ini, seperti yang seruig kita liliat di Gedung MPR/DPR.
Merdeka, 7 Februari 2001
POLITIK
Bebek Presiden. Bebek Presiden adalah ungkapan atau istilah yang
digunakan untuk menunjukkan perilaku seseorang yang tidak mempunyai
inisiatif atau prakarsa, yang bersikap atau beriindak hanya berdasarkan
perintah, petunjuk atau pengarahan saja. Ungkapan lain yang hampir sama
adalah membeo. Orang yang bersifat membebek biasanya hanya menjilat
kepada atasari. Rakyat Merdeka kemaiin menutunkan sebu^ berita dengan
menggunakan judul: Gamilmn Yusrii, Lopa Jangan Jadi Bebek Presiden.
Kambing Merah. Ungkapan atau istilah kambing merah dimaksutton
untuk mensetarakan istilah kambing iiitam. Kambing hitam atau kambing
merah adalah'pihak ketiga yang sering dikorbankan atau sermg dijadikan.
sasaran kesalahan. Dalam kaitan pemberitaan Rakyat Merdeka kem^m,
istilah kambing merah muncul sebagai persamaan adanya gerakan^
komunisme di balik perisliwa kemaiahan massa terhadap Golkar seperti
yang terjadi di Jawa Timur. Suratkabar ini kemarin meni^unkan sebu^
berlta dengan menggunakan judul berbunyi; Akbai TudingKambing Merah,
Soal Pembakaran Kantor Golkar Jatim.
^^erdeka, 8 Februari 2001
KAMUS POLITIE
7^iini)e/i. Tumben sama pengertiannya dengan ujug-ujug. uba-uba, lain
dari biasa, berbeda dengan sebelumriya. Misalnya tumben X bersikap ramah
dan banyaktersenyum, atau tumben X oembemt. biasanya dia gemar bcrcanda.
Rakyat Merdeka kemarin menurunkan sebuah berita dengan nvMtg'-nmakan
judtU berbunyi: Mega: Tumben...
TukangSteinpel TukangStempeladalah istilah auiu ungkapnn yang
djpakaj untuk menunjukkan pckarjaan atau tabiat aiau sifat se^^eoiang
yanghanya bisa membenatkan pemikiran atau ucapan orang Jain. Orang
tersebut hanya sekadar mengamini sesuatu tanpa bi.'ia bcrtindak kreatif.
Orang seperti ini bisa dikatakan bodob dan tidak mempiinyai percaya
diri yang kuat. Suratkabar ini kemarin memuat sebuah beriia dengan
nienggunakan judul berbunyi: Tirto Nyangkal Jadl Tukang Sienipei,
Merdeka, 11 Februari 2001
KAMUS POLITIK
NANTANG. Golkar Nantang. PKBN^elak. bemikian bunyi sebuah
berita Rakyat Merdeka. Kata nantang dalam judul berita tersebut
adalah asal kata menantang. Sedangkan ngelak, adalah asal kata
mengelak. Mengelak berarti menghindar, menepi, menyingkir.
mengambil sikap untuk mengamankan diri. Sementara itu, nantang
atau menantang bisa berarti menawarkan diri untuk berkelahi,
menawarkan diri untuk terlibat ke dalam konflik atau perseteruan.
NYANGKAL. Nyangkal adalah asal kata dari menyangkal. Menyangkal
sama dengan menolak. tidak mengakul. menghalau anggapan. menepis
tiidingan atau tuduhan. Orang yang menyangkal biasanya menolak
dianggap bersalah. Nyangkal menyangkal dalam aktivitas politik adalah
hal lumrah. Suratkabar ini menurunkan sebuah berita dengan
menggunakan judul: Tirto Nyangkal Jadi Tukang Stempel
•Merdeka, 12 Febrauri 2001
lAMUS POLITIK
Nasakom Nasakom aclalah kependekan ciari Nasionalis, Agama, Komunis. Ini adalah
scbudh idyolo(ji puliuk yaiKj peint.li dikembangkan Soekanio pada masa
jxiijifciu lUiliaiini'a. Sotkmno iiioniadiikan Uga uiisur paliain atau ideologi leisebut menjadi
ikiui kibii.ik.ui ixjlitik peinotiiitaliajii lya. Dalam {jerjalanannya kemudian Nasakom baiiyak
mondajxiikan leiuaiigaii, utaniaiiya dari lawan-lawan politik Soekaino, Ada yang
nicngaiiggap Nasakom ad'alaii buati pikiran PKI, tapi ada pula yang menganggap
Nasakom aclijlali wujud dari ciia-cita ijolitik Soekarno yang muncul sejak masa mudanya,
dlmana mempelajarl berbagai ideologi yang ada di dunla. Suraikabarlni temarin memuat
sebuahberitadenganmenggimakanjudul: QrangMega L&uftanWasatomGayaBaxu.
, Naniun Nasakom disinl bukan seperd yang lelah dijelaskan di atas. md^nkan kependekan
dari Nasionalis, Agama dan Komi)eni.
Massa Disetir. Masse Diseiii sama dengan massa dikendalikaii, dipongaiuhi
untuk bergerak sesuai dengan keinginan yang menggerakkan. Disetir bisa juga
dipahami sebagai dimobilisir, cliatahkan, digerakkan sesuai target tertentu. Massa
yang disetir di dalam aktlvitas jDoIilik adalah hal lumrah, dan hal tersebut merupalan
bagian dari pengetahan massa. Rakyat Metdeka kemarin memuat beiita berjudul:
Ann' dan Pro Gus Dai Saling Tiiding. Massa Disetir daii Hotel
Merdeka, 13 Februari 2001
KAMUS POLITIK
Jatim Meideka. Istilali atau ungkapan sebenarnya hanyalah sindiran
yang mengandung Tionisnie lerhadap Gus Dur dan para pendukungnya
yang lerlamjiau fanaiik sehingga dianggap hanya membayangkan bahwa
Indonesia cunia terdiri dari JaWa Tiniur Uatiin}. Istilah Jaiim Merdeka dicomol
uniuk inenyaniakan dencjan istilah yang sudahada, inisalnya Aceh Merdeka,
Papua Merdeka. Tirnlun Merdeka, Riau Merdeka dan semacamnya. Rakyat
Merdeka kemarin iiienurunkan sebuali beiiia berbunyl; Ma/iasr^a l/suJ
Gus Dur Press/den "Jatim Merdeka".
Diuber. Diubei sama dengan dikejar, tlicari, diburu untuk ditangkap,
dikendalikan. dikuasai atau sejenisnya, Orang mengubei bola tentu untuk
mengiiasai bola tersebut, sehingga dapat dimasukkah ke dalam gawang. Di
uber adalah kaia yang sering dipnkai dalam peigaulan seharl-hari, dikenal
akrab sehingga digunakan dalam berbagai lapisan masyaiakat, Koran ini ke
marin menuiuiikan sebuali berica dengan judul; AkbaiDiuber, Laiu Diteriaki.
Merdeka, 14 Februari 2001
KAMUS POLITIK
Sekasur Bertigal Kata atau ungkapari Sekasur Bertiga mungkin bisa
mengingatkan orang pada sebuah judul lagu dangdut, yakni Sepiring
Berdua. Penggunaan kata atau istilah Sekasur Bertiga memang untuk
menggambarkan sebuah hal yang tragis, menyedihkan, ironis atau
gambaran sebuah keadaan yang tidak nyaman. Orang yang tidur satu
kasur bertigatentu saja' tidak nyaman atau tidak leluasa bergerak.
Suratkabar ini kemarin memuat sebuah berita dengan menggunakan
judul; Di Pen;ara Salemba Bob Sekasur Bertiga.
Wong. Kata wong berasal dari bahasa Jawa yang artinya adalah orang.
Ada sebuah seni pertunjukan yang dinamakan wayang ivong, artinya
wayang orang. Karena para pemainnya adalah orang atau manusia, bukan
wayang seperti lazimnya, yakni yang terbuat dari kulit. Dalam percakapan
sehari-hari kata wong sering digunakan tidak untuk tujuan atau arti
sebenarnya. Kata wong diucapkan terkadang hanya untuk penokanan
kalimat, atau bisa juga digunakan sebagai seruan yang menekankan
betapa pentingnya sebuah kalimat yang diucapkan atau diiuiiskan.
Misalnya, wong sudah saya katakan dia bukan pahlawan sejati Rakyal
Merdeka kemarin menurunkan sebuah berita dengan menggunakan judul:
Pertemuan 4 Tokoh Gagal, Wong Mereka Sedang Bentrok.
Merdeka, 15 Februari 2001
KAMUS POLITIK
hlgelucu. Ngelucu sama dengan melucu. nielawak, berkelakar, ber-
seloroh atau berolok-plok. Orang yang ngeiucu biasanya adalah pelawak
atau komedian, Kegiatan melucu bagi pela\^ atau kom^an bisa
mendaiangkan uang. Makanya lumrah banyak pelawak atau kornedian
menjadi kaya raya karena sukses dengan profesinya. Suratk^^ mi
kemariii menurunkan sebuah berita dengan mengguriakan judul ber-
bunyi: Bim Ngelucu Depan Presiden. Bim dimaksud adalah Suroyo
Biinantoro. KapoUi.
Duduki Duduki sama dengan menguasai atau menempati. Dalam
artian tertentu duduki bisa pula berarti coup d'etat atau kudeta. Dalam
konteks peperangan kata dpduki sama artinya dengan melakukan mvasi
militer. Suratkabar ini kemarin memuat sebuah berita dengan meng
gunakan judul berbunyi: Mahasiswa Duduki PW.
Merdeka, 16 Februari 2001
KAMUS POLITIK
Mukijizat. Mukjizat sering dianggap sebagai bagian dari suatu keajaiban.
Mukjizat datang secara tiba-tiba. terkadang sukar diterima oleh akal, terkesan
aneh, janggal, di luar jangkauan pemikiran atau dugaan manusia. Sesuatu
yang dikatakan sebagai mukjizat biasanya dialami oleh seseorang atau pihak
terientu yang dianggap pantas menerimanya, dan terkadang bikan sebagai
orang biasa. Am/en Soal Gus Dur. Hanya Mukjizat yang Menolongnya.
Demikian salali satu judul berita fiakyat Metdeka kemarin.
JUat Ludah Sendiri. Jilat Ludah Sendiii adalah ungkapan atau istilah
yang digunakan untuk menggambarkan sikap seseorang yang tidak konsisten
atau tidak bisa dipercaya. Orang yang menjilat ludahnya sendiri. biasanya
pula bisa dianggap sebagai pengkhianat. R^yat Merdeka kemarin memuat
sebiiali berita dengan menggunakan judul berbunyi: Orang Gus Dur JUat
Ludah Sendiri.
Merdeka, 18 Februari 2001
KAMUiS POLITIK
Sweeping. Sweeping sarna dengan melacak, mencari sumber dari sesuatu
II!!ft t tnengkaji, menelusuri, memeriksa atau bisa juga mengkoreksi, Yang
. melakukan sweeping biasanya adalah aparat keamanan atau tiro SAR atau
resque. Sweeping biasanya clilakukan pada kondlsi teitentu yang sangat khas
dan menierlukan penanganan khusus. Dalam keadaaan darurai, misainya negara
daJam keada^ terancam perang. sweeping bisa menjadi hal lumrah. Apa yang
akan terjadi pka foto seorang piesiden disweeping. Rakyat Merdeka menurunkan
• ^rita dengan menggunakan judul berbunyi: Diserahkan ke Pimpinan DPR Foto
Presiden Disweeping. , i ^ '
yang-seiing dipakai dalamtoiias pol iik dan dalam pergaulan sehari-hari. Istilah ini seber)arnya sama
Sh "h diplomasi. Kaiena ada yang menganggap diplomasi adalah bagiankegiatan politik berbasa-basi adalah hal biasa karena
^htik s^enarnya adalah wilayah munahk. Malah ada yang menyebut politik
adaseni kompiomi melaiui cara berpura-puia. Dalam konteksperkembangan politik
wnrt temukan basa-basi poUtikyang drperhhatkan oleh para elit politik kita.
Merdeka, 19 ^ ^ebruari 2001
Badai Pasti Berlalu. Badai Fasti Beilalu ada)ah sebuah judul lagu yang
pernah sangat popular di sekitar tahun 70 hingga 80-an. Lagu tersebut dipo-
pulerkan oleh Chrisye, sedangkan pengarang lagu tersebut Eros Djarot. Banyak
kalangan rnerig^ggap lagu inl merupakan lagu terbalk pada zamannya. dan
hingga kini masih sering dinyanyikan oleh kalangan penyanyi yunlor. Ada
yang menganggap Badai Pasti Berlaiu merupakan lagu abadi, karena disukai
sepanjang masa. Karena kalimat judul lagu ini sangat akrab dan bisa menjadi
representatlf digunakan oleh banyak kalangan. FakyatMerdeka kemarln memuat
sebuah berlta dengan menggunakan judul; Badai Pasti Beriaiu' Ini Mimpi Gus
Dui. Badai Pasti Berlalu juga pernah dijadikan judul film, malah adn sebuah
film lain yang menggunakan judul Bajaj Pasti Berlalu.
Din/naJ!)oJt>o. Ada yang menyebut Nina Bobo sebenarnya lagu yang berasal
dari Portugls. Lagu ini sering dinyanyikan oleh kalangan rakyat dan dikenal
secara luas. Umumnya lagu Nina Bobo dinyanyikan sebagai pengantar tidur.
Judul lagu Nina Bobo kemudian digunakan secara luas untuk berbagai konteks
dan keperluan. Suratkabar ini kemarin memuat sebuah berita berbunyi: Gus
Dar Dininabobo Rizal Cs. . '
Merdeka, 20 Pebruari 2001
Super Woman. Super Woman adal'ah wanita hebat, kual, digdaya dan
beikemampuan jauh di atas rata-rata wanita biasa. Super Woman biasanya
hanya ada di dalam film-film, cerlta flksl atau koi^. Selain Super Woman.
ada pula Wonder Woman. Super Woman atau tesetaraan dari Super Man.
yaltu lelakisuper, yang beidigdaya, sakti secara fisik dan intelegensia. Suratka
bar inl kemarin menurunkan sebuah berlta dengan menggunakan judul
bertiunyl: Megawati dan Ku^ Jfeprbsidenan, DiaMi Super Woman? No!
Berkelit. Berkelit sama dengan mengelak, mengeles, menghindar,
menyingkir. menepi. Berkelit biasanya berkaitan dengan kemampuan
seseorang dalam berbicara, yang populer dikenal sebagai kemampuan
bersilat lidah. Sikap berkelit juga disebut-disebut-sebut sebagai bagian
dari kemampuan berdiplomasi. Judul berita utama Rakyat Merdeka kema
rin berbunyi: Kata Wapres, Kunci Persoalan Bangsa di Tangan Gus Dur-
Aniien Rais. Lho, Mega Berkelit
Merdeka, 21 Pebruari 2001
Peloioti. Peloloii sama dengan melihat dengan cara membeialakkan
mala aiau niembuka mala lebai-lebar dengan tujuan untuk melihat
sesualu secaia jeias atau bisa juga untuk menunjukkan kemarahan atau
perasaan-tidak suka, atau tersinggung. Orang yang melotot biasanya
orang yang sedang marah, atau bisa juga orang yang tengah berkelakar,
sedang humor atau merasakan sesqatu yang membuat terkejut. Berkaitan
dengan kata pelototi, Rakyai Merdeka kemarin memuat sebuah berita
dengan menggunakan sebuah judul berbunyi; Datangl Kejaksaaan Agung
Bawa Seturapuk Map, 10 Tukang Pukql Pelototi Tutut.
JVyebut Gus, Nyebut. Orang-orang tua tempo dulu seiing sekali
meminta seseorang untuk menyadari sesuatu dengan mengucapkan
perkataan: nyebut. Ajakan nyebut ini sama dengan ajak untuk sadai,
menyadari sesuatu atau eling, atau segera berubah sikap dan menyadario
situasi atau keadaan. Maka Nyebut Gus, Nyebut, sama dengan ajakan
supaya Gus Dur sadar. Rakyat Merdeka kemarin memuat sebuah berita
berbunyi: Mahasiswa Kiriin Suiat, Nyebut Gus, Nyebut...
Merdeka, 22 Pebruari 2001
Kudeta. Kudeia sama dengan coup d' eiat atau lazimnya dikenal sebagai
pengambilalihan kekuasaan pemenntahan secara paksa. tidak melalui jalur
atau prosedur konstiiusi. Umumnya kudeia dilakukan oleh kelompok militer,
tapi tidak tertutup kemungknian kelompok sipil berkemampuan melakukan
kudeta. Hanya saja agak jarang terjadi. Sebuah j^emerintahan dikudeia
biasanya bisa karena banyak sebab. mi£^ya fjemerintahanyang bersangkutan
dianggap tidak efektifaiau bisa juga karena perebutankekuasaan berdasarkan
kepentingan kelompok. Konon. di Indonesia pernali terjadi sebuah kudeta,yaknimelaluigerakanG-30-S/PKIterhadappemerintahanSoekamo.Berkalian
dengan kata kudeia. Rakyat Merdeka kemarin memuat sebuah benta
berbunyi: PergUah Gus, Pergi Takkait Kii-kudeta.
Wgejar Setoran. Meieka yang biasa menggunakan angkutan umura
sepeni mikrolet, meiromini atau bus koia pasti paham benar ani atau
makna kallmai ngejar setoiaii. Kalimat ini memang akrab bagi kaum
pinggiran yang kerap bepergian tidak dengan menggunakan kendaraan
pribadi. Ngejar Setoran sama dengan mengejar target berupa uang yang
harus diseiorkan kepada majikan. Umumnya yang melakukan kejar
setoian adalah para sopii angkutan umum. Suratkabar ini kemarin
memuatsebuahberiiadengan menggunakan judul: Probosuted/oDicekaJ
Setahun, Eh, Jangan-jangan Nge/ar Setoran.
Merdeka, 25 Pebruari
2001
"Lagu" Aryanti. "Lagu" Aryanti dalam kailaii juciiil boriui Fakyat
Meideka tidak harus diartikan secara sebenainv^. Kala mornpakan
•kiasan, karena merupakan bagian darl sebuah judul berbunyi: Inikah
fla/asan "Lagu" Aryanti. Moga-moga Anak Zatima Tahu Ayahnya,
. (Amfiin...). Seperti diketahui nama Aryanti pernah sangai populer karena
' dihubungkan kedekatannya dengan Presiden Giis Out. sehingg^muncajl
istilah Aiyantigate. Sementara itu beborapa bari mi berkambang rumor
.mengenai hubungan dekat Zarima dengan Ketua MPR Ainicn Rais,
• sehingga muncul pula IstiJah Zarimagate, sebagai balasan Aryantigate.
Dalam konteks inllah muncul istilah "Lagu" Aryanti
KamarZOS. Kiamar205seperti lazinii^ya krunar lioleJ laiimya yang nieinpu-
nyai nomor secara berurutan. Kamai206 menjadi populer berkaiian dengan
pemberitaan dl media massa akhir-akhir ini. Kata Kamar206 rnunajl dalam
pemberitaan majalah GAMMA. Kamar tersebut oleli majalah GAMMA dise-
but-sebut sebagai tempat pertemuan Amien Rais dengan Zarima.
Merdeka, 24 Pebruari 2001
KAMUS POLITIK
Zaiimagate. Zarimagate adalah istilah yang muncul akhir-akhir ini
. setelah terbit pemberitaan di majalah GAMMA seputar nama Zarima dan
Ketua MPR Amien Rais. Zarima adalah ratu ekstasi yang pemah sangai
menghebohkan karena menyimpan ribuan butir pil ekstasi dan kemudian
melarikan dlri ke Amerika Serikat sehingga dinyatakan sebagai buronan.
Zarima oleh majalah GAMMA disebut-sebut telah bertemu dengan
Amien Rais di sebuah kamar hotel di Jakarta, pada akhir 1999 silam.
Kabamya, ZarimagaCedimunculkansebagai t^dingan dari Aryantigate.
Zarima kini masih berstatus tahanan dan telah melahirkan seorang anak.
MaiidorBeras.OrangPDI-PJadiMandoiBeras(WjjanarkoPuspoyo
Jadi Ka Bulog). Ini adalah sebuah judul berita Rakyat Merdeka yang
terbit kemarin. Kata Mandor Beras adalah kata lain dari jabatan Ka
Bulog. Meskipun sebenarnya Bulog tidak hanya raengurusi masalah
beras, melainkan juga mengkordinasikan berbagai macam legoslik
untuk keperluan rakyat.
Merdeka, 25 Pebruari 2001
- Loading Report = Laporan'pembong-
karan. Laporan dari pihak petugas pemerintfdi
di pelabuhan tujuan atau di negara importir
yang menyatakan bahwa barang-baj-ang dikir-
im telah dibongkar di tempaf di pelabuhan ne
gara importir yang bersangkutan.
- Loaned Flat = Pinjaman tanpa bunga, ya
ng diberikan oleh suatu perantara kepada per-
antara Iain untuk meiyaga posisinya di dalam
short sell .
Kednulatan Rskyat, 5 Februari 2001
EKBIS "KR
^ Mereka yang membantu suatu perusahaanunti^ menghindan tawaran pengambil-alihan.
- attog = Usaha untuk mendorong kenaikan harga saham
meWui mampulasi perdagangan yang dibuat-buat oleh pem-
menggunLan
= Pembiayaan pesanan. Biaya-biaya
Su 1?^ pekeijaan atau pesanan ter-
Kedaulatan Rakyat, 5 Februari 2001
aktivitaa: kegiatan ' • ^ /
prima: utama, unggul
Contoh: Aktivitas ini tidak hanya membutuhkan kondisi
nsik dan mental yang pWma. Setiap pelakunya juga dituntut
... (dalam T^juk Rencana, halaman 6) (KR)-c '
Kedaulatan ^akyat, 14 Februari 2001
Seradaft-seruduic. Semdak-seniduk sama denyciri l^t^rUnykah laku
tidak terkendali, tidak terkontrol, main hantam kromo, serlM mGiiyinggnng
ke kiri dan kanan. Perilaku semdak-seruduk biasanya bisa merugikan
pihak tertentu. karena periiaku tersebut cenderung main haniam kromo.
Istllah seradak-serudu/f juga muncul berkaitan dengan sifat banteng atau
kerbau yang kerap menyeruduk lawan. Aneh Kalau Mega Seradak-
semduk. Ini adalah bunyi judul Rakyat Merdeka yang terbit kemarin.
Nongol Nongol same artinya dengan muncul, menampakkan dirl.
memperlihatkan diri, datang atau bisa juga menjelma. Ada yang
menyebut nongol berasal dari bahasa Betawi. Rakyat Merdeka kemarin
memuat sebuah berita dengan menggunakan judul berbunyi; Tommy
Nongol Dong Babe Lu Sakit Parah.
Merdeka, 27 Febrauri 2001
KAMUS POLITIK
Sontoloyo. Sontoloyo adalah kaia. ungkapan atau islilah yang seringkali
kita dengar dan bernuansa humor. Sontoloyo biasanya diucapkan untuk
menunjukkan suaiu perilaku seseorang yang dianggap aneh, lucu atau
tidalt sesuai noima. Sonioioyo hampir sama dengan sleboi, berperilaku
sembarangan, asal-asalan, kurang tanggung jawab. menggampangk^n
atau bahkan menyebalkan. Orang yang bersifat sontoloyo biasanya kurang
disukal, karena bisa menimbulkan masalah. Suratkabar ini kemarin
meniuat sebuah beriia dengan menggunakan judul berbunyi: Pemerintah
dan OPR. Sama-sama Sontoloyo. -
Pelit Ngomong. Pelit Ngomong sama dengan tldak terlalu ingln banyak
berbicara. karena kalau banyak berbicara dianggap bisa merugikan atau
tidak lakiis. Dalaiii konieks peml>eritaan di media massa. Pelit Ngotnong
bisa sama pengoriiannya dengan off the record, enggan memberikan
komentar atau langgapan mengenai sesuatu berita yang seharusnya
ditanggapi. Marsilam Masil] Petit Ngomong. Ini adalah bunyi judul beriia
yang dimuai Rakyat Metdeka kemarin.




bagian dari keselunahan |
Contoh: Bencana meru- i
pakan akibat (hasU) kolek- ;
tif atas komponen anca- ;
man (bahaya) di sptu pi- ;
hak, dengan kerawanan
atau ancaman di pihak
lain ... {dalam artikel ET
i Paripumo, halamanS)
^  (KR)
Kedaulatan Rakyat, 28 Pebrauri 2001
Hukum Kanna. Hukum Karma sering dipahami sebagai hukuman yang
diterima secara turun temurun terhadap suatu generasl. Generasi tersebut
menerima iiukum karma karena dianggap telah melakukan sesuatu yang
menyebabkan kesumat atau dendam, dal^ bentuk hukum karma. Ada
yang menyebut hukum karma bisa berujud musibah yang dialami seseorang
secata terus menerus sepanjang hidupnya. Ada pula yang berpendapat
iiuicum karma adalah hukuman balasan yang diterima seseorang karena
telah melakukan sesuatu yang menyakitkan, Suratkabar ini kemarin memuat
sebuah berita dengan menggunakan judul yang berbunyi: Larang Anak
, Buahnya Percepat Sidang Istimewa, Megawati Takut Hukum Karma.
50 % Plus. 50 % Plus sama d^gan limapuluh persen'lebih sekian,
atau limapuluh persen melewati batas sekian. Harian Rakyat Merdeka
hari Rabu kemarin menurunkan sebuah .berita dengan menggunakan
judul berbunyi: Sudah 50 % Plus Yang Acc Gus Dur Mundur.
Jadi Abu. Jadi Abu sama dengan menjadi sesuatu yang tidak berhaiga
lagi, menjadi sesuatu yang hanya tinggi bekas, menjadi tidak berdaya,
sama dengan matl. Sesuatu,yang sudah menjaci abu biasanya dianggap
sudah tidak berguha lagi,-^dah tidak bisa dimanfaatkan. sudah tidak
ada nilai lagi. Suratkabar ini harl Kamis temarin memuat sebuah berita
dengan menggunakan Judul berbunyi; Golkar Jadi Abu di Jawa Timur.
• Tembak di Tempat.'Teinbak di Ternpat dipahami sebagai sebuah
•instruksi yang bersifat militeristik, Tembak di Tempat merupakan
eksekusi atau keputusah menjatuhkan hukuman kepada seseorang
yang dianggap sebagai penjahat.'Perintah Tembak di Tempat berisiko
tinggl sebab se-seorang bisa mad karenanya. Rakyat Merdeka kemarin
memuat sebuah berita dengan menggunakan judul. begini; Bocor,
Usulan Perintah Tembak di Tempat.
POLITIK
Sincban. Sinchan adaiah nama boneka yang digemaii kanak-kanak, seba-
gaimana lazimnya doraemon, pokemon, barby atau boneka lainnya. Sinchan juga
nierupakan tokoh koinik yang jenaka, cerdas dan betperilaku menggelitik, bahkan
leikadang usil Cin iisik paiing nienonjol boneka Sinchan yang berasal dari Jepang
itu adaiah borniata sipit. GusDurDipajangBaiengSinchan. Demikian bunyi sebuah
judul beiita yang cliiur unkan Rakyat Mcrdeka kemaiin. Judul ini mau rnenampilkan
konoiasi jenaka sei)eiti tampak pada peiilaku boneka Sinchan,
BuJcu Putilj. fli/Jdj Puuh aJalah iscilah yang digunakan iftituk menunjukkan
sebuah referens: berupa buku yang memuai hal-hal yang sudah diluruskan. Hal-
hal teisebut biasanya sebelumnya dianggap kontroveisi atau membingungkan
masyaiakat Pada inasa Orde Baiu dulu pernah adaBuku Putih mengenai peristiwa
G-30-S/PKI veisi sekietariat negara, Buku itu memuat penjelasan atau tafsiran
lesmi pemerintahan Oide Baru mengenai peristiwa G-30-S/PKI.
Di ixjnieriniahan Gus Dui ini muncul pula Buku Putih berkaitan dengan kasus
penggelapan dana Yanaceia Bulog sebesar Rp 35 miliar. Suiatkabar ini kemarin memuat
sebuah lulisan jjendapat dari seorang p^ politik dengan menggunakan judul
berbuny;: Jujua Bciiahan Gus Dm (4-Habis) Nulis Buku Putih dan Ngaku Khilaf.
POLITIK
Paitai Terbelab Dua. Panai Terbdah Dua adalali ungkapan atau istilah yang
digunakan untuk menunjukkan adanya friksi atau perpecahan yang terjadi di tubuh
sebuah partai, Misalnya seperti yang tetjadi di tubuh Partai Bulan Bintang, dimana
masing-masing fungsionaris partai saling bertikai dan melakukan pemecatan. Pada
masa pemerintahan Habibie, Golkar juga pemah menjadi partai terbelah dua, dimana
terdapat kubu pendukung Habibie dan keloinpok yang konira terhadap Habibie.
Sehingga waktu itu muncul istilah Golkar Timur, yang terdiri dari para fungsionaris
Golkar yang berasal dari Indonesia Bagian Timur. Kelompok ini adaiah kelompok
Golkar yang mendukung Habibie
Brankas" KKN. "Brankas KKN" Gus Dm Rp 30 T Diusung. Ini adaiah judul
sebuah berita yang dimuat Rakyat Merdeka, hari Sabtii lalu. Brankas adaiah leraari,
sebuah kotak besar temppt penyimpanan benda-benda berharga. Barang atau
benda ymg disimpan di brankas umumnya memang memiliki nilai sangat tinggi,
antaralainbisaberupauang.emaspermataatausuiat-suratberharga.Hampirtidakpemah terjadi benda tid Berkiak berharga dlsiinpaii di dalam brankas. Berkaitan i
dengan judul berita Rakyat Merdeka. brankas dimaksud adaiah kata kias, karena
berbenmk kertas kanon dan diusung para demonsUiui anti Gus Dur.
BAHASA-ULASAN
Bulogga^e "clan "Bruneigate'
AGAK lama saya meniih^^
reaksipemerhatibahasamehge- :
nai dua hal di atas: Bulbggqte .
dari Bruneigate, namun terhya-
ta hal itu lalu begltu saja. Padai-
hal Kasus Yayasan Yahatera Bu-
log dan kasus dana bantuan Sul
tan Brunei menjadi, Isii yang
tampaknya ! dipakai .. .un^
men^oyahgi kedudukah Pr^-
den KH Abdiirrahfrnan Wahid.
Entah bagaimana, kedua kasus
tersebut.dibai nama Buloggate
dsxi Bruneigate. '
Saya tidak tabu past! dpalmh
yang melbntarkan nama • ■'itu .
mengacu pada Skandal Waikr-
.gdte yang menimpa Preside Ni
xon pada masa jabatannya yang
kedua tahcm. 1972, atau meng
acu ke arah iain. Ttotu saja Wa-,
tergate tidak ada hubimganpya >
dehgan Jalan Pihtu Air di wila-
yahPasarBaru, Jaluuta, walau- ,
pim wateTpate bermrti pintu ain
. Kalau embelTembel pate di^- ,
,bil dari Whtefpate,- alangl^ ^ e- j
malukannya, sebab ' T^terpate' >
adalah nama giediing tdmpat jpa- j
nitia ponilihan dari Partm ,'De-
mokrat bemarkas,' sedangkan
kata gate buk^'sekadstf embel- •
embel naniuQ nidijadi bagian pa- <
du dari kata Watergate torsebut.' '
Entah kalau kata pate ditam- ;
bahkan pada Bulog dan Brunei 1
sekadar imtuk men^elembtttig- '
kan'masalahnya sehingga sebesar;
Skandal Wateipate yang maiht)U.
menjatuhkan Nixon dua t^im
kemudian. .
Demikian pehtingnya 'Skan
dal Watergate itu sampai-sam- '
pai dilaporkan pada' buku The
Agency, tfie Rise and Decline pf
the CIA tiilisan John Ranelagh ,
(Simon & Schuster, Inc, 1987).
Begitu pula, kata ' Watergate
menjadi vmgkapan tak baku
yang kira-kira berarti "skandal
yang melibatkan pejabat yang
melanggar kepercayaan publik
atau korporasi dengan cara
memberikan sumpah palsu, me-
nyuap atau cara-cara menya-
lahgunakan kekuasaan untuk
mempertahankan kedudukan"
(mengacu kepada Gedung Wa
tergate di Washington DC tern-
pat tetjadinya skandal tersebut).
Kata ini sampai khusus dima-
sukkan/ke dalam entri dalam
kamus The American Heritage
Dictionary edisi tahun 1985.
♦♦♦
DALAM.buku tentang kegiat-
an CIA itu, ditulis pada Bab 15
yang beijudul "The President's
Men 1970-1972" (yang men-
dorong lahimya film sukses All
the President^ Men, khusus de
hgan sub-judul "Watergate".
Ditulis di situ, di tengah operasi
yang dilakukan CIA dalam
m^ggulingkan AUende, upaya
Nixon dip^ kedua kalinya se-
' bagai Piesiden AS merupakan
bumerang dengan Skandal Wa
tergate daxv kepercgyaan yang
. berlebihan atas kemenangannya
tmtuk masa jabatan yang kedua
pada1>ulaii November 1972 de-
j ngan terpilih pada mayoritas
jheg^bagian.
I f Biikti-bukti ditemiikanmakin
I ^ ertpmpuk. setel^ tanggal 17
j Juid 1972 tentang penjebolan
1 mairkas besar Panitia Pemilihan
Partai Demokrat di Gedung Wa
tergate yang menunjukkan staf
Gedrmg Putih dan mungkin ju-
ga Nixon sendiri terlibat dalam
menutupi hubungannya dengan
para penyelinap serta adanya
penjebolan markas tersebut.
♦♦♦
NAH, kalau Buloggate dan
Brimeigate mengacu kepada ka
ta Watergate yang sudah masuk
ke dalam kamus itu, tentunya is-
tilah tersebut keliru. Sebab, se-
harusnya kata Watergate diku-
tip penuh, bukan disunat, wa-
laupun orang Indonesia suka
yang singkat-ringkat.
Kalau memang itu yang dike-
hendaki, saya m^ahan bingung,
bagaimana membentuk kata
barudaitgabunganantara "Ka
sus Bulog*' serta "kasus bantuan.
Sultan Bhmei" dan kata "Wa
tergate". Dalam bahasa Inggris-
nya disebut the scandal of
Watergate yang dit^emahkan
"Skandal, Watergate"-, ri^im
dengan masuknya kata water-
pate tersebut ke dalam kamus
serta mehyandang makna seper-'
ti dikutip di atas, maka kata
baru "Watergate" tersebut tidak
lagi mcmerlukan, embel-embel
"skandal". • ' . •
Jadi, tuduhan penyeleweng-
an yang menyangkut dana Ya-
natera Bulog dan daiia bantuan
Sultan Brunei bisakah disebut
"Yanatera Watergate" "(Dana
sumbangan Sultan) Brunei Wa
tergate", atau yang lain lagi?
Namun kalau mau ngotot de
ngan istilah Buloggate bisa sa
ja dijelaskan begini: "Bulog
gate adalah singkatan dari
"Bulog" dan "Watergate" dan
menjadi "Bulog Watergate"
Namim, kenapa tidak menjadi
'Bulgate" atau "BW", atau
"Yangate". Kan cara penying-
katan di dalam bahasa kite
tidak mengikuti sistem yang
satu?
Bingung? Memang, bagi kha-
layak rapi, semua membingxmg-
kan. Mari kite berbingung ria.
^ Sunaiyimo Basuki Ks, nove-
lis, Guru Besar Pendidikan Ba
hasa dan Seni STKIP Singaraja.
Kompas, 3 Februa ri 2001
U1^$AN Bi^ASA
Kata Mahar dan Urutari Gelar
Sdr. Melissa Soelanto, Jakarta, menyampaikan
persoalan berikut. Dalam scbuiih iklan beitda-
benda magis di sebuah majalah wanita temama,
la menemukan pemakaian kata yang rasa-rasa-
nyajanggal. Dengan jimat ini hidupAnda akan
berubah secepatnya. Bagi yqng sedang i'usah
akan menjadi bergelimang harta. Mahar. Rp
2.000.000.
Pertanyaannya, apakah kata mahar pada iklan
lersebut semakna dengan harga dan biayal Saya
pemah mendcngar isiilah mahar misil dan ma
har musumo. Kalau tidak salah, mahar itu ber-
makna maskawin atau Jawanya susitkan tukon
disingkat tukon. Apakah Bapak bisa mcmberi
penjelasan tentang istilah-istilah lersebut?
Sdr. Abdur Rohman, Gresik, menyoal penu-
lisan gelar bcruruian, khusu.snya inenyangkut ge
lar akademis dan keagamaan. Pcnulisan yang be-
nar, KH Prof Dr Suripan aiaukah Prof Dr KH
Suripan. Pertaityaan serupa pemah disampaikan
scorang mahasiswa. Yang benar itu Pdt Dr Bam-
bang Suharso ataukah Dr Pdt Bambang Suhar-
so, Pastor Dr Mujokongko ataukah Dr Pastor
Mujokongko^
Kala/mi/wrdalam Kamus Besar Bahasa Indo
nesia bemi^na maskawin atau pemberian wa-
jib berupa uang dan barang dari mempelai laki-
laki kepada mempelai perempuan kelika akad ni-
kah berlangsung. Dalam iradisi Jawa di wilayah
tertentu, mahar tidak diberikan pada saat akad
nikah berlangsung teiapi jaiih-jauh hari sebelum-
nya. Biasanya, saat peminangan atau pertunang-
an. Mereka menyebutnya tukon atau .\usukdn tu
kon. Intinya sebcnamya sama saja dengan mas
kawin atau mahar. Lalu pada saat akad nikah ber
langsung, pengantin laki-laki tidak lagi memberi-
kan maskawin karena sudah diberikan scbelum-
nya saat peminangan.
Dari uraian itu, bisa disimpulkan'bahwa mahar
aian maskawin tidak sama dengan isiilah Jawa
tukon atau susulum tukon. Meski hakikainya sama,
namun karena penyampaiannya berbeda, kaia-kata
lersebut lalu berbeda maknanya. Isiilah mahar mi
sil menunjuk pada maskawin atau mahar yang ti
dak ditentukan besamya saat akad nikah. Mas
kawin ynng besamya ditentukan saat akad nikah
berlangsung dinamakan mahar musutna.
Lalu dalam pemikiran si pengiklan, seperti-
nya mahar itu disamaartikan dengan harga atau
biaya. Jadl, mahar Rp 2.000.000 dalam iklan itu
dianggap sama dengan harga Rp 2.000.000 atau
biay'a, /?p 2.000.000.Tetapi, penyamaan arti yang
demiklan itu sangal tidak tepat.
Dari sumber yang dapat dijangkau pengasuh,
ada sementara pendapal yang menyatakan ben-
da-bendajimal semacamitu memang tidak boleh
diberi harga atau biaya. Sebabnya, pemberi^
harga atau biaya itu dapat melemahkan khasiat
dari jimat yang bersangkutan.
Karena itulah, bagi yang mempercayainya, pe
makaian kata tersebut dihindari. Lalu, dicarilah
istilah pengganti sebagai silihnya. Dari situlah
lalu kata mahar ditemukan sebagai silih kata har
ga atau biaya seperti yang Anda temukan dalam
iklan itu. Meski demikian, pemakaian kata lerse
but secara semanlis tidak dapat dipertanggung-
jawabkan.
Lalu kepada Sdr. Abdur Rohman perlu dijelas-
kaa bahwa tidak terdapat ketentuan baku me-
nyangkut unitan gelar keagamaan dan akademis
dalam penulisan nama. Karena tidak ada keten
tuan baku, lalu variasi dan pertimbangannya bisa
bermacam-macam.
Jadi, dua contoh penulisan nama yang Anda
sampaikan itu bisa diterima. Untuk keperluan ke
agamaan, pengedepanan singkatan gelar KH atau
H daripada Prof dan Dr akan jauh lebih balk. Se-
baliknya, untiik keperluan akademis penonjolan
singkatan Profdan Z)r daripada KH atau H iebih
dianjurkan.
Demikian juga untuk penulisan nama Pdt Dr
Bambang Suharso dan PastorDrMujokongko. Pe
ngedepanan singkatan gelar Pc/r pada nama itu ber-
kaitan dengan penonjolan maksud berkaitan de
ngan keperluan keagamaan. Dalam pencermatan
pengasuh,tidakpemahditemukanmodel penulisan
. Dr Pastor Mujokongko, melainkan Pastor Dr Mu
jokongko. Pertimbangannya karena kelaziman.
Media Indonesia, 5 Pebruari 2001
Penyukat^ Pasal, dan Lacur
Sdr. Margayasa, Bandung, menyampaikan per-
soalan-persoalan berikut. Pada bagian belakang
Kamus Besar Bahasa Indonesia terdapat islilah
Sukaian dan Timbangdn. Apa sebenamya makna
sukatan itu? Mohoh penjelasan tentang jcnis kata
penyukat.
Sdr. Melissa Soelanto, Jakarta, menanyakan pe-
makaian kata pasal dan lacur berikut ini. Para
demonstran orasi di gedung DPR/MPR dart pagi
hingga petang. Pasalnya, banyak anggdta Dewan
yang serihg sangat membingungkan. Pertanyaan-
nya, apakah kata pasal sama dengan sebab atau
karena. Apakah katapasfl/jug'a sama dengan lacur
seperti pada apa lacur dan apa pasal yang sering
ditemukan di media massa?
Kata sukdt dalam kamus bermakna ukuran pan-
jang, luas, dan isi. Selain itu, sukatjuga bermakna
alat penakar empat gantangan. Dari kata itu mun-
cul kata berimbuhan sukaian yang berarti takaran
atau ukuran panjang, luas, dan isi. Misalnya,
(1 )Para pengemis mendapat beras sesukat sehari
dari keluarga-keluarga kaya. (2) Materi sukatan
dan timbangan dikenalkan di Sekolah Dasar.
Dalam contoh (1), kata sesukat bermakna salu
sukat atau takaran empat gantang. Dalam (2), su
katan bermakna ukuran luas, panjang, dan isi yang
pengenalannya memang sering bersamaan dengan
satuan-satuan timbangan. , .
Lalu di dalam tata bahasa juga dikenal Jenis kata
penyukat. Dalam beberapa buku bahasa Indone
sia, kata penyukat disebut juga kata satuan karena
memang menunjuk pada satuan ukuran dan takar
an. Misalnya, kata ekor. budh, orang, meter, biji,
dll. Letak kata penyukat itu hampir selalu berada
di belakang bilangan. Misaliiya, enam orang, dua
ekor, tiga helai, satu batang, dll.
Satuan-satuan yang lazim ditunjukkan oleh kata
penyukat itu di antaranya sebagai berikut. Hewan
dengan kata ekor, manusia dan sesuatu yang di-
personlfikasikan dengan kata orang, lembaran-
lembaran tipis dengan kata helai, biji-bijian dengan
kata biji, benda-benda bulat dengan kata butlr, ben-
da-benda pipih dengan kata keping, bunga-bunga-
an dengan kata kuntum, senjata lajam dengan kata
bilah, pcrhiasan dengan kata bcntuk, surat dan sen
jata dengan kata pucuk, dll.
Dalam penccrmaian pcnga.suh. kata penyukat
buah paling banyak digunakan dalam pcrtuturan
kcseharian. Sukatan buah itu tcmyata dapat dipakai
bcrsama dengan ancka macam wujud bcnda, bah-
kan dengan benda-bcnda abstrak. Misalnya, .se-
buah gaga.Kan. .sehuah usulan, sebuah pemikiran.
Untuk benda-bcnda abstrak tericntu digunakan ju
ga sukatan cercah, percik, hersil, Misalnya. secer-
call harapan, secercah ide, sepercik harapan, se-
percik gagasan, sebersit rasa bend, sehersit rasa
dengki, dll.
Kepada Sdr. Melissa Soelanto pcrlu dijelaskan
bahwa kata pasal bisa mcmiliki arti yang bcrma-
cam-macam. Namun yang paling umum diketahui
adalah kata pasal dalam pcngertian perundang-un-
dangan. Dalam hal ini, pasal menunjuk pada ba
gian bab yang sclanjutnya bisa dijabarkan kc da
lam ayat-ayat. Misalnya, bob I, pasal I. ayat 1 Ki-
tab Undang-Undang Hukum Pidana.
Selain itu. pasal juga dapat bermakna sebab atau
karena. Jadi kata pasal dalam kalimat Pasalnya,
banyak anggota Dewan yang sering bersikap sa
ngat membingungkan, dapat diganti dengan se
bab atau karena dengan (idak ada perubahan
makna.
Dalam kalimat Memang hanya itu pasalnya
hingga mereka bercerai, kata pasal dapat diganti-
kan dengan sebab. karena, atau laniaran dengan
tidak mcngubah arti. •
Lalu, dalam banyak tulisan di media massa me
mang sering kali ditemukan ungkapan apa pasal
dan apa lacur. Olch scmentara orang, lacur disa-
maartikan dengan pasal. Namun sebenamya. ke-
dua ungkapan itu bcrbeda makna. Ungkapan apa
pasal sama dengan apa scbab(nya), sebab(nya)
apa, dun karena apa.
Kata lacur dalam ungkapan apa ^acwr bermak
na celaka, malang, atau sial. Kata itu sama sekali
tidak bermakna sebab. karena, atau lantaran.
Ungkapan apa lacur dapat diparafrase menjadi
sial betul atau betul-betul sial, celaka beiul atau
bctul-bctui celaka.
Media Indor^sia, 12 Pebruari 2001
"50
Bahasa Indonesia Jadi Bahasa
Pengantar di Timtini
KUPANG — Meskipun Timor timiir telah lepas dari Negara
Kesatuan Rl (NKRI), namun bahasa persatuan Bangsa Indonesia
tetap digunakan sebagai bahasa pengantar dalam kegiatan belajar
mengajar di negara Timor Lorosae.
"Apapun alasannya, bahasa Indonesia tetap menjadi bahasa
pengantar di sekolah kami. Mungkin dua atau tiga tahun men-
datang, baru dialihkan ke bahasa nasional Portugal sebagai
bahasa pengantar," ujar Kepala Sekolah Primary I (SD) Denularang
Dill Tlmur, Ny Maria da Costa Faladaris.,
Guru teladan tingkat riasional pada 1981 (ketika maslh menjadi
warga negara Indonesia) mengemukakan pandangannya in!
kepada 18 w'artawan Indonesia yang berkunjung ke bekas SD
Negeri I Dill Timur itu, pekan lalu. n
Republika, 13 Februari 2001
31
Btea Indonesia Jadi Bahasa Pen^ahtar
Pehdldlkan di Timtim
MESKI PUN Timor Timur
CHmtim) telah lepas dari Negara
Kesatuan RI (NKRI) melalui jajak
pendapat 30 Agustus 1999, namun
bahasa persatuan Bangsa Indonesia
tetap digunakan sebagai bahasa
pengantar dalam kegiatan belajar
.  inengajar di bumi Timor Lorbsae.
"Apapun alasannya, bahasa Indo
nesia tetap menjadi bahasa pe
ngantar di sekolah kami. Mungldn
dua atau tiga tahun mendatang, bam
dialihkan ke bahasa nasional Por
tugal sebagai bahasa pengantar,"
ujar Kepala Sekolah Primaiy I (SD)
Denularang Dili Timur, Ny Maria
da Costa Faladaiis.
Guni teladan tingkat nasional
pada 1981 (ketika masih menjadi
warga negara Indonesia) menge-
mukakan pandangannya ini ke-
pada 18 wartawan Indonesia
yang berkunjung ke bekas SD
Negeri I Dili Timur itu, pekan la-
lu. Muhibah jumalistik wartawan
Indonesia terlaksana atas :un-
dangan Pemerintah Transisi PBB
di Timtim (UNTAET) yang di-
fasilltasi oleh Yayasan Peduli Ti
mor Barat (YPTB) bekerjasama
dengan Satgas Penyelesaian Ma-
salah Pengungsi (PMP) Timtim
dan.UNHCR (Komisi Tinggi
PBB Umsan Pengungsi), selama
sepekan dari 5-10 Februari 2001.
Saudari kandiingArmindo Ma
riano Soares (mantan Ketua
DPRD Hmtim) ini mengatakan
bahasa Indonesia masih tetap di-
ajarkan kepada siswa kelas emp'at
ke atas, karena bagaimana pun
bahasa Indonesia sudah melekatdi
hati mereka. Sedangkan urituk
siswa kelas 1-3, kata wanita
berusia 52 tahun ini, pelajaran
akan dimulai dengan bahasa Por
tugal sebagai bahasa pengantar.
"Kami akan menanamkan bahasa
ini kepada anak didik kami, karena
bagaimana pun bahasa Porto akan
menjadi bahasa na.sional di negeri
kami (Timor Lorosae)," ujamya.
Bekas gedung SD Negeri I
Dili Timur habis dilalap .si jago =
merah pa.sca jajak pendapat dan
dibangun kembali oleh PBB ta
hun lalu. Kegiatan belajar me-
ngajar bani dimulai pada Okto-
ber 2000. Tercatat 731 siswa be
lajar di sekolah itu meski masih
hams melantai karena belum ada
fasilitas tempat duduk dan meja
belajar. Gaji para gum SD, baik
kepala sekolah maupun gum bia-
sa, rata-rata 123 dolar AS per bu-
lan, yang diberikan UNTAET.
Di tingkat peiguman tinggi, ba
hasa Indonesia juga tetap menjadi
bahasa pengantar bagi para ma-
hasiswa, selain bahasa Porto dan
Inggris; "Kami masih tetap meng-
gunakan bal\asa Indonesia dan te-
ms mendorong mahasiswa untuk
belajar bahasa Inggris dan Porto,"
ujar Rektor Universitas Nasional
Timor Lx)ro.sae (Unatil), Drs Armin-
do Maia, MPhil secara terpisah.
Universitas satu-satu.nya di Ti
mor Lorosae ini memiliki lima fa-
kultas, FKIP, Fisip, Pertanian,
Ekortomi dan Fakultas Teknik, de
ngan jumlah do.sen sekitar 130 or-
ang yang umumnya masih berija-
7,ah S1 dan sekitar 4.000 maha
siswa. Unatil yang didirikan
UNTAET dan CNRT(Dewan Per-
lawanan Bang.sa Timor) pimpinan
Xanana Gusmau ini bam ber-
operasi pada 17 November 20CX)
dan dicita-citakan menjadi sebuah
universitas kebanggaan Timor
Lorosae, seperti halnya dengan
Universitas Indonesia di Jakarta.
Armindo Maia menambah-
kaii, jumlah dosen yang berijazah
S2 dan S3 hanya tercatat sekitar
15 persen, sehingga untuk masa
mendatang pihak universitas
akan mengirim dosen-dosehnya
ke luar negeri untuk mengikuti
program pasca sarjana di Austra
lia, Brazilia, Darwin dan Ameri-
ka Serikat. Menyangkut tingkat
kesejahteraan dosen, Rektor
Unatil mengatakan setiap bulan
mereka menerima 201 dolar AS
dari Pemerintahan Transisi PBB
di Timtim (UNTAET). □ Ant
Berita Buana, 13 Februari 2001
KEMAMPUAN BAHASA TULIS MAHASISWA (1)
// O
, MAHASISWA mau tidak mau di-
. tuntu|; memiliki'k^ampuan bahasa
tulis. Sebab mereka pada akhirnya
hams menulis karya ilmiah bempa
skripra, di^rtasi atau tesis. Karya ilnii-
ahyang ditiilis selama mas^ studi itu
merupakan buktibahwa kemampuan
bahasa tulis hanis ditui\jukkan Hpngan
balk, nalar, logis; argumentatif dan bisa
dipertMggungjawabkan. Tetapi, temy-
ata,; tidak semua mahasiswa mampu
mengguriakan-bahasa tulis Halam
■karangan ilmiahnya dengan bajk.
berbahasahsan . mareka^W^^ tidak kita
J^agdkian, 1 sebab b^ inahasiswa
y^S turiin ke j^ah. ^ an mei^adi jumbicara' jUiituk' 'nienyampaikan' aspi-
rasinya: Misalhya melihat ketidakadi-
kitd, mahasiswa bicara
dialani mimbar-iriinibar demokrasi.
Tetapi,'.: mereka tidak menulis atau
' mengemukakan gagasan itu melalui
bahasa ttilis..''.! ! • ! I '
Ifetika tiba gilirannya hams menu-
hskan gagasan dalam bahasa tulis,
mereka merasa tidakn^pu. Tidak se-
lancar bi^a merelm berbicara di mim-
bar. Mengapa dcmikian?
Bisa disebabkan, karena kebiasaan
mei^emukakto pendapat melalui ben-
tuk tulisan, tidak pernah dikenalkan
sejak di bangku sekolah dasar. Pelejar-
an mengarang, hampir-hampir mergadi
sisipan dan dilupakan. Bukan pela-
jaran pokok yang menggiring siswa pa-
da kebiasaM mengemukakan penda
pat melalui bahasa tulis. Berbeda de
ngan. an^-anak sekolah dasar di
Inggris, sejak kecil sudah Hiainplfari un-
tuk dapat menulis secara fungsional.
, MenuratProfDrsSuyantoMEdPhD
dan Drs Xljihad Hisyam MPd dalam
bukunya, Pendidikan di Indonesia
Mei^u^i MUeniumlU (Af^dta I^iya
Num, 2000), kemampuan mengemuka
kan TOndapat, idei, dan perasaan secara
tertulis mempakan kompetisi esensial
yang mdnsmg seharusnya dimiliki oleh
setfaporang. • ■
;  Kemampuan menulis secara fung- =
sional ini perlu dilatih secara sistematis
d^am proses yang ^ at pai^ang. Itu-
pelAj'®*^ menidte di
Inggris berdiri sendiri secara eksplisit,
Secara kuri^er, mereka memiliki' pe^
lajaran yang disebutnya writing. Pe-
nekanannya diletakkan pat^ pdajaran
itu agar anak-anak SD inencihtai me
nulis sejak kecU (baca balnprtfln 91.92).
Dalam zmnan informasi seperti seka-
rang ini, kiranya kemampuan menulis
menjaidi penting artinya/ Sebabi dengan
karya tulis itu seseorahg'bisa berbuat
banyak. Misalnya meyakinkari-pihak
lain unl^ tiduan.tertentu.atau mence-
tuskan ilihu pengctahuahyangbierhar:
ga bagi kesejahteraaii umat. manusia.




BAHASA tulis, berbeda dengan ba-,
hasa lisan.' Bahasa tulis bahkan Haring
tid^ mudah dipahami karena bahasa
tulis memiliki aturan mainnya sendiri.
Karena itu, kita hams dikenalkan den
gan alat paling luwes yang dipakai un-
tuk mengemukakan gagasan. Melalui
lomba-lomba mengarang, v„-;iomba
menulis karya tulis ilmiah, kiranya
bisa merangsang orang berpikir untuk
menulis dengan bahasa komunikasi
itu.
.. seringnya lomba semacamItu diselenggarakan, seperti misalnya
Lomba Penulisan Karya Tiilis khusus
untuk mahasiswa yang diseleng-
FddS Ekonomi(PPE) UII, tahun 2000, akan muncul
tantangan bagaimana nienggunakanbahasa tulis untuk mencapai tinuan;
mengungkapk w gagasan. Kurangnya
latihan menuhs akan inembuat daya
ekspresiitukeiing.
Memang ketika PPjS UH itu bikinlomba penulisan kaiya tulis, banyak di-
ikuti peserta.. Sebab, tema yang dis-
odorlmn ketetulaii. menyahgkut soal
demolwasi, Dari sisi substansi, me-
mang bagus-bagus mereka bicara ten-tang demokrasi, karena sudah tersedia
berbagai macam referehsi tientanff
; demolqrasi. Tetapi, dari sisi bahasa ~
tubs, sangat parah, jika tak dibilang
kurangmemadahi. '
(Amw Tuti Arthaj-c
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SANG AT sulit meyakinkan orang lu-
ar negeri untuk berkunjtmg ke Indo
nesia pascakerusuhan 13-14 Mel di Ja
karta. Tapi inilah yang dilaktikan Uri
Ibdmor PhD (38)« Kooi^linatbr Program
Bahasa Indonesia di University of Ha
waii, Amerika Serikat. Sdaku panitia
inti The Second Symposium on Malay! •
Indonesian Lit^istics, Tadmor bersi-
keras melangsimgkan kegiatan itu di
Ujungparidang, 11-12 Juli silam. n
Gelombatlg r^ormasi yang melanda
Indon^a sejak usainya Sidang Umum
11 Maret, tidak membuat dia mehg-
ubah rencana.bersimposium di Indb-
hesia. la mengaku mendapat tek^an
daii berbagai pihak untuk memindah- .
kan simposium intefnasional itu ke ne-
gara y^g le!bih aman. Tapi ia mem-
balas semua e-mail dan prat untuk
meyakinkan peserta bahwa Indonesia
adalah negara kpulauan yang liias,
rusuh di Jakarta tidak berarti. rusuh
pula di daerah lain.
"Dan seluruh peserta luar negeri me-
mang terhenyak ketilm merasalpi sua- -
sana Indonesia ywg aman dan indah di
Ujungpandang, berb^a dengan gam-
bar-gambar kenisuhan yang terus-fne-
nerus ditampiikan jaiingan tdewsi in-
temasipnal," katanya. I:'
Sebagai peneliti yang mulai niem-
pelajari ilmu Bahasa Indonesia sejak
1989, Thdihor mehgakiii merasa me^-
liki tanggung jawab moral terhadap
Indon^ia. "Bagaimanapim Indonesia
negeri kedua saya. Saya tetap mempro-
mosikan obyek-^byek wisata menarik,
yang ada di Sulsd. Kdau oiran^luar
masih takut ke Jakarta, saya bilang ^ -
kan kunjungi daerah lain yang aman,
dan tenteram," tandasnyat' .'
' Doktor ilrnu bahasa-bahasa Asia
Tenggara keturunan Yahudi yang waiga
negara^ ini memang tidak mudah me
yakinkan para koleganya bahwa Indo
nesia sudah'afnan untuk dikunjimgi.
Apalagi di tehgah-gencamya pemberi-
taan media asing yang cenderung mde-
bih-lebihkan. Saat bersiap ke Indo
nesia, sejumlah koleganya bahkan ber-
pesan, "Bawalah beras, karena di Indo
nesia sedang terjadi rawan pangan."
TADMOR dan ilmu bahasa-bahasa
dunia adalah dua hal yang sulit dipisah-
kan. Ia secara serius meluangkan waktu
untuk meneliti berbagai aspek dari per-
kembangan Bahasa Indonesia dan ba
hasa daerah di Indoiiesia. ^pesialisasinya
adalah penelitian mengenai rekonstruksi
Bahasa Melayii/Indonesia sebelum ada-
nyaprasasti. Tapi jauh sebelum menge
nai Bahasa Indonesia, ketertarikannya
^an bahasa-bahasa dunia sudah diwu-
judkan dengan mempelajari ilmu ba
hasa-bahasa kuno di Hebrew University
of Jerusalem, sejak 80-an.
"Saya mendalami antara lain bahasa
Arab Idasik dan Yunani, dan keputusan*
mempelajari bahasa-bahasa ini mem-
buka wawasan saya betapa .luar biasa-
nya kemampuan manusia di berbagai
belahan dunia menciptakan dan me-
ngembangkan^ peradaban • melalui ba
hasa," katanyd,
Sedeuigkan untuk penelitian mengenai
^bahasa Melayu, Thdmor melakukannya ,
di sejiunlah tempat di Asia Tsnggara.
Saat ini ia mempersiapkan penerbitan
buku mengenai Bahasa Melayu Logat
Nonthaburi (Muangthai Tengah).
. Ia sepakat dengan penUaian para
j pakar bahasa bahwa dari segi sosiolin-
i ^stik, Indonesia adalah tempat pene-
I htian bahasa yang paling menarik di
' dunia. "Banyak peneliti asing tertarik
meneliti bahasa-bahasa yang ada di In
donesia, karena ' keragaman bahasa,
keragaman dialek atau logat lokal me-
rupakan obyek penelitian yang sangat
menarik. Belum lagi mengenai pencam-
puran bahasa," tutumya.
"Reformasi yang sedang berlangsung
di Indonesia membuat banyak orange
lebih bersemangat belajar Bahasa Indo
nesia. Orang yang tidak ihengerti Ba
hasa Indonesia, menyatakan tertarik
mempelajari, sementara para peneliti
menyatakan ingin mencermati bagai-
Kompas, 15 Agustus 2001
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mana perkembangan Bahasa Indonesia
di tengah suasana yang lebih terbuka
dan demokratis," ujar ayah seorang pu-
tra berumur tujuh tahun ini.
Ibdmor berkisah bagaimana reformasi
di Indonesia membuat banyak orang
asing datang kepadanya untuk menanya-
kan sejumlah istilah reformasi yang men-
dadak popular. "Orang-oi-ang bertanya
apa aitinya lengser keprabon, krismon,
sembakOt dan KKN, karena di Kamus
Bahasa Indonesia tidak tercantum istilah-
istilah itu. Malah ada teman yang ber
tanya apakah krismon ada hubungannya
dengan Christmas." '
la mengaku pada mulanya agak sulit
juga menjelaslun secara detail kepada
setiap orang mengenai istilah-istilah
itu. "Untun^ah di University of Hawaii
kda native speaker oipng Indonesia asli,
yang bany^ membantu saya menje-
laslran kata-kata itu," ungkapnya.
♦♦♦
BAGI Ihdmor, dampak reformasi bagi
Bahasa Indonesia yang terpenting adalah
bagaimana pemerintah lebih demokratis
menerapkan kebijakan berbahasa. Ber-
dasarkan pengalamannya meneliti di In
donesia, ia menilai kebijakan imtlik m^
nyadarkan masyarakat agar mengguna-
kan Bahasa Indonesia masih cenderung
menunjukkan pemaksaan-pemaksaan,
khususnya di daerah-daerah.
"Saya mendenga^ cerita-cerita me
ngenai anak-anak di pedalaman yang
dihukum oleh gurunya bila kedapatan
berbahasa daerah di sekolah. Ini sangat
tidak mendidik, bahkan bisa membuat
anak-anak jadi trauma dan benci ter-
hadap Bahasa Indonesia," papamya.
"Bahasa Indonesia sangat penting per
ranannya sebagai alat pemersatu. Thpi
kedudukan bahasa-bahasa daerah di
Indonesia juga tidak kalah pentingnya.
Sehingga pemasyarakatan bahasa
Indonesia harus dilakukan secara de
mokratis tanpa menghilangkan peluang
bagi setiap orang imtuk mempelajari
bahasa daerah," ujamya pria kelahiran
Detroit, Amerlka, 22 Juni 1960 ini.
Ia menyayangkan sekolah-sekolah
di kota sudah tidak la^ mengajarkan
bahasa daerah setempat. "Di Ujung-
pandang, banyak ai^-anak muda
yang tidak mengenai dan tidak tahu
membaca huruf lontara'. Kenapa tidak
diajarkan? Tidakkah anak-anak itu se-
baiknya dibeii kesempatan mengenai
bahasa daerahnya?".
Ihdmor mengatakan, dalam dua hari
simposium intemasional Bahasa Me-
layu/Bahasa Indonesia yang diseleng-
garakan, persoalan bahasa tidak baku
dan bahasa daerah banyak mendapat
perhatian pe^erta. , ; ,
"Hingga saat'^ masih minim peneli-
tian mengenai berbagai variasi Bahasa
Indonesia dan Bahasa Mela^, padahal
keanekaragaman di^ek atau logat lo-
kal, baik bahasa damah, Bahasa Indo
nesia dan Bahasa Melayu mencapai ku-
rang lebih 800 jenis," ujamya. .
' ***'
DALAM kehidupansehari-hari, Ihd-
mor yang m^persimting Dr Titima
Suthiwan, wanita Thailand yang juga
ahli bahasa, menerapkan betul kebe-
basan berbahasa di d^am keluaiganya.
Daran Suthiwan Tadmpr, eihak tunggal-
nya yang berusia tujuh tahun, diberi
keleluasaan mempeJajafi bahasa-ba
hasa yang disukainya.
.  "Dalam. obrolan saat makan, kami
kadang men^unakan tiga bahasa seka-
ligus. Saya berbahasa Ing^ dengan
istri saya, sedangkan anak saya berba
hasa Thailand d^gan ibimya tapi lebih
meihilih berbahasa Ibrani bUa berca-
kap-cakap-v. dengan saya," kisahnya.
Tadmor menyelesaikan S2 dan S3-nya
di University of Hawaii ^  Manoa, dan
meneruskan mengabdi seba^ pengajar
pada program B^asa Indonesia.!
Ia berkisah, awal ketertarikannya ter-
hadap Bahasa Indonesia saat belajar di
n University of Hawaii. Mulanya ia men-
daftarkan diri pada program Bahasa
Thailand, tapi saat hadir pada hari per-
tama kuliah, ia temyata satu-satvmya
pendaftar pada program itu. "Karena
pesertanya hanya saya, program Bahasa
Thailand ditutup, dan saya disarankan
memilih program lain. Saya memu-
'tuskan mengambil program Bahasa
Indonesia," tutumya.
.  Meski baru sembilan tahun berke-
nalan dengan Bahasa Indonesia dan ba
ru pertama kali ke di Indonesia pada
tahun 1990 untuk belajar di IKIP Ma-
lang selama tiga bulan, tapi jumlah pe-
nelitian yang dilakukannya sudah cu-
kup banyak.
"Saya banyak melakukan penelitian
bahasa Melayu dan Bahasa Indonesia di
berbagai daerah di wilayah ASEAN.
Untuk Bahasa Indonesia saya meneliti
sejarah rekonstruksi bahasa, di samping
penggunaan bahasa-bahasa lokal. Un
tuk Bahasa Makassar, saya meh^ti
penggunaan ungkapan-ungkapan lokal
yang ditambahkan dalam B^asa In
donesia," ujamya. (lily yulianti farid)
Kompas, 15 Agus'tus 2000
Salah Nalar dan Masalah Lainnya
Sdr. Hendritomo, pemerhali masalah bahasav mc-
nyampaikan tuturan-tuturan berikut kepada peng-
asuh. (1) Program wajib belajar sembilan tahun
harus digiatkan untuk mengejar kebodohan dan ke-
teriinggalan. (2) Dengan mengucap syukur kepa-.
da Tuhan, selesailah sudah upacara wisuda sarja-
na periods I tahun 2001 ini. (3) Dengan berolahra-
ga kita tingkatkan semangat reformasi. Bukankah
kalimat-kalimat di atas salah nalar? .
Sdr. Tintin Herawaty, tinggal di Jakarta, menyoal
bentuk maha kuasa dan mahakuasa, maha esa dan
mahaesa, maha pengasih dan mahapSngasih, ma-
hatahu dan maha tahu, maha penyayang dan ma-
hapenyayang. Menurut perigasuh bentuk manakah
yang harus dipakai? Bagaimana penjelasannya?
Pertama kepada Sdr. Hendritomo bisa dijelaskan
bahwa tuturan yang Saudara sampaikan semuanya
memang tidak benar. Dari sisi logika, tuturan-tu
turan itu dapat dianggap tidak logis dan tidak ber-
nalar. Pada kalimat {\) Programwajib belajar sem-
, bilan tahun harus digiatkan untuk mengejar kebo
dohan dan keteriinggalan, letak kesalahannyapada
frase mengejar kebodohan dan ketertinggalan.
Secara logika. kebodohan dan ketertinggalan itu
tidak'ada manfaatnya untuk dikejar. Justru seba-
liknya, kita harus meninggalkan dan menjauhi-
nya. '
Hal yang sama terjadi juga pada frase mengejar
kemiskinan. Bukankah kemiskinan juga merupa-
kan hal yang harus ditinggalkan? Mestinya, yang
harus kita kejar adalah kemakmuran dan kese-
Jahteraan, bukannya kemiskinan. Dari logika pc-
maknaan yang demikian itu lalu bisa disimpulkan
bahwa kalimat (1) salah dan harus diluruskan, mi-
salnya mcnjadi Program waJib belajar sembilan
tahun harus digiatkan untuk mengatasi kebodohan
dan ketertinggalan. Jadi logika pemikirannya, ke
bodohan, kctertii^galan, dan kemiskinan itu harus
diatasi dan diselesaikan bukan malahan dikejar.
Pada kalimat (2), Dengan mengucap syukur ke
pada Tuhan, selesailah sudah upacara wisuda sar-
Jana periode I tahun 2001 ini, kesalahannya terlc-
lak pada logika isi kalimat secara keseluruhan.
Tentu saja selesainya upacara wisuda tersebut bu
kan karena dalam wakiu borsamaan orang mengu-
capkan syukur kepada Tuhan. Tctapi. karena se-
tiap tahapan upacara wisuda itu dilakukan secara
tcpal benar. Memang bciiar bahwa pclSksanaan
upacara bisa lancar hanya bcrkat bimbingan dan
rahmat Tuhan. Namun, dari sisi logika pemaknaan
tidakiah benar kalau dianggap selesainya upacara
bersamaan waktunya dengan pengucapan syukur.
Hal yang sama scring tcrdapat pula pada keba-
nyakan kaia pcngantar karya ilmiah mahasi.swa.
Mahasiswa sering kali menuliskan, Dengan meng
ucap syukur kepada Tuhan, karya ilmiah ini her-
hasil penulis selesaikan. Logika pemaknaannya
juga mesti sama dengan tuturan di atas. Selesai
nya penyusunan karya ilmiah tidak bersamaan de
ngan saat pengucapan syukur kepada Tuhan. Rasa
syukur lazimnyabaru diungkapkan sctelah penyu
sunan karya ilmiah benar-bcnar selesai dilakukan.
Jadi, kalimat di atas dapat juga dianggap tidak ber-
nalar dan harus segcra diluruskan.
Pada kalimat (.3) Dengan herolahraga kita ting
katkan semangat reformasi, kesalahannya juga tcr-
letak pada pemaknaan keseluruhan isi kalimat-
riya. Tentu tidak benar bahwa semangat refor
masi akan meningkat hanya dengan melakukan
olahraga. Kcgiatan olahraga mestinya hanya ber-
manfaat untuk mcningkatkan kualitas kesehatan
seseorang. Bukan untuk mcningkatkan kadar se
mangat reformasi.
Kepada Saudari Tintin Herawaty perlu peng-
asuh jelaskan bahwa masalah pemakaian iinsur
maha dalam pcnggabungan kaia sudah ada pc-
doman bakunya. Namun, .secara singkat dapat
dijelaskan bahwa unsur maha itu harus ditulis
•  serangkai dengan unsur gabiingan kata berikut-
nya kecuali jika diikuti kata yang bukan kata
dasar. Kata maha juga tidak boleh ditulis serang
kai dengan kata esa yang mcngikutinya. Jadi,
apabila unsur maha itu diikuti kata esa. pengasih,
penyayang. dan kata-kata lain yang bukan kata
dasar, haruslah ditulis tcrpisah. Tetapi jika unsur
maha itu diikuti oleh kata kuasa, tahu, dan kata-
kata dasar lain, penulisannya haruslah dirangkai-
kan.
Media Indonesia, 19 Pebruari 2001
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Disebut Watergate karena mengambil
naina gedung tempgt terjadinya penyadap-
an pembicaraan lawan-lawan politik Nixon.
Karena itu, penambahan kata gate setelah
kata Bulog dan Brunei sebagal pengganti is-
tilah skandal jelas keliru.
Kekeliruan itu terus berlanjut hingga
kini. Bahkan yang terakhir muncul kasus
baru dengan sebutan Ancolgate dan Got-
kargate. Keranjingan pemakaian istilah
gate yang keliru ini biikan mustahil lama-
kelamaan dianggap sebagai hal yang benar
oleh masyarakat.
Anggapan seperti itu telah terjadi pada
istilah "tak bergeining". Banyak orang men-
gira istilah "tak bergeming" berarti tidak
bergerak sedikit pun. Padalial makna sebe-
namya justru kebalikan dari pengertian itu.
Bergeming artinya tidak bergerak sedi
kit juga (Kamus Besar Bahasa Indonesia).
Dengan demikian, tak bergeming justru
berarti bergerak-gerak-
Politisasi
Di masa lalu, bahasa di media massa
sering digugat oleh ahli bahasa, karena di
anggap telah dipolitisasi. Hal ini terlihat pa-
da penggunaan kata diamankan (ditahan),
rawan pangan (kelaparan), keluarga prase-
jahtera (miskin), masa bakti (masa kerja).
n  Politisasi bahasa seperti itu hingga kini
masih berlanjut. Contoh penggimaan kata
"patut diduga". "Si A patut diduga terlibat
manipulasi". Kalimat ini terkesan tidak te-
gas dan menjauhi risiko bila dugaan itu
ternyata kemudian keliru.
Selain penghalusan makna, di bagian
lain media massa sering menggun^an ka-
ta-kata bombastis. Hal ini biasa dilakukan
dalam penulisan berita olahraga, Contoh-
nya, penggunaan kata bantam, hancurkan,
hempaskan, hajar sebagai pengganti
kalahkan.
Dalam penulisan berita olahraga sering
pula digunakan julukan menyeramkan.
Contohnya, "si leher beton, algojo, tukahg
jagal, raja KO, setan merah, singo edan (sin-
ga gila), maimg (harimau) Bandung, macan
(harimau) kemayoran, tim panser, lokomo-
tif'. Namun, terkadang pula digunakan ju
lukan mengagungkan, misalnya "pangeran
biru, flamboyan, si jelita".
Di samping bahasa tulis dengan lam-,
bang huruf, dalam media massa juga digu
nakan bahasa gambar (foto), bahasa lisan
dan gambar (televisi). Foto penjahat diba-
kar (di koran), bentrokan demonstran dan
penjahat dikeroyok (di televisi), kini ham-
pir sering dijumpai.
Kata maki-makian yang kotor ("anjin^')
bahkan terdengar dan terlihat jelas peng-
ucapannya dalam tayangan televisi.
Kata-kata itu dilontarkan oleh bknum
tokoh mahasiswa, menyusul bentrokan de
ngan sesaima mahasiswa di Jakarta, baru-
baru ini.
Foto sadisme, tayangan kekerasan di
televisi, jangan dikira hanya akan ber-
pengaruh pada perkembangan bahasa
dalam masyarakat. Bukan tidak mungkin
foto dan tayangan seperti itu^ telah mem-
bentuk masyarakat yang sadis, dan gemar
kekerasan sekarang inj.
- PEMBARUAN/AGUS BAHARUDIN
Suara Pembaharuan, 21 Pebruari 2001
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BafiasaPers Kita, dari Caci
Maki hingga Pengagungan
PERINGATAN Hari Pers
Nasional 9 Februari lalu, di-
isi dengan berbagai pere-
nurigan kembali terhadap ar-
ti kebebasan pers, bisnis, ide
alisms, profesi wartawan,
dan penegakan kode etik.
Satu hal yang hampir lo-
los dari sorotan kali ini yak-
ni pengaruh bahasa piers teir-
hadap perkembangan bahasa
di masyarakat.
Diakui atau tidak, bahasa
yang digunakan oleh media
massa berpengaruh besar
terhadap bahasa yang dipa-
kai masyarakat.
Contoh paling ekstrem,
dialog artis sinetron di tele-
visi ya'ng ditiru oleh anak-
anak. Maki-makian sang air-
tis dalam suatu adegan ditira
persis olelji anak-anak saat
marah kepada pembantu, ka-
kak, atau adiknya.
Dalam praktek sehari-ha-
ri, di lingkuhgan wartawan
dikenal bahasa Indonesia
jurnalistik. Bahasa inilah
yang digunakan dalam me-
nulis berita di media cetak
dan elektronik.
Pada dasamya tidak ada
perbedaan antara bahasa In






tasan ruang dan waktu.
Tuntutan menulis berita
secara singkat, padat, dan je-
las itu kemudian melahirkan
ekonomi kata. Di situlah se-
betulnya letak seni menulis.
Persoaldn yang rumit da-
pat disajikan dalam berita
yang ringkas, padat, dan je-
las. Kalimatnya tidak bertele^
tele dan mudah dipahami.
Terdapat sejumlah tun-
ftunan menyusun sebuah
kalimat yang lugas. Ada yang
. menganjurkan satu kalimat
sebaiknya berisi maksimal
30 kata, ada pula yang mem-
batasi hingga 25, 20, bahkan
17 kata, dan yang terakhir
malahan dianjurkan sesing-
kat mungkin bila masih.da-
pat dilakukan.
Singkatan
. Sayangnya, dalam menyi-
kapi tuntutan itu, sering di-
tempuh jalan pintas. Satu di
antaranya dengan membuat
singkatan dan akronim. Se-
bagai contoh, petikan sing
katan dalam berita di sebuah
koran terbitan Jakarta, "Ka-
ditserse Polda Metro Jay a,
Kombes Pol Harry Montolalu
I menyatakan, Ahok ditang-
: kap saat sedang makan ber-
sama istrinya di restoran Sa-
rang Kepiting di Jalan Gu-
nungsahari, Jakarta Pusat."
Terdapat 6 singkatan da
lam kalimat, itu yakni Kadit-
serse (Kepala Direktorat Re-
serse), Polda (Kepolisiau
Daerah), Metro (Metropoli
tan), Jaya (Jakarta Raya),
Kombes (Komisaris Besar),
dan Pol (Polisi). Bila ditulis
secara lengkap, kalimat itu
berisi 31 kata. Setelah dising-
kat, tinggal 26 kata.
Namun, dalam menghin-
dari pemborosan kata de
ngan cara menyingkat seper-
ti itu, apakah dibenarkan?
Dalam membuat singkat
an dan akronim terkadang
media yang satu berbeda de
ngan media yang lain. Misal-
nya, LI dan Ligina (Liga In
donesia) serta Dekel dan
Deka (Dewan Kelurahan).
Pemah sebuah surat ka-
bar menulis judul berita,
"PBB Desak Gus Dur Mun-
dur." Pembaca selintas ba-
rangkali mengira Perserikat-
an Bangsa-Bangsa mendesak
Presiden Gus Dur mengun-
durkan diri. Padahal, yang
dimaksud PBB dalam berita
itu Partai Bulan Bintang.
Media massa sering
menggunakan unsur serapan
dari bahasa Inggris. Misal-
nya, management (baca: mae-
nijmen) dan/ac.<?/mi/c. (baca;
faeksimelie). Namun, sa
yangnya dua kata ini kemu
dian ditulis dengan cara ber-
beda-beda. yakni manajemen




pak pada pengucapan. Hal
ini disebabkan dalam b^asa
Indonesia berlaku prinsip
apa yang didengar, itulah
yang ditulis. , ,
Prinsip ini sejalan de
ngan fungsi huruf sebagai
lambang bunyi. Karena itu,
bukan mustahil suatu ketika
orang mengucapkan satu ka
ta dengan dua lafal berbeda
disebabkan kesalahan penu
lisan.






dan bantuan Sultan Brunei.
Dua kasus ini diistilah-
kan oleh media massa seba
gai Buloggate dan Bruneiga-
/e. Pemakaian kata gate itu
meniru skandal Watergate
yang berakhir dengan peng-
unduran diri Presiden AS
Richard M Nixon pada 9
Agustus 1974.
Suara •'^etnbaharuan, 21 Februari 2001
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Unsur Terikat dan Bentuk Jadian
LANNY, seoratig PRO pcrusahaaii lernaina cli Ja
karta menyampaikan keiiibali masalah keba-
hasaan sepcrti berikul ini. Beniuk-bentuk tidak
iTiungkin, tidak yakin, lidak pasti. kalau diberi
awalan-akhiran sekaligus apakah perlakuannya
memang persis sama dengan langgung jawab,
anak liri?
Bukankah bentuk-beniuk itu sebenarnya berbe-
da, yang saiu kata majemuk dan yang saiunya lagi
bukan? Inskonsistensi penulisan seperti nonaktif
dan non-sunda menyebabkan orang awam kebin-
gungan keiika harus menemui beniuk pascapaiicn,
biodala. Saya mengusulkan supaya ketentuan pe-
nulisannya diseragamkan saja. Semuanya dipisah-
kan atau dirangkaikab biar tegas dan tidak mera-
gukan. Mohon tanggapan.
Pambudi Utomo, wariawan dan pemej;hati ba-
hasa di Temanggung, Jateng,, menyampaikan
aneka persoalan bahasa sebagai berikut. Seingat
saya beniuk antar. non, swa, pro merupakan mor-
fem terikat yang penulisannya dirangkaikan de
ngan kata berikutnya. Misaliiya, antarnegara,
nonblok, swasembada, prorcformasi. Tetapi
khusus beniuk nongelar apakah bisa ditulis
non-gelar unluk menghindari salah lafai? Lalu,
apakah unsur ami itujuga merupakan morlem
terikat?
Pertama kcpada Saudari Lanny pcrlu dijelaskan
bahwa bentuk jadian yang inemiliki dasar gabung-
an kata aiau kata majemuk seperti tanggung jawab,
anak tiri, alas nama harus ditulis serangkai keiika
awalan dan akltiran diimbuhkan sekaligus. Tetapi
bentuk-bentuk itu harus ditulis lerpisah ketika
hanya awalan atau akhiran saja yang diimbuhkan.
Misalnya. bertanggung jawab harus ditulis terjii-
sah, namun pertanggungjawabun harus ditulis se
rangkai. Demikian pula bentuk berata.s nama harus
ditulis lerpisah, namun diatasnamakan harus ditu
lis serangkai.
Beniuk-bentuk seperti tidak mungkin. lidak ya
kin, ke atas, ke depan, kemari sekalipun hanya me
rupakan frasa, penulisannya letup diperlakukan sa
ma dengan gabungan kata atau kata majemuk biasa
sepcrti yang diuraikan di depan. Lalu dengan men-
dasarkan pada ketentuan tcr.sebut kita bisa mem-
benarkan munculnya bentuk-bentuk ketidak-
mungkinan, keiidakyakinan, ketidakpastian,
ketidaksukaan, dikeataskan. inengedepankan, di-
kemarikan, dll.
Dalam bahasa ragam tulis, hal semacam itu
masih sedikit using dan relatif jarang ditemu-
kan pemakaiannya. Namun sebenarnya bentuk-
bentuk tersebut sudah sangat lazim digunakan
dalam bahasa ragam lisan atau dalam percakap-
an keseharian. Dari sisi kaidah kebahasaan hal
semacam itujuga dianggap benar dan tidak di-
permasalahkan.
Barangkali Anda benar menyatakan bahwa
aneka macam inkonsistensi penulisan itu sering
kali membingungkan pemakai bahasa. Namun
khusus yang berkaitan dengan penulisan non
aktif, pascapanen, diodata, ketentuan bakunya
sudah cukup jelas. Unsur terikat pada bentuk-
bentuk itu harus dirangkaikan dengan unsur be-
basnya. Adapun yang menjadi alasan adalah ka-
rena bentuk non, pasca, dan bio itu bisa berdiri
sendiri. Unsur-unsur tersebut baru bisa bermak-
na sendiri secara penuh setelah bergabung dan
mengikatkan diri dengan unsur bebas yang
mengikutinya.
Lalu unsur terikat non, pan, pro bila dirang
kaikan dengan unsur bebas yang berawal dengan
huruf kapital harus diberi tanda hubung (-). Con-
lohnya, non-Sunda, pan-Amerika, pan-Afrika,
pro-Kuwait, pro-Irak, dll. Jadi, ketentuan ini pun
tidak perlu dikacaukan dengan ketentuan lain-
nya karena memang sudah cukup jelas. Jutru
kalau unsur terikat itu dirangkaikan dengan tan-
pa tanda hubung dan disamakan cara penulisan
dengan bentuk yang lainnya, inkonsistensi terse
but miincul kembali.
Saudara Pambudi Utomo sudah benar me-
ngaiakan bahwa bentuk antar, non, swa, pro
merupakan morfem terikat. Lebih tepatnya la-
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gi, unsur terikat. Dikatakan unsur lerikat kare-
na unsur tersebut penulisannya harus dirangkai-
an dengan unsur bebasnya. Perangkaian pe-
nulisan itu dilakukan karena identitas atau jati
diri dari sebuah unsur terikat baru akan mun-
cul setelah unsur tersebut mengingatkan diri de
ngan bentuk bebasnya. Jadi di daiam bentuk an-
tamegara, nonblok, swasembada, proreforma-
si, jati diri atau identita.s unsur terikat antar, non,
swa, pro cukup jelas seperti halnya unsur nega-
ra, blok, sembada, reformasi yang tnenjadi un
sur bebasnya.
Lalu bentuk npngelar daiam pelafalannya tidak
menjadi (nongelar) tetapi tetap dilafalkan (non-
gelar). Jika diceraikan atas suku-sukunya sesuai
kaidah yang berlaku, bentuk nongelar itu akan
menjadi /nbn-ge-lar/, bukannya /no-nge-lar/ atau
/nong-e-lar/. Selain itu, penulisan dengan tanda
hubung hanya boleh dilakukan apabila unsur be-
bas yang mengikutinya ditulis dengan huruf ka-
pital awal.
- Terakhir, bentuk anti seperti pada antibodi, an-
tibiotik, antiseptik jelas merupakan unsur terikat.
Unsur tbrsebut sekelas dan sejenis dengan unsur
antar, bio^ ekstra, infra, maha, awa, dll. Sama-sa-
ma sebagai unsiir terikat, perfakuan gramatika-
nya pun sama dengan unsur-unsur terikat yang
lainnya. **♦ >
Media Indonesia, 26 Februari 2001
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CERPEN
MAU tak mau, cerpcn disampaikan dengan bahasa.
Abdul Hadi WM meniscayakan urgensi bahasa yang
berkorelasi rapat dengan konsep pemikiran manusia ten-
tang sesuatu hal, sehingga tidak semata-mata mencer-
minkan tingkah laku bibir, mulut, gigi dan seperangkat
alat artikulasi, tetapi juga tingkah laku jiwa dan otak
manusia yang mereflelbikan tingkah laku masyarakat-
nya. Dari bahasa yang digunakan oleh seorang cerpenis
serta materi yang disampaikannya, bisa diprediksi vol
ume pengetahuan, daya jangkau penalaran dan kapa-
sitas intelektualitasnya. ^
Menurut Budi Darma, penulis harus percaya pada
kekuatan bahasa yang dimilikinya. Itulab paspor-nya un-
tuk menjelfgahi ruang kreativitas pendptaan yang di zar
man global ini bisa jadi seluas langit, bumi dan pytemeu-
tika. Karya apapiui tetap disebut sastra Indonesia, jika
ditulis dengan Bahasa Indonesia. Maka tidak mengher-
ankan jika kemudian Budi Darma membuat novel
Olenka, dengan pelaku utama Wayne Danton, seorang
pengarang yang tinggal di Bloomington, Indiana,
Amerika SerUcat. Otomatis, settingnya pun American.
Aktivitas Budi Darma tadi sudah didahului oleh
serangkaian observasi empiris, karena ia pemah tinggal
di negeri Paman Sam. Jadi, tidak asal menuUs. Tidak
asal mereka-reka cerita. Tak heran jika di tahun 2000
Budi Darma menskritik kecenderungan gaya bertutur
cerpen koran yang lugas dan kurangnya pendalaihan pa-
da aspek eksplorasi bahasa. Kritikan tadi didramatisasi
oleh Nirwan Dewanto yang dengan tajam mengecam
p^a penulis cerpen dewasa ini yang sekadar memperalat
bahasa dan menggunakan bentuk sebagai kendaraan ba-
gi pesan, filsafat atau keterlibatan sosial. Sedangkan
Goenawan Mohamad 4alani pengantar antologi cerpen
pilihan Kompas "Dua Tengkorak Kepala. Menyebut cer
pen koran hanya mepjadil^ bahask sebagai komunika-
tor yang slap pakai, bukan sebuah wilayah peixjelsjahan
tersen^.
Tapi, saya di sini tidak akan mengkritik bahasa yang
digunakan oleh para cerpenis dalam menggulirkan
k^anya. &bab saya begitu mengerti dem begitu mema-
hami kere^tan mereka mengeksplorasi bahasa, apifda^
bergulat dengan kapling yang sempit seperti yang disedi-
akan lembar sastra KR - sebab saya pun bagian dari
mereka. Dalam situasi "sempit" semacam itu, seorang
cerpenis memang mesti keija keras mengolah bahasa dan
mengefektifkan' fungsi kluster serta derivasi-nya,
bagaimana pqla literer yang mesti dipilih, agar cerita
tetap lancai* dan pesan yang akan disampaikan tetap bisa
sampai ke tangan pembaca. Tentu sfga, kerepotan iekms
tadi akan segera teratasi oleh faktor pembiasaan, trial
and error, dalam proses panjang.
Lain masalahnya dengan cerpen Kompas yang punya
kapling relatiiflebih lapang. Cerpenis tak perlu terlalu
pusing memikirkan "matematika bahasa' maupun 'ekono-
mi kata'. Mereka bisa lebih lega dalam berekspresi. Toh
begitu, maafkan saya jika wacana ini jadi terlihat apolo
gia. Saya pikir, seorang cerpenis yang terlatih dan berpen-
galaman, akan cepat mengatasi kendala teknis yang di-
hadapinya, meskipun resikonya berat, dicaci-maki pem
baca high class yang terbiasa melahap cerpen-cerpen
standar nasional maupun intemasional. Namun presum-
si saya tadi temyata tidak sepenuhnya benar. Nyatanya,
cerpenis senior sekaliber Kuntow^'oyo pun pemah men-
geluhkan bahwa keterbatasan kapling surat kabar yang
tadinya bersifat eksteraal, mempengaruhi proses kreatif
sehingga bersifat internal juga. Bahkan Ahmad Sahal
(1999) yang membandingkan kaiya Umar Kayam semasa
1970-an dengan kaiya yang ditulis sekarang dan dimuat
Kompas juga mengemukakan keluhan serupa. Katanya,
cerpen Umar Kayaim yang dimuat koran sekarang
merosot kualitasnya, kehilangan ambiguitas dan kom-
pleksitas yang merupakan kekayaan sastra, juga terasa
konvensional (kuno).
Dalam Konggres Cerpen I di Yogyakarta tahun lalu,
Nenden LUis A menyimpulkan bahwa keterbatasan
kapling ko]^ telah menimbulkan permasalahan serius
bagi penulis maupun pengamat cerpen. Para penulis
. merasakan berbagai "kehilangan". Adapun para penga
mat merasakan berbagai penurvman kuaditas. Perma
salahan serius tadi masih memiliki sejumlah mata rantai,
yang salah satunya, lagi-lagi tudingan bahwa cerpen ko
ran kita telah meng^ami kebanik^tan tematis, sehing
ga jadi terlihat topikal, generik dan mtin.
"Tapi, sekali lagi, saya tidak termasuk pengamat sastra
yang terlalu banyak menimtiit tanpa ia sendiri terlibat
dalam proses penciptaan. Saya sekadar pembaca yang
bersimpati kepada cerpen koran yang sesungguhnya juga
sebuah simpati kepada hidup dan kepada realitas, seperti
apapun kondisinya. Setidak-tidaknya, sebagai pembaca,
. sava telah cukup bahagia menikmati realitas yang
4t
ditawarkan oleh sebuah cerpen yang jiyur merefleksikan
kenyataan, dengan cara yang spesifik dan elegan. Jadi,
seperti obsesi Maxim Gorki; tidak menutup-nutupi aspek-
aspek teilentu kehidupan karena alasan memilukan atau
memalukan. Meskipun barangkali, kita masih harus
beitahan pada "kesadaran abad-20" ala Albert Camus,
yang inengajak kita terlibat lewat daging dan hati untuk
meneiima kondisi yang "mienyakitkan" dengan .tanpa
kepahitan. Sebab, realitas sel^u memiliki dua sisi, se-
mentara kaiya sastra boleh jadi^buah altematif komu-
nikasi yang penuh kemungkinan sekaligus sarat ketidak-
mun^^an. ;
Spal cerpen yang generik dan topikal, itu bisa dipahami
secara wajar, jika memang ceipenis kite tertarik pada
tema-tenia yang sama. Sejaiih disampaikan secara kre-
atu, no problem. Ihwal mereka terlalu bertendensi sosiol-
ogis atau politis, menurut saya malah bagus. Sebab, cer
pen bukanlah bagian dari senlesta Under ground yang
gelap gulita dan terasing dari'hiruk pikuk gejolak zaman-
nya. Dalam hal ini, saya bersetigu dengan Aurel Diagos
Monteano, pengarang Rumania di masa pemerintahan
fasis Nicolae Ceaucescu (1989): sastrawan hatus punya
komitmen sosial dan tanggungjawab moral kepada
imasyarakat, bangsa dan negaranya, serte berani mela-
wankebdakadilan. "-V •. i"'' ' **'
Se^a khusus, simpati saya berikan padaiter^n-cer-
pen KR yang mampu menceritakan suatu kisah tidak se
cara to the point, yang mengefektif^ elabdrasi bahasa
seluas-luasnya, dan menawarkan "realitoia lain" — seperti
y^g ditulis oleh Sri Hartati (Berite Pagi), Agus Noor
^elangi Dalam Botol), Ane Sudibyo (Telepon), Arwan
Tuti Artha (Peluru), Edi AH lyubenu (Lukisan Suatu
Han), Joko Budhiarto (Gatotkaca. Wuyuhg)," Budi
S^^no (Loakan), Teguh Winarsho AS (Cahiaya t^git),
Wm S Wardoyo (Kami dkn Mas Tom), serte nama-hama
lam yang sudah saya sebut dalam tulisan terdahulu. Q-o
• YogyakartOf Januari 2001.
Kedaulatan Rakyat, 4- Februari 2001
rut Kusen Alipah Hadi, selaku
penanggungjawab produksi,
pembacaan cerpen ini selain di-
bacal^ Ikun Eska, juga akah
tampil Landung Simafiupan^,
WhaM Dharmawan dan' Naomi
Srikandi, diiringi kelompok mu-
sik Gebu'in. Kusen mengata-
kan, acara ini dimaksudkan
agar rorpen tidak hanya dibaca
dan dirasakan pembaca namun
bisa didengar, dilihat dan di-
Ceip
. KOMt^^ Ybgyi
: didukung Leinbaga Indonesia
Perancis (LIP) Yo^a, Expld-
ring Yogya dan Ifedai Kebun,
akan mengadakan pembacaan
kumpulan teipen b^^dul *Ka-
bay Itematian' kai^)^ Ikun Es
ka, di . LIP; jumat-Sab'tu (9-
lQ/2) pukul 19.30k2i30.Menu- nikmati banyak orang. (R4)-b
Kedaulatan Rakyat, 9 Februari 2001
''Ca Bau Kan" Karya
Gajah Mada, Warta KOt^ ;
. Novel; kaiya. Ren^ Sllado. |
C^:^0oax "(perempuan "^
y^g' dlperlstri Tiorighoa)
akan. dituanj^kan ' dakun
ijbentuk film yang akan mulal




istri seorang TIqnghba. Syu-




■•pipduser dari FT Kalyaha
SMte Film, dalam konfereri-
s|^..pete yang berlangsung di
, Oedung Arsip Nasional,
Jakarta, Sabtu (10/2) ma-
Jam. Hadir dalam acara' itu,
Faruiia C Latjuba. Afi Sha-
maia, Nia diNata yang men-
Jadl sutradara, Remy Sy-
. lado. Tine Saroengallo (Pro- ,
ductlon Supervisor), Eddy
Prabowo dan Herwiratno (re
searcher), Feny Salim, Alex
Komang, Lola Amarla. Lulu
Dewayanti yang bermain di
film tersebut, dan pen-




memfilmkan novel , itu, di-
mulai sekltar tiga tahun lalu.
: Ketertarikannya itu kemudi- =
arta Kota-y 12 Februari 2001
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an disampaikan ke Afi dan
Nia, kedua teman akrabnya.




dari Remy, akhlrnya Maret
tahim lalu. mereka meniulai
riset untuk menelusuri jejak
sejarah Tlonghoa di tahun
1930-1950. Dibantu Eddy
Prabowo, seorang pengajar
program studi Cina di Fa-
kultas Sastra UI serta Pe
ngajar Budaya dan Masya-
rakat Tlonghoa (Etnograll
Asia Tiniur) dl Jurusan An-
tropologi FISIP UI dibantu
temannya, Herwiratno,
akhimya tim menemukan li
ma 'tempat yang dianggap
cukup pas sebagai lokasi
syuOng. .^tara lain Gedung
Arsip National dan Pelabuh-
an Sunda Kelapa di Jakarta.
Cileungsi Bogor, dan empat.




Ide pembuatan • film Ca
Bou Kan tergolong-^a. Dsul
semua bahan bakiji, pemain
dan lokasi yang dipUih; toll-
hat kalau film ini b^biaya
mahal. Yang pertama bisa
dilihat dari pembelian hak
untuk memfilmkan yang tak
mau disebut oleh Famna.
Selain itu, penggunaan
kostum yang melibatkan para
desainer terkemuka. Antara
lain Sebastian Gunawah.
Hutama Adhl, Era Sukamto
dan Ikhwan Toha daii' Urban
Crew, Thomas Sigar, Asmoro
Damais, Yongki Komaladi,
dan Yunardi. Untuk make up,
Kalyana Shira memper-
cayakan PT Martina Berto
dan mereka banyak me
libatkan galeri untuk me-
iQrediakan benda-benda an-
tik. Belum lok^i ^tingyang
memakan banyak tempat.
Dal^ ha| pemain, Nia di-
Nata banyak melibatkan pe-
main-pemain baru di jagat
layar lebarl Antara lain Ferry
Salim rran Peng Liang), Lola
Amaria CTinun^, Robby Tu-
mewii flliio Boen Hiap), Lu
lu ' Dewayanti (Saodah),
Chossy Latu (NJoo Tek
Hong), Tutl Kiiana (Jeng
Tut), dan Maria Gentoe (Ibu
Tan Peng Liang). Hanya ada
beberapa pemain senior,
seperti AIct Komang (Soetar-
djo R^hardjo) dan Niniek L
Karim (Giok Lan Tua).
Film kolosal yang menggu-
nakan format film 35 mm ini
diperkirakan akan menelan




Oleh Edi AH lyubenu
JANTUNG cerita pendek (cerpen) mutakhir
Indonesia adalah '^oran" (media massa), dengan karak-
ter esensialnya yang news, aktual, publ^ faktual. n
Koran, demiluan etimologinya, yang pada awalnya
sama-sekali tidak memillki keterkaitan apa pun dengan
Irata-kata sastra" lantaran dilahirkan dan dibesarkw
hanya untuk mendedahkan fakta, realitas, di bawah
kendali suatu otoritas yang terdtra melalui lahimya
konvensi-konvensi yang hmms disiyudi para awak ko-
ran (wartawan) semisal Kode Etik Jumalisidk, tiba-tiba
tid^ bisa dipisahkan dengan pertumbuhan sastra kita
Itmtaran kel^rpihakannya dengan menyediakan kolom-
kolom sastra-budaya dalam terbitannya.
Dan, selanjutnya, disebabkan oleh identitas koran
yang bussiness industry, sastra pun yang hidup di
dalamnya, yang biasa muncul setiap hari Minggu (Seno,
1997:8), twpa disadari telah mergelma bussiness indus
try pula. Pei^aku sastraCwan) pa^ akhimya paralel
dengan perilaku wartawan; sebuahjteija investigasi
realitas-aktual dengan kemasah instan, leassure read-
fng. Sastra dan koran telah bersetubuh sedemikian in-
timnya, sehingga tidak lagi mud^ (bahkan mustahil)
dipetakan secara epistemologis bagian mana yang sas-
tra dan bagian mana yang koran, atau spesies macam
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apakah yang dilahirkan persetubuhan itu. Apakah kein-
timan itu terorg£misir secara s&imbtmg (equality), tawar-
menawar (Ix^aining), tanpa intervensi dari satu atas
lainnya, sehingga tidak pemah muncul teks yang "ko-
ran nyqstra!' maupnn "sastra ngoran" — merupakan
sederet paradolffi yang dibtihuU^ realitas itu.
Secara hisioris, keberpihakan koran bam menguat
sebagai "genre" —sebutlah demikian'— pada era 90-an,
ketdka ruang publikasl sas^ yang perman'en sebelum-
nya (m^alah dan jumal) kian megap-megap karena
persmngan bisnis-indusMal. Generasi 90-an meiyadi
demikian tertolong oleh keberpihakan itu, sehingga san-
gatlah logis bila antaigenerasi itu terdpta pergeseran
paradigmatikyangaksesnya sangat ftmdamental: ide-
ologi mejalah ke ideologi koran. Msgalah, kendati juga
bei^at publik d^aiii pengertian industrialnya, jauh
lebih berwatak analitik-reklektik dibanding koran yang
sangat progresif, dinamis, up to date. Majalah masih
menyimpan "ketenahgan" dan "meditasi" dalam
merekam realitas-faktual sebagai "berita", yang dipicu
oleh grafik penerbitanhya yang tidak hariw
sebagaimana koran.
Implikasi "ketenangm" dan "kesibukan" inilah yang
tanpa disadari tegitu sigmfikan tumt meriasi wtgah
kesusastra^ kita. Ini, misalnya, akw begitu kentara
aksesnya bila diperbandingkan antara kaiya-kaiya gen
erasi Dans^ (misalnya dengan generasi Seno
Gumira /ijidarma (misalnya Telepon daH-Axh) — yang
kemudian membiaskan v^uasi ^kotomis (positif>
negatif) antara "sasfra majalah" dengan "sastra koran",





taran "kolom pi^likasinya" yang lebih "bebas, luas dan
otonom", yang tidak dimiliki generasi kedua ("kolom
sastra" koran), yai^ tentu memiliki keterkaitan esensial
dengw faktor paiyang-pendek cerpen — kendati pim
mesti bum-bum ditegaskan bahwa panjang-pendek ha-
lainan sebuah cerpen bukanlah atribut utama yang
menandai kualitasnya. Cerpen-cerpen O Heniy dan
Anton Ch^ovyangpendek-pend^ misalnya, meiyadi
bukti signifikan di sini — betapa "pai\jang-pendek"
sesungguhnya adalah sangat relatif yang dihibahkan
oleh Imta "i^dek* dalam "cerpen". Dengan kata lain,
jika diandaikan sebuah cerpen tidak identik dengan
"pendek", ni^ya pemetaan kucditas atas prakarsa















pen Sebyi Pisang di
PerutJenasahM
Shoim Anwar yang dimuat mgjalah Hanson, sebelum
nya dimuat oleh Harian Jawa Pos. • ^ ^
Begitulah "pertikaian ideologis" sastra yang lahir dari
rahim media massa (koran dan mc^alah). Namtin, se-.
hiruk apa pun diametri itu (yang lebih bersifat "teknis-
praksis-anatomis"), toh keduanya tetaplah media ' ^
maesa, yang kata Herbert J Guns (1975:19), adalah
"produk budaya popular, massal, mincferf,
persuasif, konsumeristis, kapitalistis". Majalah, seba
gaimana koran, dengan perl^aan karakter yaiig san-
^t tapis itu (lantaran "ketenangan" dan 'kesibukan"
tidak pemah memiliki ketegasan ontologis yang perma-
nen dan lebih seba^ "suasana hati'0> tetap
mei^cayakan realitas pilblik, atau b^an dari industri,
sehingga tidak pemah steril dari kontrol I^vensi(kekuasaan) yang bemuansa politis. fogatkah kita pada'
cerpen Lan^t Makin Mendung Ki Paiyilmsmin yang
dimuat MsgalahSos/medisiAgustus 1968 yang n
dituduh menghina Tuhan (absolutivitas agama-fomial)
jrang menyebabkan HB Jassin (redaktur Sastra) dipen-
jara satu tahim — yang pada sejarah selanhitnya J.
meniscayakan redaktur
sastra (mtyalah dan ko
ran) melakukan self pro
tections yang acap-ks^
mereduksi nilai-nilai kesastraan suatu karj^ demi "ke-
selamatan industri" itu? Maupim cerpen Segulung
Cerita Tua Yanusa Nugroho yang dimuat Kompas
(1998) yang kemudian tiba-tiba dinyatakan "tidak per-
nah dimuat" lantaran muncul protes dari pembaca (ba-
ca: pasar)?
Walhasil, sastra yang telah mei^'adi bagian dari •
hukum, agama, politik, ideologi, konstitusi (dll) lantaran
anatomi media publikasinya yang "kebetulan" bergelar
majalah atau koran, cerpen yang telah meqjadi "Veali-
tas", pada akhimya memang hams akomodatif .' •
terhadap renik-renik realitas, yang bol^ jadi
berseberangan dengan esensi sastra sendM. Inilah yang
oleh Foucoult (1980:138) digugat sebagai: "Who is the
r^ author? Have .
weproffofhisau- •
thenticUy and origi
nality? What has he
revealed of his most











tahene mempakan tmsur fundamental dalam kaiya sas
tra me^'adi terpinggirkan sedemildan finntalnya, yang
kemudian digwtikan oleh "realitas" itu — seh^gga
karya sastra tidak lagi mengantongi kemerdekaan ek-
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splorasi imejinya.
Maka, duikui atau tidak, disadari atau tidal^ pemba-
likan hierarld sastra ini (d^ imfginasi ke realitas), se-
hingga im^jinasi mei^jadi '^dak penting[' lagi,
merapakan rangkaian dari proses kolonialisasi
kesusasteraan yang diwariskan Pemerintah Hindia
Belanda yang merasuk kuat ke tubuh sastra Peranakan
Tionghoayang mer^jadi "dkal-bakal" sastra modem
Indonesia yang digawangi Pigaiigga Baru atau Balai
Pustaka. Ifolonialisasi ini dikukidikan melalui penyer-.
agaman paham mengenai makna kesusastraan yang
"terlibat secara riil" dengan kehidupan masyarakat sek-
itamya (realitas), dan bukan di luar-jauh kehidupan-
nya, berskala 'lokal-kultural" dan bukan '^iniver^-.
eksistensial". Paham sastra kita sejak awal kelahiran-
nya selalu dioekoki nuansa kaum romantik, yang dis-
usupkan melaJui penerjemahan k^a-kaiya popular _
Eropa klasik oleh Balai Pustaka, dengan dri khas "sen-
timentalitas plo^ yang ramai dan kekanak-kanakan
(Faruk, 1995:156).
Lantmran pei^tgahan inugin^ inilah, sastra meiqadi
terlekaikan dengan slogan-slogian klise dan samir
semisal sense of beauty dan sense ofmoral, yang secara
definitif meniuguk pada "keindahan yang santun"
dfdam penilaian kekuasaan publik (kekuasaan). Teks
dengan sendirinya terkondisikan imtuk-koheren dan
relasional dengan tata-nilai realitas, sebab perseberan-
gan dengannya meigadi terpahami sebagai "bukan sas
tra" (kitszh). Dengan sendirinya, sastrawan senantiasa
ditimtut untuk s^lim dengan tatanan realitas, metgadi
'tjuru dsdwah" bagi kemapanan kekuasaan, yang secara
politis menempatium imsginasinya pada lingkai^ ide-
ologi yang'tengah dominan di masyarakat. Kultur
ber^astra semacam ini tak ada bedanya dengan
kemuakan kaum Mands, seperti George Luckas yang
men '^vda mati-matian ideologi Realisme Sosialis, ter- .
hadap k^a-kaiya kaum poststnikturalis yang
•menampik "penunggalan realitas" sebagaimana ditun-
jukkan Jean Paul Sartr$,(Albert Camus, Bertolt Brecht,
(Seorge Bourges dan Gai^riel Garcia Marquez — dengan
, men^daim te^-teks itu bukan sebagai sastra lantaran
^^dak memiliki koherensi dan kontinuitas dengan ideolo
gi masyarakatnya. Perang ideologis ini jugalsdi yang
pada tahun 196()-an mencuait dfllflm sejarah sastra kita
lewat pertikaian kubu Lekra dengan Manifes
Kebudayaan.
Walh^il, pemigaan realitas dalam teks hams segera
disadari teladi sedemikian kejamnya mencabik ruh sas
tra yang paling fundamental — yangtelah
menyebabkan sastrawan kita b^tu lisau jika tidak
mampu terlibat secara pratisan d^ praksis dalam
gegar realitas y^g aktual, neuts; sefadngga keija ruhani
mereka mezgadi tidak berbeda lagi dengan keija mtin
kaum jumalis. Pemigaan realitas yang mereduksi imqji-
nasi telah menjustifi^i posisi sastrawan untuk sel^u
mengkhidmati realitas, yang dfllHm banyak kasus
berbasil menyeret sastrawM untuk menjadi '^uraalig
kedua" bagi realitas yang tidak diberital^ jumalis per-
tama (wartawan) di ten^h gegar kekuasaan yang otori-
tarian. Imsg'inasi pada gilirannya adalah %endaraan"
yang mengantar sastrawan menigu "pembocoran fakta",
sehing^ imcginasi hams tunduk pada pusaran faktual,
sebagaimana ditampakkan Seno Gumira Ajidarma
(1997) melalui kredo: ketikajunwlisme dibungkam, sas
tra harus bicara, maupun Noor (2000) dengan:
nwTwlis cerpen sebagai bentuk konsistensi sikap untuk
"msnyelanwUkan diri" dari situasi represif, absurd atau
apapun -i- semua elemen perayaan kehiaupan sehari-
hanyang manipulatifdan tak alami.*** ' n
*) Penulis adalah pemiimt sastra
di Yojgyakarta
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Novelis dan mantan pe-
nyair mbelfng ini menga-
ku tenigah dibuat d^degfyar
oleh kaiyahya sendiri, Ca Bau
Kan. Bukan karena novei ini
tengati dibajak ataupun diji-
piak. Bukan, Justai karena Ca
BauK^ter|gah dipindahkan
ke l£Qrar l^air pieh FT Kalyana
Shirafijm;/ ,
de0degah menunggu.hasiinya.'
Tentunya saya berharap hasiinya iebih
: baik," kata' Remy sakditemui di Baiai
Rak^t Puiogadung, Selasa malam.
^QUiBD
tlEMYSILADO
Dibjjat 'Deg Deg Pyar'
Cepatnya debur Jantung penggemar
warna'putih ini — saat ditemuj Rerfiy
mengenakan.blus putih dan celana
pendek putih,' sandal kaki putih, taij
arioji wama putih, cincin berbatp putih,'
daivchasing HPyang putih puia ten
tunya ada sebabnya.Tak iain karena
dua novei $ebelumhya tak begitu bagus
ketika dipindah ke iayar iebar., - . n
Namun, Rerny tidak rgau m'enyebut,
karyanya yanjg maha dan siapa sutra-
daranya..;!/^a/< enak. tap] sayakurang
puas dengari hasil akhimya. Lagi puia itu
sudah lama sekitartahun '7&an," kata
,  Rerny sambii mengusap rambut putihnya
yang masih basah.
^  Menurutnya, keindahan
teks dan gambar mempunyai
sisi yang sangat berbeda, Ada
kalanya sebuah karya sastra
yang Indah menjadi tidak
Indah ketika difilmkan. Hai ini
berlaku puia sebaiiknya. Ter-
lebih lagi, katanya, dengan Ca
Bau Kan yaiig menggunakan
iatar(seH/n^ masa iaiu,
"Saya tahu mereka akanmenghadapi
kesgiitaii ketika memindahkan karya
itu dari tekstuai menjadi piktorial. Ini
45
hams dipahami tetapi saya tet^p deg-
d^an," papar Remy yahg tengah sibuk
memperslapkan rencapa pentaSnya
awal bulandepan. ^ 'y';, ■[ yvv-
UntukmenlpiskanTasa de^egan-
'nya;-Remy piin tak fagu turjjn tbrigah'.
sei^in\ Terfebfh'pada beberapa pama^
yarig meniirlitnya sudah. terbingkal
dehgan poia slnetron. Reberapa piemain -
piin digembiehgnyarantara lalh Lola
Amalia dan Ferry Salim, khusus dehgan
;d(aiek CinaSemarangah yang hienu-
rutnya san^t khas. Selain Itu, Remy
pun sudah mengatur agar beberapa
pemain tinggal di sebuah keluaiga Cina
di.Semarang dan Solo.
. . '"Saya khusus melatlh beberapa
pehfiaini khususnya Ferry katena Cina
; ■ Semarangan itu mempunyai bahasa
yaiig khas. Paduan dari Melayu, Cina,
dart Jawa. MIsalnya Sudah mandi-o
> Sana dulu dan Tak liaMiak dia^. Nah,
Inl yahg sullt dan perlu kerja keras
. pemain untuk dapat mengucapkannya
secara pas," tegas Remy yang juga
dikenal ^ bagai pemerhati bahasa ini.
"Untungnya mereka mau belajar dan
beketja keras," lanjuthya.
Toh belakangan Remy mengatakan
,kall ini optimlsmenya leblh.besar.
•* Jaminan inl terietak pada awak pen-
dukungfilm Itu sendiH. "Dari sutradara
sampai prbduser (Nia Dinata.AfI Sha-'
mara Hasdsan,'dan Famha Catharina
Latjiiba —Red) semuanya perempuan
dan saya yakin garapanriyaekan iebih
bagus," terangRemy»- '
"Dan, yang penting,iagi, mereka
membaca semua karya sastra, memi-
iikl tradisi membaca yang sangait kuat;
dan cerdas," ianjutnya sambli mehga-
cungkan jempoinya. , ■ >' ' •
Bian
Republika, 19 Pebruari 2001
Nania dan Peristiwa
PAGI-pagi sekali haii Sabtu, sekitar pukul
04.00, Remy Silado (56) sudah berangkat dari
liunahnya di Jakarta menuju Bandung. "Saya
sedang rekaman untuk ptaybacfc drama musikal
Siau Ling yang akan dipehtaskan di Ibater Ibnah
Airku di TamanMini (Jakarta Timur), awal Maret,"
kata Remy yang menyutr^darai drama buatannya
itu. Sedangkan bentuk bukunya, rencananya akan
diluncurkan pada akhir Februaii ini.
Ifentang novelnya Co Bau Kan yang difilmkan,
Remy tak kalah antusiasnya bertutur tentang pro
ses sampai ia setuju novel itu difilmkan. "Ada tiga
perusahaan yang mengontak untuk menanyakan
apakah Co Bau Kan boleh difilmkan. Yang satu,
ketika saya tanya mereka belum membaca buku itu
dan hanya mendengar dari orang saja. Yang lain,
menunjuk sutradara yaiig kurang teliti,'" tutur
Remy.
Lalu, yang terakhir datang adalah PT Kalyana
Shira Film. "Mereka bertiga datang. Tiga-tiganya
perempuan, dan mereka membaca Ca Bau Kan
berkali-kali, sampai hapal dialognya. Ini unik,"-
tambah Remy. Akhimya Remy scpakat novelnya
itu difilmkan oleh tiga perempuan itu: Afi Shamara
Hassa, Faiima Catharina Latjuba.'dan Nia diNata.
Nia sekaligus menjadi sutradara film yang mema-
kai pemain antara lain Ferry Salim, Lola Amaria,
Niniek L Karim, T\itie Kirana, Meuia Oentoe, dan
AlexKomang.
Meskipim mengaku tidak mau ikut ceunpur ta-
ngan dalam pembuatan film itu—"Bahasa gambar
kan berbeda dari bahasa' tulisan," kata Remy—
tetapi Remy tidak ragu-ragu menyatakan keberat-
slnnya ketika penulisan skenario pertama selesai.
Menurut Remy, skenario itu berubah banyak dari
naskah aslinya sehingga jadi bukan seperti cerita
yang keluar dari tangannya lagi. Akhimya, pro-
duser menulis ulang skenario itu dengan konsultasi
pada Remy.
Permintaan lain dari prbduser yang dituruti
Remy adalah mclatih pemain yang terpilih. Kata
Remy lagi, "Saya tidak mau terlahi terlibat, nanti
mungkin saya menjadi terlalu tertib, atau cerita ja
di berkembang dari semula." Kalau begitu, mari-
Jah kita tunggu film itu di bioskop. (nmp)
Kompas, 18 Pebruari 2001
'Sihir' Pembacaan Landung Simatupang
LAKI-LAKI kurus, benvajah agak tii-ua, dengan
rambut lurus yang sebagian bei-warna perak, du-
duk di bibir panggung membacakan cerita pendek,
Dongqng vintuk Landung karya cerpenis muda
potensial Ikun Eska, yarig terkumpul dalam antolo-
gi cerpen Kabar Kematian. Di hadapan penonton
yang memadati auditorium Lembaga Indonesia
Perancis Yogyakarta, 9 Febmari 2001 lalu, ia tam-
pil penuh kepercayaan dii-i, Vocalnya yang jernih
penuh tenaga mengartikulasikan setiap kata, seli-
..ap ^ imat. Paragraf demi paragraf meluncur lepas,
seperti jutaan jarum logam yang menghujafn ke
rongga dada penonton. Kata-kata juga menjelma
kristd-kristai udara yang secara bergairah dihisap
penonton.
Lewat keraainpuan berolah vocal, lewat kemanj-
puan memainkan intonasi secara prima, ia mena-
, xikan kata-kata. Kata-kata itu membentuk ban^-,
nan makna, sekaligus menciptakan suasana. Ceritix
pendekj sobagai suatu jagat teks sastra, secara plas
tis dihadirk'an menjadi sebuah teater. Verbalitas
dilucuti tanpa ampun dari baju formalitasnya,
hingga hadir wajar namun tetap indah. Ini misal-
nya tampak pada keninmpuannya dalam mem-
berikan karakter vocal yang beragam, atas tokoh-
tokoh yang terlibat dalam jalinan kisali atau ketika
dirinya hadir sebagai penutur, Lewat permainan
vocal dan intonasi, kata-kata itu menai'i gemulai,
kadang menyontak dan menohok. Penonton pun
duduk takz'm, 'tersihir'. Mereka menyerah meryadi
"tawanan" keindalian permainan Landung. Mereka
selalu penasaran menunggu dan menunggu kali-
mat-kalimat cerpen selanjutnya. Perhatian penon
ton dirampas habis-habisan oleh Landung.
I##*
YA, laki-laki itu adalah Landung Simatupang,
aktor kawakan y<mg tetap mempesona. Malam itu,
dalam peluncm'on kumpulan cerpen Ikun Eska, se-
lain Landung tampil pula \Vhani Darmawan, Ikun
Eska dan Naomi Siikandi.
Landung, aktor yang lahir di Yogya 25 Nopember
195ritu, selalu diinndukan penampilannya. Tidak
! hanya oleh para penonton pembacaan cerpen ma-
•  lam itu, tapijuga oleh publik penonton teater yang
lebih menghargai seni peran katimbang berbagai
gimmick atau trick dan tingkah artifisial lainnya
yang memanipulasi eraosi penonton. Ia selalu tarn- !
pil khas: tenangdan teduh menyentuh simpul-sim- 1
pul perasaan penonton. Sehingga melalurkan apa: ;
yang disebut sebagai 'pengalaman estetik'. Yakni,;::
suatu pengalaman yang lahir dari proses menden-
gar, mencema, menafair dan memahami jagat teks
cerpen. Melalui pengalaman estetik itu, perlahan
namun intens, penonton dibawa atau dihisapnya
untuk memasuM dunia kisah cei-pen Ikun Eska.
Dunia kisah yang dituturkan Ikun secara sureal-
istik ini, memaparkan berbagai realitas ganjil dan
keliidupan masyarakat kota yang telah kehilangan
empati kemanusiaan. Serombohgan orang mene-
mukan mayat pemuda berkepala seekor rusa.
Anehnya, tanduk itu terus tumbuh sempiuma. Di
beberapa bagian kota, ternyata telah ditemukan
hal serupa. :&ngerian menyergap dan membung-
kus penduduk kota. Mereka cemas. Dugaan pun
muncul, serombongan manusia hendak menteror
warga kota. Ketakutan membungkus kota. Kota
pun jadimati. Muncul tokoh walikota menenang-
kan warga. Menurut Walikota, para pemuda itu
adalah mxirid seorang cenayang, yang telah dibe-
kali ilmu hitam. Warga pun bers:^ur karena ce
nayang itu telah diamankan. Cenayang itu tak lain
adalah Eyang Parto.
Landung menghadiikan teater kata-kata itu se
cara indah. Juga jenaka. Kengerian, yang dibangun
oleh larik-larik kalimat cerpen itu, dihadirkan se
cara karikatural. Sehingga karikaturaiitas yang
sesungguhnya menxpakan 'roh' cerpen Ikun itu,
muncul dan terdeddi oleh sayatan-sayatan pisau
keaktoran Landung. Di. sini, Landung telah
berhasil "menubuhkan" bangunan teks cerpen/
sekaligus mengbidupkannya. Sehingga bangunan
makna dan suasana cerpen itu hadir utuh, dan
mampu melampaxii keter^tasan teka.
Di Yogya, kita sulit menemxxkan sosok aktor yang
memilild kualitas khas maestro seperti Landung,
yang sangat setia menggeluti sastra dan teater
dalam kesunyian publisitas media massa. Media
massa, agaknya, lebih terpukau oleh hal-hal yang
menggelegak.berderap-derap dan sensasi pemberi-
tuan. Kepada yang setia memberi makna, Mta
nyaris selidu lupa. Q-k .
Vndra Tranggono, cerpenis danpemerhati teater).






rita lain. Bisa akibat jarak geo-
grafi, warisan, ideblo^ yang bi-
(a)sa melibatkan faktor scarab.
Beda waktu memungkinkan be-
rita rakyat muncul lain. Malin
Kundang klni ^  lagimoriolitik
dan monosenii'. Malah dibalik
"Malin Kundang, iburiya diirha- ^
ka" oleh Navis ^ianglala, 1990).
Yang durhaka tak lagi anak tapi
ibu. Pembahan adiilah hial bliasa
bagi cerita rakyat Hanya yang
tak sadar hal ini y^g tetap per-
caya cerita ral^at inonolitik dan
monosemi. Malah percaya ada
yang asll dan berusaha miene-
mukannya. Mereka tak sadarini
sia-sia.
Cerita rakyat hanya utuh sela-
gi diceritakan secara lisan (oleh
pmcerita lisan). la tak lagi utuh
bila dipindahkan ke dunia tulis-
an. Akan muncul lain meskipun
bahasanya "sama". Cerita lisan
Melayu Riau akan muncul lain
dalam bahasa Indonesia. Apalagi
bila ada perbedaan bahasa, ba-;
hasa Jawa dan Indonesia misal-
nya. Ada perbedaan proses anta-
ra penceritaan lisan dan tuhsan.
Penceritaan lisan t^ lancar.
Ada gangguan seperti suara luar
atau gangguan "ingatan" pcnce-
rita. Cerite bisa melompat-lom-
pat, atau urutan cerita berbeda
pada dua penceritaan. Cerita li
san kimang padu ketimbang tu-.j
lisan.
; Dengan beban ada pada pen- .
cerita, pencerita tulis lebih sadar
susunan cerita ketimbang pen
cerita lisan. Dengan membaca
kembali ia tahu ada loripatan,
atau ada yang lupa.
Suatu cerita akan puhya wajah
1^ bila dituliskan. Keingjnan
nimiilis A bisa berakhir dengan
Z. Penceritaan tulisan menibad
wama lain kepada cerita ral^s^t,
kecuali bila ia hanya transkripsi.
Tapi selagi ia tak transkripsi, ia
tak bisa dikatakah utuh cerita
rakyat. Ini makin kentara bila ia
juga melibatkan perubahan ba
hasa;
Be^tulah btOcu Cerita Rakyat
dari Sumatra Barat menjadi
menarik. Inilah sebuah antologi
cerita rakyat yang semudnya di-
tulis kembali oleh manusia masa
kini. Dengan editor Khairul Jas-
mi dan Nita Indrawati buku ini
diterbitkan oleh Citra Budaya
tahun 2000.
, Sepuluh cerita dalam antologi
ini adalah hasil sayembara penu-
lisan kembali cerita rakyat an-
juran Yayasan Citra Budaya In
donesia Padang dengan Juri
Adriyetti Amir, Hasanuddin WS,
dan Wisran Hadi—catatan mere
ka disertakan kata pengantar pe-
. nerbit dan catatan penutup Edy
Utama. Usaha ini perlu dihaigai
karena tak "memuseumkan" ce
rita rakyat, tapi membawanya ke
dunia kini, paling tidak pada
penceritaannya. Tanpa pemmjuk
masai atau keterangan lain, ceri-
tanya terasa bagian kehidupan
kini. Segar.
Judul cerita pertama Si Babau
(= Si Berbau) oleh Yusril Ardanis
' Sirompak. Konstruksi cerita ini
biasa dalam bahasa Minang. Pa
da MSS1589 ada si menegur—li-
hat Umar Junus, Undang-Un-
idangMinangkabau, wacana inte-
lektual dan wama ideology
(1997:47). TEmpa imsur super
natural, ceritanya bisa teijadi ki
ni. Ada k^amaan dengan Kisah'
Abidin & Bainar, kaba dalam ka-
set oleh Hrin Asmara—saya si-
nopsiskah dalam Kaba dan Ceri-
td-ceritahaxn dalam Bahasa Mi-
ruingkabau, Suatu Synopsis (da
lam proses penerbitan).
C^ta kaba teijadi. kini. Abi
din menyihif* Bainar yang pemah
menghinanya karena ia njiskin.
Bainar akhimya lari mehgikut
Abidin. Dalam Si Babau Puti
Lesung Batu akhimya mengikuti
Si Babau, yang pemah babak-
belur dipukuli orang karena di-
tuduh bukan-bukan oleh Puti.
Dengan pertolongan penghuni
hutan, si Babau menj^ir Puti
hingga mengikuti dan me-
ngawinnya.
Dalam penceritaan memang
ada kekinian. Ada *Awan hitam
menutup hingga sinamya tak
leluasa menombus Buini' (3),
'tempat di mana sinar Matahari
tak san^p menjangkaunya' (6),
'Nama si Babau menghilang dari
peredaran kisah' (6), 'Hatinya
bagai copot dan dilarikan orang'
(7). Ungkapan ini biasa kini. Ia
akan dianggap kaiya kini andai
tak dibuka oleh seuntai pantun
Minang dan oleh 'Beginilah ih-
wal kisah itu bermula'. Tapi ini
sama dengan realitas dongeng
yang menurut Korrie Layim
Rampan, Angkatan 2000 dalam
sastra Indonesia (2000: xlvii-
xlviii), mencirikan kaiya Ang
katan 2000. • • .
Mamuang, harimau jejadian
oleh Zurmailis mengesankan ke-
kiniap meskipun ceritanya
mungkin tak teijadi kini. Begitu
juga dengan Pjpik Tuai oleh Z
Wimora Koto. Cerita tentang Pi-
pik Hiai hanya muncul dalam
percakapan antara Mi^e dengan
Mande Rubiah. Ke^dh:w surat
pada Puti Karang Putih oleh'S
Metron M juga membawa kita ke




Putih. Simbol terkubumya suatu
kesucian.' (59). Tak ada unsur
penceritaan Tobek, Telaga di Te-
ngah Kemarau oleh Ode Barta
Ananda yang membawa kita ke
pada legenda., Meskipun sukar
untuk menerima cerita teijadi
kini, namun ia bisa saja dianggap
berlaku kini. Dan imgkapan
"...ketika matahari telah tertidur
dikeloni bumi" (67) jelas bemada
kini.
Tak ada kemestian cerita Kan-
cil dan Babi oleh Kasniwerly ter-
jadi di masa lalu. Kecuali bila ki
ta tak percaya kancil dan babi ki-
ni bisa bicara soperti manusia.
Cerita ini menurut saya bisa saja
teijadi kini. Dan memang tak ada
petunjuk pengucapan yang bisa
membawa kita ke masa lalu.
Kehadiran 'Sore itu cuaca sa-
ngat bersahabat' (14) tak meno-
long kita mengesan kekinian pa-
da Kutxikan Dewa-dewa oleh
'Dahaky. la dikalahkan oleh 'Ko-
non pada zaman dahulu (10).
Apalagi pada kaliinat itu ada
konstruksi /berdirilah/ dan pada
kalimat berikutnya ada /meme-
rintahlah/ yang bersuasana ba-
hasa lampau. Hal sama juga di-
kesan pada Sabai nan Aluih oleh
Rini F Jamrah yang dibuka de-
ngan 'Dahulu kala (24) pada-
hd cerita itu bisa saja terjadi ki
ni dan tak perlu hanya teijadi di
masa lampau.
Hal sama bisa juga dikatakan
kepada Lebai Malang oleh Do-
nard Games. Cerita ini bisa saja
teijadi kini. Dan memang secara
keseluruhan cerita bisa berlaku
kini. Tap! ini 'dikhian^ti' oleh pe-
nutup yang bersifat legenda, me-
nyatakan bagaimana Lebai Ma
lang'mendapat nama itu. Saya'
turunkan: "T.iebai Malang pun
asosiasikan dengan seseorang
yang inempunyai karakter le-
mah, tidak tetap pendirian, dan
selalu sulit dalam memutuskan
sesuatu." (89).
Catalan sama berlaku untuk
Cadis Penjual Lemang dan Ular
Kutvkan oleh Roniin. Cerita
dibuka dengan "alkissah" yang
bersuasana lampau. Dan ada
ungkapan klise "Buah hati pele-
rai demam". Dan cerita diakhiri
dengan penutup legenda (82).
Usaha penyusunan kembali
cerita (rakyat) ini perlu dipuji
Kompas, 25 Febrauri 2001
karena berusaha untuk meng-
kinikan cerita rakyat. Tetapi pa
da beberapa cerita ia "dikhia-
nati" oleh ungkapan dan p^bu-
ka yang bemada lama. Atau ke-
inginan penyusun cerita untuk
tetap melekatkan ciri legenda
pada cerita. Ini menyebabkan ce
rita kembjali hambar dan mem
bawa kita kembali ke masa lam
pau. Dengan alasan ini barang-
kali Edy Utama menjuduli Catal
an penutupnya (90-93) dengan
"Melihat contoh kepada yang su-
dah". Judul ini normatif dan bisa
saja menghalang kita bergerak
maju karena contoh kita selalu
yang sudah. Dan banyak yang
sudah, yang lalu tak (ber)laku la-
gi kini, apalagi dalam dunia il-
mu. Dengan ini saya tutup Catal
an ini yang suatu pehghaigaan
tapi diselingi juga oleh kritik.
♦ Umar Junus, ahli sastra,
tinggal di Malaysia.
KJ' -
Novel 'Ca Bau Kan' Difilmkan
■cN
JAKARTA (Media): Novel iaris Ca Ban Kan kmya Remy
Sylado diproduksi dalam bentuk film dengan dibintangl
Ferry Salim dan Alex Komang. Pembuatan film menggu-
nakan riset serius.
Film berdasarkan novel Iaris ini —telah ma.suk ceia-
kaii keempat dalam dua tahun— sudah mulai memasuki
masa pengambilan gambar yang dijadwalkan beriang-
sung37hari.
Froduser Afi Shamara Hassan mengatakan, lokasi
pengambilan gambar antara lain di Gedung Arsip Na-
sional, Cileungsi, Pelabuhan Sunda Kelapa, La.sem, Se-
marang, Magelang, dan Ambarawa.
Riset film dilakukan dengan .serius, sepcrti ri.set mata
uang kuno dilakukan oleh Perum Peruri daii .sejumlah
detail setting bekerja sama dengan Keduiaan Thailand
serta Erasmus Huis.
'Tak hanya sekadar cerita saja, melainkan juga ada
goresan sejarah dengan detail-detail halus yang melatar-
belakanginya " ungkap Afi Shamara.
Kostum yang digunakan pun memanfuutkan sejum
lah perancang busana terkenal, seperti Sebastian Gu-.
nawam Hutama Adhim Thomas Sigar, Era Sukmato,
hihgga Ikhwan Toha. Mercka terpilih karena memiliki
kolel^i baju cokek, baju encim kuno, maupun kain kuno
'yang biasa dipakai para percmpuan di masa itu.
.'Untuk cerita, dosen Sastra Cina Universitas Indone-
si'a Eddy Prabowo dan Herwiratno melakukan ri.set bagai-
,
mana masyarakat Tionghoa dan pribumi di masa penja-
jahan Belanda antara tahun 1930-1950.
Tim lain yang terlibat dalam Ca Bau Kan ini memang
orang-orang yang berpengalaman di dunia film seperti
SentotSahid yang baiu saja mendulang sukses film Tamu
dari Jakarta.
Film produksi PT Kalyana Shim Film ini mengangkat
interaksi budaya Betawi dan Tionghoa di masa penja-
jahan Belanda. Diceritakah bahwa pada usia yang sudah
senja, seorang wanita Belahda penasaran siapa orang
tuanya sesungguhnya. Maka ia kembali ke tanah'kela-
hirannya di Indonesia. Belakangan baru diketahui bah
wa ibunya seorang ca bau kan —perempuan— pribu
mi dan ayahnya, Tan Peng Liang, seorang pedagang
Tionghoa. . .
Para pendukung film ini merupakan artis yang sudah
berpengalanian seperti Alex Komang, Ferry Salim, Lola
Amaria, Niniek L Karim; Hengky Solaeman; Robby Tu-
mewu, Tuti Kirana,Jiingga Maria Oento^
Film dengan format layar lebar 35 mm, berdurasi 120
menit, menurut Afi akan dipMtar di 10 studio sinepleks
milik jaringan 21 di Jajd^ dan masing-masing satu stu
dio 21 di 20 kota di Iii|rafcesia.
Film yang akan dilui^rlcau pertengahan Agustiis 2001
ini juga akw didistribusikan ke luar negeri melalui jaringan
distribusi ihternasional agar film Ca Bau Kan bisa dinik-
mati masyarakat luar sekaligus promosi film Indonesia di
Media Indonesia, 26 Februari 2001
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luar negeri.
Film ini disutradarai oleh Nia t)inata, yang sebelum-
nya pernah mengeijakan berbagai karya film baik dalam
bentuk ikian televisi, video klip, program televisi, dan
sinetron.
Nia .bahkan berh^sil menyabet FSI 1998 untuk dra
ma terbaik dan sinetron terbaik berjudul Mencan Pe-
langi. Dengan berbekal pengalaman yang cui up sejak
tahun 1995 di dunia film, Nia pun makin mantap untuk
membuat film layar lebar. Ini karya pertamanya yang
akan ditonton masyarakat luas, baik nasional maupun
internasional.
Nia mengatakan dirinya tertarik dengan Ca Bau Kan
: karena cara bertutur Remy Sylado yang ia anggap jujun
(Nda/B-3)





gasan saya tontang kc-
inungkinan dibangunnya
kembali lembaga kebudayaan
oleh masing-masing partai poli-
tik yang dlanggap besar seper-
ti sekarang ini, saya terlebih du-
lu membaca buku Prahara Bu-
daya yang disusun oleh Taufiq
Ismail dan DS Mulyanlo almar-
hum, saya agak miris dibuatnya.
Jangan-jangan bila lembaga ke
budayaan baru yang dibangun
partai politik kita nanti justru
semakin memecah belah persa-
tuan bangsa, padahal tujuan sa
ya justru untuk meredam atau
setengah mengeliminir kekuat-
an satgas partai yang cenderung
militeristik dan gampang mela-
kukan kekerasan.
Namun, setelah saya renung-
kan, temyata paradigma yang
berkembang masa itu dan se
karang sudah mengalami perbe-
daan besar. Hal itu dikai-enakan
pada era dulu, seluruh dunia
sedang gandrung akan ideologi
besar dan masyarakat dunia se
dang terperangkap perang di-
ngin yang baru habis setelah
kekalahan Uni Soviet dan mati-
nya komunisme.
Zaman sekarang, masyarakat
telah menanggalkan baju ideo
logi besar, menjadi demokratis,
pluralistik, kendati ada pena-
jaman ideologi dalam kelompok
agama yang sebagian kecil
radikal.
Faktor lain adalah tei-jadinya
konflik wacana antara lembaga
kebudayaan yang satu dan yang
lain khususnya antara kelom
pok Lekra dan Manikebu waktu
itu. Alangkah menggelikannya
bila hal tersebut masih bcrlaku
hingga sekarang sebagai para
digma. Kendati dalam duma
politik muncul stigma baru
yang bertindak sebagai lawan
kekuasaan seperti kelompok
pro statusquo, kelompok Orde
Baru, militer, namun jargon po
litik tadi tak menyentuh wilayah
kqsenian sama sekali.
Memang banyak teman saya
khususnya sastrawan masuk or-
pol seperti Ikranegara, Leon
Agusta, Toety Heraty,. Slamet
Sukimanto, Sides dalam PAN.
Namun, mereka tidak memba-
ngun lembaga Kebudayaan. Di
PDI-P ada pelukis Rerty Hu-
geng, Guruh Soekarno Putra j
sedangkan di PKB ada penyair
Mustafa Bisri, Zamawi Imron,
Danarto, dan Iain-lain, namun
yaitu mereka secara formal sa
ma sekali tidak menghidupkan
lagi semacam Lesbumi atau
LKN. Justru di PRD walau par
tai kecil, konon memiliki kelom
pok Taring Padi (saya tidak tahu
pasti, mereka apa sebagai onder-
bouw-nysL PRD atau indepen-
den?). Sebagian teman menye-




KALAU kita baca buku Pra
hara Budaya, sebetulnya pe
rang wacana di masa tahun
19G0-an itu sebagian besar be-
rasal dari perbedaan pandang-
an berkesenian dari kelompok
Lekra dan kelompok Manikebu.
Dalam sarang kesenian mereka
sesungguhnya sahabat baik.
Seperti Pramudya Ananta Toer
dengan HE Yassin, Pramudya
dengan Bokor Hutasuhut, yang
nyaris menjadi persoalan priba-
di menyangkut konsistensi se
bagai orang revolusioner atau
bukan. Hutasuhut menyerang
Pramudya dengan logika seila
fakta yang akurat. Pramudya
demikian pula. la dengan cerdik
menangkis serangan kenapa ia
tersesat menjadi pemikir liber
al, namun ia sadai* kembali se
telah mempelajari Manipol. Ke
napa ia menerima tawaran Sti-
cusa Belanda untuk berkunjung
ke Nederland, sementara Bimg
Kamo menqlak berkunjung ke
Nederland, bila Irian Barat
belum kembali ke pangkuan
Republik. Sebagai manusia
yang telah beijarak dengan
waktu dan suasana, saya me-
nilai Hutasuhut benar dan Pra
mudya juga benar. Masing ma-
sing dengan alasan.
Memang kaum Lekra juga
melahirkan puisi buruk, kendati
mereka memiliki tiga tinggi;
tinggi ideologi, tinggi artistik,
dan tinggi piganisasi. Di sam-
ping itu mereka masih memiliki
tiga baik: baikbekerja, baik mo
ral, dan baik belajar. Doktrin ini
diperuntukkan Lekra dan anak
organisasi yang berbasis di seni
tradisional ataupun seni mo
dem.
Kalau kita baca salah satu
puisi Sitor Situmorang, seorang
anggota LKN misalnya, untuk





Saya boikot film-film AS
Untuk si korban imperialis
Saya boikot film-film AS
Untuk Vietnam Selatan










Bagaimana kdu bisa menang
Kau tenaga bayaran, kecil
tipis kempis




Berpadu dalam satu deretan
H&rian Harian Rahyai 21
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Tetapi, pada masa Orde Baru
setelah PKI dihaiicurkan, pa^n-
dasan.terhadap oriirigLekradan
beberapa anggota LKN luar bia-
sa dahsyafnya. Mereka dibuang
ke Pulau Bum, disiksa di luar
batas kemanusiaan. Toh pen-
deritaan. mereka temyata tidak
mematahkan nyali berkesenian.
Pfamudya bagi saya adalah sihi-
bol cinta Allah SWT kepada
umatnya. Dpa di saat disiksa
dikabidkaiiNya. Kini seluruh
toko buku ihemajang kaiya Pra-
mudya dengan bangga. semen-
tara lawan politiknya didu, di
rak toko bulm ihelompong alias
tidak hreatif. , .5
.  • ♦♦♦
ANEHNYA perde^atan ideo-
. Jo^ seperti <h dunia sastra di ka-
lahgan senirupa sepertinya ti-
(fak terjadi apa-apa. Secara
ideologis barangk^i mereka se-
orang Marxis, tetapi bagi pelii-
kis ideologi hanyal^ sestmtu
yang bisa ditenggalkan be^tu
saja. Affandi, Siidjojoiib (Le-
kra/PKI) begitu gampang mele-
pas kean^otaan partai karena "
umsan kawin lagi. Pelukis Hen-
dra Gunawan (Lekra) melukis
dengan wama manis biasa, jus-
tm selera kaum borju. Memang
ia melukis Pengantin Revolusi,
namun judul revolusi bisa saja
diganti kata "bahagia", "pesta", .
atau apa saja. : '
Hanya saja konon para pelu-
kis Le^a, LKN, yang teigabxmg .
I dalam pelukis rakyat memiiiKi
f kel^idupan yang lebih baik.
Mf^ka mendapatkan order dari
/iiemerintah untuk membangun
monumen serta patung selamat
datang, patung pembebasan, di
orama Monas, dan Iain-lain
yang lumayan menyuburkan ke-
hidupan dapur mereka. Btmg
Kamo juga seorang maesenas
senimpa yang besar. Koleksinya
ribuan, diamibil dari pelukis lo-
kal maupun dunia.
Ada anekdot di kalangan seni-
man TIM. Kalau sastrawan
menggerombol, yang dibicara-
kan pasti sastra, kemudian poli-
tik. Tetapi, kalau pelukis meng-
gerombol, yang dibicarakan
pasti lukisan temannya yang je-
iek, kemudian gongnya pasti
wanita atau seks.
Perbedaan yang hakiki itulah
, yang membikin sastrawan seca
ra ^ ntal menghadapi ideologi
dan kekuasaah. Maka dalam bu
ku Prahara Budaya yang terbit
tahuii 1995, isinya polemik in-
telektual antara Lekra dan Ma-
nikebu yang dalam hal ini diwa-
kili oleh sastrawan. Buku terse-
but kurang menarik simpati ke-
tika tahun 1995 terbit, karena
sepertinya ia mewakili kekdasa-
an dengan menindas lawan poli-
tik yang sudah tidak berdaya.
Namun, untuk sekarang bila
cover diubah dan dicetak lebih
baik dari segi teknis, maka ma-
syarakat bisa membaca dengan
jemih, sebuah episode sejarah
kesenian yang memanifestasi-
kan wacana sebagai dinamika
pemikiran. Simgguh menarik
bila Mas Tbufiq dan Pramudya,
menggelar lagi sebuah seminar
dalam rangka silaturahmi bu
daya serta melibatkan generasi
refprmasi yang lebih dingin
meiihat situasi masa lalu dan
sekarang.
Jerih payah Mas Taufiq dan
DS Mulyanto almarhum niscaya
akan memberikan suatu telaah
yang indah, di saat sekarang ini
perilaku kekerasan menjadi
santapan sehari-hari justm sete
lah kita mampu menumbangkan
rezim yang dianggap bumk.
♦♦♦
ALASAN yang mendasar ba
gi saya untuk hadimya lagi lera- =
baga kebudayaan partai, dika-
rcnakan para elite politik kita
yang berasal dari partai 80 %
manusia satu dimensi. Mereka
politikus karbitan dan penderi-
ta trauma kekuasaan yang pa-
rah. Para pemain bam ,di ge-
langgang politik kita adalah
elite yang tak niengalami proses
peijuangan yang sejati. Mereka
politikus yang ketiban hadiah
dari mahasiswa. Para wakil rak
yat kita bukan para pemikir
yang dikenal oleh publik inte-
lektual. Mereka hanya fasih bi-
cara satu jumsan, yaitu kekua
saan. Di luar itu mereka kosong
ilmu, bahkan ilmu agama pun
yang begitu. luas dan agung di-
kempeskan menjadi ilmu ke
kuasaan scsaat.
Setiap partai besar mempro-
duksi Satgas, mereka berperi-
laku bak tentara, berseragam
dan bagi wacana negara modem
dan demokratis "mereka adalah
"tentara dalam tentara". Ini
sungguh bcrbahaya bila dibiar-
kan, salah-salah akan menjadi
angkatan kclima seperti produk
PKI atau samurai pada zaman
damio atau ke shogunan di era
sebelum restorasi Meiji di Je-
pang.
Barangkali dengan muncul-
nya lembaga kebudayaan de
ngan citra bam serta belajar ke-
salahan dari masa lalu, maka
lembaga kebudayaan partai kita
ini bisa .sebagai altcmatif pem-
berdayaan manusia Indone.sia
secara kultural, lewat aktivitas
kesenian daerah atau modem.
Kantong kebudayaan dengan
dasar nir ideologi besar, melain-
kan ideologi kemanusiaan dan
perdamaian akan menggiring
.setapak demi setapak kultur ke
kerasan menghilang di wajah re-
formasi ini.
Di era tahun 1960-an, lemba
ga kebudayaan partai tumbuh
subur seperti Lekra (PKI), LKN
(PNI), Lesbi (Partindo), I.esbumi
(NU), Laksmi (PSII), Leksi
(PERTI), LKKI (Partai Katolik),
ISBM (Muhamadiyah). Suasana
waktu itu kira-kira mirip seka
rang, di mana terjadi turbolensi
di berbagai seklor kehidupan.
Dulu seniman tidak bisa un
tuk netral, hams berpihak. Teta
pi, mereka hanya berpihak ke- =
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pada partai. Kini seniman saat-
nya imtuk tidak netral. Mereka
harus berpihak kepada perda-
maian dan kemanusiaan walau-
pun lewat sebuah wacana par
tai. Tuinbuh subumya partai
tanpa diimbangi suatu penalar-
an kultural akan memproduksi
kader ba:darah dingin, yang
menghalalkan segala cara. Kri-
sis yang kita alami sekarang
adalah salah satunya disebab-
kan oleh (ercerabutnya manusia
dari akar budayanya (bukan jar
gon), sehingga demol^tisasi di-
terjenmhkan sebagai kebebasan
tanpa Tjatas. Reformasi diterje-
mahkan sebagai pergantian in-
dividu dalam menyetubuhi ke-
kuasaan sementara sistemnya
masih berinduk Orde Baru leng-
kap dengan KKN-nya.
Untuk itulah seniman tidak
terus bertopang dagu atau para
pelukis terus menerus menik-
mati boomingnya. Bahan baku
seniman imtuk menghidupkan
lembaga kebudayaan melimpah
ruah. Ideologi besar telah mam-
pus. Isu perdamaian dan kema
nusiaan serta cinta telah melam-
bai-lambai untuk kita dekap da
lam pelukan. Depolitisasi Orde
Baru sudah remuk. Akankah ki
ta masih berpegang pada trau
ma-trauma berpolitik? Dam-
pingilah politisi satu dimensi,
biar . mereka tidak cakar-ca-
karan. Bila ini terlaksana, Insya
Allah disintegrasi akan me-
Itmak. Pemberdayaan budaya
tidak cukup dengan talk show di
televisi, tetapi bisa lewat reog-
nya PDI-P, gambusnya PKB,
kelompok vokal Partai Kristen
Kasih Bangsa,' . pmbacaan
puisinya PAN, lukisan penya-
daran PRD, Artis Safari Golkar,
dan Iain-lain. Saya ysddn, bah-
wa yang saya tulis irii bukan
pepesan kosong tetapi suatu
kebenaran. Insya Allah, Amin.
^Hardi, pelukis/budayawan
berdomisili di Jakarta.




]Sj^sionat HI dan ASEAN
Jakarta, Kompas ; ';
'  jPekanV depart, ■tepatnya
9-16 Februari, akart jjerl&ng-
surtg Pekart Koniik dan. Arti-
masi/ Nasidnal -(P^AN} HI-
200lj dl Gedung PUsat Per-
filmart H Usmar Ismail, Jalan
HR Rasima Said, Jakarta.Hampir - bersamaan dengan
itu; 12-24 Pebmari, juga di-
sdeng^irakan Lokakaiya
' don Pamercin Perkembar^an
. Kardkter Kornik dan Anima-
sI ASEAN b^mpat di Ga
len Nasiond, Jakarta Pusat.
,  * PKAN in-2001, yang meng-
artibil tema "Mencari Karak-
ter Ksitun Indonesia", meruy
"pakan.'kdsmjut^ djuri pdc&n
koimk'dari'tnimasi^^^^
sebduralnya. ^  Selain' dim^-
sudtamuntuklebih memasj^- •
rakatkan komik dan ai^aisi
dari neg^ saidiri di kalangan
ma^arakat Indoneda, kata
Dirjen Kebudayam Depdik-
nas I Gusti Ngurah Mom pa-
da konferensi pens di Jakarta
hari Kamis, PKAN in-2001 ini
juga untuk "mencari dan bisa
"mdahirkan" sebuah karak-
ter komik dan animasi yang
betul-betul "asU" Indonesia.
Pada kesempatan pembu-
kaan PKAN in-2001, Jumat
(9/2) pekan depan, panitia ju
ga ftknn menyerahkan hadiah
kepada para peinenang sa-
yembara komik tahun 2000
kdompok strip dan kdompok
buku. Nama-nama para pe-
menang lomba ini adalah Di-
yana Mufti dari Cilacap, Jawa
Ttengah, dengan kaiyanya
berjudul .Mr Goes, Jessica
Gunawan dengan Kita Semua
Bersaudara (Jakarta), Indri
Vinia dengan Ricky dan Pe-
nyemir Sepatu (Jakarta),
' Dicksy Iskand6r dengan Jokofeto (Jakarta), Ari Susiwa
[ananl^si dengap Titisan Ke-
sebelds (Band» Jfamfxmg),
dan Juanidi Syam dengan
Pak Guru Jon (Yogyakarta).
Ikut meramaikan PKAN
in-200.1 adalah Pameran Ko
mik dan Animasi bertema
. "Karakter Kartun Indonesia .
dari Masa ke Masa" yang me-
libatkari para anggota Ma-
syarakat Komik Indonesia.
(MK3), bazar dan bursa ko
mik, festival film animasi In
donesia, temu anak dan re-
maja dengan para: komikus, .




rakter Komik dan Animasi
ASEAN akan diikuti para pe-
serta dari Brunei Darussalam,
Kamboja, Laos, Myanmar,
Malaysia, Fflipina, Vietnam,




hami ASEAN melalui Ber-
bagai Karakter dalam Kar
tun" akan menampilkan kar-
ya lima kartunis Indonesia,
yakni Dwi Koendoro dengan
tokoh Panji Koming, Red
Rocket (Ccrifo Kancil dan
Kerbau), A1 Fitri MZ (2 War-
no), Drs Suyadi alias Pak
Raden (Unyil), dan Index de
ngan karya film animasinya
berjudul Pancasaka. Sedang-
kan dalam lokakarya an-
tarkomikus se-ASEAN akan
dibahas isu-isu hangal me-
nyangkut figurlegenda dalam
kreasi kartim, hak cipta,
karakter dalam style, konsep,
dan line and colour, (ryi)
Kompas, 2 Februari 2001
masih sangat kurang. Me-
reka kurang memahami la-
lar belakang sejarah, geo-




ngeng, tapi kadang , do-
ngengnya aneh dan sangat
tidak masuk akal." kata
"Selama 32 tahun mlsaJnya Jepang. Selaln pencipta PoryiKominp Itu.
lamanya klta memikirkan lebih murah blaya produk- Ditambahkannya, komi-
masalah ekonomi semata. sinya, plhak luar Itu blsa kus dan animator Indone-
Produser, pengarang, dan menjamin kelangsungan sia belum menjalankan sls-
penerblt hanya berplkir penerbitan atau penayang- tem marketing total. Me-
bagaiinana membuat da- an animasi, suatu hal yang reka belum blsa berpro-
gangan yang larls." kata masih sulit dipenuhi ko- duksi dengan lancar. Ka-
D\vl Koen, seusai Jumpa mikus atau animator Indo- laupun sudah punya ko-
pers lentang "Pekan Komik nesia. moditi, mereka tidak bisa
dan Animasi Naslonal "Komikus dan animator mendistrlbusikan hasilnya
(PKAN) III", di Gedung De- kita ini keijanya semba- dengan balk,
partemen Pendidikan Na- rangan, semaunya sendirl.
slonal, Senayan.
Karena masalah ekonomi enggan bekeija sama de- mencarl komik Indonesia,
itu, penerbitdanstasiunpe- ngan mereka, sebab ke- sebab di toko buku tidak
nyiaran lebih memilih mer- langsungannya tidak ter- ada. Bahkan banyalc peda-
ilis barang dari luar negerl. Jamin." kata Dwi Koen. gang buku tidak tahu bah-
"Masyarakat sering ber-
Jadi, banyak penerbit yang tanya, di mana mereka bisa
Dwl Koen menilai, ba-
nyak komikus dan anima
tor muda Indonesia yang
memiliki talenta. Teknik
menggambar mereka su
dah bagus, tapl pengeta-
perkorrdkan don animasi Indonesia huan dan wawasan mereka
Polapildr yang berorientasi ekonomis
pada saat itu sedildt demi sedikit
mewbunuh. industri komik dan ani
masi. Begitu kata Dwi Koendoro,
Jwmikus seJcaLigus pengamat komik
Indonesia Kamis [1/2]
Senayan, Warta KotaKekuasaan rezim Orde Bam se
lama 32 tahun ternyata
berpengaruh besar pada dunia
Warta Kota, 2 Pebruari 2001
wa komlk |tu pemah ter-
blt,".kata Dwi Koen.
Tumbuh subur
Meski belum bisa dikata-
kan berkembang, dunla ko
mlk dan animasi Indonesia
mulai bangkit daii mati
surln3ra. Perbaikan itu ter-
lihat sejak dlgelar PKAN I
tiga t^un lalu.
"Sekarang, studio-studio
komik dan animasi mulai
berani menampilkan kaiya
mereka. Sayembara komik
juga diikuti banyak pemi-
nat. dan kaiya merelm ba-
gus-bagus semua," kata
Rahayu S Hidayat anggota
tim kurator PKAN III.
Tahun ini panitia sayem
bara komik pada PAKN me-
nerima 50 komik dari pe-
komlk muda. Sebanyak 20
di cmtaranya diabggap la-
yak untuk dinominasikan,





apak^ mereka bisa terus




I IREltoR/yrVende- mik dan Animasi ASEAN" "Karakter Kartun Indone- mefan karakter k^un 10 ;
I ral Kebudayaan pa- yangakandlgelardlGalerl ,sia dari Masa ke Masa" di ,.negara anggot^ ASEAN.
^ pa DdpahemenPen- Nasional, Gaml?ir, J^arta; PPHUl, panltia mengada- Dari Indonesia akan dl-'
didlkan Nasibnal kerabali Pusat, 12 - 14 Februarl' kan bazar dan bursa ko-. pamerkan lima kaiya ter-
mehggelar Pekan Kdmlk 2001. . i , mik, temuanakdanrema-. b£dk. yaltu 'kzirtun Pon/i
dan^t Animasi Nasional Pada acara bertema jadengankomikus(ll/2),' Komfrigi kaiya Dwi Koen-
(PKAN),; diPusa(t Perfltean "Mencarl Karakter Kartun lok^arya tent^g kafak-.. dpro, aidmasi CeritaKancil
; HXU^mar Ismail'(PPHUI)7 Indo itu. masyara-' ter ' kartun Indonesia don Kerbou produksi Red -
fenlngan; Jakarta Sela- kat diajak untuk melihat ; (14/2), dan Festival Rocket, komik 2 _
vtari, 9- le/^bruari 20dr. dunia perkomlkan' dan Animasi Indonesia I pO-^ r4ngan A1 Fitri MZ, film
V PK^'kiali ihi terbtog/animasi/seutuhnya d^ V, '7 ^ bprieka' Si Unyil' buoh
Istifnewa^^karena berdam- selengkapnya.^"'"' n Sementara dl Galeri Na- karya Drs Suyadi, dan film
pingan dengan "Lokak^a ^lain menggelar pa- sional akan diadakan lo- animasi Panrasafca kaiya; n
Jdsin Pameran Karakter Ko- meran komik dan animasi kakarya kartun dan pa- Studio Index: , (sra) r
f
Warta Kota, 2 Februari 2001
PKAN in 2001 Dibuka
Dicari, Komik
Berkarakter Indonesia
Kuningan, Wair^ KotaKomik dan animasi di
Indonesia cendemng tergeser
olehwerebaknyaproduJc
sempa daii Jepang danAmerika
Serikat Untuk membangkitkan mi-
nat dan keciniaan terh^ap komik
dalam negeru. diperlukan tokoh
komik berkarakter Indonesia
Itulah benang merah
darl sejumlah pldato sam-
butan pada acara pembu-
kaan "Pekan Komik dan
Animasi Naslonal" (PKAN)
III/2001. di Pusat Perfilm-
an H Usmar Ismail (PPHUI),
Kuningan, Jakarta Sela-
tan, Jumat (9/2). PKAN m
digelar darl 9 hin^a 16 Fe-
bruarl 2001, di tempat
yang sama. Tema yang di-
usung adalah "Mencarl Ka-
rakter Kartun Indonesia".
Menurut Direktur Jen-
deral Kebudaya'an. I Gustl
Ngurah Anom, ada hal-hal
yang perlu diperhatlan da-
lam usaha membangkitkan
komik dan animasi di Indo
nesia. Antara lain, la meng-
anjurkan kepada komlkus




khas Indonesia dan mam-
pu bersalng di pasar dunla.
Acara PKAN yang tengah
berlangsung ini diharap-
kan melahirkan karakter
kartun yang asli Indonesia.
"Para komlkus dan ani
mator hendaknya memanfa-
atkan peluang untuk meng-
gali potensl budaya yang
ada," ujar IGN Anom. pada
acara pembukaan PKAN
111/2001. Jumat (9/2).
Selain Itu, plhak yang
menjual produk tersebut
harus Jell membaca pelu
ang dalam meraih keun-
tungan darl komik dan an
imasi. Produk yang dlke-
luarkan Juga harus peka
menangkap kelnglnan pem-
baca atau penonton. "Mela-
lul media komik dan ani
masi, proses pembelajaran






kurator PKAN III, Waglono
Sunarto. mengatakan, ko
mik harus dapat memberl-
kan rangkalan cerlta gam-
bar yang menarlk dan
menglkutl sekuen. "Orang
yang mcmbuatnyajuga ha
rus menguasai story telling
atau senl bercerlta. selain
juga harus menguasai tek-
nologi dan manajemen," je-
lasnya dalam orasl pada
pembukaan acara.






sayembaia komik dan ko-
mik strip. Hadiah yang to-
talnya Rp 14 Juta dlberikan




komik tersebut adalah D
Iskandar, Ari S, dan Junae-
di S. Sedangkan pemenang
sayembara komik strip ter-
diri atas D Muhti Muham
mad. Jesica Gunawan, dan
Irivlnia. ,
PKAN diselenggarakan
oleh Direktorat Jenderal Ke
budayaan mulai tahun
1998. PKAN III/2001 diisi
dengan pameran, worlcshop,
biizar. bursa, pemutaran
film animasi, dan lomba.
Kali ini, Indonesia Juga
menjadi tuan rumah "Work
shop dan Pameran Karak-
ter Komik dan Animasi




Gambir, "^arta KotaK ebiidcxyaanlm^ yang be-
ragdm btsamergadi rmdoLvn-
tuk werrdDiiat korr^ ;
kcu-cikter Indcynesia, Kcirii^





kar kebudayaan Prof Dr.
Edi Sed3rawatl dalam per-
blncangan .dengan sejum-
lah wartawan seus^ mem^
buka "Workshop on the De-
vdopindit of Ase^ Carto
on Characters for the Prp-
motioh of Asean" dt Galeri
Naslonal, Gambir, Senln
C12/2K Acara tersebut dl-








bajunya," tutur Edi Sedya-
wati. Edi menyebut tokoh
tokbh Unyll yang mengena-
kan ped dan Imin sarung
diselempangkan di dada-
nya sebagai salah saitu ka-
rakter yang memperlihat-
kan unsur karakter Indo
nesia. -• . ,
Dalam pameran komik di
tempat }^g sama terpa-
Jang sejumlah'tokoh yang
dianggap : mewakili wajah -
.Tnddnesibi.' Mereka antara
Iain lima tokoh satria per- .
kasa;'-dari "Pancasdka"
yang diambil dari tokoh-
tckoh wayang. Dipajang ju-
ga tokoh Bima, Gatotlmca,
Wisanggehi, Aritasenh, dan
HanOman kaiya Index. To-
koh-tokoh berotot itu tetap
mengehakan pakPian khas
wayang, mahkota, kain,
kelat dan gelang bahu. So-
soknya disesuaikan de
ngan zaman, misalnya de
ngan ditmnbahi kacamata.
Sedangkmi komik 2 War-
no, kaiya A1 Fitri MZ me-
nampilkan latar belakang
budaya siiku-suku peda-
laman Irian Jaya. Komik
n  warta Kota, 15 Februari 2001
tersebut menampilkan dua
, tokoh yang bers^abat, se-
. orang gadis dan Soa—
makhluk yang dikenal pen-
! duduk Irian sebagai dewa
^penjaga alam semesta, Ada
pula tokoh Pon/I Koming








bahwa komik juga dapat
menjadi media lintuk
memperkenalkan budaya.
'  "Jadi dengan







buat turls yang ber-
kunjung. Mungkin
dengan bahasa kar-'












Dr Sri Hastanto, me-
rrr-vrH-.-rf r .t.* 1
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nambalikan Workshopjuga {j
dimaksud untuk mencari i;
karakter komlk Asean. jj
"Blla nanti sudah ketemu -j
karA cternya. kita akan ser- j.
ahti n ke negara masing-
mas>'*g. Terserah nanti ||
mau dlapakan. Tapi pada j!
intinya tujuannya untuk ;;
mengenal negara-negara i|
Asean agar lebih baik. ' !:
Nant' ada kemungkinan di- ij
excf-.atige dan disosialisasi- ji
kaii pada negara-negara



























kini ada komik ten-
tang cerita-cerita le-
genda Indonesia? Co
il ba deh lihat, komik itu tak
11 kalah bagusnya dengan ko-
ij mik-komik terbitan, Jepang.
Tak percaya?.
Jika kalian sesekali mani-
pir ke toko buku bersama
papa-mama atau kakak, co-I balah lihat tumpukan komik
Komik
dengan Judul-Judul iseperti
Rcanayana (3 Jilid), Mahaba-
rata (bam diterbitkan 3 Jilid
dari rencana 10 jilid), dan
Lahimya Rahwana.
Komik-komik tersebut
toiya Pak RA Kosasih. jawa-
fa komik Indonesia kielahir-
m Bogor. Rencananya. kar-
ya bellau yang lain, seperti
Parikeslt (2 jilid). Udrayana
(2 jilid). dan Bomantama (5
jilid) segera diterbitkan. Tak
ada salahnya kalian meniba-
ca kaiya beliau. Semua itu
adalah komik dengan cerita
asU Indonesia, namun dibu-
at dengan model masa kini.
Dari segi gambar rasanya
tak kalah dengan komik
Kung Pu Boy. Ceritanya. se-
lain mengasyikkan. juga me-
ngandung sejarah dan pe-
ngetahuan tentang budaya
bangsakita.
Menumt Kak Retno Kris-
ty,' editor Elex Media Kompu-
tindo selaku penerbit. anak-
anak sekarang mengira ko
mik Jepang selalu lebih ba-
giis.. "Anak sekarang suka-
nya berpikiran luar negeri.
Padahal komik dari negeri
sendiri kan juga bagus."
ungkap Retno.
Ya. janganlah kita tahu ke-
budayaan negeri lain tapi
negeri sendiri dilupakan. Ja-
ngan seperti' kata pepatah,
bagaikan kacang lupa pada
kulitnya. Nah, tentunya ka
lian tak mau a^erti itu kan?
SELAIN komik karya Pak
Kosasih dan komikus Indo
nesia lainnya; ada juga buku
cerita bergambar. yang me-
ngisahkan dongeng-dongeng
mengandung ajaran budi
pekerti. Sebut saja cerita
Bawang Mercdi dan Bawang
PutOx Keong Mas. Malin
Kimdang. dan sebagainya.
Mungkin ada baiknya juga
kalian baca cerita itu. selain
membaca komik Sailor
Moon.. KenJU atau Crayon
Shinchan.
Misalnya saja cerita Malin
Kundang. ia adalah seorang
anak yang durhaka kepada
orangtuanya. Oleh karena
berbuat jahat kepada ibunya
sendiri. Malin Kundang dl-
kutuk menjadi batu. Sang
ibu memohon kejfjada Yang
Mahakuasa agar memberi
hukuman atas sikap bumk-
nya itu. Cerita dari Sumate-
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ra Barat ini mengajarkan ke-
pada kita semua jlka mela-
wan orangtua, pasti celaka.
Soal jagoan, bangsa kita
me- . aal Gatot Kaca, Aiju-
m . lasena dan Hanoman.
Ml v i. . semua memiliki sl-
ka. .alria yang patut kita
conioh. Selalu membela ke-
bena-an. itulah tujuan hi-
dup mereka. Mungkin intl-
nyt. sama dengan tokoh
Cisiuirvl dalam komik Kung
FlL i ">1/.
I' upi kalau gambarnya je-
lek kita siika malas bacanya.
Lagiaii komik Jepang kan ju-
ga memberi ajaran tentang
perbuatan baik dan hukum-
an bagl perbuatan buruk,"
katfi Siska. temanmu yang
ting^al di Cinere.
Memang betul. ada bebe-
rapa komik Jepang yang
beiisi tentang hal itu. Juga
tal" ada larangan untuk mem-
baca komik-komik itu. Tapi
alangkah baik jika membaca
juga komik bangsa sendlri se-
hingga tidak melupakan asal
usul kita sendiri.
Nah, agar bisa lebih me-
ngenal kebudayaan sendiri.
Italian harus banyak belajar
dan membaca. Salah satu-
nya, yang sangat menye-
nangkan, melajul komik ne-
geri sendiri. Setuju? (luc)
Warta Kota, 25 Februari 2001
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BOOMING KOMIK JEPANG
;  ; KOMIK keiQp^:^ikm gieger. Apalagi
jsetelah muncul^'^inik Jepang, Crayon




membaca ^^bnuillgf' ddwasa saya, <'.tidak




"Spal vTsepiv F kbmikus„
Indpnesia^l^'b^ ceii-







langsung ^membaca n fielesai.
Bul^ hwya itu, sukses mere-
ka juga diduktmg pemutaran
illm dan barang-barang mer-
chandisenya, kbmik Jepang
menjadi sangat popular dan di-
gemari di Indonesia.
Benarkah komik . Jepang
menampilkan karakter usia
yang tidbk sama dengan rata-
rata usia pembacanya? Menurut
DR Murti Bunanta SS, MA,
Doktor pertama Universitas
Indonesia yang meneliti sastra
anak-anak sebagai topik diser-
tasi, mengatakan argumentasi
sangat lemah dan tidak
be^aseir. Yang ^rpendapat itu
tidak pernah membandingkan
komik-komik atau buku cerita
lain secara global. Kita harus
melihat latar belakang. tokoh
ceritanya. Shinchah misalnya,
tokohnya kan anak berumur 5
tahun tapi karaktemya seperti
orang dewasa. Kalau tokohnya
remaja^ungkin bisa dimaklu-
mi, karena anak-anak tidak per
nah melakukan hal itu.
Membuka rok ibunya.
, memamerkan pahtat, dsb.
Banyak yang tidak sesuai untuk
anak-anak. Kalau sebuah
komik tokoh-tokohnya orang de
wasa bisa dimaklumi kalau
tokoh-tokohnya berduman misalnya. Tapi
ini kan anak-anak.
Anggapan bahwa komik Jepang berthe-
ma sederhana, menurutnya tidak juga.
Misalnya komik Doraemon itu kan ada fii-
turistiknya. Memang kalau komik Eropa
mungkin temanya agak rumit tapibukan
itu yang mem'adi bahw pertimbangan uta-
ma dishkai atau tidaknya suatu komik. '
Dikatakan, bahwa. Indonesia kekuran-
gan SDM untuk membuat buku cerita an^
yang bagus. Dulu Balai Pustaka selalu
menerbitkan komik yang menjadi peme-
nang dalam lomba komik yang diedarkan
setiap ^ mmya. Tapi karena tidak laku,
tidak dilai^jUtkm lagi. Tapi ada juga cerita
bergambar dari Indonesia yang bagus un
tuk dibaca anak-anak seperti k^a Cedlia
Samekto (Putri Amelia dan Kudng
Bersayap) dan Simon S (MaungRqa*Hutan
danBuImHarian Sang Putri). '
Namun bagi Wid NS yang sejak tahun
1960 an sudah mulai menggambar komik,
biasdnya komik Jepang dibuat bierdaWkan
survey. Sehihgga, komik lahir dari pelbagai
pertimbangan. Tidak seperti di Indoiiesia,
mulai dari naskah cerita sampai menggam
bar ditangani seorang.
la membantah, jika dianggap komik tak
mendidik. Wid NS memberi contoh, misal
nya ketika ia menggarap komik khusus
yang bednuatan sejandi. Dari Sana; ia.ma-
sukkan pelcgaran budi pekerti.'^ak tak^
sadar kalau mendapat pel^aran semacam
• Memang diakuikaiau komik 'mulai kblah
dengan video games atau televid mis^ya.!
Tetapi seluruhnya, sebab toh masih banyak
an^-an^ yang siika membaca komik atau
novd. V • -
Mengenai sensor komik, menurutnya
tidak perlu,.harusnya yang mehyensor ya
editomya itii sendiri. Kdau di Amerika ada ^
selfsensorsiup Editor menyensor sendiri
naskah yang masuk. Kalau di Amerika
komik yang menggambarkan payudara
misalnya nggak ada, apalagi yang memper-
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lihatkan (maafi ^kemaluan' seperti di kom&SwS X. Ini bukannya men^^
anak Upi juga tetap hania rocmpertini■^SiSi^^SaUan paaeUUan
ke 4 negara (Eropa, Malaysia, SmppuradL In&la) teStang bacaan anak-an^.'
la juga menulis buku .anak-anak yang
beijudul Si Bungsu Katak (1997).
Sedangkan bersama SACL dan INi^BY ki-
ta mendongeng, keUlu^k^ berb^ai tempat
untuk memberikan pelatihap, m'enyvun-bang buku-buku untiik aiuLk-an^,.dll.
la berusaha meng^^ anak untuk tidak
hanya' membaca komik, tetapi- novel.
Namun ia - mengakui kebiasaan anak
Indonesia, tid^ terbiasa membaca novel.
Padahal cerita yang menarik tidak hams
dilihat dari gambamya. Buktinya novel
yang bagus seperti Harry Potter tidak
meledak, padcdiM- di negara-negara lain
novel ini meledak. Makanya sejak kecil
anak itu hams dibiasakan membaca segala
jenis buku. Kalau dari SD sudah dibi^akan
baca komik sampai gede seleranya bakal
komik terns. :
V, K^osongan Dongeng
•. Sementara itu pengamat bu-
daya Drs Ruyadi Gunawan
menyainpaikw, bacaan, hibu-
ran dan tontonan anak-aiiak ki-
ta sekartmg ini memang payah.
Bisa dikati^an, sebagian besar
tidak memiliki nilai-nilai pen-
didikan dan kultural bagi anak-
anak kita. Maka jangan heran,
dari bacaan dan film-film kartun
itu prilaku anak-anak kita
senang dengan hal-hal yang
berbau kekerasan.
"Munculnya kartun yang ke-
mudian mci\jadi kegemaran
anak-anak kita itu, karena sela-
ma ini ada kekosongan untuk
menghadirkan dongeng bagi
anak-anak. Dilingkungan anak
hampir-hampir tidak ada lagi
instmmen yang bisa meng-
. hadirkan dongeng. Maka wajar
s^a'lah dalam kekosongan itu,
kartun meitjadi santapan yang
digemari anak-anak," tandas
Alumnus Fakultas Sejarah
UGM yang kini mei^jabat Ketua
FPDIPpPRDDIY.
Diaktii Riyadi, dunia kartun
yang hadu* dan kemudian dige
mari anak-anak kite itu, men-iadikan anak-pnakkita inandul .
dalam berimajinasi. Sebab ymgada l^anyalah pers^^P^-
soalan yang pr^tis
heroik. Siapa yang
'"S siapa yaKg ham 4i«aahkanl^^
seluruh pihak temtama ^ se-
V. .acia terus menenis anak^an^ tol? «
Kedaulatan Rakyat, 23 Pebruari20|»1
PIIISI INDOm':SIA-''rJJARA!I DAN KRITIK
Puisi vis-a-vis
Negara
Oleh Abdul Wachid B.S.
I  SECARA sederhana boleh disebut b^wa
I b^asa pada umumnya adalah alat komu-
.nikasi bagi segala sesuatu yang berhubun-
dengan hd yang berlangsung didalam
jiwa manusia. Sementara itu, dalam proses
perkembangan bahasa dapat disebabkan
banyak hal seirama dengan perkembangan
masyarakat pemakainya, juga secara
; rekayasa seperti yang dilsdcukan oleh
^negara.
^ Pada konteks sosialnya itulah bahasa dap
at mengalami tekanan-tekanan oleh
n persoalan yang melingkupinya senyampang
dengan tekanan yang dialami oleh masyara
kat pemakai bahasa itu.
Pada akhir 1950-an hin^a 1960-an, situ-
asi sosial digiring ke pemalmaan baru revo-
lusi versi Soekamo, jargon-jargon politiknya
demikian merebak dalam pengucapan se-
' hari-hari: neokolonialisme (Neokolim),
Jasmerah (jangan sekali-kali melupakan
sejarah), ganyang, berangus, gerus, nasional-
isme-agama-komunis (Nasakom), dan
' semacamnya, Yang tentu saja, "kata-kata
'besar" itu bukannya tanpa risiko dampak
-.kengeriannya. '
:  Dengan lii^kungan bahasa demikian, ba-
,;hasa mengalami pembesam yang tamp^
.menakutlmn akibat suntik^ ideologi oleh
elit politik, dan di sisi lain oleh masyarakat
umum juga direspon secara instan sebagai
kemegahan; namun di sisi lain lagi, oleh ma
syarakat kritis disadari sebagai hd yang
harus ditawar sebab risiko-risikonya.
Suasana hingar-bingar politik 1960-an
. yang akhimya memuncull^ kekerasan
politik itu, pada konteks kebahasaan dalam
sastra memberi gambaran bahwa tanggapan
"oleh pemakai bahasa secara umum itu juga
itercennin di dalam sastra. Bahwa di satu
sisi, kerasnya bahasa yang dipompa suasana
sosial politik memunculkari realisms sosial
sebagai paradigma, dengan citra estetik ke-
^bahasaan sastra maupun citra ideologisnya.
^ Dan di segi lain, kekerasan yang tercitra
;dalam bahasajuga memuhculkan upaya un-
tuk nienyublimasi dan mengembalikan ba
hasa pada keadaan normalnya, yang mem-
, beri ruang pomaknaan ma.syarakat
'pemakainya secara sejuk. Hal ini tercermin
sebagaimana dilakukan sastrawan yang ke-
mudian kita kenal sebagai kaum manifestan.
Sekalipun di segi lain, juga memu-
nculkan upaya mensinlesakan antara
bahasa yang terlanjur mengalami
pengerasan akibat politik-identitas
. oleh fixmt ideologi itu, dengan memberi ruh
peiiblakan terhadap penjajahan atas sektor
satu kebudayaan ata.s kebudayaan lain.
Upaya ini dilakukan oleh Taufiq Ismail, de
ngan meminjam tangan bahasa sastra para
realisms sosial, untuk mengkritisi kekerasan
yang di lakukan para realisme sosial
terhadap bahasa dan pemakainya.
Tarik-menariknya ideologi mesa itu
senyampang dengan upaya negara untuk
merangkul tiga komponen ideologi besar, •
nasionalisme, agama, dan komu-
nisme, memang dapat dibaca seba-
gai.adanya demokrasi kebudayaan,
yang memberikan ruang bagi hak
berpolitik, hak sipil, dan hak aktu-
alisasi diri, sebagai substansi
berdemokrasi. Pada kesusastraan
pun antara ideologi vs ideologi lain
melakukan kompetisi untuk men-
gukuhkan "bahasa" mnsing-mas-
ing dengan segala pemaknaan sosi-
ologisnya. Oleh karena keadaan
demikian, tidak semata negara '
melakukan tekanan terhadap ba
hasa — dampak langsung tekanan
atas masyarakat pemakai bahasa.
Politik-identitas ideologi masa
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1950 - 1960-an itu berakhir dehganjatuhnya
rejim Orde Lama Soekamo.oleh gerakan ma-
haslswa yang didukung Angkatan Darat %•
hingga memunculkan Soeharto. Hin^-bm-
garideologi politik perlahan-lahan digem-
bosi, dengan adanya fusi partai politik ke
dalam tiga nuansa nasionalisme, agama, dan
golongan karya (menggantikan Nasakom,
hal yang dulu ditentangnya)
Namim, dengan puncalmya pengasasan
tunggal Pancasila terhadap semua kekuatan
politik di Indonesia mengakibatkan tekanan
yang lebih besar terhadap hak-hak sipil oleh
' niiliter. Pada masa inilah menjelang Pemilu
1978 dan setelshhya, bermvin«julan "kate-
kata besar^ yang mirip dengsm masa rejim
sebelumnya: pembangunan manusia seu-
tuhnya", dan semacamnya; sebagai upaya
kompetisi mencari posisi dalam kekuasaan.
B.ahasa bemasib sama dengan masa Orde
Lama, hanya sgja pada masa Orde Lama
'^embesarnya balmsa" tidak s£ya teijangkit
' kepada masyarakat pelaku poli^
melainkan juga ke sebagian besar ma^ara-
kat. Pada masa Orde Baru sebab semua ele-
men ideologi telah dimandulkan sehingga
mengenali bahasa yang membesar itu lebih
mudah datangnya, yal^ yang dihembuskan
oleh lingkaran kekuasaan dan militer.
Sementara itu bahasa di luamya cenderung
mengalami pemungkretan, eufemisasi yang
keterlaluan sehingga mcngaburkan arti dan
tiy'uan komunikasinya.
Pada kesusastraan, tekanan sosial politik
terhadap masyarakat itu berimbas ke dalam
ekspresi sastra yang dalam pemakaian ba
hasa sebagian mengalami pentabiran
estetisme, bahkan ^jadikan ideologi oleh
^bagaian sastrawan, sekalipun di sisi lain
juga penuh dengan tawaran di dalam tiarap.
Rute dominannya estetisme sebagtii ideologi
ini dapat dibaca lantaran kesusastraan
Indonesia bergantung pada media massa
d^am sosialisasinya, padahal media-massa
di bawah kendali hegara melalui
Departemen Penerangan dengan berbagai
kecemasan akan pencabutan SIT/SIUPP jika
fakta tak diekspose sejalan dengan versi ne-
gara. Pada konteks inilah, sastra mengalami
swijgan oleh media-massa yang telah ter-
hegemoni oleh negara.Karenanya,
rute sosialisasi yang demikian tak
menampakkan sastra vis-a-vis
^ dengan negara. Upaya menyiasati
^perti pemah dilakukan oleh Revitalisasi
P^tra Pedalaman (RSP) hanya sebatas ger-
takan merebut publik, dan k^enanya, tidak
substansial, selebihnya justru mengiikuhkan
hegemom yang tanpa disadari kian
memero^kkan estetisme.
Pe^waran-penawaran akibat tekanan
atM bahasa, imbas tekanan terhadap unsur
kebuddyaan lainnya itu dalam kesusaster-
aan (baca: puisi) cUl^ukan dengan muncul-
,nya beberapa gejala, yang dapat kita kenali
'  .. demikiJBn.
(1) S£B^-8^ak yang menyatakan
n  pil^an sebagai responlmigsimg
terhadap represi yang dialami oleh
res^tas sosial, dengan gaya dan.
sudut-pandang secara
langsimg,mempersoalkan bahkan
merumuskan problem sosial itu,
yang berpusat pada aku-lirik (juga,
aku-publik, kerap mengidentifikasi
dalam penokohan jika bentuk sajak
berkisah atau balada), berhadapan
lan^urig dehg^ negara yang dipo-
sisikan sebagai penyebab dan
tekanan mental dan jasmani yang
dialami masyarakat.
Gaya dan sudut-pandang
semacam ini nierupakan terusan perpuisian
Taufiq Ismail dan Rendra di tahun 1960-an,
bahkan sampai sekarang keduanya mempo-
sisikan demddan dalam bersastra, xfe-a-vis
terhadap negara. Hal itu dengan sudut-pan
dang, setiap berkebudayaan masyarakat
yang dipandang men^ami problem akibat
spii^ kekerasan yang muncul sebab salah-
imis negara, dikritisinya, dari soal pelacuran
hingga penggusuran tanah, dan bermacam
lainnya. Taufiq Ismail mereferensik^
pemikiran kritisnya itu kepada religiositas
(Islam), Rendra kepada daya-hidup dw
daulat-rakyat, ^^i Thukdl kepada kaum
prolet^, dan seterusnya. \
Tetapi, puisi jeiiis ini tak banyak ditulis
oleh sastrawan saat mengimtnya negara,
jikapun ada kalah pamor dibwdb^ Rendra
dan Taufiq Ismail. Terkecuali W\ji Thukul -
yang membarigun tradisi pmtiknya sen4!^,
dengan memusatkan ptogisahan problem
sosialnya pada aku-lu^ yang penokohannya
sebagai prototi^ buruh (Uhat buku puisi
Aku Ingin Meiyadi Pdiiru, Indonesia Terra,
2000). Tapi lebih dari itu, Thukul menyerpak
dan dinilai ancaman sebab keterlibatannya
pada organisasi sosial yang berlawanan de
ngan negara, yakni Jaringan Kesenian
Rj^yat (Jaker) di bawah Partai Rakyat
Demokratik (PRD). Juga, sdtidaknya pada
puisi Sosiawan Leak, keduanya dari ^ lo.
Barangkali secara sosiologis perlu dilakukan
penelitian, kenapa beberapa penyair dari
Solo dalam ekspresi seninya banyak yang
mengambil gaya dan sudut-pandang
demikian, setidaknya Rendra dan Slamet
Sukirnanto yang berasai dari Solo, juga .
demikian.Ini mengingatkan kita, ^  Yogya
tatkala beigulirnya r^ormasi gelombang
demonstrasi tak berefek pada kek^uan
yang ^arah, tapi Solo m^adi '^autan api".
Jenis puisi serupa sekalipim dengan vari-
an "puisi balsem" juga dituUs oleh KHA
Mustofa Bisri, dengan sudut-pandang bu-
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daya santri, ysmg mengi^tiBi kekuasaan.
Tentu sega, s'ebab berhadapan langsung
dengan negara, kaiya sastrajenis ini seldu
mengalami penblal^ media-massa, yang
kebSlfadaannya di bawah kontrol negara.




n Rakyat adalah suinl^'kedaulatan
kekuasaantaiiparakyat '
adalah benalu tanpa karisma
Rakyat adalah bumi
Eolitik dan kebudayaan adalah udara «
umi tanpa udara
adalah bumi tanpa kehidupan
udara tanpa bumi
adalah angkasa hampa belaka
Wakil rakyat bukanlah abdi kekuasaan
WaMl rakyat adalah abdi para petani
para kuli, para nelayan , .. '
dan para i^keqa . '
dari selunih lapisan kehidupan
Wakil ralqrat
adalah wakil dari sumber kehidupan
(bersambung)
Minggu Pagi, 1 Pebruari 2001
aan
hAsIL pen^tian UPI ini dlsusim oleh sebuah tim yang
, diketuai.Kwanto Tirtosudarmo. Anggotanya terdiri; Mela-
Budianta; Mahnekd . Budlman, Malmuri Sukarno,
' Soewarsbno, Muridan S IMdjojo, Bisri Effendy, ^ as Saidi,
dan Dedi Supriadi Adhuri. Ringkasan dari ha^ tersebut di-^'
susim olehl Gede Putu Antariksa (sekretaris tim) dan Thung
Ju Lan, yang juga anggota tim peneliti.
UNTUKihenyikapi tuntutan perkembangan tcori
yangbanyiakmemberi perhatian padahubungan antara
kekuasaan dan kebudayaan, di samping karena
adanya gejala itienguatnya ketegangan antara
kebud^^aan nasional, kebudayaan daerah (iokal),
dan kebudayaan asing, Pusat Penelitian dan
Pengcniban^ Kcmasyarakatan dan Kebudayaan
6B
(PMB) 1JPI, bckcrja saiiia clcngan The Ford Foundation,
mencoba mcngkaji dinainika hubungan antara negara
dan masyarakat dalam masalah kebijakan kebudayaan.
Secarasempit, penclitian ini diai*ahkan untuk
mempelajari kebijakan kebudayaan Orde Baru
yang diasumsikan paling sisteinatis dan intensif
sepanjangscjarah kcbijakaji kebudayaan di
Indonesia. Perlu digarisbawalii bahwa dalam
penelitian ini kata kebijakaji nierupakan terjemahan
dari istilah/70^1:^ dalam baliasa Inggris..
dengaii masalah-ni^alah sosial
budaya yang ada, .
KfasU p^eUti^ di Bidang ,c
Perididikati secaca umum me- .
nmukan bahwa Int^ensi ne- - ^
gara dalam bi^dng pen(hdikan !'■
tel£di berlangsung sej^ zaman •
kolonial Bdanda. N^uii, pada
waktuitu,'ada pemisah^ an
tara lembaga pendidikah fx^e-
rintah yang menekankw pada
s
. ECARA praktis, peneli
tian ini memusatkan
perhatian pada tiga hal
penting.
Pertama, materi dan subs^n-
si kebijakan-kebijakan peme-
rintal^engenai kebudayaan >
termasuk latar belakang pemlr
kiran (kepentingan) dan bagai-
mana kebijakan itu digulirkan.
' Kedua, kekuatan-kekuatan




kat di berbagai tempat dengan
k^ijalEiahtersebut. ^
- Ruang lingkup penelitian ini
a4ai^' sduruh wUayah qegara
dai^inasyariakat Indone^a.
Akrni tetapi, karejia waktu pek
nditiah dibatasi hanya'satu




sasaran piehditian. Secara lebih
khusus daerah-daerah teiaebut
diplUhbeicdasarkan relevansi-
nya jdiehgw keenam bidang
bacikut ini': Pradidikan, Agama,
Babasa/|C^^an, Etnisitas,
danSastral r , ,
V Femilihan keempat bidang
pertama. didasari pertimbangan
t^apatnyia kelembagaan for
mal y^ mengatur bidang-bi-
dang t^ebut Sedangkan
Bidang Sasitra daii; Etnisitas
dipUih kariena dianggap mem- '
punyai kotorkaiton vang brat
dragan k^mpat bidang peith- x
.ma da^mempurtyai relevansi
pengajaiw pengetahuap limUmdan. teknijmlitas (dalam'raiigka
penyiapah kompetensi prak^









Paba periode awal i^telah
kemerdekaan, keterlibatan ne
gara dalam bidang pendidikan
yai^ menyangkut idai-niilai .
bisa terjadi karena definisi
edukasi yang dipakai untuk
menyusunpasal-pasal UUD
1945 yang menyangkut penga-
jaran, pendidikan, dan kebu
dayaan diwarnai oleh "nasior
qhlisme kebudayaan". Edukasi
^artikan sebagai pendidikan
dalam arti luas, yaitp di sam-
ping pengajarah, ia juga me- .
nyangkut kebu^yaan<^;> ..
Kpnstruksi ^ ig longg^Jni;
mem1bdika^pel^ahg bagi^x •
negara unt^ hi#nggiuc^^
sistem "pendidikan" .ba^ ,
manuver iddblbili'Sabli^a ala-
tem pendidikan menjadi alat ,
sosialisasi dehjiisi identitas '
















Tap MPR1978 tentang P4, pe-
merintati Qrde Bani meinper^
oleh legitiihasi baru imtuk ter-
libat lebih jauhlagi dalam pen-
didikah agama dian pdadid^n
moral—duajenis pendidikan
yang selama ini menjadi do
main lembaga pendidikan ma
syarakat (pesantren dan seko-
lah katolik). Lnplementasinya
dilakukan dengan dua cara,
yaitu: pertama, memasukkan
secara selektif materi pendidik
an nilai-nilai yang sesuai de^




agar sesiud dengan kepentingan
tersebut. Akibatnya,'sistem '
pendidikan yang tunggal ber-
diii di atas sub-kul^ur pendi
dikan ysui^g s^iuig^hnya V
■ beragam^^i^^f
-  Namun^^ha^a sist^ pen-
'didikan n^ional itu s^diii. .
Ixdiim ber^t final,- maka , ^
masih terd^pat peltiang biagi- iembaga-lemba^a'^fmHidi Iran
noa^^ir^ia pesaintjen
dan sekplah katblik,- untuk
berpbuip^iga^ d^^^^ . ..
mei^^- pendij^an na-
sionid. Oldi kbrdia i^ .isistem
pendidikan nasipnai maupun '
lokal pada ikl^ya;inieniadi.- 'i
pbrtarungSidi^®














, lain di balik
- tainpllan kohW:^^n4 itu tetap'
^.;terdap»at pers^^ tthtiik me-
miasingi-A. - , •
n Alat^1c;^drtiliari-\^:i/< -c-
•_ ., • n • • ■.■•I' < ■• •'. ■ , ,
Baj^a seb£ii^^ba^& ter-
pehtipig daii p^didik^ juga
rn^ jadi sal^;^^^i,ct^ ka-







, d^gcin stiategi koiiotasl ataskata-Jkaia kunci :^g bCTkaitan
dengaii ai^di-sendi.k^asaan,
identitas, dan ideologi. Strategi
t^ebut mehciptekan dua ben-
tukmitos.' ; Vf ;• : • .
yAYangpartama, dengankata-





r^tbsidfii^ya seba^ "Orde " ^'
j^baji^^^^da^
b;^£balk
_ . , ^ ^ ^  ^ V
mo^
bleh rez^ y ^
memperti^iiankannya, represi
yang terus-menem juga dila-
i^^kukan melalui peniangkapan
* para pelaku, pelarangan kegiat-
an, atau pembredelan media
yang jnenghasilkan produk*
pemalmaan alteniatlf. Pada
. akhi'r masa Orde Baru, politik
pemaknaan tersebut mendapat-
kan perlawanan yang cukup
signifikan dari kdompok-
kdompok mahasiswa. Dengan
strategi konotasi yang sama
kelompok-kelompok mahasis
wa mengambil kata-kata yang
selalu digunakan oleh Orde
Baru dan mengembangkan
makna-makna yang sebaliknya
dari apa yang ditetapkan oleh
Orde Baru. Kata "Orde Baru",
misalnya, oleh kelompok maha-
■ siswa diberi konotasi "orde
penindas, kolpnial,'dan pembu-
nuh ralqrat". Dengan itu terjadi
gugatan terhadap praktik-
praktik dominatif Orde Baru,




dan bahasa, bidang yang juga
kental dengan interyensi peme-
^  rintah adalah Bidang Kesenian.
Diawali dengan membangun
j  image bahwa kesenian rakyat
adalah identik dengan komu-
i nisme hanya karena sebagian di
paruh pertama dasawarsa
,  1960-an ia dikuasai Lekra,
birokrasi mulai memperhatikan








puk, menggali, dan menyela-
, matkan terutama kesenian
' daerah/lokal; Ibmpaknya,
alasan terpenting birolffasi ter-
libat dalam kesenian dae
rah/lokal adalah untuk mencari
kepastian bahwa loyalitas dae-
rah, seperti yang direpresen-
tasikan melalui kebudayaan
daerah, tidak mengancam per-
satuan nasional.
— Implementasi kebijakan ke
senian itu juga dikawal dengan
institusionalisasi kesenian
_ seperti pembentukandewan-
dewan kesenian di berbagai
daerah tingkat I dan II (SK ,
Mendagri No 5A/1993 dan ,
Juklak^iiknis No 431/3015/
FQUP tertanggsd 16 pktpber, .
1995). Sebagai Bamba^y^ng. •
■ dibentuk'oldiikoallsi birokrasi-;'seiuman-budayawan,:dew^- ^
dewaii kesenian terse$ut cen-
deriihg ten^(^am dalto aliin-
an ti[;toki^si;id^
tide rn^igml^gkdn kes^ulpM^bagai^M^sanidi^ti-^
y tsis etnis, tan^Mbmpertim- '■
banyan pptei&i^d^ aspirasi (t











bpay^ ^nh kdnt^ r^taljplfl diA














' berkisar pada;|pSralJ^[^id^'^ •
ologis" dalampaempdpiJ^
kekuasaan. . '
Fada masa Orde Baru, ketika,
Fiagain Jakarta relatif sudah- ?
tidak dominah daldm wacana
publik, isu yang diperdebatkan
masih berkisar pada masalah-
masalah sensitivitas dan legali-
tas pariah (hukum Islam) dari-
pada masalah-masalah yang
lebih subsUmsiaL Pada periode
awal, konsolidasi poUtik men-
jadi'agwda iitama rezim Orde
sehin^a strategi instru-
'ment{d^^ ag£una dalam ke-








iiii^ inda^lkan opo-. -




. cdtilnilasLIslam yang bercprak
fbnnalistik legal^ yang
lebih olei^tai^^ aiti pen- .
tingnya simbolis^ agama dari-
pai^ spbstahsi dokti^.
i^bateya, setiap kebijakan ke-
againdwyang menyeiitnh arti
pehting idari perlindungan sim-
' tolisasi dan identitas agama,
oenderung mendapatkan reaksi
keras, seperti dalana kasus
Uhdang-Undang (UU) . .
Perkawinan.
Ketika pada dekade akhir
tahun 1970-an dan awal tahun
1980-an, restrukturasi politik
melalui "asas timggal" menjadi
prasyarat untuk menciptakan
-pembulat^ konsensits (monoli-
tik), maka konflik ideologis ,
mencapai titik kulminasi.
Periode ini seringkali dii^ai
sebagai puncakkonflik antara
agama dan negara. Yang men-
dapatkan reaksi keras dari ka-
langan agamawan pada periode
ini adalah upaya yang berlebih-
an untuk meletakkan Pancasila
sebagai "pseudo-agama".
Dekade tahun 1990-an yang
seringkali disebut sebagai pe
riode akomodasi, taropak ada
penyusutan pengaruh Islam




kannya pelajaran agama pada
semua tingkat pendidikan baik
" negeri maupun swasta (tahun
1988) sampai pada penyeleng-
garaan Festival Islam Interna
tional di Istiqlal (tahvm 1991
dan 1995). D^am periode ini
teijadinya pergeseran para-
digma dari Islam politik ke
Islam kultural yang ditanggapi
secara positif oleh negara dan
dianggap sebagai pola hubung-
an yang saling menguntungkan.
Rasa saling curiga antara aga
ma dan negara setidaknya
mereda untuk sementara.
Dalam kaitannya dengan
hegemoni agama resmi terha
dap aliran "sempalan" yang se
ringkali dianggap keluar dari
aliran utama, terlihat adanya
bentuk hubungan simbiose-mu-
tualistik antara agama resmi




sempalan, yang ditujukan un
tuk menjaga apa yang sering
dislogankan sebagai stabilitas
politik. Sebaliknya, atas nama
negara, agama-agama resmi
pun seringkali "memonopoli"
tafsir doktrin terhadap aliran
"sempalan". Dalam kasus
Darul Arqom, Saksi Yehuwa,
Sumarah, dan Sapta Dhaima,
kecende^gan itu sangatlah
jelas. MUI yang melarangl|.; V •
Darul-Arqom, PGI yang ni^^. •
rang Saksi Yehuwa, Pakerq,? . ' -
yang melarang ADS (Agaqi^ ;
Djawa Sunda) sesungguhnya" -
mencerminkan bahwa lembaga
keag^aan telah mmerahkah. ;
diri legitimatoriezim Orde ' j
Baru dan sebagai suatuf^Vi *"^ '
"birokrasibaru'C -^ k
Ciri lain yang m^pnjol da--':
lam keija sama £mt£iria agama;?
dan negara adalah diguhakan-
nya'peristiwa.G30S/PKI seba
gai basis stigma^sari, bai^ se^,
bag^i bagian dari pro^ "kplo^i
ni^asi" terhadap keyakiri^'/ ?
agama "m^iit^" yang diangr
gap mengganggu ^istensl
agama r^mi, ntaupuii sebagai V.
upaya interveiisi doktrin ter- ;
hadap agama lokal.^Dalam ka
sus agamalo)^ Dayak^' ; ? t
Kaharingan,trdsalnya« proses
Islamisasi maupun Katolikisasi'
yang seharusnya bersifat kon- n
testasi "kebenaran" berupa ke-
suks^laan, tel^ bend}^ men
jadi pemaksaah (kdloniailisasi)
tanpa ada ruai^g neg9siasi.
n '/C ' '
Penelitian kebijakan'kebu->
dayaan dalam BidangEtmsitas










































budaya w daerahii:Ytjng ta^adi
kerau(Uan!^dalj^kebijalQ»iu
an yang bias Ja^. Pada tahap
selanjutnyah^ ini telah me-,
nimbulkan reak^-ieaksi keti-
dakpuasan jdari k^oibpok^ke-'
lompok sb^ai di daerah yang
dibungkus'oleh sentimen-senti-
men etnisitas. Penelitian ini di-
arahkan untuk melihat reaksi-
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reaksi tOTebuf. ;'v7*. .
Di Riau/panerihtah pusat
dengan b^bagai kebijakannya
dilihat^eba^ sebuaji kekiiat- '
an yang secara sosial, budaya;
dan spasial, memaijinalkan .
berbagai kdompok spsial yarig
adadisana. Salah sa^ respons
fltaina yang 'dikmbangkan
oleh elite Riau'di Pekanbaru .




, makM "Melayu-Riau." Para
elite tersebut inencdba me(re)-
konsthiksi etnik "M^ayu- .
Riau", dengan, pertama,
mendefinisikan bangunan etnik
dengan batasan bahasa Melayu
dan Islam, dan kedua^ melalui
pendefii^ian yang mmgacii
pada sejarah pembentukan ma-
syarakat Riau sejak masa pra-
Islam. Penelusuran ini juga
memunculkan akar ke-Melayu-
an dengan jalinan hubUngan
intemasional, antara lain de
ngan FUipina, Malaysia, dan
Brunei. Berbedai dengan cara
pertama yang wujud ke-Mela-
yuannya cenderuhg sangat ke-
cil lingkupnya, pendefiiSsian
yang kedua mencoba melebar-
kan ruang k^Melayuan dengan
berusaha meinasul^an mereka
yang tidak mengunakan bahasa
Melayu dan beragama Islam—
seperti orang Sakai, orang Ih-
lang Mamak, dan orang Aklt—
ke dalam (rejkonstruksi ke-Me-
layuah. Bagi kelompok yang
kedua ini, oran^-orang bukan
penggima bahasa Melayu dan
bukan orang Islam sangat pen-
ting untuk diakomodasi, bukan
saja imtuk memperbesar kah-
timg ke-Melayuan tetapi juga
karena orang-orang inilah yang
haiga jual poUtiknya tinggi se-
bab merekalah yang sebenar-
nya lebih banyak menjadi kor-
ban pembahgunan pemerintak
pusat Namun demikian, tam-
paknya tidak aiia satu (rejkon
struksi "Melayu-Riau" yang
terbangun dengan cukup kuat
untuk menandihgi kekuatan .
pemerintah pusat. Hal ini seba-
gian bersumber dari gesekan-
gesekan di antara berbagai
kelompok etnik yang hidup di
Riau akibat adanya stereotipe
yang mewamai hubungan-hu-
bungan di antara mereka.
Berbeda dengan kondisi di
Riau, pada konteks-konteks
tertentu isu .etnisitas di Bali •
berhasil digunakan tintuk
membangkitkan solidaritas
mayoritas orang Bali dari ber
bagai kalangah:'akademisi,
khalayakumum, dan bahkan
birokrat lokal. Dengan demi
kian, terhimpun kekuatan
yang cukup memadai untuk
menolak atau menerima ben-
tuk-bentuk hubungan yang
mereka jalani. Penetapan
Penia No 6/1986 dan peno-
lakan terhadap rencana
i  pencagarbudayaan Pura
i Besakih merupakan contoh
• nyata dari kelmatan solidari-
!  tas ke-Balian. Sedangkan, pa-
I da kasus-kasus yang berhu-
j  bungan dengan pengembang-
!  an pariwisata, seperti kasus
pembangunan Bali Nirwana
Resort (BNR), perkawinan
; Mick Ja^er dan perencanaan
I pembangunan monumen
Garuda Kencana, lebih mere-
Resikan split opinion di an
tara orang Bali,
j  Masalah kesukubangsaan di
; Kalimantan Timur terutama
I  berhubimgan dengan orang
Dayak. Seperti halnya isu
etnisitas yang berkembang di
sekitar orang Sakai dan orang
Talang Mamak di Riau, isu
etnisitas orang Dayak juga
berbicara tentang pemaiji-
nalan mereka oleh kebijakan-
kebijakan pemerintah pusat,
seperti resettlement dan
transmigrasi, kehutanan, dan '
pertambangan. Namxm, kare
na tidak ada kelompok may-
oritas/dominan yang bisa di-
jadikan titik tolak (rejkon
struksi etnisitas tunggal yang
dapat dibangvui untuk me-
nandingi kekuatan pemerin
tah pusat seperti yang terjadi
di Bali dan Riau, maka
diskursus dan praktik politik
etnisitas di Kalimantan Hmur
lebih diwamai oleh hubung-
an-hubungan horizontal yang
kompleks di" antara kelom-
pok-kelpmpok etnis yang ada,
seperti antara Dayak, Kutai,
Bugis, dan Banjar. •
Kompleksitas hubungan-hu-
bungan antar etnik ini
berpangkal pada masalah '
stereotipe dan perebutan pe-
nguasaan sektor ekonomi dan
birokrasi. Isu hubungan .
pusat-daerah.dapat dikatakan
relatif tidak menjadi inti •
perdebatan etnisitas di sana.
Kalaupun ada, pemerintah
pusat hanyalah menjadi se-
buah "kbnteks yang jauh"
yang sesekali digunakan oleh
elite-elite lokal untuk mem-
perjuangkan kepentingan diri
atau kelompoknya pada level '
lokal.
Secara umum benang me-
rah yang merepresentasikan
kesamaan politik etnisitas di
Riau, Bali, dan Kalimantan
Timur, mencakup dua hal ini:
pertama, bahwa pemerintah .
pusat dengan berbagai kebi-
jaksanaannya telah dianggap .
memaijinalkan satu atau be-
berapa kelompok etnik yang
berada di daerah. Oleh karena
itu, respons yang muncul ada
lah mobilisasi sentimen etnisi
tas kedaerahan yang cen-
derung dilakukan sekadar un
tuk menandingi kekuatan pe-
merintah pusat. Paaariokasi di
mana terdapat etn^ yang dom-r
inan, mobilisasi itii diarahkan
pada pembentukan kekuatan
yang memusat pada kelompok
etnik dominan, yakni etnik
Melayu dalam konteks Riau
dan etnik Bali di Bali.
Kedua, menariknya, pada
proses mobilisasi ini terlihat
kecenderungap teijadinya'' . /
kooptasi dan pemaijinalah
baru yang dilakukan kelom-
pok-kelompok etnik ateu sub-.
etnik dominan terhadap kelom
pok etnik atau sub-ethik rm-
noritas. Hal ini tercermin dari
penggunaan isu-isu marjinali-
tas dari kelompok minoritas, n
seperti Iklang Mamak dan
Sakai di Riau dan Dayak di
Kalimantan Tuniu; dan pena-
fikan kemajemukan karakteris-
tik etnik minoritas pada lisaha-
usaha (rejkonstruksi kaibkte-
ristik etnik daerah yang diba-




kecenderungan abuse of power
dari kelompok-kelompok etnik
dominan, hal tersebut juga
memperlihatkan adanya
persepsi tentang adanya hu-




di Bidang Sastra secara umum
menemukan bahwa posisi sas
tra cenderung maijinal dalam
birokrasi kebudayaan dan pen-
didikan Orde Baru. Teks-teks
yang berkaitan dengan GBHN,
perundangan ataupun peratur-
an ataupim surat keputusan
yang mempimyai implikasi ter-
hadap.aktifitas sastra jar^g
secara eksplisit mengacu pada
kesusasteraan. Dalam kuriku-
lum pendidikan dari sekolah
dasar sampai menengah, penge-
tahuan kesusasteraan juga .
berfungsi hanya untxik menun-
jang pengajaran bahasa.
Pada sisi yang lain kebijakan
Orde Baru di bidang kesusas
teraan menampakk^ kuatnya
unsur kekangan melalui sensor




kegiatan sastra, sampai pena-
hanan sastrawan. Dari kasus-
kasus yang teijadi tampak bah
wa kesusasteraan mendapatkan
perhatian jika dinilai berpoten-
si membeiikan ancaman politis.
Namun, penilaian tersebut
lebih banyak ditarlk dari oricn-
tasi politis sastrawannya dari-
pada penafsiran terhadap subs-
tansi karya sastra itu sendiri.
Salah satu pembenaran yang
dipakai adalah peraturan ten
tang SARA, dan "bahaya laten
komunis". Akibat langsung
dari kebijakan semacam ini
adalah represi terhadap kaiya
sastra yang dianggap beraliran
"kiri".
Walaupun pola represif cu-
kup menonjol pada masa Orde
Baru, perlu dicatat bahwa rc-




dan hadiah Buku Utama.
Sejalan dengan itu, muncullah
lembaga-lembaga kesusastera
an yang penting, seperti Tbman
Ismail Marzuki, Dewan Keseni-
an Jakarta, serta dewan-dewan
kesenian dan taman-taman bu-
daya di berbagai daerah.
Itetapi, dalam pengayoman ini
faktor individual tampak lebih
menonjol daripada faktor ke-
lembagaan. Artinya, wawasan
budaya pejabat yang dltunjv^
sangat menentukan pola kebi
jakan yang berlaku. Sikap para
pejabat tersebut juga seringkali
diwamai oleh mental "proyek".
Penyiasatan terhadap sistem
kekangan dan pengarahan serta
ideologi Orde Baru juga muncul
pada saat yang sama dari ber
bagai arah. Menjamumya ko-
mimitas sastra ^  berbagai
wilayah di Indonesia pada
tahun 1990-an, misalnya, dapat
dilihat sebagai kejenuhan
terhadap kecenderungan pen-
yeragaman dan kontrol di masa
Orde Baru, dan sekaligus
sebagai upaya mengisi
kekosongan dan kekurangan
dalam iklim bersastra yang
ada. Menjamumya publikasi
buku-bii^ yang berhaluan kin
segera sesudah kejatuhan Orde
Baru juga dapat dikatakan ,
mempakan imbas dari represi
yang terjadi sebelumnya.
Refleksi
Tampak dalam penelitian ini
bahwa kebudayaan menjadi in-
stminen kekuasuan yang di-
manfaatkan berbagai pihak,
baik negara maupun kelom
pok-kelompok dalam masyara-
kat untuk kepentingan yang
berbeda-beda. Orde Baru
mcngadopsi berbagai elemen
budaya yang ada dala.m masya-
rakat dan merekonstruksi ele-
men-elemen tersebut vmtuk ke
pentingan politiknya.
Sebalitaiya respons terhadap
kebijakan Orde Bam tidak
jarang memakai pola dan
strategi yang sama dalam me-
manfaatkan simbol-simbol bu




masyarakat dan untuk menan-
dingi kekuatan negara.
Penelitian ini juga menunjuk
kan bahwa hubungan kekuasa-
an yang asimetris tidak hanya
terjadi antara negara dan ma
syarakat, tetapi juga antara
kelompok-kelompok dalam
masyarakat itu sendiri. Sangat
penting xmtuk memberikan m-
ang yang memungkinkan se-
mua kelompok kepentingan,
dengan melibatkan semua pi




dalam penelitian ini memperli
hatkan mahalnya haiga yang
hams dibayar dari kebijakan
negara yang bersifat represif
terhadap ekspresi dan aktivi-
tas budaya. Penelitian ini me-
nimjukkan perlimya peran pe-
merintah untuk ikut bersama
masyarakat menciptakan
mang-msmg yang kondusif
imtuk manajemen konflik dan
untuk melindimgi hak semua
kelompok, terutuma yang selu-
ma ini terbungkam dan ter- . '
pinggirkan. ♦
Kompas, 2 Pebruari 2001
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Khotbah diBukkSajak
DI bukii sajak sc^akuna
tcTclcdiili dan icrsinipan.
Langit, awan, Mataliari,
pcpohonaii, tajiali, itsal su-
ngai, baui-haLuan, l)unga,
piitik dan buah scgalan\ a
hcningtcrsinipan.





tam sebesar jempol di tengah
dahi tanda ia telah terbakar
oleh Matahari kehidupan. Se-
jak dari tadi dia menatap tanah
di hadapannya, sekali iinlas
-dan bagi awam seakan Sang
Guru sedang memikirkan se-
suatu yang bcrat dan dalam
atau sedang melaksanakan x.i-
kir diam yang khusyuk. Pa-
dahal ia sedang tertawa, suatu
tawa yang tak tampak dan tak
terdengar bagi mereka yang
bclum sampai dia.
Dalam tawa yang tak terde
ngar telinga awam itulah Guru
berucap: "Alhamdulillah, aku
telah sampai kanak. Aku telah
sampai kanaklain. Kanak yang
bukan kanak tiwal. Kanak yang
bukan kanak kcmaiin. Kanak
yang bukan sekadar kclang-
sungan rahim!".
Murid-murid yang duduk
selengah lingkaran di hadapan
sang Guru, menatap cermal pa-
da wajahnya. Mereka tahu Guru
tak sedang diam. Mereka tahu
Guru sedang tertawa berceng-
kerama dengan makna, kadang
saling baku tikam nilai dalam
dirinya dalam berebut dan ber-
cengkerama meraih makna da
lam tawalukataicagirang yang
;ak mudah kedengaran bagi
, o.-ang tak paham. Mereka tcrus
iv.engamali Guru, .sampai tahu
ci:a selesai morenungi rasa bcr-
s>-ukumya. Ketika saat itu tiba
soorang murid berucap:
"Wahai Guru ceritakan so-
kali lagi apakah sajak?"
Guru tak segera rnenjawab.
Mengusap janggutnya dengan
lembul dan pcrlahan dengan
rasa nikmat dan hikmah .se
akan ia sedang membelai dan
melayani kehidupan sebagai-
mana kesehariannya. Kemu-
(iian dengan suara laniang dan
.sodikit serak ia bemcap;
Niatmu adnlah .sajakmu. Apa
yang kau niatkan sajak, ilulah
sajakmu.
Suaranya bergaung di sekujur
b".d<it. Gctarnya mombalik bah-
kan lebih laniang lembul dan
memberikan pukau mislis bagi
mereka yang dapal mendengar.
Pepohonan, daun. bukit. lem-
bah. sungai, bebatuan dan
buah-buahan di ranting dan da-
han. sayap bun.ing dan cecak
gunung .serentak bergotar lak-
zim me.ngembalikan ucapan:
"Niatmu adalah sajakmu Apa
yang kau niatkan sajak. itulah
.sajakmu".
Akan telapi para murid yang
bersimpuh totap diam. Mcn>ka
mendengar nyanyi bail tak/.ini
ilu. Mereka mercnungkan dan
sebagian diam kebingungan.
Wahai guru, kami tak pahain.
Dulu engkau bilang .sajak ada
lah upaya bersyukur lewat in-
dah kala. Kini engkau bilang
sajak adalah niat-kata scorang
murid yang ingin melepaskan
pikirannya dari kebingu.ngati
Gating tak/.im di .selunih
alam sekitar bukit masih rncng-
ulang-ulang, semakin lama .se-
makin lembul .semakin mcrn-
.suk dan komudian hilang ke
dalam tenggorokan bukit yang
menjulang.
Sang Guiu setolah menatap
murid yang betlanya, kini rna-
tanya mongitari para pende-
ngarnya satu per satu. Sekilas
l)andangnya menyapu buah da-
da Aiina yang pentilnya lerlut-
up lipis kain bagai .sedikit
terselaput kabut namun masih
jelas kelihatan. Ibtapi sang
Guru tidak mau membiarkan
matanya lama beitengger di
situ. Ia memang sudah lama
melewati asam garam lekuk
Hang bungkalan dan lereng
bukit perompuan sebelum kini
sampai di bukit .sajak.
Wahai miuid dengarkan!
Kita berada di bukit sajak.
Dulu ketika engkau berada di
kaki bukit. aku katakan pada
kalian waktu itu: Sajak adalah
upaya bersyukur lewat kata
dan .seterusnya dan empat pu-
luh hari empat puluh malam
ketika mengkaji hal itu di kaki
bukit. Tetapi kita kini berada
di puncak bukit sajak. Lain
bicara untuk di kaki lain bicara
di puncak. Camkan!
Kini kami mulai paham-kata
Alina monampilkan giginya
yang indah coklal.
Lantas. Guru. Jika aku ber-
niat membuat sajak. Dan itu
.satu kata .saja mLsalkanlah kata
kucing. Aku niatkan yang ku-
lulis kucing itu .sajak apakah
itu pasti .sajak.
Sang Guiu hampir tak dapat
menahan tawa, namun lolos ju-
ga .senyum di wajahnya.
Wahai murid, wahai Alina.
dengarkan. Sekurangnya ada ti-
ga mat .sehubungan ihwal sajak.
Niatmu atau niat penyair, niat
kata-kata dan niat pembaca.
.larang ketiga niat mtirah dan
sampah! Niatmu sampah. kata-
kata sajakmu klise atau sampah
clan para pembacamu sampah!
Dari tiga niat itu manakala
yang lebih pcnting?-tanya se-
(irang murid lain .sambil meng-
gc)Si)k-gos6kkan bagian bela-
kang kepalanya pada lumut te-
lial batuan yang jndi snndaran
duduknya.
Gum tak langsung menja-
wab. lajiionghimp napas pan-
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janK dan seluruh bau-bauan
alam dan kchidupan sekitar
tnasuk ke dalam keror.gkongan
dan paru-paru jiwanya. Penh
dan parah tanah, kicau dahan
dan angin, salak gagak, riang
daun hoilepuk langan, ramah
ranum buah-buahan yang
tumpah inah di ranting (Ian ca-
bang. para bunga dan pulik
yang menalah aipa di belukar
bukil dan debating bening ci Sci!
sungai mongalir tnasuk dalain
jiwa. Kemudian ia cmbuskan
kcinbali keluar .s»'gala yang ia
dapat dari alam st-kuar dan
berucap:
Kalau engkau yang meinuiai
menggotx'skan ka'.a sajak tcniu
niat engkaulah yang lebih pen-
ling. N'iat penyair itulah yang
lebih penling. Kalau engkau
penyair niaUnulah yang segala-
galanya. Jangan serahktin niat-
mu pada kala-kata apalagi pa-
da pembaca!
Kami paham penyair harus
kuat niat. Tetapi bagaimana
kami boleh lahu mat kala-ka-
la? - ,se.seorang mur;d beiiijar
Apakah niat kata herada ti.i-
1am kamiis".' - sewra.'ig yting la;:;
meningkah pula.
Pada kamu.s engkau mene-
mukan peta. Belapapun terpe-
rincinya dan Icngkapnya peia.
tetapi hidupmu berada di kota.
di bumi. di bukit dan hutan kc
hidupan. Hidupmu tidak bcT-
ada dalain kamu.s. Bukan ka
mu.s yang mcrangkum kehidup-
an tetapi kehidupan yang mc
rangkum kamus. Betapa[nm
cerdasnya kamu.s ia tak dapat
comiat menangkap denyar
langkah kehidupan. Jacli kena-
pa engkau tidak menemukan
mat kata pada asal mulanya
penyair. pada kehidupan? Jika
engkau mengambil satu kata
kucingdan meniatkannya se-
bagai sebuah sajak. sudah pa-
hamkah kau niat "kucing" itu
sebenarnya. Wahai para
penyair. wahai murid waspada-
lah pada kancing kencang ku
cing kacang kuncung kacung
dan seterusnya. Waspadalah
•pada cakar jinak garang lem-
but menggelitik dari bunyi ku
cing. Waspadalah kata kucing
dari sajakmu diterkam kucing
dan hilang tertelan.
Waspadalah kalau niatmu tak
sampai hanya gara-gara niat
katamu tak mau menyampai-
kan. Masih ingatkah kalian ada
penyair yang menulis "Ayat
Api" jadinya hanya mayat api
gara-gara tak paham sampai
pada niat kata-kata? Aku tak
merasakan adanya api kearifan
di situ. Yang kulihat hanya abu
dan bangkai sajak, hanya ma
yat kata-kata yang memati-tiiri
karena tidak diakrabi niatnya
oleh penulisnya. Wahai murid
jangan sampai sajakmu tak
.sampai!
Kami paham sajak harus ko-
munikatif tidak asyik sendiri
hingga orang bisa mengapre-
siasinya.
Bukan itu yang kumaksud-
kan. Banyak sajak sampai tan-
pa jelas benar kadar komuni-
katifnya. Jadi dengarkan dulu
aku bicara sampai selesai. Aku
maksudkan niat kata-kata bisa
tak berada di dalam kata-kata
itu sendiri. Niat kata-kata da-
Uim sajak sering in absentia!
Jangan cari dia di situ cari dia
di kata lain, cari dia pada mu-
suh dan seterusnya bahkan cari
dia di luar frem-nya. Kadang
mat kata ada di luar pigura
kata! Jika menyair sampaikan
niatmu pada niat kata. Jangan
sampai kata berlepas tangan
akan niatmu!
Alina menggaruk-gaiuk ke-
pala soakan baru kejatuhan ku-
tu dari langit yang jauh.
Guru, aku benar-benar tak
paham-katanya.
Gui-u diam sesaat ia memetik
buah duka yang merunduk pe





gigi coklat di atas daging buah
Alina bilang: "Pahit benar
buah ini!"
Lidah dan seleramu belum
mampu menafsir. Jika engkau
sudah sampai tafsiran, engkau
akan dapat mengatasi hirau
pahit dan manis dan engkau
akan sampai pada hikmah dan
manfaat. Niat kata ada dalam
tafsirannya! Ketika Sang Kitab
pertnma kali turun bersama
cahaya, la membilang: "Baca-
lah!". O betapa banyak orang
membaca tetapi tetap bebal.
Deirida, Foucault, Sartre,
Baudrillard dan segalanya
dibaca, tetapi jiwa tetap saja
kosong dan usang. Jadi ketika
Sang Kitab bilang baca, maka
yang la maksudkan tafsirkan-
lah. O betapa banyak orang
yang tak menafsir. O makhluk
hafalan. O komputer yang me-
nyimpan kata yang tak pemah
jadi makna, tak pemah jadi
orang! Ah alangkah banyaknya
penyair-niat. Wahai rindunya
aku pada penyair sampai kata
yang dapat ucap... O rindunya
aku penyair yang paham niat
kata, yang mahir memberikan
niat pada kata-kata. O rindu
nya aku pada yang benar-benar
penyair. Tuhan berilah aku se-
f  jemput saja penyair mahir
khasiat kata! Penyair yang ma-
liir meramu khasiat syair! Biar
aku tak girang sendirian di bu
kit sajak ini!
Sambil merindu begitu sang
guru berdiri kerasukan dan
menarikan tari aneh campuran
break dance dangdut rock and
roll dan yoga. Ia terns mengu-
lang ulang ucapannya "Biar
aku tak sendirian girang di bu
kit sajak ini" lantas menya-
nyikan bait-bait sajaknya:
senyap dalam sungai tengge-
1am dalam mimpi
lembab dalam renyai lebam
dalam sepi
sayap dalam gapai langit da
lam cari
resap dalam duhai riang
dalam nyeri
wau!
Ia terus menyanyi menari
melompat-lompat dan bergu-
ling-guling di sekitar puncak.
Meski sering melihatnya begitu
murid-mtuldnya masih tetap
saja terperangah. Kemudian ia
melangkah pei^ menuju yang
paling puncak. Alina mengejar
mehdekatinya sambil berujar:
"Bolehkah aku ikut bersama
Guru?" Menoleh sesaat pada
Alina sang Guru menampik se-
raya mcngucapkan kata Khidir
kepada Musa: "Engkau takkan
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sanggup sabar beDsamaku!"
dan terus melangkah membiar-
kan Alina tertegun diam kare-
na tampikan.
Awan mcmagut yang paling
puncak dari buklt itu. Di sana
ketika Guru sampai ia seakan
naik dalam belai dan usapan
awan. Sebentar kemudian Guru
hilang tenggelam dalam asyik
maksyuk pelukan hakikat dari
kasih awan, dan tentu saja tak
kelihatan bagi mata awam. Dari
dalam awan terdengar suara
nyanyitawa ngakak dan teriak-
nya. Bebatuan, asal sungai, pe-
pohonan, buah-buah, bunga-bu-
ngaan, kicau dan sayap burung,
kelinci dan cecak hutan me-
ngembalikan gema tawa ngakak
teriaknya pada alam sekitar. Ka-
dang seakan semacam sedih
yang scnang, duka yang suka,
kadang seakan girang meriang
demam, kadang bagi gumam
dentuman fana dan baka, ka
dang bagai luka yang meledak-
kan tawa, kadang bagai parah
perih hari mengayam eelak ca-.
haya, kadang bagai kicau ringan
dari ketika yang lepas tak teru-
capkan.
Mata Alina yang jadi sipil
karcna agak tcrsapu sisn perih
kasih awan mcnjuntaikan derai
sembilan air mata biru kebele-
rang-belerangan. Empat derai
sampai pada lembut lampai le-
hemya lantas berubah jadi em-
pat mei^an hijau keemasan
membuat ia jadi lebih indah
dari keindahan.
Guru peigi begitu saja tanpa
menyelesaikan khotbahnya.
Andai aku boleh ikut mungkin
aku dapat tuntas mendengar-
kan ajarannya-kata Alina.
Lantas Alina beserta ketujuh
murid lainnya turun menyu.sur
bukit lewat sungai dan lembah.
Semakin dekat ke kaki bukit
semakin terdengar sergahan
bom, desing peluru, gemerin-
cing parang pedang kelewang,
teriakan anak-anak dan perem-
puan serta seruan para de-
monstran dan Ictap letup dari
gedung-gedungyang terbakar.
Sambil ngtisap sisa airmata
Alina teringat igauan Guru
suatu malam di Cafe Venezia:.
"Dunia cepat beni^ah. Dunia
cergas menafsir diri. Negara-
negara baru muncul, negara-
negara lama berubah dan me-
nuju makmur. Yang dulu saling
perang kini saling bcrjabat ta-
ngan dan saling bantu mem
buat kemakmuran. Tbtapi
bang.saku kenapa ongkau ter-
pakn pada wasiat lama.
K(?nai)a ongkau lamban menaf
sir? Maka bcginilah jadinya!"
Bentara nomor ini menam-







Kompas, 2 Pebruari 2001
Puisi vis-a-vis
j^ambimgan 'Minggu Pagi' lalii)
Oleh AbdurWachid BS
(2) S^ak-sfgak yang menampilkan problem sosial, !.
sembari melalui bahasa puim menyatakan ide atau
sikapnya atas problem itn, tanpa merumtiskan
persoalan sosialnya lahtai^ alasan estetika, di segi lain
lantaran sengEya tiarap berhadapan langsung dengan
negara. Hampir semua penyair yangmenoi\jol di Yogya,
memilih jalur ini, tentu dengan varian dan kekhasan
masing-masing.
Ma&ori A Elwa (dalam buku Yang Maha Syahwatt
LKiS, 1998) bertumpu pada 'Ingatan teologis", dan jus-
tru melaluinya ia mencairlum ^ bekuan pandangan for-
malis religi, dan di sisi lain menyemprot kaum yang sok|_ modemis yang mengikut saja arus modemisme. Basis
t^lo^s serupa itu justru perlu sebab dengan begitu, ek-
sklusivitas pemaknaan religi oleh formalis, dalam sajak
. Elwa dengan strategi kebahasaan yang pstrodis, ironis,
kerap juga hmnor, dapat dicairkan.
ReportaseyangMenakutkan(^ritBja!g, 1995)kaiya
Mustofa W Ha^m memposisikan "aku" pada psikologis
yang sama dengan puisi Elwa: psikologisnya orang
kal^. Kejiwaan tertindas itu mendorong pencarian pe-
gangan kepada spiritualisme religi. Ia membangkitkw
lds£^-kisah tragis kemanusiaan sebagai "reportase-bu-
daya", dengan menyublimasi kekerasan sosial itu ke
dalam saj^-berkisah. Namun, sebab atmosfer kultur
yang ia hadirkan dtmia wong cUik Jawa, karenanya,
dalam menghadapi ketakberdayaan nasib, ia mendekati
masalah dengan cara wong cUik Jawa pula, menolawai
diri sendiri dalam kepahitan.
Buku puisi Celana ^ donesia Terra, 1999) kaiya
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Pinurbo mempresentasikan komunikasi terhadap reali-
tas sosialnya dengan memasuki secara langsiuig peiisti-
wa sosiid itu. la mengisahkannya tidak secara telai^ang
terhadap peristiwa sebagai yang dilakxikan
Mustofa WH^Csyim. Narator membangun susana, sett
peristiwa itu kepada visi person-nya. Dengan basis itu,
Pinurbo berleluasa melakukan eksperimentasi ungka-
pan, imsgi yang liar, bahasa kesehwan namun tak kehi-
langankelirisaimya. lajuga melakukan peixjungkirba-
likan perlambang setel^ diskripsi kisah yang dibangun-
nya, di sinilah letak kesurealistisan puisi Pinurbo
sehingga menimbulkan parodi-parodi dan kita tertawa
dibuatnya
Tetapi, buku puisi Nikah llalang (Pustaka Nusatama,
1998) karya Dorothea Rosa Herliany tidak mengambil
posisi mengisahkan peristiwa sosial itu agar pembaca
"menikahi" kembali lewat tokoh-tokoh yang dibangun-
nya. la menyublimasi pengalaman sosial itu sebagai
bagian yang samar, impresi, dari posisi "aku" yang domi-
nan.' Dengan begitu, peris
tiwa sosial yang memang
tidak dominan
^wadagkan di dalam sa-jaknya itu dipilihnya, yang semata memberi sugesti-sug-
esti daii hembusan "pernyataan" fllcnlirik
^^Perpuisian ywg mengambil posisi estetik dan "ideolo-
gi" serupa itu di Yo^a, selain penyair tersebut tentu
yang perlu diperhatikan adalah buku puisi Ibuku Lout
Berkobar (Titian Dahi Press, 1998) ka^a Abidah El-
Khalieqy, perempuan penyair yang telah menoi\jol
pertengahan 1980-an, di mana masa tekanan politik ter
hadap sastra masih berlangsung; juga, pada puisi
Santosa Wama Atmac^a. Sementara itu, Hnl sama juga
dapat dicermati perpuisian penyair yang menyeruak
dekade 1990-an, tatkala kian kerasnya kooptasi negara,
seperti pada puisi Raudal Taqjung Banua. Dan takkalah as^ dari puisi Raudal, puisi Asa Jatmiko Halam
buku puisi Pertoru/^an Hidup Mati (Yayasan Cempaka
Kencana, 2000) sekahpun tak semua sajak di dalamnya
dapat dikatakan berhasil.
(3) S^'ak-scg'ak yang menampilkan problem realitas
sosialnya, hanya menampilkan, jikapun mencoba me-
nyatakan ide-ide tentangnya, maka realitas sosialnya itu
ditariknya ke tingkat pengalaman (yang amat) individu
al. Bahasa s£yak dalam konteks ini tinggal memvisual-
isasikan realitas sosialnya.
Fenomena itu tampak sekalipun tidak menonjol pada
pv^i Ulfatin Ch, dengw ekspresi bahasa yang amnt.
liris. Fenomena sosial itu ditariknya sebagai setting hagi
repre^ntasi biografisnya (lihat, buku puisi Konser
Sunyi; d^ Selembar Daun Jati, Pustaka Firdaus, 1999).
Hiruk-pikuk perubahan sosial dalam s^gak Ulfatin Ch
tidak mempragaruhi aku-lirik sebagai bagian dari ko-
mumtas sosialnya, ia membiai'kan dunia luar itu hanya
sebatas sebagai panorama:
Dan keUka aku kembali di musim laip
kudapatkan hutan itu telah ramai
mei\jadi kota
dan di antara daratan yang dibelah sungai
telah terbangunjembatan
aku tak lupa rumahku, tapi di mana
C^ili Musim Lain, Aku Kembali",
Kohser Sunyi, 1993)
Yang menarik dari fenomena bahasa dalam sajak aki-
bat metamorfosa bahasa — dari bahasa mapaft yang
mengalami eufemis^i akibat mengkeret-Tiya. realitas .
yangdicerminkannya, —
ialflh munculnya pend-
traan yang bei^at sure-
alisme, imtuk-
mendtrakan realitas ke tingkat yang paling abstrak,
semacam 'inelawan dengan cara lari". Jika pada puisi
Joko Pinurbo, realitas sosial itu masih dapat kita kenali
peristiwanya, ia hanya melakukan penawaran di tingkat
perlambang tatkala gagal di tingkat realitas keseharian,
secara maknawi kegagalan itu dimenangkan pada
tingkat makfia sehingga ituliah dura menghibur diri.
Tapi, pada perpuidan Hamdy Sal^, gagalhya aMbat
benturan di tingkat realitas empiris itu hanya divMual-
isasikan lagi ke dalam dunia puisi, tak pelak puisi
Hamdy sehiruk-pikuk, secemas, seberdiarah gambar^
realitas sosi^ya, yang tercekik tetapi diam, yang beku
tetapi histeris.
Perpuisian Hamdy Salad memilih jalur yang lebih
jauh mengekfipreaikan keteijcydian bahasa dan masya-
rakat peraakainya, dengan mengeksplorasi pengucapan
lirisismenya kepada bawah-saddr kemanusiaan, di mana
atas-sadamya tercerabut oleh kekuatan besar yang
menghegemoni terhadapnya. Perpuisian Hamdy Salad*
. mencitrakan pecahnya magyarakat dari poguyuban reli-
giositasnya, sebagai gambarai^a, ia gehcar ^kali
merekonstruksi keterpecahan itu,'antara dunia kesehar
ian yang chaos dipertautkan dengan dunia yang diide-
alkan dalam gambaran imdi> dan karenanya, pecahan
gambaran kemanusiaan itu hadir terus-menerus ddam
sdnknya. ^  antaranya, beberapa dgaknya yang dimuat
Kompas, edisi suplemen '3entara", Jumat 7 April 2000.
Scgnk berikut sangat mewakili bagaimana Hamdy Salad^
mAngalihkan realitas sosialnya ke dalam sgjak, ia seperti
"mengarak silsilah" pendtraan, tanpa ingih menyat^can
tanggapan, apalagi merumuskan persoalan.
Perkabungan di Laut Timor
Burung-burung berkalung hampa
inelipat bendera di laut Timor
anyir ombak berkejaran sepai^jang musim
merangkai buih dalam perkabungan
ikan-ikan menggelembungkan rasa perih
mendorong bangkai ke tepi pantai
lambemg sengketa dan pert&f^an
Kapfd-kapal berlayar dalam gelap
menebar dusta para perampok
_ badai dan tbpan saling bertandang
ke empat penjuru, daiah langit membeku
mengurung duka di relung cakrawala
orang-orang putih bertubuh kaku
menabuh genderang di pelabuhan waktu
membangun barak dan kemah persekutuan
memperanakkan tahta dunia sebagai hantu
Segunduk pxdau telah tenggelam . > .
diremuk gelombang angin samudra
kain kafan berterb^gan di udarb faha
meninggalkan masa lampau dan kematian
dalam perang. Matahari mengambang!
rajah negeri terbakar amunisi
mengar^ silsilah ke tebing perbatasan
Pertanyaan yang kemudian kerap muncul, bukan lan-
taran alasan pilihan estetika, melainkan ingin melihat-
nya secara sosiologis, kenapa perpuisian di Yogyakarta
tidak pemah memposisikan vis-a-vis terhadap negara?
Pertanyaan itu bukan berarti bahwa bentuk seni dan
Budut-pandang yang demikian sebagai hal yang lebih
baik, bukan. ^balilmya, juga bukan berarti jelek sebab
kenyataannya banyak kaiya sastra besar yang dengan
kemampuan kesastraannya memposisikan vis-a-vis ter
hadap kekuasaan. Pada hakikatnya, dengan mengutip
Faruk yang mirip dengan pendapat Kuntowyoyo tentang
demokrasi kebudayaan ildentitas Politik Umat Islam,
1997:149), bahwa ekspresi dan sudut-pandang
kebudayaan fjuga kesusasteraan) senantiasa partikular,
dan karenanya khas, dim karenanya pula misalnya se-
lalu memandang pembunuhan adalah pembunuhan,
tanpa memandang alasan yang melatarinya, apak^ itu
demi kesucian negara atau tetek-bengek lain, tetap s^a,
pembunuhan adalah membunuh. Sebab, hal itu peng-
ingkaran terhadap kemanusiaan univer^, hal yang
meiyadi substansi keagungan karya ^stra.
«nka demikian, berhadapan langsung atau tidaknya
terhadap tekanan kekuasaan atas kemanusiaan, bukan
hal itu yang paling penting dalam mengambil sudut-pan
dang dan bentuk seni, melainkan sejauh mana substansi
sastra mampu mengembalikan kehidupan manusia se
cara merdeka dari jajahan kultural termasuk
kekuasaan, dengan jalan mengembalikarmya kepada
Diri-nya sendiri. Dengan begitu, kesusasteraan akan
selalu dekat dan menjadi bagian terpenting tatkala
manusia membangun citra kemanusiaannya.
Minggu Pagi, 11 Februari 2001
Puisi Bukanlah
Barang Sakral
Utan Kayu, Warta KotaPekeijaon sebagai penyair sebe-
namya tidak berbeda dengan
pekeTjacui-pekeijaan yang lain.
Tetapu s^bagian masyarakat masih
rnenganggap puisi yang dihasilkan
oleh peAyair sebagai sesuatu yang
sakral atau karya adiluhung. Sikap
seperti itu bisa menghambat usaha
memasyarakatkan puisi
Demikian diungkapkan fTUK), Jalan Utan Kayu
periyalr Sitok, Srengenge ,68H, Jakarta Timur, Rabu
seusal peluncuran dan
pembacaan puisi "Non-
sens'. di Teater Utan Kayu
(14/2).
' Upaya pemasyaralcatan
puisi, selama inl juga men-
dapat kendala. dart ke-
raguan sebagian, penerbit
untuk menerbltk^ buku
puisi. "Katanya buku sas--
tra masih kurans laku un
tuk dijual. Paling-paling di-
terbitkan dan dimodall




penyair dan puisinya itu
tak jauh berbeda dengan
fungsi-fungsi sosial lain di
masyarakat. "Pekeijaan




yang dengan resepnya da-
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pat menghasilkan marta-
bak jrang enak. Enggak
ada tuh bahwa penyalr le-





Sltok dapat diartlkan se-
cara naif sebagal sesuatu
yang tidak berarti. -
. ,"Sebetulnyajudul inl ju-
ga nntuk ngeledek senl-
man-senlman lain bahwa
pui^ itii bisa juga isinya
omong kosong; Sama se-
perti pbrolan orang-orang
dl kaife; Qmong kosong,
tapi ada juga manfaatnya,"
jelas'Sitok.
Hal serupa dlutarakan
oleh' Prof Dr Sapardl Djoko
Damono (61) yang secara
terpisah dlmintal pendapat
oleh Warta-Kota pada Ka-
mls (15/2) tehtang ,ke-
dudukan penyalr dan puisi
di tengah masyaf^at. Ba-
gi Sapardi, puisi bukan se-
suatu yang, sakral.' "Syair
Itu sama seperU imrsl atau
meja. sebagai hasil karya,"
tutumya.
I^air atau puisi" pun.
lanjut Sapardi, bisa berisi
bermacam-macam hal. la
bisa bermuatan dakwah,
bahkan bisa juga untuk
mengejek.
Khusus tentang puisi-
puislnya, penyair yang dl-
kenal lewat kaiya kumpul
an puisi Dukamu Abadi,
Akuartum, Mqta,; Pisau.
Perahu Kerias, dan Ayat-
ayatApi itu merigaku bah





nya selalu diterima de-
ngan tangan terbuka oleh
penerbit. "Kebetulan bu
ku-buku puisi saya tidak
pemah ditolak penerbit
Bahkan. buku-buku puisi
saya selalu eetak ulang,"
ujar penyair kelahiran
Solo itu. (tan)
Media Indonesia,- 16 Februari 2001
Puisi Epik yang Mengajak Berpikir
ia datans/ mereka memhflnh .^niir a -i n . . .
Chepik
Itu d g be a
ants sampai ke podium/Merdeka, ge-
muruh, dan hening seketika/ layak-
nya seorang penyair dia berkotbah/
Saudaraku percayakan kepada kami/
seperti disirep rakyat manut/beri se-
mua hormat mereka untuk dijadikan
borah negara.
ain 1 Anwar. Tapi Zefry memperli-
hatkan orangyang pasrah sambil me
ngajak membahas peisoalan yang di-
, hadapi." ungkap si Burung Merak itu.
Dewan Juri memilih buku puisi
Mimpi Cugur Zaitun karya Dorothe
Rosa Herliany menempati posisi ke-
dua. Sementara manuskrip Di Bawah
. Naniun metafor dan nilai historis
yang terkandung di dalamnya sangat
kuat. Gaya sefcrti itu keluSr dari main
stream peipuisian Indonesia terkini."
Mainstream puisi Indonesia mutakhir
setidaknya tercatat ada tiga jenis.yakrii
puisi-puisi camp seperti tampak pada
itu ad'S'cukilan puisi karvu Zu epigon- dua. Semento manuslSp or&rakfry J Alkatiri yang benajuk^lkada '^'*°^'"'^™"PdariJokoPinurbose-
.1 .rs ; J. ^amzam Noor. dan puisi antropomor- bagai Juara ketica
lismeyangdigelutiAgusRSarjonodan * ' • •
penyair lainnya.
Rendra — salah satu juri selain Sa
pardi Djoko Damono, dan Abdul Hadi
WM — mengatakan karya Zefry me-
nang pada tingkat spiritual. Rendra ter-
masuk orang yang terkejut dengan pui
si Zefry. Sebab hingga saat ini, puisi epik
INUUU
1945' yang termuat dalam kumpulan
Batavia Centrum. Puisi karya dosen
Universitas Indonesia ini dipandang
keluar dari mainstream puisi Indone
sia saat ini. Maka, buku ini menjadi
pemenang Lomba Kumpulan Puisi
Terbaik 1998-2000 yang diselcngga-
rakan Dewan Kesenian Jakarta
Lomba ini diikuti 145 buku dari
berbagai penyair di Tanah Air. Di anta-
ranya dari Spmatra. Jawa, Kaliman
tan, Sulawesi, Bali, Madura, Irian Ja-
ya, dan bahkan ada pengirim dari
Amerika Serikat. Para pemenang
mendapat penghargaan berupa uang,
masing-masing Rp 5.000.000, Rd
3.000.000, dan Rpi6o5.-obii





Setelah 1 Stahun, Dewan Kesenian Jakarta kembali meng-
gplar sayembara puisi. Giliran karya bernuabsa sejarah.,
ISEBAGAI penyair, n^ma Zeffry J.
AJkatirihampirtakpernah ditemui
di media massa, atau kepustakaan.
Angkatan 2000: Dalam Sastra Indo
nesia, yang disebut-sebutsebagai antolo-
gi paling lengkap, pirn alpa memuat jejak
kepenyairannya. Nama itu tiba-tiba men-












Zeffry, 40 tahun, yang
baru sekali ikutsayem-
bara puisi. Pengajar sas












muda dari Zeffry, itu
sudah banyakyang di-
bukukan. Sedangkan
Zeffry baru punya satu
kumpulan puisi berju-
dul Pinttt, Etalase,
.Batavia Cew/n/w (1998). Toh, dewan ju-
ri yangterdiri dari Sapardi Djoko Damo-
no, WS Rendra, dan Abdul Hadi WM ti-
dakmendasarkan peniiaian pada kuanti-
tas publikasi.
Menurut peniiaian Sapardi, Zeffry luar
biasa. la menyisihkan 150 karya penyair
dari sekujur Nusantara.Jauh lebih ban}^k
dari peserta lomba Serupa pada 1978 dan
1983, ketika Sutardji Calzoutn Bachri dan
Sapardi Djoko Da.mono muncul sehagai
kampiun. Sapardi menilai, hanya selcitar
50 kumpulan puisi yang tergolong piinya
teknik penulisah baik.
Puisi-puisi liris Dorothea, Mimpi
Gugur Dann Zaitun, misalnya, kuat
'mengumbar kepahitan hidup. Kelebih-
"annya, kata Sapardi, emosi Dorothea tak
bersinggungan dengan objek kepahitan-
nya itu. Sedangkan puisi Joko Pinurbo,
Di Bawah Kibaran Sarung, menurut
Sapardi, memotret kehidupan dengan
gaya urakan.
"Agaksulitmembaca*karyaJoko,"ujar
Sapardi, yang juga guru bcsar Fakultas
Sastra Univcrsitas Indonesia. "Tapi, ada
scsuatu yang bisa dirasakan." Zeffry,
dalam peniiaian Sapardi, iinggu! oieh
kepiawaian memadukan riset, sejarah, dan
penghayatan objcknya yangmenyeiuruh.
"Ini pendekatan unik dan perkcmhangan
baru dalam puisi," kata Sapardi.
la menunjuk contoh Legenda Mat lte?/i
(1998). Simak salah saui haitnva: Mat Iran
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snka menyelum dtilnni laiitan malam/Dan
vninail seketihi di depiin phitii/li^anuig babah
gendut di bilimgan tangming/Muara kurang,
peshig, (itigkcy dan raxoa bnaya/Atan mampir
melepas cimibu/Ke rumah janda dan istriuya
di srengsejig, kedoya, kred, serpojig, lengkongy
dan inaruya. "la mampu bertutur tanpa
beban," ujarSapardi.
Zeffry juga dinilai bisa menjaga "jarak
aman" antara dirinya dan objek puisinya.
Zeffiysendiri inemilih merendah. la nialah
mengaku tak tabu keistiinewaan puisi-pui-
sinya. "Barangkali, karena puisi saya niudah
dimengerti anak sekolah dasar sekalipun,"
kata bungsu dari riga bersaudaraj putra pa-
sangan Fatimah dan
Kalis itu. Soal objck
Jakarta yang digarap-
nya, kata Zeffry, scina-
'  takarbnakctertarikan-
nya pada scjarah kota
kelahirannya itu.
Scjak kecil, kata
Zeffry, ia suka niende-
ngar cerita seputar ra-
naii Betawi'dari ka-
kek-nenek dan orang-




rah dalam bentuk pui
si," katanya kepada
Gat^a. Maka, meng-
ali riah sajak Ratn Wil-
helviina, Amsterdain-
Batavia, Princen Park,









menurutjeffry pen-ting, tak dijamah oleh penyair lain. "Saya
seperti diharuskan menulis puisi tentang
Ibu Fatmawati, atau Husni Thamrin,
misalnya," kata Zeffry, yang tengah me-
nempuh program doktor di almamater-
nya. I entang hadiah sebesar Rp 5 juta
sebagai pemenangpertama, Zeffry malah
berkata, "Hadiah itu terlalu besar."0
Olpo Handoko
Gfltra, 17 Februari, 2001 No. 13 Tahun VII
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SASTRA-BALI
Oleh I Nyoman. Darma Putra
KETIKA mengumumkan
penerima Hadiah Sastrd
Rancage 2001 untuk sas-
tra Jawa, Sunda. dm Bali mo
dem, sastrawan Ajip Rosidi me-
nyampaikan bahwa jumlah bu-
ku terbltan buku sastra Sunda
dan Jawa modem tahun 2000
menurun drastis dibandingkan
tahun 1999, sedangkan untuk
sastra modem berbahasa Bali
"meningkat ciilmp signifikan"
{Kompas, 6/2/2001). Dikatakari,
tahun 1999 hanya ada tiga judul
buku sastra Bali modem yang
terbit, sementara tahun 2000
jumlah .itu meningkat menjadi
15, termasuk satu buku.tcxje-
mahan sajak Chaiiil Anwar De-
m Campur Debu: ' =
.V Dalam sqarah perkembangan
sastra Bali modem ysaig bermu-'
•1^ 1910-an, tidak pemahlah ter-^'
jadi terbitanbuku sebanyak 15
-judul. Makapya, rekor terbitan
ini sangat penting dicatat, tak
hanya dalam konteks s^arah-
nya tetapi juga dalam konteks
minomya persepsi para penga-
mat tratang keberadaan sastra
Bali modem. Selama ini, sastra
Bali modem selalu di^ek ibarat
'kerakap tumbuh di batu yang
hidup segan mati tak inau'. Ka-
langan pengamat yang terdiri
dari wartawan (Putu Setia), "il-
muwan (Prof Ngurah Bagus),
dan sastrawan (Made Sanggra)
menilai kehidupan sastra Bali
modem keting^an jauh diban
dingkan dengan perkembangan
sastra Jawa ^an Simda. Penilai-
an tOTsebut memang ada benar-
nya, karena sastra Bali modem
sempat lama 'jalan di tempat'.
'Kini, dengan terungkapnya
data bahwa jumlah bulm sastra
Bali meningkat, bahkan di atas
kuantitas terbitan sastra Jawa
dan Sunda modom imtuk tahun
2000, nyata sudah bahwa per-
kembsngan sastra Bali modem'
tidak jalan di tempat, tetapi ber-
gerak maju. Secara kuantitas,
perki^bangian sastra Bali mo-
b€|m mulai mengejar kemajuan
sastra Sunda (ian Jawa modem.
Dalam' hal kualitas, segalanya
' tentu bersifat relatif dan mem- *
bandingkah kualitas sastra dari
etnik-etnik berbeda adalah se-
•suatu yang tidak mxmgkin. Yang
jelas, walaupun tidak sesemarak
perkembangan sastra Bali tradi-
sional dan sastra Indonesia, per
kembangan sastra Bali modem
dewasa ini semarak sekali.
Yang menarik dilihat seka-
rang adalah mengapa perkem
bangan sastra Bali modem men-
dadak pesat. Dari mana dan me-
nuju ke manakah sastra Bali
modem berkembang, terutama
jika dilihat dalam konteks seja-
rah panjang tradisi sastra tradi-
sional Bali dan konteks per-
ubahan sosial budaya Bali de
ngan percepatan tinggi era glo- ,
balisasi ini? . .
Beberapa faktor
Semaraknya perkembangan.
sastra Bali modem dewasa ini di-
sebabkan berbagai faktor pen-
dorong. Pertama, pemberian Ha
diah Sastra Rancage. Perkem
bangan sastra Bali modem meru-
pakan fenomena baru, yang ter-
jadi bersamaan dengan diikutser-
takannya sasba Bali modem se-
bagai penerima Rancage mulai
1998, yang sebelumnya hanya di-^
berikan untuk sastra Sunda (se^
jak 1989) dan sastra Jawa (1994).
Sejak tahun 1998, sudah delapan,.
sastrawan (karyanya) dan tokoh
yang dianggap beijasa" dalam
pembinaan perkembangan sas
tra Bali modem mendapat Ha
diah Rancage.
Temyata, sastrawan yang
mendapat hadiah teriis terdo-
rong menulis sehingga kehidup
an sastra Bali modem, yang se-
mula redup menjadi bersinar.
Nyoman Manda, misalnya, sa
ngat produktif setelah meneri-
ma hadiah. Buktinya, Manda
sudah men^bitkan lebih dari
sepuluh buku kaiya asli (novel,
kumpulan puisi, drama, dan
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sasrs^jsGc;^'-
cerpen) serta lerjemahan ke ba-
hasa Bali atas puisi Chairil An
war, roman Sutan Tbkdir Ali-
sjahbana dan Panji l^sna. Pu-
raih hadiah lainnya, seperti Ma
de Sanggra, Komang Beratha, I
Gde Dhama juga terus mener-
bitkan karya-karya. Ada seben-
tuk tanggung jawab moral yang
ditunjukkan para sastrawan
tersebut atas predikat yang di-
terimanya. Kreativitas mereka
merangsang • pengarang muda
untuk menulis, antara lain juga
diam-diam ingin mendapat Ha
diah Rancage.
Faktor kedua yang menye-
babkan semaraknya perkem-
bangan sastra Bali modem ada-
lah terbitnya dua jumal berba-
hasa Bali, yakni Canang Sari
dan Buratwangi, masing-ma-
sing terbit tiga kali setahun.
Jumal pertama diterbitkan dan
diasvih oleh Nyoman Manda dan
Made Sang^ (penerima hadiah
1989), se^gkanmajalah kedua
diasuh sastrawan miida dari Ka-
rangasem (Bali Timur) yaitu
Raka Kusuma dan rekannya Ko
mang Berata (penerima hadiah
1999). Dulu, tahun 1970-an, sas
tra Bali modem mendapat arena
publikasi dalam rubrik VSabha
Sastra Bali" di dua korah dae-
rah, yaitu Bali Post dan Nusa
Tenggara. Ketika itu, perkem-
bangan sastra Bali modem sum-
ringah. Penulis senang mem-
publikasikan karyanya karena
cepat popuiei", sementara pem-
baca gembira membaca karena
karya-karya tersebut seperti ha-
dir sebagai barang baru. Rubrik
mi hanya berjaian beberapa ta
hun, dan tak lama setelah "itu,
keberadaan sastra Bali redup,
sampai-sampai diejek 'ibarat
kerakap tumbuh di batu'.
Usaha menerbitkan jumai
berbahasa Baii diusahakan be
berapa kali tetapi selalu gagal.
Majalah Sunari (awal 1980)
muncul satu edisi lalu mati, Kul-
kul (1996) muncul dua edisi dan
mati muda. Praktis arena sastra
wan mempublikasikan karyanya
lenyap. Pendorong menulis ha
nya muncul dari sayembara-sa-
yembara, antara lain dilaksana-
kan serangkaiart dengan acara
tahunan Pesta Kesenian Baii.
Harapan agar Bali Post dan Nu
sa Tenggara membuka mbrik
sastra Bali seperti tahun 1970-an
di tengah ketatnya persaingan
bisnis media rriassa, tentu saja
sia-sia. Makanya, ketika muncul
jumal Buratwangi dan Canang
Sari, sastrawan Bali menyambut
gembira walau mereka sadar
' bahwa mang edar majalah ini sa-
ngat terbatas. Tiras masing-ma-
sing antara 500-700 eksempiar.
Namun, peran majalah ini cukup
signifikan daiam mempublikasi
kan kaiya-karya sastrawan. Jika
keiak sebuah antologi sastra Baii
modem perlu disusun, maka ke
dua media ini akan menjadi sum-
ber penting. Semoga keduarrya
tidak mati muda. ^
Dari mana ke matia?
Sastra Baii modem pertema
muncul tahun 1910-an, b^pa
cerita pendek yang ditulis ka-
langan gum untuk memenuhi
kebutuharr buku ajar di sekolah
dasar Guru yang menulis zaman
itu antara lain Made Pasek, Ke-
tut Nasa, I Ranta, dan M^ Niti
Sastro. Nama terakhir ini adalah
gum dari Jawa yang bertugas (h
Bali Utara zaman Belanda. Keti
ka Belanda membuka sekolah di
Baii, tak hanya bahan bacaan
yang kurang, gum pun terbatas
sehingga perlu didatangkan dari
Jawa. Gum didorong rtrenulis
dalam bahasa daerah ol^ Belan
da adalah bagian dari taktik ko-
lonial untuk menahan perkem-
bangan bahasa Melayu di selu-
mh Indonesia yang sudah me-
nunjukkan tanda-tanda menjadi
bahasa pergerakan nasional. Di
luar skenario. kolonial itu, do-
rongan menulis kepada gum itu
menjadi tonggak awal tumbuh-
nya sastra Bali modem.
Novel berbahasa Bali pertama
muncul tahun 1931, judulnya
Nentoe Karma (Ketemu Jodoh),'
kaiya I Wayan Gobiah (gum).
Novel ini dianggap sebagai
tonggak awal lahimya sastra
Bali modem, tetapi belakangan
dibantah mengingat sebelum-
Kompas, 11 Pebruari 2001
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nya tdah. terbit CMfjerTlierba-^
hasa Bi^'.ddri pa^a guru.
B^b^a- 'darl perkembaoig^
sastra Jawa dan Sunda mbderh
yang kelpbr^ya -jdlk^^
rigan IwK^ya ksuya saslra ter-
jeniah^ ataU ptouli^ idalam
benlxik prtsa lakon-lakdh wa-
yahg sebagai prptd^hbvel, (Ajip
Rosidi 1983; Qiunhl992),iastra
Bali modem lahir dari c^en-
ceipen pehdek dalam buku ajar.
Boleh dikatakan, sastra Bali mo
dem tidak berkembang dari pe-
ngaruh sastra aSing dan tidak
juga dari adaptasi sastra Bali




akan kelihatan bahwk sastra Ba
li modem, balk yang ditulis za-
man kolonial maupun zaman ke-
merdekaan, banyak menggarap
tema sastra tradisional. Sajak,
cerpen, novel kebanyakan meng-
ungkapkan masalah hukuin kar
ma, konflik kasta, dan nasihat-
nasihat moral seputar masalah
keagamaan dan ketuhanan^ ke-
indahan dan kelangenan. Bering
terjadi keindahan bunyi diuta-
makan daripada pemburuan
makna. Antologi puisi Histhy
Eddy Rerasan Sa-jeroning'Desa
(Percakapan di Desa) (2000), mi-
salnya; banyak mengungkapkan
masalah keindahan, keheningan
alam pedesaan. Semangat ke-
pahlawanan juga banyak mun-
cul, seperti dalam antologi puisi
Kidung Republik (1979) kaiya
^Made Sanggra dan Perang Bali
' (2000) karya I Gde Dharna. kc-
•^betpjan keduanya adalah anggo-
tii yet^n. Novel Sunari (1999)
; yan^niemenangkan hadiah Ran-
cage ;1^un 2000, walaupun diki-
. sahidmVt^adi dalam masyara-
;kat Bali yrag' dilanda kemajuan
' pafi^ata, fokus novel ini tetap
saja pada masalah hukum karma
dari rasa tobat, bukan mengeks-
plorasi dampak negatif pariwisata.
n Perkecualian terjadi sedikit
dalam kaiya-karya Nyoman
Manda, Made Sanggra, Gde Win-
dhu Sancaya, dan penyair muda
Luh Suwita Utami. Dalam puisi
Pasisi (Pantai), misalnya, pe
nyair Nyoman Manda mengarti-
kulasik^ keluh kesah nelayan
dan masyarakat Bali setelah
pantai-pantai dikapling untuk
kepentingan pariwisata. Sajak
ini ditulis tahun 1974, ketika pa
riwisata Bali mulai dikembang-
kan dalam skala besar-besaran
untuk menangguk devisa.
GOgasan protes atas perkem-
bangan pariwisata dalam sajak
Nyoman Manda kurang lebih
sarria dengan sajak protes Ren-
dra beijudul Sajak Pulau Bali
(1978). Made Sanggra menulis
images tentang hippies yang
berkeliaran di Bali, sementara
Windhu Sancaya mengungkap
kan komersialisasi budaya di
Bali lewat sajak Ngoften I.
Ide yang menyuarakan tole^
ransi Islam-Hindu mtmcul da
lam puisi Jimbaran karya Luh
Suwita Utami. Jimbaran (desa
selatan Bandara Ngurah Rai)
belakangan berkembang pesat
dan heterogen karenh faktor pa
riwisata dan pindahnya Kam-
pus Universitais Udayana ke sa-
na. Sebagai mahasiswi yang
mondok dengan mahasiswa dari
berbagai daerah dengan berba-
gai latar belakang agama, Luh
Suwita menulis sajak tersebut.
Dalam sajak berbahasa Bali, ga-
gasan toleransi temyata juga
bisa diailikula.<:ikan dengan jitu.
Dengan uraian di atas jelas ter-
lihat bahwa sastra Bali modem
kini bergerak ke dua arah, yakni
menggali tema-tema tradisional
yang sudah jenuh digarap sastra
tradisional, atau aktif membaca
tanda-tanda baru yang menjadi
masalah aktual Bali akibat dam
pak pariwisata. Untuk sementa
ra, gerak pencatian lebih domi-
nan ke arah petiggarapan tema-
tema tradisional. Jadi, sastra Bali
modem yang tidak bertolak dari
sastra tradisional, temyata cen-
demng membangun clirinya
menjadi berjiwa tradisional dari
pada modem.
♦ I Nyoman Darma Putrai do-
sen Fakultas Sastra Unud yang
tengah menempuh program pas-





/ Lomba Baca Puisi Jawa (
SANGGAR Sastra Jawa Yogyakarta menyelenggarakan
Lomba Baca Puisi Jawa Siswa SLTP se-DIY. Setiap sekol^ negeri
maupun.swasta, balk putra maupun putri bisa mengirimkan pe-
serta lebih dari satu siswa. Pendaftaran di Balai Bahasa Yog-
yakai-ta, J11 Dewa Nyoman Oka Telepon 562070 pada Dra Prapti
Rahayu dan Dra Siti Ajai* Ismiati. Persyaratan peserta menyer-
ahkan fotokopi identitas, dengan beaya pendaftaran Rp 5.000.
Peseita wajib membacakan dua judul puisi Jawa, naskah disedi-
akan panitia yang diambil dari buku 'Bandha Kamardikan' karya
siswa SLTP pada Bengkel Sastra Jawa 2000 yang diselenggarakan
Balai Bahasa Yogyakarta. Pemenang akan mendapat piagam
penghargaan, tropi dan uang pembinaan untuk juara I Rp 100.000,
juara II Rp 75.000, juara III Rp 50.000. Lomba dilaksanakan
Minggu (1^3) pukul 09.00 di Balai Bahasa Yogyakarta, J11 Dewa
Nyoman Oka 34 Yogya. Penyerahan piagam penghai-gaan dan ha-
diah Jomba Minggu (25/3) di Balai Bethasa Yogyakarta. (Asp)«b







. Khalik secara' men- ,
dadak sungguh iqaengaget- .
kan. Jagat sastra Jawa kehi-
langan aktivisnya. • Poler
AdMe Prawoto (50) terlalu
mUda ineninggalkan idvinia
seni (sastra Jawa) yang
akuinya sendiri tel£^ merija-
di da^ dagin^ya. Uerlalu






- Si Poer, demikian ia biasa
disapa, dikenal sebagai pe-
nyair s^tra Jawa te^aik
saat ini, dokumratator yang
rajin dan teliti; terakh^-
disebut-sebut sebagai lori-
tikus andal yang digadhang
bakal menggaiitikan kriti-
kus sastra Jawa Prof Dr
Surlpan Sadi Hutomo.^-
tapi pria kelahiranv Sam-
bong, Blora, 7 Maret 1950 ini
juga seorang guru yang
penyabar dan dicintai mu-
rid-muridnya. Itulah, maka
ketika Kamis (25/1) tersiiar
kabar Poer meninggal aki-
bat tertabrak truk usai me-
nyeberangkan murid-mu-
ridnya di jalan lingkar utara
Solo, dekat SD tempatnya'
mengajar, ^emua seperti tsdr
percaya.
Saat bertakziah ke rumah
duka di Jalan Rinjani Dalam
V/004, Mojosongo, Solo, ber-
sama ratusan pelayat, saya
sempat mengenangkan ke-
bersamaian kami yang lekat





wan yang penuh keikhlasan.
Hanya . itu yang sanggup
menjadikan sastra Jawa ma-
sih bisa terus bernapas dan
masih bisa terus kita baca
sampai sekarang," ucapnya
suatu waktu.
Lebih seribu judul buku
yang hampir semuanya ber-
kaitan dengan sastra Jawa,
koraii, majalah-majalah
berbahasd* Jawa, tersimpan
rapi di rak-rak rumahnya.
Saat mahasiswa atau dosen
yang hendak mengadakan
penelitian datang, memer-
lukan bantuannya guna me-
lengkapi literatur, ia dengan
sigap melayani. Tanpa mem-





pemihj^ ' itu m^gembali-
kan d^am dua bukU,
Dunia Poer adalah dunia
perkawinan, antara nalun
gurtt'd^a dan sastrawan pe-
desa^ Sebagaimana keba-
nyakan pfen^arang sastra Ja
wa (modein) laiMya yang
mula-mula menganggap me-
nulis sebagM k^a sambilan
yangmimiyem^ sam-
pingki^a p^koknya sebagai
guru. B^tiii juga P6^, m&j
,gav^'ni^ulisdi ta^ 70-
, ah da)[^;b'ahaisa Ihdoh^ia





'^raya lebih ^ uas dan mantapl'
menulis dalam bahasa Ja
wa," aku Poer. Sejak itu, da
lam tiga dasawarsa, ratusan
fcaiyanya, baik dalam ben-
tuk puisi, cerita pendek, ar-
tikel, mengalir deras meng-
hiasl sejumlah media berba-
hasa Jawa yang waktu itu
masih banyak, antara lain di
Panjebar -Semangat, Jay a
Baya, Mekar Sari, Dharma
Kanda, Dharma Nyata, Djo-
ko Lodang, Parikesit, Ku-
mandang:
Reputasinya sebagai pe-
nyair tak diragukan. ^ ebe-,
rapa kali menjuarai lomba
penulisan. geguritan, puisi
dalam bahasa Jawa. Tak ter-
hitimg diminta memberikan'
ceramah, menjadi juri lom-,
ba, atau sekadar membaca.
kaiya sastra. Melanglang ke n
berbagai kota untuk urusan
yang berkaitan dengan s^-
tra Jawa. Seminar, kongres,
sarasehan, pentas seni ada-
leih makanannya. Di mana
ada acara kegiatan sastra
Jawa bisa'dipastikan di situ
Poer selalu ada... "Ia rajin
mendatangi diskusi-dlskusi
sastra Jawa di kota mana
pun walaupun tidak diun-
dang, walaupun tidak men-
jadi'pemakalah, dengan bia-
ya dari kahtungnya sendiri,"
tulis sastrawan Suparto
Brata, di majalah Panjebar
Semangat, No 6, FebrUari
2001.
Sayang sekali, begitu ba
nyak guritan yang ditulis-
nya, belum ada penerbit
yang bersedia menerbitkan
kumpulan guritannya secara
Kompas, 11 Februari 2001
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khusus. Seingat saya hanya
ada dua kumpulan guritan
yang memuat kaiyanya,
yaitu Napas-napas Tlatah
Cengkar dan Tepungan Karo
Orriah. Lawas. Itu pun an-
tologi keroyokan bersama
seju^ah penyair dan dalam
cetakan yang amat seder-
hana.
"Sudah lama sastra Jawa
itu mlskin. Majalah-majalah
berbahasa Jawa satu pematu
gulung tikar. Tak ada lagi
yang bisa dijanjikan. Li-
hatlah, betapa banyak penu
lts sastra Jawa yang kemu-
dian hijrah ke media berba
hasa Indonesia," cetusnya.
Kendati begitu, Peer me-
nampik penilaian bahwa
sastra Jawa telah mati. "Sas
tra Jawa masih hidup. Be-
lum mati. Buktinya kita ma
sih bisa membacrnya. Ha
nya miskin saja," ujarnya
terakhir saat menghadiri sa-
rasehan pengarang sastra
Jawa di Taman Budaya Su-





hanya dengan menjadi do-
kumentator, tetapi juga
dengan raj in mendatangi
dan merayu penerbit agar
sudi menerbitkan naskah
buku kumpulan tulisan sep-
utar sastra Jawa yang di-
siapkannya. la kumpulkan
tulisan mengenai sastra Ja
wa daii berbagai koran, ke-
mudian dipilili, dikelom-
pokkan, diketik kembali de
ngan ketik manual melowati
malam-malam sepi iige-
^ngut di kamamya, sete-
Tusnya diedit dengan kesa-
baran dan ketelatenan luar
biasa.
Hasilnya ada juga. Aiti-
nya, dari sekian belas pener
bit yang dirayu ada juga
yang mengabulkan permin-
taannya. Jika Peer tak ber-
juang segigih itu barangkali
hingga kini kita tak bisa
membaca buku-buku sepcr-
ti Kritik Esai Kestisa^teraan
Jawa Modem (Penerbit Ang-
kasa.Bandimg, 1989), Keter-
Itbatan SosicU Sastra Jawa
Modem (Penerbit PT Tri
Tunggal Tata Fajar, Solo,
1991), dan Wawasan Sastra
Jawa Modem (Penerbit Ang-
kasa, Bandung,. 1993) yang
ketiganya hasil , suntingan
Poer.
Ketika buku pertama ber-
hasil diterbitkan; Poer ber-
teriak girang. Diberikan
satu eksemplar kepada saya,
tentu setel^ dibubuhi nama
<^an tanda tangan serta satu
kalimat kenangan di hala-
man terdepan. Kemudian ia
berkeliling Kota Solo imtuk
menitipkan buku-buku ki-
riman dari Bandung itu ke
toko-toko buku yang mau
dititipi.
Saya sempat terharu saat
diboncengkan motor tuanya
menuju pusat perdagangan
buku bekas di bawah ringin
alun-alun utara Solo. Di situ
mpanya ada salah satu
kenalannya pedagang yang
juga bersedia dititipi buku
kaiyanya. Seingat saya, dari
sejumlah dua puluh eksem
plar buku yang dititipkan di
situ, hanya laku dua biji se-
lama kurang lebih empat
bulan. Sisanya diambil
kembali oleh Poer dan diti
tipkan ke pedagang lain.
Dengar-dengar buku itu
akhimya habis juga. Seba-
gian karena laku, tetapi le
bih banyak yang cuma di
berikan begitu saja kepada
teman-temannya sesama
pengarang sastra Jawa se-
bagm kenang-kenangan.
Yang jelas uang honor dari
penerbit tak begitu be'sar.
"Hanya cukup untuk naik
bus berangkat-pulang Ban
dung Solo dan jajan ber
sama istri," katanya me-
ngenang. Tetapi dia meng-
aku puas, kaiyanya bisa di
terbitkan.
Untuk , memperluas dan
mempertajam wawasan, di
usianya yang tak muda lagi
ia nekad melanjutkan kuli-
ahnya yang pemah gagal, di




Kini tiada lagi Poer. Satu
lagi pejuang sastra Jawa gu-
gur, menyusul pejuang lain
yang sama militannya, se-
perti Soedharmo KD, Poer-
wadi Atmodihardjo, Thmsir
AS, Widi Widayat dan St
n lesmaniastita.
Saat jenazah di berang-
katkan Jumat (26/1) pukul
10.00 WIB menuju tanah ke-
lahirannya, Sambong, Blora,
saya tak mampu menahan
derai air mata.
Selamat jalan, kawan! Ya-
kinlah, perjuanganmu tak
sia-sia.
^ Daniel Tito, cerpenis,
pemerhati sastra Jawa, ting-
gal di Sragen.
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BudayaSai^gar dan Jasa Besar Rendra
DALAM catatan kua-
litatif ini, istilah 'teater
di Yogya' lebih pas di-
pakai daripada 'teater Yogya'. Istilah pertama
lebih mengacu pada keberadaan teater modem
(berbahasa) Indonesia di Yogyakarta. Di situ,
kata Yogyakarta' lebih berarti secara geografis.
Sementara istilah 'teater Yogyakarta' menim-
bulkan pengertian yang lebih kompleks.
Pertumbuhan dan perkembangan teater di
Yogya pada tahun 1980-an hingga 1990-an,
adSah pertumbuhan teater ala sanggar (den-
begitu 'teater kampxis' tidak dibicarakan di
sini). Artinya berbagal kelompok teater itu
tumbuh dalam tradisi budaya sanggar,
semacam nucleus atau kantung budaya tempat
para pelaku teater mengolah kepribadian dan
mengolah seni.
Teater sanggar didukung, oleh berbagai
anggota masyarakat dengan latar belakang
sosial, ekonomi, budaya, agama, politik, pen-
didikan yang majemuk. Kehidupftn komunal,
menjadi ciri dominan. Di kelompok itu, bi-
asanya ada orangyang dituakan, dan dijadikan
pemunpin yang biasanya juga menjadi su-
tradara grup teater. Hubimgan patron-klien
tak dapat dihindari. Di sini
sang patron kadang diposisikan
sebagai 'resi', sementara
anggota adalah 'cantrik-
cantrik'-nya atau prang yang
sedang menimba ilmu/murid.
Persis di padepokan, dalam
dunia tradisional. Kenyataan
ini berimplikasi pada watak
grup teater, di mana sang 'resi'
atau pimpinan biasanya menja
di 'figur sentral' yang memiliki
otoritas penuh, balk dalam soal
estetika maupun non-estetika.
Ketergantungan, akhimya tak
dapat dihindari oleh para
anggota.
Bengkel Teater Rendra
Tradisi teater (ala sanggar)
pada tahun 1980-1990-an,
tidak dapat dilepaskan dari ke
beradaan grup-grup teater yang mimcul pada
tahun 1960-an. Setidaknya, kita bisa menyebut
ono
Teater Muslim (ditulangpunggungi Moham
mad Diponegoro, Arifin C Noer, Pedro Su^jono,
dll) dan Bengkel Teater (Rendra, Bakdi
Sumanto, Azwar AN, Moorti Poemomo, dll).
Mereka telah beijasa, tidak hanya dalam
mengenalkan teater modem kepada ma
syarakat, melainkan juga mei\jadikan teater
non modem sebagai wacana kebudayaan yang
antara lain, mampu mengimbangi dominasi
wacana politik Orde Lama maupun (transisi
kelOrdeBam.
Dalam perkembangannya, Bengkel Teater
pimpinan Rendra merupakan tipikal grup
teater yang memiliki semangat tinggi mendo-
brak kebekuan nilai-nilai yang mapan.
Dobrakan itu tidak hanya berlangsung dalam
penjelajahan estetik, melainkan juga dalam
dunia gagasan (mendekatkan teater pada reali-
tes sosial). Dalam estetika pementasan, selain
Mrorientasi pada semangat teater tradisi,
Bengkel Teater Rendra telah 'membebaskan'
panggung dari kungkungan drama realis yane
"sempit dan terbatas. . .. . . .
Sistem 'buka-tutup layar' telah dilibas den
gan membuka kemungkinM mang yang lebih
luas. Di samping pula
dengan pola perma-
j  . inan. Bakdi Sumantodalam artikel Menunggu Godot (majalah
Basis XII Januari 1988} mengatakan, "Kira-
nya Rendra telah melanjutkari metode yang
telah ditemukan oleh Stanislavky (inner real-
isme). Metode rohani, namanya. Metode Ren
dra yang baru ini sangat erat hubungannya
dengan metode pantomime Paul J Curtis, seo-
rang pantomimist terkenal di Amerika, yang
digabungkan dengan inspirasi teater di Bali.
Sasaran yang dirangsang bukan lagi indera
penontoh, tetapi adalah rohani penonton!
Akting bukan lagi tata-gerak, tetapi adalah
perwujudan puisi dari rohani aktor itu. Dengan
sendirinya, akting itu merupakan endapan in-
dikasi gerak, gerak indah, innerfeeling, dan re-
spons rohani aktor.
Tidak terlalu berlebihan jika dikatakan bah-
vva Bengkel Teater Rendra merupakan 'mata
air' penting bagi perkembangan teatei; di
Yogya. Temuan metode Rendra dan tradisi
berteatemya, sedikit atau banyak telah mem-
• pengaruhi olah kreatif grup-grup teater yang —
kemudian berkecambah di Yogya.
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Azwar AN anggota Teater yang kemudian
membentuk Teater Alam; Fegar Suhamo dan
Tertib Suratmo juga eks Bengkel Teater yang
kemudian membentuk Teater Dinasti, meru-
pakan tokoh-tokoh , teater yang 'mengem-
bangkan' ihetode rohani ^ ndia dan tradisi
berteater bengkel di dalani grupnya. Tentu sqa
mereka juga melakukan penjelig^an kemu-
ngkinan estetik sendiii, yang memperkaya pola
ungkap teater mereka.
Dua grup teater ini punya andil estetik yang
cukup besar dalam pertui^uhan dan perkem-
bangan teater di Yogya. Ini antara Iain, tampak
tsgam pada pola ekspresi estetik para eksponen
Teater Alam, misalnya Yoyok Aryo, Merit
Hendra, Noor WA dengan Teater Jep]^-nya,
Puntu^ CM Pu^'adi dengan Teater Shima dll.
Begitu pula dengan para eksponen Teater
Dinasti, misalnya Jiguk Prabowoi Butet
Kartare4jasa, Novi Bu^anto, Saptaria Han-
dayaningsih, Neneng Emha dengan Teater
Gandriknya; Arifin Brandan, dan Bambang
Susiawan dengan Teater Pu8aka*nya; Joko.
Kamto, Simon HT dan Agiis Istianto dengan
Teater Kebim Teh'-nya dll. Q-k"
(Indra Tranggono, pemerhati teater dan
iS: i n i ^nipertwyiihan);
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Spirit Kembali ke Teater Tradisi
Heh Indra Tranggono
RENTANG tahuh 1980-an dipenuhi
hiruk-pikuk pementasan teater di Yogya.
Himpunan Teater Yogya (HTY) mencatat
lebih seratus nama grup teater. Namun,
yang eksis sangat tidak seimbaiig dengan
jumlah grup teater 'papan nama'. Dari
yang sediMt itu, muncul nama-nama pen-
ting seperti Teater Alam, Dinasti, STEM-
KA, Muslim, Ramada, Teater Sanggar
Bambu, Tikar, Shima, Arena, Gandrik,
Mandiri, Shalahuddin, Titian, Lanlpu,
Gedeg, Ewer-Ewer, Pusaka, Aksara,
Majenun, Laskar, Payimg, Sila dll.
• Muncul piila nama-nama tokoh yang
gigih mendinamisasi kehidupan teater <£
Yo^a. Sebut saja misalnya, Azwar AN,
Fajar Suhamo, Tertib Suratmo, Genthong
HSA, Emha Ainun Nadjib, Landung Si-
matupang, Arifin Brandan, Bambang Su-
siawan, F^red Wibowo, Niesby SabaWng-
kin, Bambang Paningron, Jujuk I^bowo,
Liek Suyanto, Noor WA, Puntung CM
Pudjadi, Sri Sadono, Sri Haijanto Sahid,
Sigit Sugito dll. Mereka hadir dengan
gaya/corak teater masing-masing seperti
kamaval estetika yang berderap-derap. '
Kenyataan ini menunjukkah bahwa,
dunia teater di Yogya merupakan dunia
kemungkinan yang selalu terbuka bagi ke-
beragaman atau pluralitas ekspresi es-
tetik. Kehadiran yaiig satu tidak
menenggelamkan yang lain. Perbedaan
mendapatkan ruang toleransi yang luas.
Spirit Teater Ral^at
Teater Alam konsisten mementaskan
naskah-naskah 'standaP, baik dari Barat
(Odipus Rex, Dokter K^era/Gadungan,'
dll) maupun dari negeri sendiri (Ketika
Bxuni Tak Beredar, Kasidah Barzaiyi, dll).
Teater Muslim konsisten tampil dengan
drama realis (Si Bachil, Pedro dalam
Pasungan, dll). Teater Tikar-Sanggar
Bambu (CSenthong HSA) memukau den
gan drama-drama kontemplatif (Jubah-
Jubah, Pengemis, Perang Sunyi Sunyi
Perang, dll), STEMKA tampil dengan dra
ma serius (Pembunuhan di Katedral,
Yerma, Tengul, dll) dan humor (Kongso
Adu Jago, dll).
Teater Aksara melakukan penjel^ahan
•teaterikal lewat Awas-nya I^tu Wijaya;
Shima tampil dengan gaya karikatural
(Sekrup, Perang, Godres, dll); Teater
Arena tampil dengan teater pembebasan'
(Tumbal, dll); Teater Dinasti tampil den
gan lakon-lakon 'politik' (Gedrek Sapu
Jagat, Geger Wong Ngoyak Macan,
Sepatu Nomor Satu, Patung Kekasih, dll);
• Jeprik (Wo Begfitu To?, Pengakuan
Pariyem, Sendrek, dll) dan Gandrik (Pasar
Seret, Isyu, Sindhen, Dhemit, Orde
Tabung, dll) hadir dengan pementasan
spirit teater rakyat, dll.
Dalam perkembangannya, spirit kem
bali ke tradisi yang di-launching ulang
oleh Jeprik dan Gandrik, tampil kuat se-
bagai kecenderungan estetik. Pentas yang
serba cair, karakter penokohan yang lu-
wes/Ientur, sikap memain-mainkan peran,
dramaturgi yang diolok-olok, idiom tari,
gamelan dll, menjadi pilihan yang sangat
lakui bagi grup-grup 'yunior'. Mereka tam-
pak secara sadar mengambil pilihan itu,
karena pertimbangan lebih gampang* dan
bisa menutupi kekurangmampuan mere
ka dalam Hal seri peran. Inilah dilema
gaya teater, yang oleh penyair Kiijomulyo,
diberi label sampakan. Di satu sisi ia
merupakan hasil pencarian yang berhasil
'membumikan teater*, namun di sisi lain,
ia menjadi ruang pelarian bagi 'ke-
malasan' sementara teaterawan untuk
mengolah kemampuan seni peran.
Dua Kecenderungan Menoixjol
Dari berbagai cuatan kreativitas itu,
tidak mudah mengidentifikasi kecen-
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jj derungan besar dari gelegak teater-teater !i
;! itu. Namun begitu, kita bisa meimi\jam is- jj
i! tilah Emha Ainuni NacUib. Penggagas 11
i! teater dan penulis nask^ ini membagi ||
j! teater meixjadi dua kecenderungan besar. i|
Yakni,'teater an sich* dan teater medium'. ||
1: MesKipun antara keduanya bisa saling ujj terkait. Teater an sich'adalah teater yang j!
11 memang ditujukan bagi kepentingan jj
!i teater itu sendiri, yakni estetdka. Artinya, ||
11 teater merupakan jagat estetik yang jj
!! otonom yang tidak bisa'^^ggangi'ke- |!
11 pentingan lain dari luar dirinya. |j
ii Teater an sich, dalam konteks teater !j
;j Yogya, 'bisa diwakili* oleh Teater Alam, ij
!! Tikar-Sanggar Bambu, STEMKA, Skala, jj
11 Shima, dan teater lain yang lebih |j
I  mengutamakan gpgasan estetik daripa(^ jj
1; gagasan sosial-poU^ * ||
1; Sedangkan teater medium' adalah <1
j! teater sebagai media komimikasi untuk I;
ij menyampaikan pesan-pesan sosial/^Utik |j
II dan berbagai kepentingan, lain di luar ii
ii teater. Teater 'jenis' ini, seripg pula dise- ii
I; but teater terlibat'padapersoalansosial-
ii politik. Kita bisa menyebut contoBnya, l|jl misalnya Teater Dinasti, Teater Jeprik, ||
ii Teater Gandrik, Teater Arena, Sanggar |i
!i Shalahuddin, Titian dll. Pada tjenis' teater !l
11 ini, ada upaya *mempertautkany atau ii
11 melebiurkan antara gagasan estetik den- jj
i| gan gagasan sosial/politik yang meru- jj|! pakan pantulan dari kondisi Vriil jj
ii masyarakat. v . .. . Iijj Tentu scga 'dua dikotomi' itu-tidak dap- ||
11 atdikukuhiseratuspers^Inisangatter- |i
!| gantung dari konsistensi sikap dan orien- ij
ii tasi mereka dalam berteater, yang dalam jj
ii .perkembangan mereka bisa berubah- lijl ubah. 'Kesimpulan' adanya dikotomi tea- |j
Ii ter itu diambil sesudah mencermati kecen- ;;
!! derungan pementasan mereka yang mun- !!
ii cul dalam setting represiOrdeBaru.q-k i||i (JndraTranggonOfpemerhati teater jj
i  dan sent pertwyukan) II
ii I!
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Teater Sanggar Tumn Layar'
MEMASUKI tahun 19- , k • i i •
90-an, banyak teater ala Olch Illdra IVailffCfOhO
sanggar'turunlayar' 0/f Ditembahlagidenganpola
IS5S HSi1  -1 -v-ww/j V,fc^l«UVlUlpentas tahun 1999, setelah istirahat lama) T' ® ^  ^**41 ixsjuioiiyaf U1 ututun^p baru itu p^ ia mener,i®P"^'jreater Pusaka, Sanggar Salahuddin,
litian, cLI, memang tidak bisa dikatakan mati.
srsrsSE- ==k="c,.m^iv»?gaiiantuui_ytl Oll-tuk berderap di atas pan^ung teater di Yogya.
P ta untuk memimpm atau menjadi sutadahal, sebelumnya, mereka mampu hadir
dengan pertunjukan yang cukup menarik. An-
tara lain dalam Pentas Enam Besar Teater Yog
ya yang secara rutin diselenggarakan Taman
(periode kepemimpinan Rob M
Muqjiono), atau melalui pentas mandiri, seperti
apkan kebyakan sen-
tralisme atas dinnya. Grup teater yang berhasil
melakukan regenerasi secara sehat, pada
radara.
Kelahiran Jxyuk Prabowo sebagai sutradara,
misalnya, merupakan contohnya. Hal yang sa-
ma Wni juga dilakukan oleh Teater Garasi yang
telah melahirkan Gunawan Cindhil Maryanto
dan Retno Damayanti sebagai sutradara, di
samping Yudi A Tajudin sendiri yang kini ber-
DPMn aoKocroi /-i .S'SSSiSfi'sa'-"
£=i2S=SSE-
BXva^IY danTwiri ^an pelatihan mutlak diselenggaSkan.
S£~S'-'="r™layk cMcatat. Ma^^Clebft padTaodpit S^rSban^Tbt™ pS teaTerln
Sedangkan beban ekonomis membutuhkanrang tanggap pada kehadiran mereka (pembat- jawaban dalam hal pendanaan grup bagi ke
SvTSda^^ langsungankehidupLoirC«?Later?n^babnya). Lebih dm itu, para oknum yang men- bisa diteftipuh d ngan cara mencari 'maecenas'
fuk sayrse program yang'-larencana dan
mltan bSttbfb'iSld ° pPyP- msmbangun 'pasar' teater pun harus dikkStLai ibit-mbit unggul para pelaku teater. dengan igih, seper i vane suksea dilnknkar.
Genthong HSA,. itu kini mulai TeaLKSSa.Ga^TsrZGfndT^
muncul ke permukaan teater di Yogya, di an- •. Persoalan lain yang wajib diperielas adalah
taranya &mawan Chmdil Maryanto, yang telah komitmen anggota dan orientasi dalam berte-
lewXiSLm^^ Sehingga grup teater memiliki artikulasi
F Gardf dan 'p/n ^  menjawab pertanya-?i. iT- 1 ' Repertoar Htyan' yang an: untuk apa dan bagaimana berteater^ Barai-akan manapun, Lrteater'tidak hanyTdrtenruk^^n
oeban Grup Teater oleh proses, tapi juga target Target estetik
dilpn^Srn"^ 7°^^'' TLit^ekonomis. Dan target-ter:dilepaskan dan ketergmtungan anggota ter- get lainnya. Dengan begitu, dalam berteater
blea bi ^ ^ menjadi sia-sia mengorbankan selu-
Kedaulatan Rakyat,* 16 Pebruari 2001
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SELAYANG PANDANG TEATER DIYOGYA (3)
pada Ruang Publik
dlehUdra
ARISAN Teater versi Himpunan Tea-
ter Yogyakarta (HTY), merupakan salah
satu bagian panting dalam perkemban-
gan dap pertumbuhan teater di Yogya.
Arisan kreativitas khas masyarakat ko-
munal ini, diikuti belasan teater-teater
'kampung* yang b'erkecambah di antara
grup-grup dengan nama besar semacam
Teater Alam, Dinasti, Teater Sanggar
Bambu-Tikar, STEMKA, Muslim, dll.
Mereka adalah Teater ^ thik, Teater
Timur, Ewer-Ewer, Smero, Nusantara,
Segitiga, Shima, Kronis, Alif, Republik,
Gedeg, dll. Kegiatan berlangsung setiap
bulan. Berkeliling dari kampung ke kam-
pung di wilayah Kota Yogya. Penyeleng-
garaan diserahkan kepada grup teater
yang 'ngunduh' arisan, dan di-back up
oleh pengurus HTY seperti Niesby Saba-
kingkin, Daru Maheldaswara, Agimg Se-
patu Besi dengan penasihat Azwar
Piinsip kegiatan kreatif ini adalah tea
ter bisa dilangsimgkan di mana saja; di
halaman nimah, lapangan badminton,
pendopo, balai RK dll. Titik tolak adalah,
apa yang ada diolah mepjadi kemung-
kinan, mepjadi kreativitas. Hal ini, meru
pakan cara bagi grup-grup teater 'yunior'
itu, untuk belajar dan berlatih serta
memperluas wawasan. Tidak hanya
dalam soal teknis berteater, tapi juga
dalam hal mengelola penyelenggaraan
pertunjukan. Seusai pentas, dilang-
sungkan diskusi (evaluasi pementasan).
Lebih dari sekadar berapresiasi teater
kepada masyarakat, arisan ini ifiencoba
mengembalikan teater ke ruang publik.
Teater diseret dari lingkimgan el^klusif
ke lingkungan inklusif. Teater tidak
mepjadi kegiatan yang elitis, melainkan
populis. Siapa pun berhak menikmati
dan mengapresiasi sekaligus mengkritik
teater.
Teater dikembalikan ke 'habitat'nya,
yakni masyeu*akat plural, di mana teater
menjadi bagian penting dari 'ritus-ritus'
sosial. Bangunan wacana besar bahwa
teater identik dengan gedung pemen
tasan, dengan implikasi pembiayaan
yang besar, mencoba 'diruntuhkan'.
Teater dilucuti kesakralannya, yang
selama ini dibangun oleh infrastr:i:^tur
kesenian seperti gedung pertupjukw, se
kaligus tradisi pentas yang serlto fon^.
Dengan begitu, teater mepjadi bagian
dari denyut kehidupan masyarakat. la
tak ubahnya dengan jatilan, ketoprak,
wayang dlL Jangan heran, jika keti^ pe
mentasan berlangsung, para penonton
ramai 'mengapresmsi' teater dengan cele-
tukan atau komentar-komentu yang
nyleneh atau 'kurangpjai', untuk ukuran
kesenian serius. Misalnya, yang mereka
komentari bukan permainan, melainkan
kostum pemain yang lusuh dw kedodor-
an, kondisi fis& pemain dll. Namun,
tidak ada 'perseteruan' antara pemain
dengan penonton. Berbagai komentar
itu, justru direspons pemain, sehingga
menimbulkan suasana yang segar dan
intim. Penonton, sebagaimana yang ter-
jadi dalam teater ral^at, mepjadi bagian
integral pertupjukan.
Di dalam komunitas penonton teater
yang cair, dan liar* ini, pertupjukan tea
ter hams siap untuk 'babak-beluP secara
estetik. Namun hal itu mempakan risiko
dari pilihan 'teater kampung halaman'.
Kadang, estetika pemanggungan, dikom-
promik^ dengan publik yang memiliki
wacananya sendiri, bahwa teater tak le
bih dari dunia main-main alias sebagai
bagian dari aktivitas manusia selaku ho
mo ludens (makhluk bermain).
Yang teijadi, pada akhiriQra, bukan se-
mata membangun wacana estetika,
melainkan men^adirkan teater sebagai
media untuk katarsis kolektif atau katar-
sis sosial. Teater mepjadi out-let sosial
atau kanal bagi pelepasan kesumpekan
sosial.
Meskipun begitu, bukan berarti dari
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II Arisan Teater ini tidak melahirkan pen-
1! capaian estetika. Ada beberapa grup tea-jl ter yang tetap bertahan pada cita-cita es-
i! tetik (piiyam istilah Yudi A Tajudin di-
il ' rektur artistik Teater Garasi). Yakni den-
II ganberupaya melahirkan berbagaiperis-
il tiwa dramatik lewat berbagmjeksplorasi
i| estetik yarig lumayan berhasil.
I  Sebut sEga misalnya, pementasan Tea-
il ter Shiiha pimpihan Puntung CM Fuji 4jadi, Sekrup. Penggalan-penggalan la-
il konitusudahdimainkandi arena arisan,
II sebelum akhimya diusung ke gedung
II Senisono, yang mendapat sambutan ha-
li ngat dari publik teater. Keseriusan juga
li ditampakkan oleh Teater Smero. Mereka
I  mencoba menampilkan drama yang re-ji latif utuh. Begitu pula dengan Teater
!1 Ewer-Ewer (Wahyono Giri-Mawa Cipta),
ii dan Teater Klithik (Cornel Sumadi).
ii Arisan Teater versi HTY menun,
li jukkan keguyuban, kemesraan para
!! pelaku muda teater di Yogyakarta. la
II mrajadimedankreatifuntukmelakukan
li pergesekan ide-ide sc^^. Dialog berlang-
II sung secara tulus. Di situ, perbedaan di
ll toleransi dan disyukuri. Keberagaman
il dirayakan bak kamaval. Kentalnya silatr
ii urahmi budaya ini, juga relatif berhasil
II dalam membangun publik teater.
Ij Hampir setiap grup sekaligus pen-
II dukungnya meiyadi penonton bagi grup
SI yang lain.
i| Sayang, Arisan HTY tak bertahan la-
il ma. Pada akhir tahun 1980-an, banyak
l| anggota HTY yang 'mretheli', lepas
il terserak-serak diserap oleh berbagai ke- *
II butuhan praktis. Berteater, akhimya
li mepjadi semacam kemewahan, yang
II hams ditiivjau ulang ketika para pelaku
II teater hams menemukan cara untuk
ii bertahan hidup. Arisan teater pun
il akhimya padam, bersamaan dengan
li makin dominannya plragmatisme dalam
il kehidupanmagymrakatQ-c •
II (IndraTranggono.pemerhaU
I  teater dan senipertutyukan)
Kedaulatan Rakyat, 15 Pebruari 2001
SELAYANG PANDANG TEATER DIYOGYA (5-HABIS)
Teater Garasi, dari Kampus ke Sanggaf
Oleh Indra Tranggono
KALAU mau mencari satu nama teater
(ala) sanggar di Yogya yang paling intens
berproses dan melahirkan pementasan ya
ng dapat dipertanggungjawabkan secara
artistik^ maka jawabnya adalah Teater
Garasi. Grup teater dengan 'kepala suku'
Yudi A Tajudin ini lahir* dari Fisipol UGM
pada tahun 1993, kemudian lepas' dari ka
mpus dan madeg jadi teater (ala) sanggar.
Garasi te'lah melahirkan pementasan
yang layak dicatat. Sebut saja, misalnya
WAH (Putu Wyaya), Caligula (Albert Ca
mus), Paiyi Koming (Yudi A Ttyudin), Ka-
pai-l^pm (Arifm C Noer), Carousel (Yudi
A Tajudin), Pemikahan Perak (John Bo-
wen), Tempat latirahat (David Campton),
Pagi Bening (Serafin dan Joaquin Alvares
Quintero), Sahabat Terbaik (James
Saunders), Sri (adaptasi Yerma karya F
Garcia Lorca). Sementara Menunggu
Godot (Samuel Beckett). Nama Garasi
makin berkibar setelah mementaskan
lakon absurd Samuel Beckett, 'Endgame'
dan 'Les Paraventa' (Jean Genet).
Kemunculan Garasi bukan mendadak
dan langsung menyentak. Apalagi mele-
dak-ledak. Garasi bukan mercon. Bukan
pula meteor yang cepat melesat, namun
kemudian pudar. la, mungkin lebih pas, is-
tilah cerpenis Agus Noor, dipadankan den
gan bulan, yang tidak terang-terang amat'
tapi selalu konsisten hadir memantulkan
cahaya. Sikap Garasi jelas: teater bukan
semata-mata berarti pentas yang mengun-
dang sorak-sorai penonton. Namun, lebih
penting dari itu adalah proses. Pencarian.
Bukankah Rendra sendiri, pada mulanya,
menyebut teatemya sebagai workshop, se-
belum akhimya muncul Bengkel Teater?
Proses itu pula yang mengantar Garasi pa
da kesadaran akan dirinya sekaligus dunia
yang melingkupinya.
Kesadaran internal melahirkan pema-
haman atas takaran kemampuan dirinya
dalam berteater, di mana proses belajar
dan berlatih merupakan keharusan.
Sedangkan kesadaran terhadap dunia luar
(ekstemal) melahirkan pemahaman pada
orientasi berteater.
Teater 'Sampakan'
Garasi muncul saat dunia teater di
Yogya (era 1990-an) mengalami 'kekoso-
ngan. Pada saat itu, grup teater dengan
nama besar semacam Teater Alam,
pmasti, STEM^ Jeprik, Arena, Muslun,
Shima, Gandrik, Aksara, Tikar-Sanggar
Bambu, dll sedang off, alias turun layar,
karena dil^t terbagai persoalan internal.
Di sisi lain, kemunculan Garasi
dikepung oleh main-stream teater: seman-
gat kembah kepada teater tradisi (Jawa).
Semangat ini mencapai puncaknya pada
Teater Dinasti, Jeprik dan Gandrik.
Dengan lakon-lakon bertema sosial-politik,
mereka banyak mengusung idiom teater
rakyat semacam wayang, srandul, keto-
prak dll. Berbeda dengan Jeprik dan
Gandrik, — yang pada awalnya memang
dise/f-up untuk pentas dengan gaya teater
rakyat, karena ketentuan Lomba Pertun-
jukan Teater Rakyat (Pertunra) versi De-
partemen Penerangan yang kini almar-
hum itu — Dinasti jauh memiliki kesa
daran memilih pada idiom tradisi. Ini me
rupakan salah satu strategy kebudayaan
mereka urituk, meminjam istilah Emha
Ainun Nacljib, "membumikan teater*.
Konsistensi sikap ini juga tampak pada
pUihan lakon yang ditulis oleh bangsa
Indonesia, yang menampilkan persoalan
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kha^donesia. Khususnya persoalan poli-
uk. Pilihan ini setidaknya mengantarkan
pinMti meiyadi teater yang dilarang pen-
tes di Yogya oleh pihak kepolisian (lakon
Fatung Kekasih kaiya Emha, Simon HT
dan F^ar Suhamo) dan Sepatu Nomor
oatu (Agus Istianto dan Simon HT).
Penomena teater kembali pada tradisi
yang akhimya membuahkan gaya 'teater
s^pakan' dan melekat pada Gandrik itu,
akhimya mewabah di dunia teater Yogya.
Teater Garasi, sebagai teater yang lahir
kemudian, berada di ruang teater dengan
wacana 'sampakan' yangbegitu dominan.
oadw sebagai kelompok yang tidak memi-
to basis budaya tradisi, Yudi A Tiyudin
dan kawan-kawan melakukan gerakan
subyersif terhadap arus utama itu.
pahirlah kemudian Teredo* Garasi, 'teater
dramatik, teater subversif.
Tent^g Teredo itu, Yudi mengatakan,
bahwa dramatik'yang dimaksud adalah
semacam cita>cita artistik, yang men-
dorong para pelaku teater melakukan
ekspenmentasi bentuk, bahasa dan
gapsan,yangbisajadibertolakdariketi- idakpuasani^a atas tradisi teater sebelum- :
^y®» yung dirasa tidak mampu mewadahi '
dorongan ekspresi atau tidak mampu men-
ap^an peristiwa 'dramatik*. Menurut
Yudi, penstiwa 'drUmatik'yang diharap-
kan retiap sutradara teater akan dapat di-
capai jika ia mampu menghadirkan kena
teatemya sebagai 'subversi* dari versi be-
8^ yang dominan. Di samping itu, subver
si juga bisa diarahkan ke dalahi gagasan
teater yang pada saat itu menjadi main-
stre^ itu sendin. Karena gagasan teater
seradikal apa pun, ketika ia mepjadi rutin
^ mapan, ia tidak lagi menyengatq-o
(Indra Tranggono, pemerhiti teater
dan seni perturyukan)




SURABAYA (Media): Sastra Jawa kehilangan sang
penjaganya. Prof Dr Suripan Sad! Hutonio mening-
gal dunia pada Jumat malam (23/2) akibat sejumlah
komplikasi.
Suripan, yang iahir di Blora pada 5 Februari 1940,
meninggal dunia di Rumah Sakit TNI-AL (RSAL)
Surabaya pada Jumat malam karena komplikasi be-
berapa penyakit. la meninggalkan istri, Hari Astuti,'
dan tiga anak yaitu Arief Sudrajat, Kirti Wardati,
dan Kodrat Kinasih.
Hingga akhir hayatnya, Suripan yang mengajar
di Fakultas Sastra Universitas Negeri Surabaya
(Unesa) — dulu IKIP Surabaya — sering disebut
'sebagai HB Yassin-nya sastra Jawa karena menjadi
dokumentalor sastra Jawa. lajuga sangat mengua-
sai teks-teks Jawa kuno.
"Itu saya lakukan karena orang yang menguasai
datadi zaman global isasi informasi seperti sekarang
ini akan dapat menguasai dunia," katanya seperti
dikutip buku Apa dan Siapa, Orang Jawa Timur.
Ke^liannya yang banyak dikenal adalah pengua-
saan terhadap seni kentrung, salah satu bentuk sas
tra lisan Jawa. Bahkan, dalam disertasi S3 di Univer
sitas Indonesia pada 1987, Suripan membahas seni
kentrung dengan judul Sarahwulan: Cerita Ken
trung dari Tuhan.
Tak banyak orang yang memahami bentuk seni
trudisional ini, namun kentrung seakan melekat pada
sosok Suripan. Karena itu tidaklah aneh bila kemu-
dian kawasan tempat tinggalnya di Bendulmrisi,
Gang Besar Selatan, Wonokromo, Surabaya, diju-
luki masyarakat sebagai gang kentrung.
Sejawat di Unesa yang sastrawan. Prof Dr Budi
Darma, mengatakan bahwa Suripan adalah pengam-
at sekaligus 'penjaga' sastra Jawa. la sangat men
guasai teks-teks kuno sastra Jawa. "lajuga menge-
nal secara pribadi sejumlah sastrawan Jawa," ka
tanya.
Suripan menyelesaikan peiididikan formalnya
pada Jurusan Sastra dan Bahasa, FKIP Universitas
Erlangga, Malang, — belakangan berubah menjadi
IKIP Malang dan sekarang Universitas Negeri Ma
lang — pada 1968. la kemudian ihemperdalam ke-
mampuan keilmuwannya pada bidang sastra lisan
pada Universitas Leiden, Belahda, pada 1978-1979.
Gelar doktor ia raih dari Universitas Indonesia pada
1987.
Sejak 1970-an, ia sudah ikut dalam brganisasi ke-
senian di Surabaya, la menjadi anggota Dewan Ke-
senian Surabaya (DKS) pada 1974-1975 dan kemu
dian koordinator DKS.
Pada 1976 ia menjadi redaktur budaya majalah
Liberty dan Hingga sekarang masih menjadi redak
tur budaya mingguan Bhirawa.
Kecintaannya pada sastra Jawa juga tampak dalani
jabatan pemimpin redaKsi majalah berbahasa dae-
rah Jaya Baya. lajuga sempat menjadi dekan Fakul
tas Pendidikan Bahasa dan Sastra Unesa.
la banyak menulis.buku tentang sastra Jawa, an-
tara lain Telaah Kesusastraan Jawa Modern, Mu-
tiara yang Terlupakan, Pengantar Studi Sastra Li
san, Meratnbah Matahari, dan Sastra dalam Per-
bandingan.
lajuga menulis beberapa cerkakr-r cerita cekak
atau cerita pendek — berjiidul KringetSaka Tangan
Prakosa dan sajak Cumendhak. (Ant/B-3)






menyusul lepasnya Hmor Timur
dari wilayah kedaulatan Indone
sia, dunia sastra mencoba me-
rekatnya. Fading tidak, meski da-
lam wilay^ yiang masih amat
terbatas, • itu yang inenjadi ke-
inginan f>en^gas keija sama
antara Program Bahasa dan Bu-
daya Indonesia Deakin Universi
ty, Melbourne, Australia, dengan
Pusat Kajian Hum'aniora Uni-
versitas Negeri Padang (UNP).
. Sejak dua tahun terakhir ke-
dua lembaga yang beigerak di
bidang kebudayaan itu mengge-
lar agenda bersama, yakni
mengadakan. sayembara pe-
nulisan cerita pendek (ceipen).
Hasilnya, kaiya-kaiya peme-
nang sayembara sudah dibuku-
kan dalam dua kumpulan, ma-
sing-masing Gonjong 1 (2000)
dan Gonjong 2 (2001).
Bagi Ismet Fanany, Koordina-
tor Program Bahasa danBudaya
Indonesia Deakin University,
hubungan (politik) Indonesia-




negara tidak boleh. ikut membu
ruk. "Kalau perlu direkat lebih
dalam lagi, dipererat," ujamya.
Selain menggandeng Pusat
Kajian Humaniora UNP meng
adakan sayembara menulis cer-
pen, Ismet jugajmencoba mem-
perluas dengari mengirim se-
jumlah mahasiswa Australia
tempat ia mengajar untuk bela-
jar bahasa, sastra, dan budaya
Indonesia di Indonesia sclama
beberapa bulan.;
"Di Australia sedikitnya 700
sekolah dasar mengajarkan ba
hasa Indonesia, dan hampir se-
luruh peiguruan tinggi di nega
ra itu memiliki program bahasa
Indonesia," ungjtapnya.
♦♦♦
//... Kucabik-cabik daun seja-
rah, kulangkahi telapakanmu
inilkuiringi matahari, kulambai
Si Gumarang dan si Kinantan/
kvharungi lautan, kuhadang
siapa di depan...lf
Baris-baris sajak Anggun nan
Tongga karya Darman Moenir
itu ikut meramaikan acara pe-
luncuran Gonjong 2, buku kum
pulan cerpen pemenang sayem
bara yang digblar atas keija
sama Program Bahasa dan Bu
daya Indonesia Deakin Univer
sity dengan Pusat Kajian Huma
niora UNP. Dalam acara yang
berlangsung di Padang, Sabtu
(27/1), itu juga idigelar seminar
nasional sastra yang menelisik
isu seputar masalah '"Diend Per-
kembangan Cerpen Indonesia".
Dibacakan dengan energik
dan atraktif oleh Andrea C
Thamsin, sajak Darman Moenir
tadi sempat memukau publik.
Terlebih ketika Andrea yang kini
dosen di UNP itu membacakan
fragm(!n dari sajak Amitk-nya
Sutardji Calzoum Bachri, yang
berkisah tentang kucing mencari
Hihan. Sangat memukau!.
Sebagaimana dikatakan Prof
Rizanur Gani, Guru Besar Baha
sa dan Sastra Indonesia UNP,
membaca karya sastra—tak
ponting apakah itu puisi atau
cerpen—membuat, orang lebih
cordas'dan arif. "proses pencer-
dasan dan pengarifan itu teijadi
karena keterlibatan yang ber-
sangkutan dalam upaya meng-
eksplorasi pengalaman batin,
yang kemudian bersentuhan de
ngan pengalaman batin penyair
dan cerpenis yang cerdas ^ an
arif pula," katanya.
Alhasil, 10 cerpen terbaik da
lam Gonjong 2 yang juga diter-
jemahkan ke dalam bahasa Ing-
gris oleh Dr Rebecca Fanany, pa-
kar bahasa dan sastra Indonesia
Deakin University, itu mencoba
tampil di tengah keruwetan hu
bungan (politik) Australia-
Indonesia. "Kerja sama ini akan
berlanjut terus. Mudah-mudah-
an, dengan sastra, hubungan ke-
dua negara bisa lebih merekat
dan bersahabat seperti sedia
kala," kata Ismet. Semoga! (nal)
Kotnpas, 3 Pebruari 2001
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Kumpulan Puisi Terbaik PKJ-TIM
Jakarta, Kompas
- Buku kumpulan puisi Dari
Batavia sampai Jakarta 1619-
1999 kaiya Zef&y J Alkatiri di-
putuskan sebagai pemenang
pertama "Sayembara Kumpul
an Puisi Ibrbailc 1998-2000
PKJ-TIM". Kaiya staf pengajar
di Jurusan Sastra Rusia pada
" Fakultas Sastra Universitas In
donesia (FSUI) ini berhasil
menyisihkan sekitar 150 kum
pulan puisi lain yang masuk ke
panitia.
Dewan juri yang terdiri dari
WS Rendra, Sapardi Djoko Da-
mono, dan Abdul Hadi WM juga
menetapkan kumpulan Mimpi
Gugur Daun Zaitun kaiya Doro
thea Rosa Herliany sebagai pe
menang kedua, sedangkan kar-
ya Joko Pinurbo beijudul Di Ba-
wah Kibaran Sarung tampil se
bagai pemenang ketiga. Atas ke-
berhasilan ini, pemenang perta-
nia berhak meraih hadiah uang
Rp 5 juta, pem^ang kedua Rp 3




juri akan disampaikan di Pusat
Kesenian Jakai^a Ihman Ismail
Marzuki (PKJ-'pIM) tanggal 15
Februari 20011 Selepas itu,
ketiga pemenang akan memba-
cakan sajak-sajak mereka," ka-
ta Agus R Saijono, Ketua
Panitia "Sayembara Kumpul
an Puisi Terbaik 1998-2000
PKJ-HM", di jJakarta, Jumat
(2/2). i
Menurut Agus, sayembara ini
meridapat sanputan antusias
dari kalangan pjenyair di berba-
gai belahan Tai^ah Air. Bahkan,
ada penyair yang mengirimkan
kaiyanya dari Amerika Serikat.^
Dari sekitar 150, kumpulan puisi
yang diterima, setelah disdeksi
akhimya panitia memutuskan
hanya 145 kumpulan yang
memenuhi syarat imtuk dinilai
oleh dewan juri.
"Begitu menerima tiga kotak
besar berisi hampir 150 kumpul
an puisi tersebut, ketiga juri se-
gera menyatakan minta agar
^adline hasil penilaian< diun-
durkan," kata Agus yang sehari-
harinya adalah Ketua Komite
Sastra Dewan Kesenian Jakarta
(pKJ).
' Olcji karena. itu, tambahnya,
pengumuman para pemenang
yang sedianya dilangsungkan
pada akhir tahun 2000 ditunda
awal Februari ini. "Jumlah pe-
serta y^g besar itu—masing-
masing kumpulan puisi minimal
berisi 40 sajak—memang luar
biasa berlimpah mengingat sya
rat untuk bisa ikut sayembara
cukup ketat," demikian Agus R
Sarjono. (ken) ^'
Kompas, 3 Februari 2001
Suratman, Memberi
Nasihat Agama
-  Lewat Sastra
JAKARTA — Dua buah buku karya sastra wan
Singapura, Suratman Markasan, yaitu 'Kembali
Kepada Alquran' dan '70 Tahun SuratmanMar-
kasan' diluncurkan di Jakarta, Sabtu. Acara pelun-
curah dilanjutkan diskusi membahas isi kedua
buku tersebut. , '
Acara peluncuran buku yang dihadiri sastrawan
dan penyair antara lain Ramadhan KH, Danarto,
Sutardji Calzoum Bachri, Hamid Jabbar, Lastri
Fardani Sukartondan Slamet Sukimanto itu dise-
lenggarakan oleh Yayas^ Indonesia dan majalah
sastra Horison/Kakilan^t.
Sekretaris Yayasan Indonesia, Taufik Ismail',
ketika membuka acara, mengemukakan, memba
has sastra Singapura masa kini, orang akan
berbicara tentang Suratman Markasan sebagai
penyair, cerpenis, novelis dan esais yang produk-
tif.
Suratman yang dilahirkan di Singapura (namun
keturunan Jawa) 29 Desember 1930, tamatan
Ma^b Pergurua;n Sultan Idris, Tanjung Malim,
Perak; dan Nanyang University, Singapura itu bar-
prof esi sebagai guru serta dosen bahasa dan sastra.
sepanjang kanemya. '
"Interayksinya dengan Persatuan Guru Republik
Indonesia (PGRI) menyebabkah Suratman punya
banyak sahabat sesama guru di Indonesia," kata
Taufiq Ismail sambil menyebutkan bahwa di dunia
organisasi guru selama 34 tahun Suratnian aktif
dalam Kesatuan Gurti-guru MelayU Singapura
(setaraf dengaii PGRI di Indonesia).
.  Suratman mulai menulis di berbagai majalah
sejak awal 1950-an dehgan novel pertamanya 'Tak
Ada Jalan Keluar' yang terbit pada 1962. Sampai
saat ini Suratirian merupakaii salah seoirang sas
trawan produktif yang telah banyak menghasilkan
buku serta menerima banyak penghargaan dari
berbagai nega^.
"Si^bat-sahabatoya sastraww Indonesia men-
julukinyjaJSydch Sastra', karena praktis hampir
semua sastrawan Indonesia yang pergi ke
Singapiura-pemah menginap di rumahnya yang
berlantai tiga di Toh "ruck Road," kata Taufik
Ismail yang dikenal sebagai penyair ulung
Indonesia itu. ^  \ ' a
Republika, 5 Februari 2001
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- Sementara itudalamdiskusiyangdlpandusas-
trawan Jamal D Rachman dengan pehibahas sas-
^wan Abdulhadi WM dan dosen Faktultas sastra
Umversitas Indonesia, Maman S. Mdhayana, itu
dibicarakan antara to perbahdingan sasfra Indo
nesia dengan Malaj^^. ' - '1 •
_Menurut penyair: Abdulhadi WM," Suratraan
Marfcasart adalah' keturunan Jawa yang lebih
Mela^ daripada Melayii. "Ya'ng lebih menarik
dan bukunya yang baru diluncurkah itu, yakni
banyak nasihat. bagi anak-anak yarig bersum-
berkan pada Alqui^,"'katanya.
Maman S. Mahayaha menilai, buku-buku karya"'
Suratman seiing menjadi cerminan bagi pembaca
tentang kearifan hidup. Buku 'Kembali Kepada
Alquran! Setebal 159 halama'n yang diterbitkan
oleh Pustaka Jaya tersebut berisi 11 cerita pehdek
dengan pengantar 'Estetito Ceipen Melayu Singa-
pura'oleh Maman S. Mahayana. Sedangkan buku
.*70.Tahun Suratman Markasan', berisi riwayat
kepengarangan Suratman. • :
palam acara tersebut, Suratman membacak^fn
sebuali karya puisinya; Puisi lainnya dibawakan




"TAKKAN hilang Melayu di muka
bumi," teriak Sutaidji Cakoum Bahri
dengan garang, memecah kesenyapan
, Gfedung Samudera di Pusat Bahasa
Itewamangun, Jakarta, Sabtu (3/2)
slang. Sambil berkacak pinggang, p^
nyair berambut ikal yang dijuluki Pre-
siden Penyair Indonesia ini melan-
jutkan, "Memang, orang Melayu tak
akan lenyap dari muka bumi, seperti
halnya Aborigin di Australia atau In
dian di Amerika. Bahkan, burung Jalak
Bali pun tak akan lenyap,...oleh karena
Perserikatan Bangsa-Bangsa pasti tu-
run tangan menyelamatkan. Tetapi
yang lebih penting, apa sumbangan
kreativitas Melayu?""
Pemyataan Sutardji terasa menyen-
tak, sebab acara siang itu diskusi seka-
ligus peluncuran dua buku sastra Me
layu; kumpulan eeritera pendek berju-
dul Kembali kepada-Al Quran dan bu
ku 70 Tahun Suratman Markasan. Bu
ku pertama, diterbitkan Pustaka Jaya
Jakarta, berisi 12 cerpen pilihan kaiya
Suratman Markasan. Bulm kedua, de
ngan penerbit Tbko Buku Haji Hashim
Singapura, kumpulan tulisan untuk
menyambut 70 tahim usia Suratman
Markasan, sastrawan terkemuka Si
ngapura keturunan Jawa.
Maman Mahayana, staf pengajar
Universitas Indonesia melukiskan,
meskipun sama-sama Melayu, oleh ka
rena berbagai sebab, peijuangan ke-
inerdekaan di Indonesia dan di Malay-
sia-Singapura sangat berlainan. Jika di
Indonesia peijuangan kemerdckaan le
bih banyak memakai kekuatan fisik,
maka di sana justru mengandalkan ke
kuatan pena. Dengan demikian kesu-
sasteraan lantas tampil sebagai bagian
penting dalam menggelorakan sema-
ngat kebangsaan.
"Ini menyebabkan sastrawan Malay
sia, dalam struktur sosial masyarakat
Melayu, menempati kedudukan terhor-
mat, tampil sebagai golongan terpela-
jar dan intelektual." Kondisi tersebut
membawa dampak pada pandangan
orang Melayu, kesusasteraan tidakha-
nya hiburan, melainkan penyebar ajar-
an dan bahkan tampil sebagai salah
satu alat pendidikan utama untuk per-
soalan kebangsaan.
Selain dampak positif memang juga
ada ekses negatif. Menurut pengamatan
penyair asal Madura Dr Abdul Hadi
WM, dalam masyarakat majemuk se-
macam Malaysia atau Singapura, per-
bedaan ms tampil sangat nyata. "Pada .
kaiya' Suratman Markasan, obyek dan
subyek eeritera selalu berputar di ka-
langan masyarakat Melayu. Yang tampil
sebagai pahlawan sampai pencoleng se
lalu Mdayu. TldakJ pemah misalnya
, orang Cina, India atau Inggris..."
Diskusi melimcur semakin hangat..
Suratman, yang memp^leh sebutan
'Syekh Sastra', tetap membisu tanpa
reaksi. Ketika dia dipersilakan tampil
ke mimbar, lelaki sepuh yang masih
sigap ini lebih senang 'menjawab* de-
jngan membacakan salah satu kaiya-
nya. Puisi, bertema kegelisahan batin
orang Melayu di Siiigapura, ketika me-
reka menghadapi datangnya perubah-
an zaman dan kemajuan negaranya
yang begitu dahsyat, cepat dan tumbuh
menjadi kosmopolit. ;
♦♦♦
"MEMBAHAS sastra Singapura ma-
sa kini, kita tak akan bisa meniadakan
sosok Suratman Markasan," kata Taxx-
fiq Ismail, ^ekretaris Yayasan Indone
sia, sclaku tuan rumah pertemuan. Ti-
dak bisa lain, oleh karena sastrawan
kelahiran Singapura 29 Desember 1930
ini punya beragam predikat; penyair,
cerpenis, novelis sekaligus esais. Selain
itu, dia juga seorang gum dan pimpin-
,an Kesatuan Gum-gum Melayu Singa
pura (1970-1984).
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Kariemya sebagai guru, dia jalani se-
lepas pen^dikan di Sultan Idris Trai
ning College (1946-1950). Dilengkapi
pendidikan lanjutan di Universitas
Nanyang Singapura (1968-1971). Ceri-
tera pendek pertamanya terbit tahun
1952. Tbhun 1962, terbit novel pertama
Tak Ada Jalan Kelmr, yang lantds di-
terbitkan dalam bahasa Inggris dengan
judul Conflict. Tbhun,1986, terbit kum-
pulan pu^i, Jalan P&mulaan sementa-_
ra kumpidan cerpennya pada tahiin
1995 diterjemahkan oleh Chan Waw
Woh ke bahasa Mandarin dalam judul
Di Dada Sungai Kelawang. Tahun itu
juga alih bahasa puisinya ke bahasa
Inggris dikumpulkan dalam Journeys:
Word, Home & Nation-Anthology of
Singapore Poetry. ' „
Pada sisi lain Suratman bukan saja
penulis produktif^ ^  mana antara ta
hun 1959 sampai'^him 1998 sudah
menghasilkan 24 judul buku. Ayah de
ngan empat anak ini tercatat sebagai
penerima sebelas penghaigaan sastra,
termasuk penghargaan tingkat regio
nal, South East Asia Write Award dari
Thailand pada tahuii 1989.
Seorang sastrawan selalu akrab de
ngan pengalaman hidup serta kesepian
yang akan menjadikan dirinya tambah
kreatif. Derita menimpa Suratman per-
tengahan tahun 1987. la menyaks&an
istrinya, Saerah Tbris, menihggal dita-
brak mobil di depan rumah mereka. Ke-
sedihan tersebut begitu mencekam, ha-
nya dengan susah payah akhimjra dia
mampu menghayati, "..Jcehidupah ada-
lah takdirlbhan dengan peristiwa kem-
bali kepada Hahi, dan seorang penyair
adalah penerus jalan bagi merekam
keinsafan serta kebesaran-Nya."
Periode hidup sendirian ini memun-
culkan the ascension of the author,
, Winya kosong dan dia merasa dia-
^ungkan khayalan. Periode ini nagti-
nya dibukukan dalam kumpulan puisi, |
Potret Isteri Yang Hilang (1993). Duaj
tahun setelah bukU itu memasyar^t, ^
Suratman menikah den^gan Halimah
Madon. Kini kehidupsmnya kemb^ii
.  berseri, sesudah empat tahun lalu lahi^
Muhammad Hiday at Suratman.
n  n ©©©
"SAYA menulis karena Allah SWT,
sehingga tidak akan macam-macam,
sebab didasari sikap lillahita'cda," kata
Suratman' M^kasan dengan tulus.
"Oleh karena saya prang Islam dan kar-
ya saya sering disebut sastra Islam, ma-,
ka cirinya adalah kejujuran dan ke-
ikhlasan. Saya tidak pemah setuju slo
gan 'seni untuk seni', sebab t^lalu
mengagungkan kebebasari dan justru
bisa merusak diri jsendiri. Manu^ia
harus dilindungi, maka palipg^ tepat, j'
seni oleh Allah: Seperti halnya shalat,.
bukan karena kita ingin masuk siurga,
melainkan memang sudah menjadi ke-
wajiban setiap Muslim..." ,; . j
Di depan disebutkan, para sastrp-
wan Melayu selalu tampil sebagai pe-
juang kemerdekaan. KetUca kemerde-
kaan Malaysia tercapm mereka ikut
bersyukur .gembira. Dilema ipuncul,
ketika dengan mendadak, awal tahun
1965 akibat konflik politik, Singapura
kemudian memisahkan diri dari Ma
laysia.
n  Sebagian sastrawan Melayu memilih
pindah ke Malaysia yang komposisi
waiga Melayunya 55 persen, sebagian
kecil bertahan di Singapura, termasuk
Suratman Markasan. Walau dengan
jumlah orahg Melayu setempat yang
hanya 400.000 (10 persen populasi) me
reka segera menjadi minpritas, Surat
man berpendapat, "Singapura negeri
saya, tempat saya dUahirkan. Kalau se-
mua orang (Melajm) pergi, siapa lagi
yang tinggal di sini?"
"Sebagai minoritas, kami harus ber-
buat sesuatu. Kalau jumlah penutur Ba
hasa Melayu semakin kecil, nantinya ka
mi akan habis tanpa ketahuan jejaknya,"
•' jawabnya serius. la yakin pemerintah
Singapura tetap akan mernpertahankan
pemakaian. b^asa Melayu. Sesudah
mdihat kenyataan, merdca tin^al di pu-
Ipu kecil yang dikelilingi lautan' Melayu,
yang tinggsd di Malaysia, Iridonesia dan
Brunei Darussalam.
' Dilema untuk orang Melayu di Kota
Singa juga muncul akibat pesatnya perar
bangunan dan melimpah ruahnya kema-
juanperekonomiah setempat. Salah satu
bait puiri Suratman Markasan mencatat:
"Laut tempatku menangkap ikan/buMt
tempatku mencari rambutan/sudah
menghutan dilanda batu bata- •"
• Kesaksian ini ditutup dengan pera-
saan kehHangan orang Melayu pada
pribadi mereka: "...aku kehilangan la-
utku/aku kehilangan bukitku/aku ke
hilangan diriku." (Julius Pour)




JAKARTA (Media): Hingga saat ini kesusastra^
Melayu di Malaysia mempunyai peranan besar da--
1am usaha menyebaikan pendidikan moral, agairia, '
dan juga alat penyadaran dan pemberi spirit dalam j
masya^at. ~ ^
Peran itu, menurut dosen sastra Fakultas Sastra
UI Maman S Mahayana, dapat terjadi k^ena sejak
perang merebut kemerdekaan, kesusastraan Melayu
di Malaysia mempunyai peranan besar.
"Para sastrawan iiul'^ yang berupaya mempenga-
mbi masyarakat melaliii hdisan-tulisannya. Kondisi
'  ini agak berbeda dengan Indonesia, di mana peran
kesusastraan kalah dengan pengaruh senjata," kata-
nya dalam acara peluncuran bi^ Kemha/i kepgda
Al Quran kaiya s^trawan Singapura Suratman Mar-
. k^an di Pusat Bahi^a Depdikn^,;belum lama ini.
Peijuangan melaiui pena yw'g isinya sangat men-
. .^dik bangsa, lanjut Maman, meinbuat kesusastraan
fMelayu memUiki cki kf^.^iwndiri. Masyarakat
f dilM^aysiai imsalnya, meng^ggap bahwa paia sas
trawan adalah"guni."Mere&bppe^ sebagai pen-,
didik, di mana lewat tuUsw^yi^ menyebmkan mo-
. ral danagania."^,'' '
vkarman yang beijudul Si
Vdan Pintu yzng terdapat .daiani laim
Kembali kepada Al Qurdh: Kis&-kisah itu menceri-
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malu bagi masyai^at Melayii di Singapura.
Si /(/ram mengis^^ anak kecwduw narkoba
dan menjadi jfibi(bSg|kel^ Wasiqt
temb^:''HSiarigii(ya liyawa diSingapura te-
lah menjadi beritay^jgrnenghebpte
patkaii raibah iriewahMan Gara-
gara itu si politikus itnenjaiii gila."- .
Dot tiga cerpeii itii, tatur Maman, memihjukkah
pura, nyawa yang hilang tertembak bisa menjadi
perdebatan sengit di kalangan pejabat.
"Bandingkan dcngan Indonesia. Nyawa hilang ka-
rena salah sasaran menjadi ha! biasa. Anak kecandu-
an narkoba pun juga biasa. Apalagi pejabat atau po-
litilms yang korupsi. Perbedaan itu tidaik terlepas dari
peran dan perkembangan kesusastraan Melayu di
masing-masing negara," ujamya.
Pada kesempatan itu, Suratman Markasan me-
ngatakan bahwa di Malaysia dan Singapura, peran
kesusastraan memang sangat besar. Para sastrawan
rata-rata tidak tcrlalu memikirkan segi komersial,
sehingga di toko-toko buku Icbih banyak beredar
buku dengan napas kesusastraan Melayu. Scdang-
kan buku bemuansa pop Icbih sedikit. (Nda/B-2)
Media Indonesia, 8 Pebruari 2001
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sastra -pengajaran
Hasil Pendidikan Tanpa Bliku Sastra
JAKARTA (Media): Buku sastra yang wajib
dibaca siswa SMU di Indonesia hampir tidak
ada. Sedangkan di negara lain bisa mencapai
puluhan.judul. Akibatnya, minat baca dan
kemampuan tnenulis siswa Indonesia rendah.
Kenyataan itu diungkapkan
Taufiq Ismail saat membahas 'Po-
sisi Sastra Indonesia dalam Kon-
teks Kebudayaan Bangsa teruta-
ma Selama Lima Dasawarsa Ter-
akhir di Media, kemarin.
Penyair Tirani dan Benteng ini
menilai selama 50 tahun generasi
yang Idni menduduki jabatan pen-
ting sebagai pengambil keputusan
dan pembentuk opini merupakan
generasi yang mengenyam pendi
dikan no! buku sastra. "Mereka
yang berumur 30 hingga 56 tahun
merupakan prodiik pendidikan nol
buku. Inilah yang menyebabkan
rendahnya minat baca dan tumpul-
nya keandaian menulis pada ma-
syarakat Indonesia " ungkapnya.
Taufiq membandingkan kondi-
si di Indonesia dengan negara te-
tangga seperti Malaysia. Menurut
dia setiap siswa sekolah mene-
ngah di Malaysia wajib membaca
minimal enam judul ^ uku sastra
selama tiga tahun. Sedangkan sis
wa di Singapura wajib membaca
enam judul buku, dan di Brunei
membaca tujuh judul buku sela
ma tiga tahun.
Di negara-negara maju seperti
AS, siswanya diwajibkam mem
baca 32 judul buku selama duduk
di bangku SMU. Demikian juga
siswa SMU di Belanda, Rusia, Je-
pang, yang masmg-masing mewa-
jibkan siswa membaca 20 judul
buku sastra.
"Jauh sekali perbedaan kondisi
Indonesia dengan negara lain. Di
negara tetangga setiap siswa wa
jib baca buku sastra dan mengikuti
pelajaran mengarang. Malaysia
misalnya, dari enam judul yang di-
wajibkan, beberapa di antaranya
merupakan sastra Indonesia se
perti Siti Nurbaya (Marah Rusli),
Atheis (Achdiat K Mihardja), dan
Keluarga Gerilya (Pramoedya
Ananta Toer)."
Sebetulnya, lanjut taufiq, pene-
rapan wajib baca buku di Indone
sia telah diatur dalam perundang-
undangan pendidikan m^a kolo-
nial. Di sekolah Belanda setkaf
SMU, yakni AMS jurusan sastra
atau AMS A Hindia Belanda, sis
wanya diwajibkan membaca 25
buku yan^ multilingual. "Produk
Soek^o, Hatta, Sjahrir, Wilqiq,
dan sebagainya merupakan siswa
yang kenyang buku empat bahasa,
yaitu Belanda, Prancis, Inggris,
dan Spanyol."
Sejak Indonesia merdeka, seko
lah jurusan sastra dan bahasa ini
dihapus, sedangkan sekolah jurus
an IPA dan IPS terus dipertahan-
kan. Menurut Taufiq, tampaknya
peiuerintah lebih membanggakan
jurusan tekmk, hukum, ekonomi,
dan cenderung mengabaikan ke-
cintaan membaca buku sastra
yang bisa dikembangkan melalui
sekolan jurusan bahasa dan sastra.
Dampak pandangan seperti itu,
tuhimya, bam terasa sekarang. Pe-
msahaan persuratkabaran misal
nya, kesulitan mencari wartawan
yang pandai menulis. Mahasiswa
pun gagap bila ditunjuk untuk me
nulis proposal dan tug^ kuliah.
Yang lebih memprihatinkan, In
donesia yang merailiki 200juta pen-
duduk hanya punya dua majalah
sastra, yaitu Harison dan Sastra.
"Idealnya 48 majalah. Mesir saja
yang penduduknya 50 juta memili-
.ki 12 majalah sastra, bahkan ada
yang tebalnya 200 halaman."
Taufiq'kemudian mengemuka-
kan impiannya yang ingin meli-
hat gum di setiap SMU Indonesia
mewajibkan siswa membaca sem-
bilan judul buku selama tiga ta
hun. "Saya rasa perlu dibuat atur-
an demikian, dan diperkuat de
ngan kurikulum. Setelah memba-
ca, siswa wajib mengeijakan tu-
' gas, diulas atau didiskusikan ke
mudian diujikan."
Untuk mensosialisasikan kecin-
taan membaca buku dan kecintaan
menulis, saat ini Taufiq bersama
teman-temannya di majalah Hori-
fon menggelar berbagai program
bagi siswa SMU. program ini me-
liputi penulisan puisi dan cerpen
serta kegiatan Sastrawan Bicara
Siswa Bertanya yang telah ber-
langsung di 30 sekolah yang men-
cakup^20 kota di tiga provinsi yak-
, ni JdWa Barat, Jawa Tengah, dan
■,9I (Nda/Da£®-2) /





pembicaraan. Begitu fuiea •beragam. ketika menyambut tainuyang
hormati, serta dalani rahgkaiari '





dal^m suku Rejang, Maksud serambeak ini adalah
bah^vasesuatutindakanataukegi-ab^sdto budaya di Bengkulu, atan seseorang hendaklah sesuai
oranff Serawibeokjugabiasadigu^kii'
aang serta pejabat pemomtahan saat seseorang menasehati orano
, I^J^agarnfeSS^S^-
.  '. nganlingkunganbaiusertabereaiiiba^aun. fetiapMakanmen- dlnganlSn^^^
Sw'™® mendidik dan
«  ^ Ru scrdmbcafc khusu^cet^tohati,:. untuk tamu juga banyak ragamm- 'i^ctei^nieb^akanba^^ antara^^^Ff^^
sayanghalusiindah;berirama,d^ = Did ade then sapai daet-mbi^
banyak menggunakahkata-kata mbufc ibto " " ? 17
'  deiambea, oambea acie:
dupansehan-haii-waktubermu- Satang' tun dunrni belek mot
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talang,
Salahg tun talang belek moi
sadei. .. . .
: DapetKerU ta'ak dengen tawea.
Saldngrnageamendeaksimeak.
'Araksukopadaangalo.
Arak maged mendeak simeak.
Agang magea suko panggea.
Terjemahannya kira-kira:
Ada sirih terhampai di darat, ma-
kanlah sirih. Sirih ada selembar,
gambir ada secarik, pinang ada se-
iris, rokok ada sebatang. Sirih ini
sirih penyapa untuk para tamu
yang berdatangan. Sirih penyapa
bukan karena membuat kesalahan,
tidak pula karena membuat yang
tidak baik. Sirih penyapa karena
kami penuh harap, harap kepada
tamu yang datang. Gembira karena
memenuhi undangan. Sedangkan
orang di ladang pulang ke talang,
orang di talang pulang ke dusun.
Semuanya diundang, rasa suka dan







^ f (Orang 'Wtaiii' diam ,<iitempat
^gelap.' ;
>, Qir^g kecil bex^a dnembah
:yang dalam)^>:'; -
P f Sef^be^iid.^eimal^
gM sil^p dm babwa
ia orang yang s^l>a;lcekurangaii
dflnp**""bkel<miiahnh-p^nVainyq
biasa ^ gi^ik^ wakto




J^ai tekecep tebaunak talang..
Asai t^enem bioa nak imbo. i
Asai.mendakimunggeak men-
dated. ' p- - n'"p "' . n n n P; .
(Rasa tercicip tebu di Talang.
Rasa t^ceininum air digimimg.
Rasa lega ketika tiba di tempat
datar setelah mendaki tebing yang
tinggi). ; .
Serambeak ini bexinakna cetusan
kegembi^aan ketika seseprang
mendengsir atau niendapatkan se-
suatu yang telah lama didaihbakan.
Biasa digunakah oleh muda-mudi:
ketika mradegar sang pujaanm^-
beiikan harapanrharapan yang
muluk atau sesuatu yang di-
inginkan.
Keundcan suku Rejang yang jiim-
lahnya diperkirakan'.sel^tar 900
ribu jiwa—mereka ihenghi^ Ka-^
bupaten RejangLebbng, ^bu^^
ten Beiigkulu Utju^pi^bupatjen
Musi Rawas (Sumsel), dan Kabii-'
paten Lahat (Sumsel) mampu
daxiTheRedjang Village Tribunal.
Buku-buku itu sampai kini jadi ba-
hankajian pentiiigbagi mahasiswa.
aslng yaxig meii^mabil studi sPjarah
budaya IndonesiaV
Residen kedua Bengkulu, Prof Dr
Hazairin SH, yang pleh pemerin-
iah dianugerahi sPbagai Pahlawan
Nasional pada 10 Nopember 1999,
mempertahankan disertasi dok-
toxnya berjudul De Redjanjg imtiUc
inendapatkan gelar PhD, dalaih
bidang hukum adat.
Menurut Ketua Masyarakat Adat
Ben^ulu Zamhaxi Amiii, seram
beak membuktikan bahwa nenek
]^Py ang kita dahidu mempuny ai
bui^ bahasa, sppan santun, pera-
saan hati mirahi yang halus, dan
tatacara pergaulan yang tinggi ni-
lainyavOldi karena itu, sudsdi se-
. wajamya genefasi muda sebagai
generasi penerus' mengadakan
penelitianp pehgumpulan, ^ na
mem^ab d^ inenghidupk^ kenir
;■ baii budaya yang tinggi nilaiiiya
agar' diketahui dan dipela pleh
. menajik perh^tian • p,: P P
: BengkulU):4g,ti^0Me)^]^m^
: diierbitkah/^en?;^aya|^pSe^ii;]^






p: banj^^l^jto tidak hahya serdnt&edfc,
J • I'iiaj^^n^fflg^^ c taplkebudayaanau^ Rejaiig tidak
P bi^i to PPak^/d^ oleli generasi
I MaiirUiny^ _ Structwro? i'Phanjgk
Amtrngst^ ^ djang'6ff^^tjitit^,&t-^ kebuday^
Sumatra, FoVc Literature of SoutJi .iamP bahkan 'budaya Pasingi"
Surnatra* Jtedjonp i&-ga-ripo T(krts; .. ujaxTiya. ■ u maswandi




CUPAX-QERANTANG — Teater Tradisi Cupak-Gerantang di Lombok, Ntisa Tenggara Barat
sep^halnya kesenian tradisi lainnya, kini \nakin tersisih oleh kemajuan jenis hiburan audiovi
sual. Ketmdaan dand operasional dan lemahnya kaderisasi adalah persoalan lain yang membelit
sent tradm.^Contohnya, seni drama Cupak-Gerantang Sanggar Swadaya Putra, Lingkungan
Dasan Agung, Kotamadya Mataram yang pentas di Taman Budaya NTB. Di sini Gerantang se-
n^Unya diperankari lelaki, namun terpaJcsa digantikan pefempuan. Pergantian peran ini dise-
babkan terbatasnya personel grup yang mampu bekayak (bersenandung), yang merupakan earn
Gerantang bertutur sapa. ^ ^ f r
BOCAH-bocah berlarian da-
ri tempat duduknya. Mereka
takut melihat sosok raksasa
dengan bola mata. jelalatan,
berambut putih panjang knsut
terurai dengan gigi taringnya
yang runcing. Danawa itu ke
luar pentas dalam peigelaran
Seni Tbater 'Cupak-Geran
tang' Sanggar Swanda Putra,
Lingkungan Dasan Agung,
Otak Desa, Kodya Mataram
pimpinan Yusuf, di arena ter-
buka Taman Budaya Nusa
Tsnggara Barat (NTB), bebera-
pa waktu lalu.
Anak-anak makin takut,
apalagi dua jongos: Kembung
dan Kempes (diperankan Ab
dul Rahim dan Komang Sata),
ngacir di sela-sela tempat du-
duk pengunjimg. Suasana kian
segar mendengar dua jongos
membanyol.
"Ajin kupi, gule, susu taek.
Ye ampokne inak-inak sulitan
tadah menyusu' anak ne, sen-
gak susu ne taek. Bangkok, si-
lak semeton jari, silak tiang
ngiring pada jaga' gumi paer
NTB niki adek ne tetep aman, n
tentram dait damai," kata
Kembimg dalam bahasa Sasak
Lombok. Artinya kurang lebih
berbunyi, "Harga kopi, gula,
dan susu naik akibat kerusuh-
an. Para ibu susah menyusui
anaknya, karena (posisi) susu-
nya agak naik. Untuk itu mari-
lah kita jaga bumi NTB tetap
aman, tenteram, dan damai".
Kisah yang lemah dan bodoh
ditampilkan lewat pasangan
suami-istri Amak Bangkol-
Inak Bangkok Inak Bangkol
terkapar kesakltan di pema-
tang sawah, kakinya luka kena
pacul saat suaminya mencang-
kul. Datang seorang yang me-
makai baju putih mirip dokter,
membawa alat suntik sebesar
stik imtuk main sofbol. Bela-
kangan dia mengaku, "Saya ini
mantri hewan...."
"Biar jangan bosan, meng-
ingat lakon Cupak-Gerantang
kan serius," begitu alasan Yu-
suf soal adegan 'sisipan' dalam
pagelaran itu. Grup yang bcr-
diri tahun 1967 ini terdiri 35
awak, 12 di antaranya pemain
inti, sisanya penabuh gamelan.
Pekerjaan anggota beragam,
mulai diari buruh, psdagang
bakulan, pegawai negeri sipil,
loper koran, hingga siswa
SLTP. Ibrif sekali manggung
berkisar antara Rp 1 juta hing
ga Rp 2 juta.
♦♦♦
TAHUN 1960-1980 hampir
tiap desa mcmiliki grup Cupak-
Gerantang. Setelah periode itu,
teater rakyat ini jarang dipergc-
larkan. Mereka kalah bersaing
dengan jenis kesenian modem.
Misi Cupak-Gerantang ada
lah pendidikan budi pekcrti,
'hitam-putih' kehidupan yang
ditampilkan lewat karakter
para tokohnya. Cupak berta-
biat angkuh, egois, kasar, dan
kocak, seperti tergambar pada
topeng yang dikenakan. Beda
dengan Gerantang yang halus
budi, sabar. dan lionnal pada
.saudaranya. Bila borbicara se-
lalu diungkapkan dengan sc-
nandung. simbol tutur sapanya
yang .santun.
A1 kisah Raja Daha membual
.sayembara guna mendapatkan
kcmbali putrinya, Sri Ayu Bu-
lan, yang diculik Raksasa Li-
mandaru, pcnghuni gua Gala-
gala. Bila pulri bisa dibawa
pulang. kalau penyelamalnya
lelaki akan dijadikan menantu
dan menjabal peidana menteri
yang menguasai .separuh wila-
yah Kerajaan Daha.
Cupak-Gerantang mengikuli
sayembara itu. Dalam proses
pcncarian, Cupak-Gerantang
dijadikan anak angkat oleh
Amak Bangkol-Inak Bangkol
yang mandul (bangkol = tidak
punya anak). Di situlah perila-
ku kakak-beradik itu menonjol.
Cupak yang rakus, dengan ber-
bagai cara memperalat adiknya
untuk mendapatkan makanan.
Bahkan, ia tega memfitnah
adiknya. Cupak malah mem-
biarkan Gerantang turun ma-
suk gua untuk melumpuhkan
raksasa. Putri selamat dan ke-
luar dari gua bersama Geran
tang, meski harus dengan su-
sah-payah akibat ulah Cupak.
Teater Cupak-Gerantang,
kata pemerhati budaya Sasak
Lombok M Yamin, mungkin
kritik sekaligus peringatan ter-
hadap fenomena yang berkem-
bang dewasa ini. Ada potret ke-
serakahan, ambisi mengejar
status dan niatcri, yang dalam
praktiknya rnengatasnamakan
reformasi dan rakyat kecil yang
justm scbatas tameng. (rul) i





— Hadiah Sastra "Rancage" 2001
Jakarta, Kompas
Di tengah kecenderungan semakin maraknya pe-
nerbitan buku-buku sastra Indonesia dalam dua ta-
hun terakliir, hal sebaliknya menimpa kehidupan sas
tra Sunda dan Jawa. Selama tahun 2000, bviku sastra
berbahasa Sunda dan Jawa yang diterbitkan justru
menurun. Padahal, pada saat bersamaan bulcu sastra
berbahasa Bali malah meningkat cukup signifikan.
Sastrawan Ajip Rosidi selaku
Ketua Yayasan Kebudayaan
"Rancage" men^ngkapkan hal
ini dalam e-rnail yang-dlkirim-
nya dari Osaka, Jepang, Senin
(5/2). Dalam siirat elektroniknya
itu diungkapkan nama-nama
penerima Hadiah Sastra "Ran
cage" 2001, masing-masing un-
tuk kategori kaiya sastra berba
hasa Sunda, Jawa, dan Bali. Se-
lain untuk kategori karya, Ya
yasan Kebudayaan "Rancage"
juga menyediakan hadiah kepa-.
da mereka yang dinilai telah
beijasa terhadap upaya pe-
ngembangan bahasa dan sastra
Sunda. Jawa, dan Bali.
Dalam tahun 2000, demikian
Ajip Rosidi, buku berbahasa
Sunda yang diterbitkan seba-
nyak lima judul. Dilihat dari se-
gi persentase penerbitan, jumlah
ini dapat dikatakan turun dras-
tis karena tahun sebelumnya
(1999) buku berbahasa Sunda
yang terbit sebanyak sembilan
I judul. Meski tidak semencolok
buku berbahasa Sunda, penu-
runan itu juga terjadi pada pe
nerbitan buku berbahasa Jawa. .
Jika pada tahun 1999 buku ter
bitan dalam bahasa Jawa ada
empat judul, tahun 2000 temyar
ta hanya tinggal tiga judul.
"Akan tetapi, terbitan dalam
bahasa Bali jumlahnya melon-
jak berlipat. Kalau pada tahun
1999 hanya terdapat tiga judul
buku yang diterbitkan, tahun.
2000 buku sastra Bali yang ter
bit ada 14 judul. Jika ditambah-
kan dengan buku terjemahan';
sajak-sajak Chairil Anwar di
bawah judul Deru Campur De-
bu, maka jumlah keseluruhan




sebelumnya, tahun ini pun .Ya- ,
yasan Kebudayaan "Rancage",
memberikan penghargaan ke-
pada enam orang dalam dua ma-
cam hadiah, yakni untuk kaiya
dan jasa yang masing-masing
berupa piagam dan uang Rp 5
juta. Untuk kategori karya, sasr
trawan yang beruntung adalah
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Dyah Padmini (55), Suparto
Br&ta (69), dan Agung Wiyat S
Ardhi (55). Sementara untiik ka-
tegori jasa diWrikan kepada
Moh E Hasim (85), Esmiet (63),
dan I ketut Suwdja (62). n
P^berian , hadiah • Bastra
"Raricage" ini siid^ berlang-
sung sejak tahun l9£!9..Smula,
hadiah sastra ^ ^uiian ini. khu-
sus untuk pengai^g biiku da-
lam sastra Siuida, namun sejak
tahun 1994 hadi^ serupa juga
diberikan/ kep^a. pehgarsmg
sasib:aJa^ra.^•:, :• •r-:' ,
Tahun 1998^' Hadiah ':Sasrtra
"Ranbage" juga diperuhtukkah
bagi pengarang saistra Bali. ^
jak itu pula Yayasan Kebudaya-
an "Rancage" yang diketuai
Ajip Rosidi selaku penyedia Ha
diah Sastra "Rancage" menye-
diakan dua hadiah untuk setiap
daerah tersebut, yakni untuk
"kaiya sastra" dan "jasa".-Ha
diah untuk yang disebut ter-
akhif ini khusus bagi mereka
yang dinilai telah berjasa terha-
dap perkembangan bahasa dan
sastra daerah (Sxmda, Jawa, Ba
li) di tempat mereka tinggal.
MenurUt Ajip, terpilihnya
Dyah Padmini lewat kumpulan
papantunan dan guguritan ber-
judul Jaladri Tingtrim lebih di-
sebabkan kemampuan menon-
jol pengarang dalam memper-
gunakan bahasa Sunda. Meski-
pun papantunan dan guguritan
yang oleh penyaimya ^persiap-
kan imtuk pergelaran Tembang
Sunda itu erat berpegang pada
tradisi, namun wujudnya keli-
hatan baru dan mandiri. Kaiya
ini juga memperlihatkan priba-
di pengarangnya yang dalam
mempeigunakan bahasa Sunda
amat tapis, serta'penuh dengan
berbagai metafora yang sebe-
luinnya tak pemah dipakai da
lam bahasa Simda. Alhasil, da
lam berpegang kepada tradisi,
Dyah tidak kehilangan daya
kreativitasnya.
"Dari biodatanya tampak
bahwa Dyah banyak mengem-
bara ke luar negeri dan lama be-
lajar di Eropa. Sungguh meng-
herankan kemampuannya meng-
gunakan bahasa Sunda yang sa-
ngat tapis, padahal kebany^an
orang Sunda yang selama hi-




Suparto Brata yang tahun lalu
terpilih untuk kategori "jasa"
kaU ini menerima hadiah untuk
karyanya beijudul TVem. Lewat
kumpulan cerita pendek alias
crita cekak ini, Suparto dinilai
mampu menghadirkan sosok se-
orang sobat kental yang berceri-
ta dengan akrabnya: lancar, lu-
gas, dan langsung. la begitu
gampang mencurahkan pikiran-
nya dalam tulisan, disertai per-
bendaharaan kata yang kaya,
nyaris tanpa kalimut putus, ser-
ta mampu mengantarkan mak-
sud secara gamblang.
"Suparto terampil dalam tek-
nik membangun cerita pendek
menjadi cerita panjang," begitu
penilaian Ajip.
Adapun Agung V^yat S Ardhi
yang terpilih berkat kumpulan
cerita pendek dan dramanya
beijudul Gending Girang Sisi
Peicerisan (Nyanyian Riang 'di
Tepi Kali Pekerisan),, d^ain
pandangan Ajip cerita-berita-
nya mampu menyedot pembaca
larut ke dalamnya. Begitu sele-
sai, pembaca menjadi sadar
bahwa apa yang dibacanya be-
nar-benar cerita (story) dan bu-
kan cerita yang benar teijadi
(history), (ken)





Kegilaan Penjual Air Minum
lA memang 'orang gila'
yahg sangat langka!" kata
Par^tri T Simbolon, ko-
mandan Kelohippk Penerbit Gramedia
(KPG), mpmberikan komentai; pada.
peluncuran buku sastrawan Eka Bu
dianta, Pohon-pohon Budianta, Bunga
Rampai Anak Negfri, yang diterbitkan
olehTanah Air Press, Yogyakarta, di Pu-
sat Dokumentasi Sastra HE Jassin, k&-
marin.
Parakitri temyata benar tentang 'kegi
laan' Eka. Lelaki kelahiran 45 tahun si-
lam — peluncu^ buku itu memang se-
ngaja dilakukan tepat pada ulang tahun
Eka, 1 Februari 1956 — memang 'rada-
rada gila'. Bagaimana tidak? Pemahkan
Anda mendengar, apalagi mengalami
sendiri, tuan rumah memberikan cen-
dera mata berupa bibit tanaman pada
pesta pemikahan putrinya? Kalau be-
lum, maka Anda mungkin 'patut me-
nyesal' karena tidak ha-
dir pada pemikahan dr
Theresia Citraningtyas,
anak Eka, beberapa
waktu lalu. Ya, di sana-
lah sastrawan itu mem-
bagi-bagikan bibit ta
naman kayu manis ke-
pada para tamunya.'
Bukti lain dari 'kegi
laan' Eka tampak dari
keberhasilannya 'me-
rayu' bos PT Tirta In-
vestama, induk perusa-
haan dari Aqua Grup,
untuk duduk di jajaran
direksi. 'Lebih gila'
lagi, dia duduk sebagai direktur sosial
kelompok itu. Mana ada jabatan seperti
itu di perusahaan lain dr seluruh In
donesia? Bahkan di seluruh dunia?
Meski demikian, di jagat sastra Indo
nesia, Eka tidak bisa diabaikan begitu sa-
ja. Dia dikenal. sebagai sastrawan terke-
muka generasi 80ran yang menghasilkan
karya-karya hebat. Berbagai karya itu an-
tara lain terdiri puisi, memoar, surat, opj-
ni topik, kertas keija, cerita pendek, dan
refleksi momentum. Nah, sebagian dari
kaiyanya itulah yang diterbitkan dalam
bentuk buku dengan judul itu. ^' *;
Muhammad Hidayat Rahz, sang pe-
nyusun-dokumentator buku itu, mera-
sa beruntung karena pemah 'peh^aran'
mencoba mengenal Eka'dari banyak
sisi. Baik dari sisi kepenyairannya, se-.
i bagai wartawan, pekerja lingkungan;'
pemerhati sosial dan kebuyaan, maupun
1 sebagai pegiat LSM. '
1  IXinggu dulu, Ekapekega lingkungan
I dan pegiat LSM? Benar. Dan, karena si-
! si lain dari kepenyairannya itulah, dia
berhasil masuk ke kandang Aqua Gmp _
sebagai direktur sosial tad|, kendati dia
lebih senang menyebut jabatannya seba
gai 'penjual air minum'.
Hidayat sendiri punya setidaknya dua
alasan mengapa dia mau bersusah payah
mengumpulkw dan mendokumeit^U^
kaiya-ka^a Eka untuk dterbitkan niirajadi
buku. Pertama,adaprograni'yang,meng-
identifikasi 'kebutuhan refi^nsi-^pesifik
bagi kawulamuda; pelajar, mtdiasiswa, dan
pencari keija, dalam pemantapan diti un
tuk orienUisi dalam hal perspektif sekali-
gus pengalanuui lapangan dari pribadi-pri-
badi yang 'berani bemiimpi b^ar, bei^
mengeijakan mimpinya, berani memper-
barui mimpinya kembali, serta berani
mengajak orang lain untpk bermimpi be-
sardanmengeijakannya:^ • '
"Pada bany^ tulisan-pengalaman em-
piris Eka, resonansi mimpi-berani terse-
but ditemukan," ujar Hidayat mantap..
Alasan kedua, ada situasi aktual yang
sangat mungkin menja-
di turning point bagi
massa mengambang
j  muda usia dalam hal
menyikapi dan selan-
jutnya bentuk pefan
: yang dipilih dalam ke-
hidupan bermasyarakat
dan berbangsa. Situasi




tengah bergulir di Indo
nesia saat ini, terutama
sejak periode teformasi.
Keasyikan dan ke^e-
riusannya dengan hal-hal itu yang sering
meinbuat orang melekatkan 'pohon' ke-
padjmya. Puisi dan karya-kaiyanya me
mang bMyak berbicara tehtMg pohon.
Paling tidak begitulah kesan seorang ak-
tivis LSM yang inelakukan program pen-
dampingan terhadap buruh anak-anak
perempuan di perkebunan tembafeau di
Jember, JawaTimur, pertengahan 1999.
Tapi, Eka temyata tidak hanya fasih
-bertutur tentang pohon, dam, d^ kicau
biuung. Kali Iain, diajiigalantang berte-
riak tentang tukang cuQi, perantaugagal,
pribk di got, pohon yang meriang^s, dan
bi^ng yang kehilaiigan kepala,
,  Eka, barangkalii jjoleh disebutseba-
gd sosok Immplet.pia sasriawa^ yang
tid^ asyik masyuk beitapadi menara
, gadng. Bemeiiung dan i)erkontempla-
^ si sierta sibiik dengan diksi untuk mela-.
hiricah puisi atau sajak mendayii-dayu.
Dia juga wartawahj jpegiat lingkungan,
dan aklivislingkungan. Tapi, jangan lu-
pd dia juga; 'penjual air imnuip* yang
sdigat dnta pohon. T /^
V  0 iEdy MuIyadVB-3
Media Indonesia, 2 Februari 2001
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DALAM kesu^traan
negara niana piiii, buku
yMg memuat sqtimlah
nama pengarang beiikut k£ff-
yanya serin'g diposisikanseba-
gai alat legitimasi sastiawan.
Demikian juga buku Lefcsifcon
Susastra Indonesia (LS^ yang
disusun Korrie Layun R^pw
ini. la mencatat serba sedikit
riwayat hidup sastrawan In
donesia, sejak Tirto Adhi Soer-
jo dan Mas Marco Kartodikro-




nah menyusun buku "iserupa:
Leksikon Kesusastraan Indo
nesia Modem (LKIM) (Jakarta:
Gramedia, 1982; Edisi Baru,
Pjambatan, 1990). Tbmpak
pola penyusunan LSI sama de-
ngan LKIM. Hanya tiga entri
d^^ .LKZM yang luput ter-
inM^|ktlam LSI.
;  bebeiapa hal, Korricl^J
b^h£^ memai^aatksm data
yang ada di LKIM dan melmg-
kapinja dengan data mutakhir.
Keterahgan hieiigenai Liiius
Stiiyadi AG thai. 262); misal-
nya, tidak hanya dilen^api de-
ngan tarikh hieningg^ya, te-
tapi juga dengan kaiya-karya
terbarun^, meski antologi
YogydKotaku (Grasindb, 1997)
tak tercahtum di sana.
Begitu juga dengan entri
Titis Basino PI (hal. 487),
Korrie melengkapinya sampai
ke novelnya yang t^bit tahun
2000., Daii sudut itu, LSI
banyak m^yajikan nama-na-
ma baru dan ir^ormasi terkini.
Jika LK/M (1982) memuat
309 entri dan LKIMEdisi Baru
(1990) metouat 582 entri de
ngan 499 biodata sastrawan,
maka LSI yang terbit bela-
kangan memuat 1.382 entri,
terx^ dari 1.231 biodati sas
trawan dan I5l nama lemba-
ga, majalah, novel, dan hal lain
yang berkaitan dengan peristi-
wa kesusastraan Indon^ia.
Dengan • begitu, bUku LSI
memuat lebih d^ dua kali li-
pat entri dalam LKIM Edisi













yang memuat nama sejumlah
sastrawan kita, tentu saja
buku LSI cukup representatif.
Nama-nama baru, teristimewa
yang berasal daii daerah,
sep^ menyerbu dan memak-
sa masuk sebagai entri. Tam-
, }>£ik jumlah sastrawan daerah
jumlah sas-
Para sastra
wan daerah membuat gerakan
' m^erbitkan kaiya-kaiyanya
sendiii: petunjuk adanya has-
rat besar imtuk mahcUri dan




DALAM hal yang menyang-
kut pemilihan, subjektivitas
penyusun ikut memainkan
pmman. Sayang sekali Korrie
melakukan kdalaian yang
sama seperti yang juga pemah
dilakukan Pamusuk Eneste.
Tidak ada kriteria, tidak ada
aigumen, dan tidak ada pula
pertanggun^awabannya. Di
situlah kemudian muncul ber-
bagai masalah.
Sebagai sebuah kaiya pen-
ting yang niscaya berdampak
pada persoalan legitimasi dan
cap peran kesastrawanan sese-
brang, ' pertanggungjawaban
menjadi sangat signifikan.
Apalagi kemudian jika per-
soalannya dikaitkan dengan
kualitas dan otoritas.
Ada sejumlah peneliti atau
•  penerjemah asing yang nama-
nya tercatat dalam LSI. Tetapi
tokoh pcnting j^ng banyak me-
neif^ahkah; sastrk' Indbh^iaT
dan membuat film dokumenter
tentang beberapa sastrawan ki
ta, John H Mac-Glynn, tidak
. tercatat dalam LSI.
Tbntu masih ada nama lain
yang juga patut dipertimbang-
kan, semisal Tinneke, Helwig
(Belanda) yang bolak-balik ke
Indonesia meneliti.citra wani-
ta Indonesia dalam novel-no
vel kita. Begitupun George
Quiim (Australia) yang meski
di.sertasinya mehgenai novel
berbahasa Jawa, ia juga peng-
amat sastra Indonesia yang
andal. Temyata nama mereka
itu tidak masuk dalam LSI.
Mengenai para peneliti
asing, sungguh mengherankan
tidak ada satu prm yang ber
asal dari negara tetangga
Malaysia. Yahaya Ismail yang
penelitiannya mengenai ke-
jatuhan Lekia, Baha Zaln
yang mengupas s^uihlah no
vel hidonesia yang terbit pada
periode 1966-1971, n dan • A
Wahab Ali yang m«nbanding-
kan novel-novd awal Malay
sia dan novel awal teibitan Ba
lai Pustaka, juga luput dalam
LSI.
Kealpaan lain menyangkut
nama Aryanti (pseud. Prof Dr
Haryati Suba^o) yang telah
menghasilkan empat novel
dan satu antologi cerpen.
Hal yang sama pim terjadi
pada squi^ah nama penyair
Riau, semisal Hoesnizar Hood,
Syaukahi A1 Karim, Samson
Rambah Pasir, dan Junewal
Muchtar. Keempatnya, sung
guh penyair yang sudah jadi
dan menjanjikan. Tbntu kita
masih dapat menderetkan na
ma-nama lain, teristimewa
sastrawan dari berbagai dae
rah.
♦♦♦
^ DI luar persoalan itu, teruta-
^a yang menyangkut butir
masukannya, ada beberapa
hal yang agaknya justru akan
sangat baik jika tidak dipak-
sakan masuk sebagai entri.
Pertama, adanya sinopsis no-
v^l akan menjadi masalah ke-
tika kita mempertanyakan kri-
teria dan argumen yang men-'
dasarinya.
Pertanyaan mengapa Kelu-
arga Gerilya atau Para Priyayi
tidak terdapat di sana, dapat
berlanjut dengan pertanyaan
serupa untuk novel yang lain,
tefmasuk puisi dan drama,
yang juga penting mewakili
zaman atau periode tertentu.
Kedua, sedikitnya pemu-
atan nama majalah, penerbit,
dan lembaga, dapat ditafsir-
kan bahwa "hanya" itu maja
lah, penerbit, dan lembaga,
yang langsung berhubungan
dengan kdiidupan sastra In
donesia.
Ketiga, kesan subjektif pe-'
nyusun terasa menonjol jika
kita mencermati entri Korrie
Layun Rampan (him. 244-247)
yang begitu lengkap dan pan-
jang. Entri HB Jassin, Mochtar
Lubis, atau Pramudya Ananta
Iber, disajikan relatif ringkas.
Jika saja ada keterangan dan
argumen yang mendasari pe-
nyusunannya, niscaya mun-
culnya pertanyaan-peitanyaan
itu sudah disediakan jawaban-
nya. Jadi, kembali lagi, muara
persoalan itu jatuh pada ihwal
peitanggungjawaban.
DI luar kelalaian kecil itu,
bagaimanapun LSI tctap pu-
nya tempat yang khas dan kita
dapat memperlakukannya se
bagai dokumen penting. Tanpa
usaha Korrie, sangat mungkin
sejumlah nama yang berkarya
"sekali tidak berarti, sesudah
itu mati" akan benar-ben^'
mati sebelum ia hidup.
Oleh karena itu, dari sudut
pendokumentasian, LSI telah
menempati posisinya sebagai
tonggak penting. Bahkan, jika
karya sejenis ini digarap se-
cara sungguh-sungguh, akan
menjadi sebuah monumen
yang sangat mungkin tak da
pat lagi dipisahkan dari per-
jalanan sejarah kesusastraan
Indonesia. Kita percaya Korrie
Laytm Rampan mampu mela-
kukan itu.
(Maman S Mahayana, staf
pengajar FSUI).
Kompas, 4 Pebruari 2001
BELAKANGAN ini, sudah mulai
tumbuh kesadaran akan pentingnya
dokumentasi seni dan sasLra. Belum
lama; diluhcurkannya album 'Kuda
Putih' karya ' ,'Presiden Malioboro'
Umbu Landu Paranggi dan Tan Lioe
la di Puma Budaya. Hampir senada,
Untung Basuki pimpinan Kelompok
Musik Sabu ji^a mulai menggarap al
bum lagu puisi yang diciptakannya.
Baik berdasarkan puisi Emha Ainun
Nadjib, Rendra, Linus Si^'adi AG
(aim), maupun karya sendiri. Hal itu
dilakukan atas desakan pekerja
musik Sapto Rahardjo.
Masih dalam kaitan puisi, karya-
karya penyair, sastrawan Kiijomulyo
juga diterbitkan Yayasan untuk
Indonesia (Yui) berjudul 'Romansa
Perjalanan'. Regitu juga sejumlah
karya puisi; corpen dari haail doku
mentasi banyak yang antri untuk
diterbitkan. :
.  Baik yang dilakukan penyair, cerpe-
nis, pengarang sendiri, maupun oleh
orang lain yang ditugasi, atau atas
kesadaran sendiri. Seperti penyair,
dramawan Rendra di belakangnya
ada sang dokumentator, Edi Haryono n
yang mengumpulkan berbagai kri-
tikan, pandangan tentang Rendra. <
Dokumentasi itu akhimya terbit men-
i jadi buku 'Rendra dan Teater Modem
' Indonesia'.
Setelali buku itu terbit, akan segera i
: disusul buku seri tentang Rendra, i
irlainnya, yakni 'Menonton BSngkel
Teater Rendra (1.110 halaman),
1  'Membaca Kepenyairan Rendra' (320
halaman), 'Ketika Rendra Membaca
Sajak' (180 halaman). Buku itu bisa,-
• terbit berkat keija keras dan ket^u- ,■
nan Edi Haryono yang meiigumpul-
i. kan materi tentang Rendra sejak l9b7
; sampai menutup abad ke-20.
>  Banyak seniman terkenal di Indo-. ^
nesia, memiliki nama besar, totapi
sangat abai dengan karyanya sendiri.
Sahirigga, ketika generasi borikutnya
:  ingin melacak pemikirannya, pandan- -
■ gan, atau karya-karya kesulitan kare
na tidak memiliki. dokumentasi.
Entah itu kesadaran pribadi, atair ko-
i munitas yang dibeirtuknya. Seperti
Rendra dengan Bengkel 'Teater
■ Rendra, atau Umbu Landu Paranggi
dengan komunitas Persada Studi
Klub (PSK). Setidaknya komunitas
- itu, bisa menyimpan memori tentang
sepak terjang kreativitas seniman.
Seberianiva sudah seiak lama.di-
geinbar-gemborkan, penyair, cerpenis,
sastrawan sadar akan pentingnya
! dokumentasi. Karena memang tidak
bisa dipungkiri, kalau penyah, cerpe
nis saja tidak peduli dengan karya
sendiri, lantas bagaimana ■ dengan:
, orang Iain yang tidsdc meiiiilild kaitan , ;
emosional sama sekali. Kalau kebetu-,
Ian sebuah komunitas itu memiliki ke
sadaran akan dokumentasi, bisa saja
terselamatkan, seperti Rendi-a dengan
Edi Haryono (an^ota Bengkel Teater,
■Rendra). "
. Diakui Edi Haryono, meryadi sang,
dokumentator dari seniman tertentu
dibutuhkan kesabaran, ketekunan,
serta tenaga dan pikiran. Bahkan
saiah-salah bisa diledek, mengum
pulkan dokumentasi dianggap tidak
punya keijaan. Padahal dari doku
mentasi yang baik, bisa meryadi 'tarn-
ecara nilai inoriu-,
,• mentalnya, maupuri nilai ekonomis-;
iiya.
Tumbuhnya kesadaran akan pent-;
ingnya dokumentasi seni saatra dan
budaya, tidak lepas dari mulai marafc-)
I nya dunia penerbitan. Tentu dunia'
i \ psnerbitah yong masih memiliki ide^i
alisme, atau komitmen terhadap di-
namika seni aastra budaya. Pernah di-
ungkapkan seorangJDirut penerbitan,
menerbitkan dokiiraentasi eastra bu
daya, sebenamya Sebagai bentuk le- •
gitimasi saja. Kareba menerbitkan:
ka^', seni dan budaya sebeimmyn
unti^-untungan.. • n
Kalau pengarangnya punya najr.a,
matermya bagus, peluncuran tepat
waktunya, pasti akan cepat dicetak
Sebaliknya, materi kurang ba-
i gU8,'tidak ada promosi, paling honya i
t«ronggok di percetakan, atau dibagi-
bagikan secara cuma-cuma. Seniman,
; cerpehis, penyair yang setia mendoku-
mentasikm k^ariyu, setidaknya su-
dah.merasakan 'manisnya' sejumlah
<uangikarena karyanya diterbitkan.c
Namun yang ieblh pentlng sesung-
guhnya, dokumentasi. dapat untuk
melacak jejak kteativitas seniman
dari kurun waktu tertentu. Sekarang
ihi- tidak zamaniiya lagi, seniman
haiiya bahgga dengan oniongan lisan,
bahwa sudah berkarya, pentas beni-
langkali, tetapitidakmemiliki secuil
pun bukti tertulis, atau dalam bentuk
rekaman video. Apalah artinya nama"
be^r, kalau tidak ada jejak karya'
kreativitas yang ditinggalkan. D-k
^  . (JayadiK)
Kedaulatan Rakyat, 4 Februari 2001
I  ^ QlehJoko Budhiarto |
Tb^LAH LAHut 'Angkatan 2000 Sastra Indone
sia' dari tangan Korrie Layun Rampan. Hal itu ju-
ga ditandai terbitnya buku 'Angkatan 2000 dalam
sastra Indonesia' (Grasindo, 2000), yang memuat
nama 76 sastrawan. Menurut Korrie, bahan-ba-
han karya yang terhimpun dalam 'Angkatan 2000'
ini diperoleh antara tahun 1980 hingga meiyelang
2000. Dari situ diperoleh sekitar 150 liama sas
trawan yang dinilai layak masuk Angkatan 2000.
Namun karena keterbatasan tempat, baru terhim
pun 76 nama, dan selebihnya dimungkinkan akan
dimunculkan dalam Angkatan 2000 'jilid 11'.
Nama Korrie dalam i^asanah sastra Indonesia,
tentu sudah tidak diragukan lagi. Namun untuk
menghindari kemungkinan^unculnya pro-kon-
tra, saya menyebutnya 'Angkatan 2000 versi
Korrie La)nm Rampah'. Dari biografi 76 sastrawan
(57 pria dan 19 wanita) yang masuk Angkatan
2000 verSi Korrie, ada sejumlah data cukup
menarik. Tercatat 21 orang lahir di Jawa
Barat, dan dari 76 nama tersebut, saat ini 26
di antaranya tinggal di Jakarta. Dari segi
usia, terbanyak kelahiran: 1961-1965 (26
orang) dan 1966-1970 (23 drang). '
Dari sejumlah karya yang ihimpun antara
1980-1998, Korrie menemukan adanya corak
dan pengucapan baru, yang mencerminkan
lahimya angkatan baru, dan kemudian dina-
makan Angkatan 2000. Diakui, keberadaan
media massa, seperti koran dan majalah, se-
bagai penerbitan awal yang berperan sangat
besar bagi lahimya karya-karya sastrawan
Angkatan 2000 ini. Diakui pula, tanpa adanya
penerbitan awal, tidak akan peraah dikenal
adanya angkatan baru ini.
SEPERTI tertulis dalam biografi 76 sas-
trawan, paling banyak lahir di Jawa Barat,
versi Korrie
yakni 21 orang. Disusul Jawa Timur (16),
Jawa Tengah (14), Jakarta (8), dan Sumatra
Barat (3). Sedangkan Yogyakarta, Sumatra
.  Utara, Sulawesi Platan, Kalimantan Selatan
I  dan Bali, masing-masing melahirkan 2 sas
trawan Angkatan 2000. Sementara Riau dan
Lampung, masing-masing melahirkan seo-
rang sastrawan.
Selanjutnya, dari 76 nama tersebut, saat ini
yang tinggal di Jakarta ada 26 orang, di Jawa
Barat (13), di Yogyakarta (10), dan di Jawa
Timur (9). Selebihnya, kini tersebar di Jawa
Tengah (4), Bali (2), Sulawesi Selatan (2), Sumatra
Barat (2), Sumatra Utara (1), Lampung (2), Jambi
(1), Kalimantan Selatan (1), serta seorang sudah
meninggal dan seorang hilang (menghilan^).
Dari segi usia, sastrawan tertua dalam ^ gkaan
2000 ini adalah Ahmadun Yosi Herfanda (lahir 17
Januari 1956) dan termuda Edi AH lyubenu (lahir
13 November 1977). Selengkapnya, mereka yang
lahir antara 1956-1960 (19 orang), lahir 1961-1965
(26 orang), lahir 1966-1970 (23 orang), lahir 1971-
1975 (7 orang), dan lahir 1977 (1 orang). -
Cukup menarik disimak, temyata posisi Yogya
karta dalam peta sastra Indonesia cukup unik.
Dari 76 sastrawan Angkatan 2000 ini hanya ada
•'"dua nama yang lahir di Yogya, yakni Dimas Arika
Mihaija (sekarang tinggal di Jambi), dan Endang
\ Susanti Rustamaii (tetao di Yoevakarta). Tetapi
kenyataan menunjukkan, saat ini ada 10 sas
trawan Angkatan 2000 versi Korrie, yang tinggal
di Yogyakarta
Mereka adalah Abidah El Khalieqi (kelahiran
Jatim), Adi Wicaksono (Jatim), Agus Noor (Jateng),
Edi AH lyubenu (Jatim), Endang Susanti
Rustamaji (DIY), Faruk HT (Kalsel), Joko Pinurbo
(Jabar), Joni Ariadinata (Jabar), Kris Budiman
(Jabar), dan Ulfatin CH (Jatim). Sejumlah nama
yang masuk Angkatan 2000 ini, temyata juga per
nah tinggal di Yo^akarta, bahkan proses kreatif
mereka matang di Yogva. Mereka antara lain Ah-
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madun Yosi Herfanda, Abdul Wachid BS, Porpjthe,a
Rosa Herliaiiy, dan A^ad Subbanuddin Alwy. Ini
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Bila dicennati, masih ada sejumlah nama yang
akhir-akhir ini cukup eksis dalam kancah sastra
Indonesia, belum mimcul dalam 'Angkatan 2000'
ini. Mungkin mereka akan muncul dalam
Angkatan 2000 'Jilid II'. Tetapi mungkin s^a, ada
'sejumlah nama yang luput dari pengamatan
Korrie Layun Rampan. Sebab, kalau salah satu
kriteria Angkatan 2000 adalah pola ungkap baru,
maka di Yogyakarta ssga saat ini tercatat ada se
jumlah nama yang memenuhi kriteria tersebut.
Eksistensi mereka jug^ cukup menoi^'ol, tidak
hanya di lingkup lokal tetapi sudah merambah
tingkat nasional (Jakarta?). Di antaranya; Indra
Tranggono, B^bapg Widiatmoko, Hamdy Salad;
M Fuad Riadi, Matori A Blwa, Aprinus Salam,
^Teguh Winarsho, dan Satmoko Budi Santoso.
Sedangkan di^Bwyumas, .ada Bambang Set,
Dharmadi, dan Ahmad Sekhu. Di Solo, juga ada
(jojek JS dan Sosiawan Leak. Belum lagi penyair
yang juga birokrat dan penggerak sastra, seperti
Sukoso DM (Purworejo), KRT Si^onopuro (Solo),
dan Prof Dr Suminto A Sayuti (Yogya).
Agar validitas dan kredibilitas 'Angkatan 2000'
benar-benar kuat dan diakui, kiranya Korrie
Layun Rampan perlu membentuk semacam lem-
baga, Dewan Pertimbangan Sastra Daerieli -misal-
nya Dengan adanyamasukan dari lembaga terse
but, nama^nama yang masuk dalam Angkatan
2000 akan melalui penyaringan yang lebih ketat
danakurat. .
.
DIYAKINl oleh Korrie Layun Rampan, periodis-
asi sastra (p^gelompokan afig^tan sastra) mam-
pu m^'a^ penui]ji& dan pen^juk b.agi:pembaca
dan n^y^akat sastra Indonesia. Juga disadari,
' peng^ompokw angkatan sastra h^pir tidak
pernah m^i^niliki add bagi sastrawan sendiri.
Namun bagi pembaca, peneliti, penulis se-jarah, kritikus, dan pengegar sastra, pen^om-
pokan angkatan, diyakini sang^t| jEienting
artinya. Sebab dengan demikiaii, altan^dapat
dengan jelas dilihat di mana ponied sprang
sastrawan dalam rangkaianjalanan sastra (modem) Indoiiesi^il^^^iomr.
pokan ini juga akan memudahkah lipaya uh-
tuk membedakan karakter dan este^l^ di se-
tiap kurun waktu tertenlhi/'d^ai^^jarah
perkembangan sastra Indonesia. .
Sejarah perkembangan sastra Indonesia
pasca Angkatan 66 sebenamya sempat men-
cuat gagasan lahimya .^gkatan 70 dan Ang
katan 80. Angkatan 70 muncul dari gagasan
Dami N Toda (19i77), yang kemudian
didukung Sutardji Calzomn Bahii dan Abdul
Hadi WM (1984). Mereka menilai Angkatan 66
tidak menupjukkan nilai-hilai (gaya, corak,
cara i^kap) baru. Mereka beranggapan bah-
wa nilai-nUai baru dalam sastra Indonesia
setelah Chairil Anwar (1945), baru lahir tahim
70-an. Di antaranya lewat puisi-puisi Sutardji
Calzoum Bahri dw Abdul Hadi WM, cerpen-
cerpen Danarto, kaiya-kaiya drama Ai^Bn C
Noer, serta novel-novel Putu Wjjaya dan Iwan
Simatupang.
Tahun 1984, Korrie Layun Rampan juga
pernah melempar gagasan mengenai lahimya
Angkatan 80. la melihat adanya fenomena
bam dalam kesastraan Indonesia, yang lebih
menekankan proses kreatif pada seni improvisasi.
GagMM ini, menumt Korrie, juga dilandasi
pemikiran • HB Jassin, bahwa angkatan bam
dalam sastra Indonesia akan lahh: dalam setiap
kurun waktu 15-20 tahun.
Namun seperti usaha-usaha peribdisasi sastra
sebelumnya, gagasan lahimya angkatan bam se-
lalu memunculkan pro dan kontra. Bahkan
gagasan yang dikemukakan Dami N Toda dan
Korrie Layun Rampan, mengenai lahimya Ang
katan 70 dan Angkatan 80, akhiraya hanya
mengemuka sebatas polemik di media massa
maupun forum-forum dislnisi sastra. Dimungkin-
kan, kegigihan Korrie Layun Rampan melahirkan
Angkatan 2000 ini juga bakal memunculkan pro
dan kontra. Biasa!! Q-o /
Kedaulatan Hakyat, 4 Pebruari 2001
Sastia Indonesia
Teiliuiidt di Asia
Rawamangim, Warta KotaD ibandingkan dengan negaror .
negara lain diAsia, sosira
Jndoriesia tennasuk yctfig ter:
belakang. BanycikfaktDr yang me-.
nyebabkan sastrd Indonesia kcdah
tumbuh dibdnding negara-negara.
laiTL Salali Mhrnyd^ kOrenci masya-
rakottidciksukajmn^
rnemdis/ y
Hal, tersebut diurigkap- '
kah penyair Taufiq Ismail
• seusal acara pelunciirah
buku' Kembdli Kepada Al
Quran dan 70 Tohun Sumt-
. man Maikasari kaiya Su-,
ratman Markasan. penga-
rang darl Sirigapura. d! Ge-
dung Samudera • .Pusat;
Pembfriaan dan Pengem-
bangan Bahasa. Rawama-
ngun, Jakarta Tlmui*. Sab-
tu(3/2).' " .
"Bangsa kita tldak baca
sastra, dan Ini sudah teija-'-
dl sejak lama. Sastra kita
Jadl tldak mendapat tempat
dl negeilnya sendirl." ujar
Tauflq Ismail. ' ,s '
. Keengganan masyaiakat
untuk membaca dan me-.
nulls, kata Tauflq. erat hu-
bungannya dengan sistem
: pengajaran' ^tra dan ba- \
hasa : di.. sekbi^.:;.Hlng^
sekarang, baha^;dan'^bia
belum diajarkaii 'i dehg^ i;




aii membaca merembet ke
raana-mana. hingga mun-
cul generasi-generasi bang-
sa yang tldak bisa meng-
ungkapkan pikirannya de-^
ngafi -bahasa yang benar.
Mau bagalmana. berbaha-
sa Indonesia tldak laricar.




; "Menurut sastrawan Ab
dul Kadi WM yang Juga
hadir dalani acara terse-;
but^ai^ndldikan sastra
iji Indbiiesia memang ber-
"b^'a dengan pendidlkan di
'begara lain. Di Malaysia.
Wtanya. anak usia SD saja
sudah bisa membuat cer-
pen atau mengarang bio-




"Di sini tidak begltu.
Masih banyak sekall guru-
guru sastra tidak membaca
buku sastra. banyak dae
rah yang tidak punya per-
pustakaan sastra. Jadl. ba
galmana bisa berkembang?
Saya khawatir. kalau tldak
dlperbaikl kita akan teng-
gelam selamanya." kata
sastrawan asal Madura Itu.
Potensi^besar
1 Alaslh menurut ^ Abdul
^ Hadi. sebenarnya Indone
sia sangat berpctensi mela-,
hirkan sastrawan dan kar-
ya-karya sastra yang han-
dal. Jumlah penduduk
yang besar. dengan kera-
gaman bahasa. budaya,
dan suku bangsa, blsa
menjadi bahan yang poten-
slal untuk dlol^.
"Indonesia tldak sepertl
Thailand, Flllplna. atau Si-
ngapura yang warganya
s^iklt dan keragaman bu-
dayanya tidak semerlah In
donesia. Sehorusnya sas
tra bfsa lebih berkembang
dl sini. karena penduduk
kita leblh banyak dan se-




kan agar kita tldak teije-
bak pada angka dan Jum
lah. Banyak penduduk,
banyak budaya. tetapl ha-
sllnya tldak ada, buat dla,
"Itu bisa berarti samajuga
bohong."
"Janganlah kita menganr
dalkan angka. Selama inl ki
ta terkecoh dengan Jumlah
Warta Kota, 5 Februari 2001
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yang banyak. Tetapl bila di-
bandingkan (dengan neg^
lain), kita tldak ada apa-apa-
nya," tandasnya. (sra)
KARYA SASTRA POTENSI^ DISINETRONKAN
YOGYA (KR) - Karya sastra Indonesia se-
sungguhnya sangat potensial disinetronkaii.
Sayangnya, belum ada stasiim televisi swasta
yang tertarik, karena dianggap kurang komer-
sial. Padahal, karya sastra lama bisa menjadi
pantulan refleksi peijalanan peradaban.
Apalagi di tengah situasi kehidupan berbang-
sa dan negara yang terns bergolak.
Demikian diungkapkan Oja-
duk Ferianto, yang k^ tengah
menggarap ilustrasi musik si>
netron beigudul 'Kasih Tak
Sampai' sebanyak 8 episode
karya Armin Pane, sutradara
Yosie Enes. Sinetron berdasar-
kan kaiya sastra dari An^catan
Pm'angga Baru itu diproduksi
TVRI Jakarta.
Dalsra pengamatan Djaduk,
sampai sekarang yang masih
setia menggarap karya sastra
Indonesia mei\jadi sinetron me-
mang baru TVRI. Padahal po-
tensi tersebut sebenamya san
gat terbuka untuk televisi swas
ta. Masalahnya mau atau tidak.
Tapi setidaknya ini bisa untuk
mendokumentasikan kaiya sas
tra lama, sekaligus upaya
penyegaran kemb^ memori ki
ta, sehingga jangan sampai
dilupakan begitu stga. "Ka^a
sastra Indonesia itu ibarat tam-
bang emas yang belum digali,"
kata Qaduk kepada KR, belum
lapa ini. •
Kaiya sastra Indonesia yang
potensi^ disinetronkan, menu-
rut Djaduk, misalnya 'Salah
Asuhan' (Abdul Muis), 'Sandya-
kala ning Megapahit' (Sanusi
Pane), 'Jalan Ada Ujung'
(Mochtar Lubis), 'Azab dan
Sengsara' (Merari Siregar), Di-
an Tak Ki^ung Padam' (Sutan
Takdir Alisjahbana), 'Belenggu'
(Armin Pane), 'Tak Ada Esok'
(Mochtar Lubis).
Menurut Djaduk, karya ter-
baru Yosie Enes ini bisa mengu-
lang sukses sinetron 'Siti
Nurbaya' berdasarkan karya
sastra Marah Rusli, sutradara
Dedi Setiadi beberapa tahun sil-
am. Secara materi, kaiya sastra
sangat dikenal dalam Miasmph
sastra Indonesia. Penuangan-
nya dalam sinetron begitu in-
dah, dramatik sekali. Karena-
nya, setelsdi menggarap ilus
trasi musik sinetron untuk tele
visi swasta, Djaduk merindu-
kan kembali menggarap karya-
k^a sastra.
* Dikatakan Djaduk, meng-
garap ilustrasi musik sinetron
irnti^ kepentingan pendidikan,
memang sangat lain nuansanya
dengan yang bermuatan komer-
sial. Perbedaannya sangat men-
colok. Jika sejak awal orienv
tasinya pendidikan dan idealis,
maka tidak 'diganggu' kehadi-
ran iklan s^tiap menitnya.
Sehingga tangga-tangga dra
matik bisa teijaga keutuhan-
nya. Tapi menggarap ilustrasi
musik sinetron untuk kepentin
gan komersial, terutama untuk
televisi swasta, harusmemper-
hitun^san kehadiran iklan seti-
ap menitnya. Akibatnya, peng-
garapan ilustrasi musiknya
tidak bisa total.
"Terus terang, saya mene-
mukan kenikmatan tersendiri
menggarap ilustrasi musik 'Ka
sih T^ Sampai'," kata Djaduk
yang juga mengeijakan ilus
trasi mupik sinetron 'Borobu-
dur' yang- kini masih dita-
yahgk^RCn. (Jay)-c
Kedaulatan Rakyat, 12 Pebruari 2001
II I
BilaAnda termasukorangyangrajin
mengunjungi toko buku dan tidak
pernah melewatkan diri untuk
menghampiri rak buku-buku sas-
tra, rnungkin Anda adalah orangyangper-
nah dibuat bingung(atau malah surprise)
dengan banyaknya buku-buku teijemah-
an karya sastra dunia akhir-akhir ini.
Memang, seiring booming penerbitan
buku yang terjadi pascareformasi, Mei
1998, penerjemahan dan penerbitan
buku-buku sastra dunia memang meng-
geliat. Setidaknya, dalam dua tahun terak-
hir ini, puluhan judul novel, kumpulan
cerpen, puisi, naskah drama, sampai kum
pulan esai terjemahan karya sastrawan-
sastrawan dunia telah menyerbu pasar
buku sastra Indonesia. Saat ini, berbagai
buku terjemahan karya sastrawan-sastra-
wan dunia dari yang sudah sangat dike^al
seperti Kahlil Gibran, sampai nama-nama
yang cukup baru bagi publik sastra Indo
nesia, seperti Jorge Loius Borges, Milan
Kundera, atau Jean Grennet sangat mudah
kitajumpai. Beberapa buku karya sejum-
lah sastrawan kiri seperti Maxim Gorki
(Rusia) atau Lu Shun, yang selama Orde






















saja dari sisi bisnis,
tapi juga dari .sisi
idealisme. Asal tahu
saja, orang-orang di
belakang penerbit-penerbit kelas rumah-
anitu.memangtidaksedikit yangberlatar
belakangaktivis. Seba^j contoh, penerbit
LKIS {Lembaga Kajian Islam dan Sosial),
sebelum bcrkembang seperti sekarang,














Tapi, bekal idealisme dan semahgat
menangkap peluang saja barangkali
memang tidak cukup. Sebab, sampai saat
ini, berbagai masalah yang membelenggu
penerbitan karya-karya terjemahan ter-
nyata tetap mun-
cul. kasus penerbit
an satu buku karya
seorang pengarang
oleh lebih dari satu
penerbit (dengan



















sastra dunia ke dalam bahasa Indonesia
juga sering disentil kritik oleh kolom-
kolom resensi buku di media massa.
Suasana Batin Karya. Suatu peneijemah-
an buku yang bermutu oleh peneijemah
yang piawal, kadang-kademg memang bisa
melphirkan ^jujian yang tak tanggung-
tanggung. Hal ini, paling tidak, sempat
dildntarkan oleh pengamat sastra; Melani
Budianta, saat memberi komentar atas
teqemahan novel Ibunda, karya Maxim
Gorki yang diteijemahkan oleh Pramudya
Ananta Toer. "Saya serasa tidak membaca
buku terjemahan," kata dosen Pascasar-
jana Ilmu Sastra UI itu pada acara pelun-
curan novel Ibunda pekan lalu (30/1/
• 2001). "Biasanya saya agak tidak suka
dengan terjemahan karya sastra, tapi yang
ini sama sekali lain," ujar Melani.
Lain halnya dengan Nirwan Dewanto.
Dalam tulisan resensinya atas terjemahan
novel L'imrnortalite (Kekekalan) karya
Milan Kimdera, pada majalah Tempo (22/
1/2001), penyair yang pemah menja^ sa-
lah satu penceramah utama dalam Kpng-
res Kebudayaan 1991 ini mengaku sempat
dibuat geleng-gelengkepala atas sejumlah
kesalahan "t^ sepele" yang terdapat da
lam terjemahan novel karya sastrawan
asal Cekoslovakia tersebut. "Membaca ter
jemahan ini, sebagian khalayak sastra kita
mungkin akan berkata, "Kundera adalah
pengarang yang kacau: iabukan hanya tak
bisa bercerita tapi iuga suka menyulitkan
pembaca deng^ kaljmt^t berhku-liku yang
kabur artinya." ujar Nirwan dalam tulisan-
nya, seraya mengahggap, sebenarnya
novelis ywgkini tinggai di Prancis ini telah
dicederal peneijemah Indonesia. .
,  iPeneijem^an'dah penerbitrin karya-
karya sastra duma dalam tiga tahun ter-
akhir ini memang menunjukkan berbagai
fenomenayangpatut dicermati. Tidak saja





as yang memeniihi stahdan "
Padahal, sepeVti diungkap Melani
Budiante dan Nirwan Dewanto di atas,
kualitas peneijemahan satu karya sastra
asing ke dalam bahasa Indonesia sangat
mempengaruhi kenikmatan pembaca
dalam menikmati karya tersiebuit. Satu
novel sastra terjemahan misajnya, dengan
sendirinya memang tidak selalu otomatis
menjadi bacaan yang saina mengasyik-
kannya dengan novel aslinya. Sebab,
penerjemahan suatu karya sastra, me
mang tidak selalu berhasil menghadirkan
kembali pe$pna yiang ada..dalam karya
asalnya. Masih untung bila
pesona yang hilang itu hanya
sebatas pada keindahan ba
hasa yang ada paida karya
bersangkutan (meski hal ini
sebenarnya juga sudah sangat
menganggu),. NamUn, pasti
akan menjadi malapetaka,
bila terjemahan itii juga gagal




ya sastra memangbukan seka-
alih bahasa ataii alih kata.
Sebab, setiap kata dtau kali-
mat, selain hams memperha-
tikan kohteks, seringkali tetap
punya kemungkinan beber-
apa terjemahan.'Menumt Ap-
santi Djoko Suyitno, peneije-
mah novel Orang Asing dan
kumpulan esai Mite Sisifus
karya Albert Camus, setiap
bentuk peneijemahan selain
hams dilakukan dengan sa-
ngat sabar dan teliti, juga ha
ms bisa menangkap bukan
saja makna yang mesti diberi-
kan, melainkan juga apa yang
sebenarnya ingiri diucapkan,
atau gaya yang dipilih oleh
pengarang. karenaitu.pener-
jemahan kaiya sastra, memmit Apsanti, se-
baiknya selalu -dilakukan dari karya asU-
nya. "Kalau hanya meneijemahkan dari
bahasa Inggris, itu pasti sudah disesuailom
dengan selera dan cara berfikir orang
Inggris," kata Aps^ti mfencontohkan. •
Dalam pahdangan Fuad Hassan, yang
pernah menerjemahkan kumpulan cer-
pen sastrawan (dan presi<^en Honggaria),
Arpad Gonz, PUlang dan Beberapa cerita
lainnya. Yang tersulit dalam keija peneije
mahan sebenamjrajustm adalahbagaima-
na mempertahankaii suasana batin karya
sebagai representasi suatu dunia perikehi-
Uupan, serta keindahannya sebagai ung-
kapan bermatra sastra. Makanya, selain
hams terampil dan kreatif dalam penggu-
naan bahasa, menurut Fuad, seorang
penerjemah juga hams memiliki pengeta-
huan yang cukup mengenai sejarah dan
ranah budaya tempat lahimya karya ihi.
Keleluasaan menerjeinahton memang ti-
dak sama dengan kelonggaran untuk
menyadUr. "Inilah keikWasan yang hams
diberikan oleh seorang peneijemah, yaitu
kesediannya untuk patuh pada makna dan
suasana karya Mli yang diteijemahkan,"
ujar Fuad Hassan dalam pengantar buku
teijemahan Arpad Gonz.
Dengan syarat keikhlasan itu, logika-
nyavke^ penerjemahari sebenarnya me
mang memmtut suatu r^a keterpimggilan
yang miimi dari perieijebaah^a. Dalam
istilah Pramudya, ddrongari sesisorang un
tuk meneijemahkan satu kar^a hamslah
benar-benar didasari oleh keterp'eng-
, amhannya yang sangat kuat terhadap
karya yangingin ia terjemahkan. Iferena
pengamh itu, penerjemah biasanya akan
mendorong orang lain (pembaca) agar bisa
merasakan sesuatu seperti j^ng iarasakan.
Idelanya, menumt Pramudya, pekeijaaii
menerjemahkan memang hams dikeija-
kan oleh sastrawaii. Sebab, mereka biasa-
, nya yang bisa inenuiis dan menggam-
barkan apa yang rtiereka sendiri alami.
"Memabami karya sastra ju^ terkngkut
dengan pengalaman sendiri dalam hidup,"
kata Pramudya.
Jelekitya kualitas peneijemahan karya-
karya sastra dunia di Indonesia memang
bisa disebabkan oleh banyakhal. Menumt
Nirwan, selain disebabkan oleh pihak pe-
neijemah yang mungkin meneijemahkan
terlalu cepat, kurangberhati-hati, atau ka-
rena kurang pengetahuan, kesalahan bia
sanya juga disebabkan oleh pihak penerbit.
Umumnya, menumt Nirwan, dikarenakan
penerbit-penerbit itu tidak mempunyai
editor yang baik—yang bisa menguji layak
atau tidakn}^ satu teijemahan. "Itu belum
termasukkejahatan-kejahatan lain, seperti
tidak membayarizincopi/un-jip." katanya.
Segepok kesalahan yang dituduhkan
oleh Nirwan sebenarnya bukari tidak
dipahami kalangan penerbit. Menurut
Direktur Penerbit Jendela Yogyakarta
Wawan Arif tlahman, pihaknya sebenar
nya selalu bemsaha mendapatlcah pener
jemah yang benar-benar memiliki latar
yang cocok dengan karya yang akan diter-
jemahkan. Penerbitnyajuga selalu bempa-
ya melakukan cross chedi, sebelum teijes-
mahan suatu karya tertentu naik cetak.
Tapi, menumt Wawan, tems-terang upaya-
upaya itu memangtidak selalu bisa dUaloi-
Tcan secara miaksimal sebab seringterben-
tur faktor biaya atau kepadatan pekerjaan
orang yang diminta untuk melakukan
pekerjaan itu.
Hal senada juga dikatakan oleh Direk
tur Penerbit Aksara Yogya Subandi. Bah-
kan, bos penerbit yangtelah meiierbitkan
buku-buku terjemahan karya Maxim
Gorki {Pemogokan dan Dongeng dari Sayap
Kiri), dan Franz Kafka {Metamorfosa) ini
juga mengakui, bahwa ketatnya persaing-
•an antarpenerbit saat ini telah membuat
banyak penerbit, khususnya penerbit-
penberfcitkecil, berlomba-lomba agar tidak
kiedahuluan penerbit lain, "karena banyak
yang tergesa-gesa, sering penerjemah-
annya juga belum matang," kata Subandi.!
Mas'adT., Asih Arimurti,
!  ' ° DAN A. Lukman Aribowo.
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Sastrawan Generasi
Digital Telah Lahir
Cikini, Warta KotaNovel-novel bermutu karya
penulis Indonesia masih sa-
ngat langkcL Tapi dengan ter-
bitnya novel Supernova karya Dewi
Lestaru muncid harapan bam akan
lohimya penuLis-penulis bam yang
disebut sebagai generasi digital
Novel tersebut menyqjikan terobos-
an dalam khasanah pemovelan di
Indonesia, karena menggabungkan
sains populer dengan sastra
"Dunia novel klta sangat
mlskln. sepertl padang pa-
Pemred Tempo itu lalu
membandingkannya de-
sir." ujar Bambang Hary- ngan Sutan Takdir AUsJah-
murti, salah seorang pern- bana yang menulis Layar
blcara pada diskusi "Sas- Terkembang pada usla 16
trawan Generasi Digital: tahun. Tap! dalam penggu-
Nasionalis atau Globalis?" naan sains populer yang di-
yangmenandaipeluncuran gabung dengan sastra se-
Supemoixi, dl Taman Is- bagal sarana komunikasi
Marzuki. Clklni, Ja- ide, Supernova merupakan
karta Pusat, Jumat (16/2). terobosan baru di Indone-
Menurut Bambang. Su- sia, walau itu bukan
pemova menyajikan peng- baru di dunia. Dan bila di-.
alaman penjelajahan in- kategorikan dengan para- :
telektual. pe^alanan spiri- dlgma lama, novel tersebut
tual, dan pencarian hal dapat dimasukkan dalam
baru. Juga. memberontak allran roman bertendens.
dan antikemapanan. se- Yang membedakannya ha-
perti tullsan-tulisan ten- nyalah kurun waktu.
tang revolusl sosial di Ame- Supernova, kata Bam-
rika Serlkat tahun 1960- bang, merupakan oase
yang menyejukkan di te-
"Tapl kalau dilihat penu- ngah padang paslr ke-
lisnya yang berusia 25 ta- langkaan novel bermutu di
hun, Ini sebenarnya suatu Indonesia. Bukan oase
kemunduran Intelektual," konvensionai yang blsa di-
kata Bambang. nikmati oleh sembarang
orang. tap! sebagai spesies










tu. "Paling hanya Pram
(Framudya Ananta Toer),





tldak ada karya sastra ber
mutu lain yang hadir sam-
pai munculnya Si^iernova
Novel ini menyajik^ kaiya
bermutu dengan meng-
hadlrkan masalah-masa-
lah kontemporer dari ge
nerasi digital.
"Pelaku seni sekarang ini
berada di era digital. Se-
,mua Informasi disampai-
kan secara bulat utuh," tu-
tur penulis Supernova. De




ini menyebut dirinya seba
gai Generasi "X" yang lahir
dl zaman digital. Generasi
yang kebanyakan nonton
teve dan kebarat-baratan,
dan lahir di zaman pe-
nyampaian informasi serba
cepat, bersih dart distorsi,
dan tanpa batas geografis.
,  Namun menurut Bam- .
bang Harymurti, la sangat
berhatl-hatl dengan penye-
butan digital, karena kalau
dilihat dari bldang ilmu
elektronlkayang pemah di- yang luas ke ruang semplt.
gelutinj^* dl, ITB. digital "Jangan lupa. digital ito
sendirl akan'. mengurung mungklii- akan' menjadl
penjelajahan darl n ruang usang." tuturnyas (tan)
'Warta Kota, 17 Pebruari 2001








wan juga mengakui kete-
latenannya. Karya cerita
pendek dan puisinya ber-
tebaran di pelbagai media
massa. Namun, tetap saja,
esai sastranya yang lebih kerap menjadi
pembicaraan. Begitulah sosok RadenMas
Christophorus Soebakdi Sumanto, atau
lebih dikenal dengan Bakdi Sumanto.
Pria berusia 60tahunini merasa takper-
nah takut meiarat hanya karena menggauli
dunia kesenian. "Sastra itu menyangkut
masalah nilai dan rasa," katanya kepada
Sawariyanto dari Gatra. Bakdi yakin, sas
tra mempunyai posisi penringdalamper-
jalanan sebuah masyarakat.
Karya sastra seperti roman, prosa, ceri
ta pendek (cerpen), dan puisi, katanya, su-
dah terbukti bisa menggetarkan dunia. Se-
butlah karya-karya sang pujangga Kahlil
Gibran, Raden Ngabehi Ranggawarsita,
Chairil Anwar, juga Rendra. Pesan-pesan-
nya mengandung nilai pendidikan, kete-
ladanan pekerti, dan kontrol sosial.
Sayangnya, Bakdi menyesalkan, dalam
dunia pendidikan posisi kesusastraan masih
sebagai anak tiri. Pela-








sisipkan ke bidang studi bahasa Indonesia.
"Akibatnya, belum bisa mengasahdaya
apresiasi murid," kata dosen di Universi-
tasGadjahMada (UGM),Yogyakarta,itu.
Bakdi sendiri mengakui awalnya men
cintai sastra karena terpaksa. Putrasema-
ta wayang pasangan Raden Mas Sumanto
dan Siti Sundari.dariSurakaita.inimenge-
nal sastra karena diielalj buku oleh avah-
nya. baat berusia tujuh ta-
hun, ia terkena paru-paru
basah. Sang ayah memin-
tanya tak banyak keluar ru-
mah. Agar betah, sang ba-
pakyangpengusaha rumah
gadai itu memberinya bu-
ku-buku bacaan, misalnya
cerita rakyatpelbagai dae-
rah dan karya sastra Jawa.
Dari situlah ia mengen^
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nama-nama pujangga, seperd Kanggawar-
si ca dengait karyanya yang kondang, Serat
Knlatidha. Bosan membaca, Bakdi mengi-
si waktu dengan melukis.
Awalnya, kebiasaan itu dirasakannya
membosankan. "Lama-iama menyenang-
kan," Bakdi mengungkapkan. Berikumya,
ia tertarik menulis. Maka, lahirlah puisi
perdananya, berjudul Hujan Pagi, yang
dimuat di harian Kedaulatan Rakyat, juga
majalah anak-anak Kawanku, keduanya
terbit di Yogyakarta. "Itulah yang mem-
buat saya makin cinta pada sastra," kata-
rya. Tapi, ia sempat bosan dengan sastra.
, Untungiah, seorang familinya berna-
ma Suarsam, mahasiswa sastra UGM, da-
tang. "Suarsamlah yangmendorongagar
saya total bersastra," tutur peraih gelar Se-
niman Yogya dari SriPakuAlam VIII pada
1995 ini. Maka, setainat SMA, Bakdi masuk
Sastra Inggris UGM, 1961. Gelar sarjana
baru diraihnya 17 tahun kemudian.
Memanfif terhitung lambat la kS^jing-





mainkan dua naskah, Cinta
dalavi Luka dzn Anns and The
Man. Di situ, Bakdi menge-
nal Anini Lana Indrayad, kini
54 tahun, yangsekarang men-
jadi istrinya.
Ia juga aktif dalam leinba-
ga kebudayaan. Misainya, ia
pernah menjadi Ketua Badan
Koordinasi Kebudayaan Na-
sional Indonesia (1978-1979). Selain itu,
10 tahun Bakdi dipercaya menjadi Ketua
Umum Dcwan Kesenian Yogyakarta
0 979-1989). Di sela-sela kesibukannya,
ia masih menulis cerpen, puisi, dan esai
berupakritik sastra.
Salah satu cerpen yang selalu menjadi
kenangannya ialah Bau{\979\ yang diper-
sembahkan untuk ulang tahun ke-70 Prof.
Sutan Takdir Alisjahbana. Klaryanya yang
lain di antaranya" Cerita Rakyat dari
Yigyakarta dan Cerita Rakyat Surakarta,
masing-masing dua jilid. Selain itu, ada
pula kumpulan cerpen Dr. Plhnin Sampai
K/irtu Natal (1979). dan cerpen Tumnena „
yang masuk dalam cerpen pilihan harian
K(jmpas(y)9'Y).
Mesid ia berstatus stafpengajar di Jurus-
an Sastra Inggris UGM, keseriusannya
menggumuli sastra Indonesia ditimjuk-
kah dengan melanjutkan pendidikan ke
program strata dua (S-2), dan menggon-
dol gelar sarjana utama bidang sastra Indo
nesia dari UGM, 1985. Bahkan, dalam
usianya yang senior, pria bertubuh subur
ini masih kuliah di program S-3, sejak
1997. .
Kejelian Bakdi, yang juga tercatatseba-
gai dosen di Institut Kesenian Jakarta,
dalam mengamati perkembangan sastra
Indonesia, sedikit banyakkarena kedeka-
tannya dengan "empu sastra" Prof. Dr.
Umar Kayam. Ia sampai sekarang menja
di asisten Kayam untuk mata kuliah
of literature pada Studi Kawasan Amerika,
Fakultas Pascasarjana UGM.
Selain itu, Bakdi juga menjadi staf di
Pusat Penelitian Kebudayaan dan Per-
ubahan Sosial, di kampusnya. Laki-laki
yang wajahnya tak pernah lepas dari kaca-
mata berlensa tebal ini memang kenyang
pengalaman. Ia pernah mengajar untuk
mata kuliah sastra dan kebudayaan di
Obselin College, Ohio, dan Northern
Illinois University, Amerika Serikat (1086-
1988).
Banyak kegiatan internasional, ber-
kaitan dengan kebudayaan, diikutinya.
Misainya, konferensi tentang kesenian
tradisional dan seni pertunjukan di Singa-
pura dan Bangkok, serta Imrsus manaje-
men seni pertunjukan di Osmania Uni
versity, India.
Menyinggung tentang kesusastraan
.  Indonesia sekarang, katanya, yang perlu
mendapat perhatian ialah kntik sastra. "Di
situ kita mundur/' ia menandaskan. Penye-
babnya, kritiksastra takseimbang dengan
jumlah karya sastra yang kini membanjiri
media massa. Sedangkan para kritikus kesu-
litan mengumpulkan dan membuat doku-
mentasi yang memadai.
Padahal, katanya pula,




belum itu semufi dipenuhi,
mustahil lahir kritik yang ,
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hebat,'' ujar Bakdi, yang <
diam-diam juga pintar -
menggesek biola itu. Dan
dirin}^ mengakii terus ber-
usaha memenuhi kriteria
sebagai kritikus itu. Maka,
tak aneh Iralau ia memperta-
nyakan soal gampangnya
orang membuat periodisasi angkatan
dalam sastra Indonesia. '
Misalnya, ketika Korie Lajfun Rampan
mencetuskaii Angkatan Bani 2000, yang
didasarkan pada basil karya sastrawan
daiam rentang 1980-2000, Bakdi,menang-
gapinya dengan enteng. '*Boleh-boleh saja
. membuat periodisasi sastra," katariya. Ta-
pi, mestinya menggunalran dasaryang je-
las. Menurut dia, hingga kini belurn ada
perubahanyangurgen dan spesifik dalam
karya sastra.
Kini, sedap hari sepulang mengajar di
kampus, Bakdi lebih suka berkutat dengan
buku-buku di rumahnya, Jalan Podang 2,
Demangan Bam, Yogjra; Semaiigat Bakdi
yang menggebu itu temyata juga didorong
oleh istrinya, yang oleh koleganya sering
dipanggil dengan nama Nin.
Apalagi, sang istri yang asli Yogya Ini
juga menggeluti bidangtulis-menulis. Dan
perkawinannya itu, kini hadir tiga anak:
" Woody Satya Dharmai pemusik klasik;
Krisna Dharma, dosen di Universitas
Cornell, Amerika Serikat; dan si bungsu
Krisdiana Putri, yang kuliah di Fakultas
Kedokteran Hewan UGM.
MbakNin,yangmantanpenyiarTk72/(1965), terkenal seba^i penerjemah buku-
buku asingyanglaris. Paling tidak, sudah
30 buku dialihbahasakannya ke bahasa
Indonesia. Antara lain, Kahlil GibranMa-
mtsia dan Penyair{2QQ(i) dari KahltlGibran
Man and Poet tulisan Suheil Bushmi dan
Joe Jenkins, dan Labhriya Reptiblik Nasio-
nalisntedanRevohtsidi Indonesia dari karang-
an GeorgeMcTuman K' ahm.Natimalism
and Revolution in Indonesia (1995).
■Baik Bakdi maupun Mbak Nin sadar
bahwa pilihan hidup mereka tidak untuk
meng:ejar materi. Tak aneh kalau kedua-
nya hidup sederhana. Bakdi sudah mera-
sa bersyukur dengan mobilnya, Daihatsu
Zebra warna cokelat keluaran 1993. "Te
rus, mau apa lagi. Begini saja sudah cukup,"





^strsnwan dan Budayawan ■
'ieldlui ^ sebrang <kawan. yang
rn^baca beritjai di internet^.'
■^ya (Bbentahu libnt^ suatu
: poi^Wa .^'Gila-gUaan Han^Potter" atau-'^riy^ Potter di
Amerika Seiilmt(HatTy'Pbtt<^-adalah se-
buah serial jkaran^uiJK Rowling
^enulis ;^hg jbdi kayb-raya b^kat seri-
alnvaitu.''^ . 'V' ■
& Budaya
- "G^-igilaan" ateu "mania" ituih^uh-
jiUdc^ antusiasme pembaca yang luar
biasa pada kaiya itu. Fada suaituiSabtu
ihalam (8 JiiU 2000) ptiluhan ribii ahak-.
anak, remaja dkui orang tua anbi di tokp-
toko buku di selumh hegarb bagian AS
untuk membeli serial lm-4, t^aruj^buku'.
kaiya Rowling, Harry Potter and th^
blet of Fire (OTGSO- Tiga buku Rowlingi
sebelumnya adalah HarryPotterandif^ ■
Sorcerer's Stone, Harry Potter and the
Chamber of Secrets, dan Harry Potter and
thePrisorierofAzhakan.,
Tiga judul buku tersebut, menurut be-
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rita tadi, telah terjual lebih dari 2 juta
kopi di AS saja. Rowling tentu saja jadi
bahan perabicoraan publik. Diskusi
tang dia dan karyanya ramai dihadiri'
peidbacanya. Situs-situs Pott^ dibangun
oleh fanatikus Potter. Beliun lama ini
Rowling meneri^ International Public
Relations Association ^ RA) President's
Award, sehingga dia kini sejaj^ dengan
tokoh Birnna Aung San Suu {Cyi, Uskup
Desmond Tutu dU penerima anugerah
. presiden IPRA itu.
Buku taiiaru Rowling itu, menurut be^
rita taidi, di toko-toko buku New-York <R
tengah malam 8 Juli tersebut, dalam wak-
tu satu jam berhasil t^ual 114.000 buku.
Beborapa waktu sebe^lum HPGF diedar-
kan, toko buku Barnes and Noble dsm to
ko online-nya telah mencatat 360.000 pe-
sanan. Paling kurang 9.000 truk Federal
Express dikeral^n ke seluruh penjuru
negeri melalui jaringan ritel raks^sa
Amazon.com imtuk membantu menye-
barkan.250.000 kopi H^GFyangdipesan
peminat. Buku ini dikabarkan dicet^ 3,8
juta kopi pada tatop pertama dan di ta-
hap kedua (bulan itu juga) dicetak 2 juta
lagi.
Sebagai pembaca buku, terutama bu-
ku-bu^ Islam, saya cemburu berat ter-
hadap fenomena di atas. Bila dibanding-
kan dengan dunia perbukuan kita, khu-
susnya buku-buku Islam, perbandingan
itu bagaikan awan dan dasar sumur. Di
Indonesia, ada buku Islam yang terma-
suk paling laris beijudul Berjumpa Allah
Melalui Shalat terjemahan kaiya Muta-
wali Sya'rawi t^bitan Qema Insani Press,
Jakarta, yang teijual 120.000 kopi dalst^i
waktu 10 tahun. Sebagai perbandingahf>
buku Rowling HPGF perlu waktu satu
jam unti\k mencapai angka penjualan
sekitar itu.
Tapi, lama-lama saya menghentikan
kecemburuan saya. Banyak faktor yang '
yang menyebabkan buku kurang atau
tidak dibeli orang Indonesia. -Anak muda
Indonesia teipelajar yang masih mahasis-
wa dan rokok krete^ya mengepul-nge-
pul dan kaset musik hard roclaiya ber-
dentahi-dentam, selalu mengeluh menga-
takan buku mahal. Orang Indonesia ter-
pelajar yang sudah bekerja dan punya
sumber nafkah yang layak, lebih suka
mengpleksi VCD, parfum daii aksesori
mbbil ketimbang mengoleksi buku. Minat
baca masyarakat yang rendah ini tidak
berdiii sendiri, tapi berjalin-berkelindan
dengan masalah sosial lain,yang berba-
gai-bagai.,
Akar masalah yang paling dalam ada-
lah sangat kurang ditanamkannya budaya
baca buku di sekolah-sekolah Mta, sejak
SD, SLIP, sampai SLTA. Di sejumlah ne-
gara —kecuali fodonesia-^ berlaku keten-
tuan wajib baca buku sastra bagi siswa
sekolah menengah;-Buku-buku itu terse-
dia di peipustakaem sekolah, siswa sdain
harus membaca, jiiga wajib menulis me-
ngenainya. Hasil dari proses membaca itu
Sebagai pembaca, saya tidak tahu ba
nyak tenitang buku apa, atau dari jenis
mana, yang paUhg bagus sekarang ini.
Tapi, kalau saya perhatikan rubrik re-
sensi bukii di siurat-^at kab^ dan ma-
jalah, saya merasa senang karena buku-
biiku Lsi^ termasuk yang paling banyak
diulas, Sayangnya, sejauh pengamatan
saya, ulasan bulm media massa seka
rang ini umumnya bersifat deskriptif saja,
mengutip di sana-sini bagian bidoi yang
diahggap peiitingk^udian ditutup de
ngan pujian bahwa buku.ini layak dibaca.
Begitlisaja.;
'Sebaiknyd media massa menyediakan
ruangmmya imtuk m^perk^alkan bu
ku tidak ^ekedar inforinasi saja, melain-
kan juga ulasan'yang agak mehdalam,
sehingga kita jadi lebih yakin untuk
membelinya. Ada kawan-^kawan yang
terdorong membeli buku yang sesudah
dibaca^ temyata kurang bermutu, baha-
sanya tidak disuntmg rapi-rapi, padahal
dal^ ulasan di media dikabarican bagus.
Pada saat Im cukup banyak media massa
Islam, seperti Republikd, Pelita, Panji
Masyarakat, Suara Hidayatullah, Media
Da*id(i^ Sdbili dw lain-lsdn, tapi rasanya
yang lengkap mengenai buku-buku
, S^ain itu,\;kehadiran resensi buku
t|d^ s^alu cepat, seringkali terlambat.
Ada buku ^ g terbit di bulan Juni tahun
lalu, nq^alnya, baru muhcul resensinya
Februaritahun im. Berarti ada kekosong-
an waktu 8 bulan imtuk mengetahui se-
buah buku baru dari ulasan di medjla
massa. Artinya; bagi mereka yang kurang
rajin berkunjung ke toko buku, tidak.
akan t£diu ada buku-bidcubaru.
Dugaan saya haskah resensi itu antre
di meja redaksi sehingga harus menung-
gu waktu berbufan-bulan, karena me-
mang harian biasanya hanya menyedia-
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kah ruMg resena pada edisi haiiiUiadKalau demikian adanyd, kebijakan media
massa uhtuk haiiya menyediakari rubrik
resensi pada edii^ MiriggUj in^urut he-
mat saya, pttiu ditambah. Kbinpos ka-
dang-kadangmemubt resbisi buku padahanS^ atbii Juinat, selain e^iMirig-
gii, dan kebijakan iiii patut dipuji.
Saya kira bukan ide jelekajpabila ada
m^ia massatnembiiat semacam daftar
u  1 tsrbit-tarbarUi.daftarbuku-buku lalu Wartawarihya miengulas
sa^ komptehen^ atas bukii-btii^ itu.
K^u pun tidak diulas, tidak apalah, asaldaftar buku baru terbit itii diniuat. Pan-
duan semacam ini bagi peminat buku.
perln;:, • ; , n n
Di aa lain, saya lihat cuma p^erbit-*«****» oayu luiai peneroit-
peherbit besar saja yang mampu mem-
•Myar ruang iklan peherbitan barunya.
Kebanvakannenfl-hit w...
v_^ ' uaiK seKau pinaK penerbit
membezikan piila pen^iaigahn yang pan-tas untuk penulis resensi ini, di samping
penulis resensi sudah meneirima hono-,
ranum daii media"massa. b: ' •
, 3aya jugamemperhati^npenerbitan
bilku Islam dewasa ini 'sedaiig digan-
diun^. Display buku-buku Mam di toko-
toko baru besar nieiiiempati posisi yang
cukup mendhjol. Penorbitan buku
saat ini bt^n hanya monopoli penerbit
Islam, tapijuga penerbit lunum, seperti
Gramedia, dll. Beberapa pengaia^ Tglatn
tidak enggan bukunyaditerbitkan pener
bit bukan Islam. V .* .
.Misalnya.kumpulankarahgahSyu'bahAsa ben'udul ro/str Ayii^-Ayat Sosial
Politik ditetbitkan Gifamedia (20p()), dan,
bukU^ AM ^atwa Kebebpsan Be^agafpa
Diadtli juga ditex;bitkan penerbit seiupa'
saat ini icxigan.mengaiami p^eseran?
Ini tentu meniCTlufeh'iiset lebih dalam.|dtarasakah sa j^ni a<^^ baru
tahap p^ulaan, di maimjt^at terha-
dap buku Mam —- m^baqa dan mener-
'  mulai t^lihat menanjak.
. Pf i°dlan;Bamadhairi ada juga stasiunMe^^l yaAg fnau mehgulas buku Islam




!  2 pagi, meskipun biilan puasa. Sebe-
' haimya a^ra semacam itu sangat bagus ^
unhik diteruskan, tapi memang apa yang
dapat diharapkan dari dunia televia kita
yang eksistensinya ditentukan oleh eko-
nomi kapitalistik yang m^ghitung iabai
: rugi secara sangatlugas. -
Acara pembicaraan buku, apapun jei.
nisnya, termasuk buku Islam dan sastra, ■-
praktis tidak ada di medium yang luar-
blasa ampuhnya itu. Di tahun 1950-an
dan 1960-an. program Mutu Jlmudan
Seni RRI Ibukota, yang diselenggarakati ■ ■
Wiratmo Soekito, Anas Ma'rUf, Tutl Adi- i.
.tamadan Huss^Umar,membahasplila .
buku-buku baru terbit dengansangatter-pelajar. Ini yang tidak kita lihat lagi di
mediaelektronikini;
Jumlah buku sastra yang
siswa SMU di sejumlah negara 4v it ^
1. SMU SIngapura - 6 judu! >
2. SMU Malaysia " . ' Sjudul
3. SMU Thailand Selatan ^ 5 judul
4. SMU Brunei Darussaiam " ' 7. Judul
5. SMU Jepang ' : . 15 judul
6. SMUKanada ' ' ' '7. SMU Amerika Serikat. ' 32 judut ■
8. SMUJerman - ^ * 22 ju'dui'
9. SMU Intematlonai, Swiss 15 judul '
10. SMU Rusia • ' , . M 12 judul' •
11. SMU Francis ; ." 20-30 judUl ' '
12. SMU Beianda . '
13. AMS Hibdia Beianda 25 judul
. 14..SMU Indonesia . • 0 judul .
, Catatan:.Angka di atas hanya berlakti,
untuk SMU responden (bukan hasiohal);
dan pada tahiui-tahun disi bersekolah disitu (bukan permanen). Tapi, sebagai pe-
motretan sesaat; angjra pexbandihg^diatas cukup layak'uhtuk dirmuhgkain ber-'
sama. Apabila buku sastra yang dibaca
cuma ringkasannya, dan siiswa tS ihlmu-lis mehgenainya, dan tidak diuji^jxli-
anggapnol. \ '
Sumbw 'Ben&1(ah KnlBangsa Hna M^Rabw
fi^mbaa dan Lumpt^ MenuBs?
Taufiq Ismail, IS^ji,
Naskah in! disarikan dari makalah penulis
kan untuk Yayasan Pustaka Umat pada Silati^frt,\
Nasional Peneitit dan Penulis Muslim [14/2]/.





gerakan perempuanGEDUNG YayasanTenagii Ker-
ja Indonesia di Jalan Gatat
Subroto, Jakarta, terasa bernu-
ansa "perempuan", Selasa dua
pekan lalu. Selain 30 poster ber-
tenia ibu, di sana juga digciar
pementasan ceater berjudul Sisi-sisi
Perempuiin. Puncaknyaadalahpeluncur-
an kembali Ibioub, adikarya novelis besar
Rusia, Maxim Gorki.
Karya terjemahan Pramoedya Anan-
ta Toer ini diterbitkan untuk pertama
kalinya pada 1955 oleh Yayasan Pemba-
ruan, Jakarta. Kini pencrbitnya adalah
Kalyanainitra, lembaga swadaya masya-
rakatyang berkhidmat bagi pemberda-
yaan
perempu-
_  an. Mcnurut
Koordinator Pendi-
dikan Kalyanainitra, Ruth Indiah Raha-
yu, Ibinid/J vcrai 2001 sama dcngan cdisi
scbelumnya. "Kami hanya mengubah cja-
annya," katanya.
Peluncuran kembali Ibunda, menurut
Kalyanainitra, terkait dengan gerakan
jjerempuan di Indonesia, yang saat ini
dinilai mengalami kejumudan. "Kita
ingin membangkitkan kembali kesadar-
an perempuan dalam melawan penindas-
an," Ruth menambahkan. Tujuan Kal-
yanamitra ini memang klop dengan
karakter Ibunda, yang disebut Pramoed
ya "sangat inspiratif
"Buku ini membuat para pembacanya
berani bangkit melawan penindasan,"
kata Pramoedya, 76 tahun, kepada Maria
na Ariestyawati dari Gatra. Gorki, yang
dianggap sebagai "bapak realisme sosia-
lis" itu, menulis Ibimda pada 1906, 30
tabun sebelum ia mati secara misterius,
konon karena skenario Joseph Stalin.
Novel ini termasuk karya Gorki yang
paling mondial. Hingga 1946 saja, Ibun
da telah diterjemabkan ke dalam 28 baha-
sa dalam 126 edisi, plus beberapa versi
film. "Ibimda menggarabarkan revolusi
jiwa," kata Pramoedya. "Semangat ini
sangat klias dalam aliran realisme sosia-
lis," Pramoedya menambahkan.
Sastra Gorki, kata Pramoedya, bisa
menyibir pembacanya. "Gorki, kalau
menulis, bagai memegang tiang rumah
kemudian mengguncangkannya, sehing-
ga semuanya berubah dan bergerak," Pra
moedya beramsal. "Membaca Ibunda
membantukita memahami,mengapa tulis-
an-tulisan semacam ini dilarang pengua-
sa," kata Melani Budianta, dosen Sastra
Inggris, Universitas Indonesia (UI), yang
menulis kata pengantar buku ini.
Ibunda, tokoh sentral novel ini, mewa-
kili gambaran umumnya perempuan
Rusia biasa dari masa Revolusi Rusia pada
awal abad ke-20. Ia bidup di tengah leng-
kingan peluic pabrik di perkampungan
kuinub, menikah dengan Michail Wlas-
sow, lelald pemabukyangselalumemang-
gilnya "sundal". Toh, Ibunda tak mela
wan, karena merasa begitulah takdirnya.
Semuanya berubah setelah suaminya
meninggal. Kegiatan anaknya yang jadi
aktivis buruh memberi Ibunda kesadar-
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an baru. Wanita ini nekat terjun ke kan-
cah revolusi. Dia ikut mendistribusikan
pamfletke kalangan bunih dan tani. Ked-
ka ditangkap polisi Tsar, dengan lantang
•dia bertferiak, "Samudra pun takkan
mampu menenggelamkan kebenaran."
/■ Tapi,bukankarenaheroismeituPra-
moedya tertarik menierjemahkan novel
- ini. Alasannya semata-mata seal duit.
"Ketika itu saya pengantin baru. Tak
punya uang. Padahal, mertua saya cuma
memberi waktu menumpang tiga bulan,"
katanya. Maka, ketika menerima order
tierjemahan itu, Pramoedya langsuhg oke.
"Upahnya Rp 7.000," katanya. Dia meno-
iak menyebutkan jumlah royalti yang
diterimanya dari Kalyanamitra.
Pramoedya menerjemahkan/{^/n<i« dari
bahasa Belanda, karena terjemahan Ing-
gris,yangditerbitkan di Rusia,selaluber-
ubah pada sctiap edisi. "Saya tidak senang,
membingungkan," katanya. Gaya Maxim
Gorki, yang diakui Pramoedya sebagai
satu-satunya sastrawan Rusiayangkarya-
nya sempat dia baca, kemudian banyak
mewarnai proses kreatifhya. "Gaya ber-
cerita Pram sangat mirip Maxim Gorki,"
kata Fadli Zon, redaktur majaiah sastra
Horisoity yang iuiusan Sastra Rusia UI. Pra
moedya sendiri mengaku, Gorki memang
"guru besar"-nya. □ .
Hldayal Tantan
dan Dewl Sri UtamI
Gatra, 17 Februari 2001 No. 13 Tahun VII
PenggrcL
TAHUN 2000 Suparto Brata meneri
ma Hadiah.Sastra "Rancage"—hadiah,
untuk karya sastra daerah yang diang-
gap baik—dan tahujn 2001, Suparto
Brata sekali lagi menerima Hadiah.
Sastra "Raiicage". Hadiah tahrm 2000
diberikan kepada Suparto Brata kare-; •
na jasa-jasanya dalam pengabdian
dirinya terhadap sastra daerah, dalaim'
hal ini Sastra Jawa, dan hadiah tahun;
2001 diberikan kepada Suparto Brata
karena kumpulan cerpen berbahasa,
Jawa karyanya, Trem, yangoleh Ketua
Yayasan Rancage, Ajip Rosidi, diang-
gap memiliki bobot tinggi. Khalay^,
Sastra Jawa, sementara itu, sudah se-
jak awal tahim 1960-an dapat meng-
ikuti karya-k^a Suparto Brata, dan
karena itu, tentunya tidak heran ketika
mereka mengetahui bahwa selama dua
tahun berturut-turut Suparto Brate
menerima Hadiah Sastra "Rancage." ;
Kendati amat terkait dengan Sastra,
Jawa, sebetulnya Suparto Brata juga,
tidak lepas dari sastra Indonesia. Dan'
ingat, sumbangan Suparto Brata kepa
da Sastra Indonesia sebetulnya tidak
hanya melalui kaiya-karya fiksinya,
namun juga melalui kaiya nbn-fiksi-
nya. Sumbangan Suparto Brata kepada
Sastra Indonesia melalui karya-kaiya
fiksinya dapat dilihat antara lain dari
novel Generasi Yang HUang (Kartini
Group, 1980), novel Kunanti di Selat
Bali (pemenang majaiah Putri Indo
nesia, Kairtini Group, 1981), cerbung
Tak Ada Nasi Lain {Korripas, 1990), dan
cerbung Kremil (Kompas, 1994/1995)..
Karya non-fiksi Suparto Brata, s^en-
tara itu, adalah Jatoh Bangun Bahama
Sastra Jawa (Departemen P & K, 1982)i
K^idati dalam buku non-fiksi ini pi-
kiran Suparto Brata berpusat dari sas
tra Jawa, pada> hakikatnya dia tidak
mdepaskan diri dari Sastra Indonesia.
♦♦♦ '
SEBAGAI pengarang Jawa, Suparto
Brata juga bisa tanpa beban mdoncat ke
s^a-kemari. Dia siap menulis kaiya;
model apa pun. Bahasa Jawa dia juga
macam-niacam: bahasa Jawa gaya Jawa
Tengah, bahasa Jawa gaya Jawa Timur,
dan juga bahasa Jawa dialek Surabaya.
Bukan hanya itu. Dia pengarang
yang bukan sekadar produktif, namun
amat sangat luar biasa produktif sekali.
Jangan heran, sebab, menurut dia sen
diri dalam sebuah percakapan dengsm
saya, ketika dia masih muda, setiap,
hari dia menulis delapanlembar. Rutin.
Bayangkan, sehari. delapan lembar,'
tanpa perlurevisi.. .
Mengapa Suparto Brata begitu pro
duktif, dan sanggup menulis secara ru-'
tin? Sebab, menurut dia sendiri, seba-
gaimana yang tertulis melalui narator
dalam cerbung Saputangan Gambar
Naga, menjadi penulis,tidak lain iden-
tik dengan menjadi perajin. Dalam du-
nia tulis-menulis, dia bisa menulis de
ngan enak mengendl segala macam hal.
. Kehidupan perajin, tentunya, tidak
lepas dari masalah sumber nafkah.
Kendati Suparto Brata'menulis imtuk
mencari tambahan nafkah, temyalu
dia masih bi^ menikmati kepuasan, le
pas dari besar kecilnya ypah imtuk
tulisan-tulisannya.- Katanya /kepada
saya, dia merask puas inanakala dia
tahu, bahwa tulisan-tulisan dia dibaca.
Pada waktu peigi ke tempat-tempat
yang jauh dari Surabaya, misalnya, ter-
nyata dia bisa bertemu dengan orang-
orang yang pemah membaca cerita-ce-
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rilanya dengan sungguh-sungguh, dan
karena itu mereka tahu detail-detail
dalam cerita-ceritanya. Dia sangat pu-
as. Kepuasan dia mirip dengan kepu-
asan ketika dia menyetir mobil dari
Surabaya ke kawasan Pui-worejo, Jawa
Tengah, setiap kali dia mudik Lebaran.
Karena produktivitas Suparto Brata
tinggi, jangan heran manakala semua
media berbahasa Jawa sejak tahun
1960-an pemah memuj}t tulisan-tulis-
an dia. Media ini adalah majalah Pa-
nyebar Semangat (terbit sejak 1939),
Jaya Baya, Kembang Brayan, Dharma,
Nyata, dan tabloid Jawa Anyar. Andai-
kata jumlah media berbahasa Jawa
lebih banyak, pasti tulisan-tulisan dia
juga pemah dimuat di semua media itu.
Sebagai pengarang Sastra Jawa, se-
mentara itu, Suparto Brata tidak bisa
melepaskan diri dari salah satu "tra-
disi" sastra daerah, yaitu kecenderung-
an uiituk tidak menampakkan diri. Ka
rena itu, sebagaimana pengarang-pe-
ngarang sastra daerah lain, Suparto
Brata amat gemar mempergiuiakan se-
kian banyak nama samaran, baik de
ngan nama laki-laki maupim dengan
nama perempuan. Penggunaan nama
samaran, senientara itu; bukan meru-
pakan alat untuk membunuh kebo-
sanan pembaca pada pengarang-pe-
ngarang produktif, namun lebih mem-
pa kan "tradisi".
SALAH satu keluhan pengarang Ja
wa, dan mungkin pengarang sastra
daerah, adalah mengecilnya jumlah pe-
makai bahasa Jawa. Karena jumlah pe-
makai bahasa Jawa mengecil, dengan
sendirinya media penerbitan dan tiras
penerbitan juga makin mengecil. Pe
nerbitan karya sastra, dengan demi-
kian, terancam bangkmt. Cobalah da-
tang ke toko-toko buku berbahasa Ja
wa, dan kita akan mglihat selama.ber-
tahun-tahun bukimya hanya itu-itu sa-
ja. Kita melihat, hampir semua wajah
buku sudah kumuh termakan oleh
waktu, karena memang hampir-ham-
pir tidak laku.
Apa yang ditengarai oleh Supardi
Djoko Damono dalam disertasinya me-
ngenai penerbitan kaiya Sastra Jawa,
tentu saja betul. Awal tahun 1960-an,
menurut Sapardi, produktivitas pener
bitan kaiya Sastra Jawa mencapai pun-
oak, namim hanya sesaat. Kendati pe
nerbitan kaiya-kaiya Sastra Jawa ke-
mudian macet, para pengarang Sastra
Jawa, termasuk Suparto Brata, temyata
tetap menulis dengan semangat tinggi.
Proses penerbitan buku kumpulan cer-
pen Trem (2000), buku Sastra Jawa ter-
baik versi "Rancage" 2001, adalah conr
toh betapa sulitnya bagi pengarang
Sastra Jawa untuk menerbitkan buku.
Bayangkan, untuk menerbitkan buku
ini, Suparto Brata memerlukan waktu 20
tahun. Dan ingat, Suparto Brata .buLih
tipe pengarang yang malas menerbitkan,
namun kesulitan mendapat penerbit
I^pas' dari ini dan itu, bukankah da
lam hal-hal tertentu, bahasa dalam sas
tra tidak lain hanyalah alat pengucapan
semata, sementara substansinya sendiri
pada hakikatnya universal? Karena itu,
lepas dari soal bahasa, sekian banyak
kaiya Suparto Brata nyaris tidak ada be-
danya dengan Sastra Indonesia.
♦♦♦
SALAH satu ciri khas Sastra Indo
nesia, tidak lain adalah melodrama.
Jangan heran, dengan demikian, ma
nakala melo(^ama mewamai sekian
banyak kaiya Sdparto Brata.' Rarena
dominasi melodrama, dengan sendiri
nya, pei-kembangan alur sekian banyak
karya Suparto Brata pada umumnya
mudah "diramalkan".
Dalam Trem, salah satu cerpen da
lam kumpulan ini yang kemu^an ju-
dulnya dijadikan judul kumpulanrmi-
salnya,'terasa benar bahwa tokoh laki-
laki pada akhir cerita pasti akan ber-
satu dengan tokoh-tokoh perempuan,
untuk kemudian menjadi suami istri.
Liku-liku dalam cerpen sudah jelas
akan menuju pada titik yang sebetul-
nya sudah dapat diduga.
. Dominasi melodrama mau tidak mau
juga menciptakan tokoh-tokoh imno-
cent tokoh yang "tidak tahu apa-apa,"
sementara pembaca tahu siapa dia dan
apa yang akan terjadi pada dia. Pem-
I baca pandai, sementara tokohnya be-
nar-benar "bodoh". Tokoh wanita da
lam Kabar Saka Sanatorium, adalah
satu cerpen dalam Trem, misalnya, ju
ga, demikian: dia membenci seorang la-
Id-laki karena laki-laki itu mencintai-
nya, padahal, dia sendirilah yang sobe-
\ulnya mencintai laki-laki itu,
Melodrama, tentu saja, justru dapat
menjadi modal dalam penulisan. Da
lam berbagai karya Suparto Brata tam-
pak, bahwa melodrama justru dia me-
, manfaatkan imtuk menciptakan iron!
dan keharuan. Sebagai contoh, ba-
yangkanlah andaikata pada suatu saat
ada seorang komandan gerilya yang di-
, copot oleh atasannya karena kebodoh-
j an atasannya sendiri. Kehaioian terjadi
karena simpati pembaca pada koman
dan yang sial, sementara ironi tercipta
I karena atasan yang bodoh temyata bi
sa disekolahkan di luar negeri justru
'karena kebodohannya. Karya Suparto
Brata bisa menjadi baik, karena dalam
; kisah semacam ini tokoh yang bodoh
dapat berlaku jujur: kebodohan justru
membawa keberuntungan, meskipun
kalau perlu dapat menimbulkan kor-
ban. (Budi Darma, sastrawan)
Korapas, 19 Pebruari 2001
Miniatur Perpustakaan Sastra Kita
(BibUografi Saistra Indonesia, Pamixsuk Eneste, Penert>it Indonesia Tera, Magelang,
^  . Januari 2001. XVI + 206 halaman)
DILIHAT dari waktu pengeqaaimya, cukup
lama, sekitar tiyuh bulan (1993 • Oktober 2000)
— buku ini tergolong lengkap. Maman S
Mahayana menyebutnyp sebagai perpustakaan
sastra dalam bentuk miniaturyang praktis.
Tidak mudah mengumpulkan karya-karya
berupa buku, baik cet^ ;
maupun stensilan, dalam
bersubstansi sastra. ' n
Sebagaimana tampak dari
judul buku ini, isinya me- *
mang daflar buku sastra (:
drama, cerpen, novel, puisi, ^
usun berdasar tahim terbit ^
buku secara kronologis.
Dari nomor urut yang. ^^BBBBH
dicantumkan, kita bisa
mengetahuijumlahk^a BB^BBIS
sastra Indonesia modem itu
yang ditulis dan diterbitk^ ^^B^B|^^
angka itu tentu belumlah
pasti, sebab ada satu atau
dua buku yang lolos dari B||l\fli¥||*Jj||
pengamatan. Kirahya, hal-
hal seperti ini bisa disem- ■BHBn||^
pumakan pada cetakan
berikutnya. Atau, sangat '
mungkin misalnya begitu buku ini terbit ada
buku baru yar^ tak masuk daftar. '
Ada kendala, setiapkali usaha pemnelitian
terhadap kaiya sastra dilakukan. Yakni, sulit-
nya karya sastra bersangkutan ditemukan di
perpust^aan. Sebabnya, bisa saja karena
keterbatasan peredaran karya itu. Bisa pula,
sudah tak dicetak lagi. Pusat Dokumentasi
Sastra HB Jassin, tak selamanya komplet
mendokumentasi semua'karya. •
Toh, upaya yang dilakukan Pamusukmem-
buat buku ini, sangat berguna. Upaya ini me-
mangbukan pertama atau awal, tetapi sebelum
buku ini terbit sudah ada buku sejenis.
Misalnya, Bibliografi Sastra Indonesia (1976)
oleh Ipon S Purawyaya. Lalu, Bibliografi
Bahasa dan Kesusastraan Indonesia dan
(1988) atas usaha
Indonesia dalam Mqjalah:
Dan jasa Pamusuk juga
■BBIB dijadikan semacam perpus-.
nya ingin tahu buku apa
s^a yang terbit pada tahun 1998 atau 1999,
bisa melihat buku ini.
Juga melalui buku susunan Pamusuk ini, kita
bisa mencatat, penerbitari apa paling bany^ ;
dibuatorang. F^sikah? Kump^an cerpenkah?
Atau, mengapa buku drama sangat sedildt?
Tentu, bagi guni-guni sastra hal itu sangat •
penting seba^.materi ajar sastra. SiSwa seko-
lah lanjutan, juga perlu mengetahui peta pener-
bitan buku sastra sampai hari ini.
(Arwan Tuti Artha)
Minggu Pagi, 18 Pebruari 2001
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ADA Vuginya' R^dia tidak mati muda seperti Chairil
Anwar, di manakeinatian itu datang ketika reputasi
kepenyairannya mencapai puncak. Chsdril akhimya jadi
sekaligus dinutoskw sebagai piembaham jagat
perpuisian fodonesia. Dengan tidak mati muda, Rimdra
hanu men^iadapi lyian waktu. Dan untuk itu, ia harus
meiyawabnya dengan kaiya sekaligus menghadaipi
pemikiran loitis atasnya. Di sini sebagai teaterawan se-
jati, Rendra diigi.
Sampai kini, Rendra terus berkaiya. Ia telah
mdsdiirkan sejumlah scgak daii corak bala^ yang liris-puitik, sampai puisi prates yang dikenal seba^ ^amflet
penyair*. Ia jiiga telah menf^iasilkan sctjumlah pemen-
tasm penting, b^ dari lakon kaiya orang Iain atau
kaiyanya sendm. Tengoklah misailnya, nomor-nomor
lakon diEdam Mini Kat^ yang pemah mengguncang
dunia t^ter modem Indonesia tahun lS60-an.
Kemudian juga rentetan pementasannya yang cukup
berhasil seperti Menunggu Godot (Samuel Beckett),
Odipus Rex, dan Odipus di Kolonus (Sophocles), Kasidah '
Barzanji (3yu'bah Asa), Macbeth dan Hamlet (V^am
Shakespeare) dan lakon-lakon yang ditulis Rendra
sendiri seperti Sekda, Perjuangan Suku Naga,
Panembahan Reso, dll. Dari rentetan fakta itu, kita bisa
melihat pasang surut peijalanan teater Rendm Inilah
untimgnya, R^dra tidak mati muda seperti Chairil.
Sehingga kita bisa mendapatkan semacam bentangan
sejarah t^ter Rendra. Lengkap dengan plus-minusnya.
Hal ini bisa Mta dapatkan lewat hxUmRendra dan Teater
Mo^m, Kcykm Memahami Rendra Mekdui TuUsan
KrUikus Seni (Edi Haryono, editor, cetakan pertama
penerbit Kepel Press, Yogyakarta, tebal 323 halaman,
pengantar Bakdi Soemanto).
***
RENDRA memang telah menyejarah dalam Hinamika
kebudayaan/kesenian modem Indonesia, khususnya
teater dan sastra. Bahkan, si Burung Merak itu, telah
mei^adi sejarah, telah meqjadi legenda, dengan aroma
khas: pemberantakan dan pendobrakan atas nilai-nilai
kebudayaan yang beku, mapan dan dekaden. Sejarah
sastra dan teater menempatkan Rendra ^bagai tokoh
penting. Tidak hanya dengan hiruk-pikuk prates sosial
yang ttyam — sehingga mengundang reaksi represif pen*
guasa Orde Bam ~ melainkanjuga dengan tawaran es-
teti^ yang inovatif. Pencekalan dan pei\jara mei\jadi
bagian yang sangat akrab bagi Rendra. Namun, berbagai
kekangan dan pembungkaman itu justm meneguhkan
nyali dan elan lu'eaatifiiya. Ia selalu hadir dm mRngalir
Bagi ^tikus teater Bakdi Soeooanto* yang menulis




Kareha ia kuk^ berpljak
.^biimi, dengan piancaran listrik dari kaiya-karyanya,
yaiig tampak adalah kewibawaan (him XV).
Daih tanggapan para kritisi dan wartawan pun tak
kalah hiruk-pilniknya terhadap kiprah Rendra yang
berderapHderap di panggung teater modem Indonesia.
Rendra dengan segala kontroversinya mei\jadi 'hidangan'
lezat bagi pers. Dengan teatemya, ia tidak hanya hadir
sebam pcoistiwa budaya, tapi juga 'sensasf politik yang
membilon ma^yarakat hebon.
Kini, Edi Haiypno, mantan anggota Bengkel Teater
Rendra, mengabadikan tanggapan itu dalm buku berisi
52 tulisan. Em, den|^ intensitas ketekunan yang tinggi,
membagi isi buku ini meqjadi enam bab. Bab I: Menulis
Drama, MenjadiAktor dan Membentuk Bengkel Teater.
"BpbUiE^perimen

















Malaysia dan &rea .
Selatcui memuat tulisan
Syuhah Asa, Goenawan
Mohamad, Mitsuo Nakamura, Arifin C Noer, Leon
A^ta, Danarto, Budiarto Danigaya, Rendra, Putu
W\jaya, dan Yudhistira ANM M^sardi.
TANTANGAN kreatif yang cukup signifi^n
dilontarkan Rendra melalui pementasan Mini Kata (isti-
lah Goenawan Mohamad) yang dipentaskan di Jakarta
dan di Yogyakarta tahun 1968, sepulang Rendra dari
Amerika. Pementasan ini (temta:^ nomor Bip-bop)
mengundang reaksi dari mapyarakat. Pro maupim kon-
tra. Sampai-sampai Abmpos membuka mang tanggapan





atif tester Reridra. Hsi itu bukan
pemberontskannya terhsdap verbalitaSj hielainkan juga
rt^pak pada strategi estetak Rendrt yanglebih ■; '
menekaiikaii olah tubuh, atau baUato tubuh para aktor
secara maksimal. Tubuh, di sini^sbrupakan t^k»? estetik
yang digali dm dieksplorasi hing^ ihenemukan berba-
^.kemxm^dnan estetik, yang kelak mepjadi da^ pent-
ingbagi perkembanganteatOTRmdra. 'Met(^e Reh(^ itu, oleh Bakdi Soemanto dimTniiwlfflT^
sebagai improvisasi, gerak indah, kepekaan
pendengaran, perabaan, pendiiman rohani untuk
resporis pads objdc, inenteqeipahkan mncr/feeZtn^ kedalani gerak yang etepresif, penuh; membenhik suatii
form, dan otentik (hal 79). Bagi Bd^ Soemanto, ^ ndra
metode Sta^lav^ky (in
ner realisme).Melode
Rohani ini sangat erat
dengan hubungannya
dengahnietode < "' /(
pantomime Paul J Curtis,'
seorangpmtomimist ■. l
terkefm di Amerika, yang
digabung^^ dengan in-
spirasi tester di Bali.
I^aran ymg dirangsang
bukan lap indera penon-
ton,, tetapi rohani pmbn-
ton. Aktdnglnikan lagi'




dari rohani al^r itu.
Dengm sendirinya, akting itu merupakan eiidapan in-
dikasi gerak, ger^ indah, inner feeling^ dan respons ro
hani aktor (hal 80). <
Dengan metode itu, Rendra meUdiirkan pementasan- '
pementasan fenomen^, seperti ikfeniunigsgu GixZot,
Kasvdah Barzanji, Odipits Rex, Odipits xK Kolonus,
Antigone, HamM, Lisystra^ sampai peihentasan-pemen-
tasan lain yang sarat dengan kritik sodal, semacam
Mastodon dan Burutig Kbndor, Skkdct, Kbah Petjuangan
SukuNaga,PanenibahanBeso,dSL \
Tidak semua pementasan Rendra berhasil, memang.
Pementasan Lingkaran Kapur Putih (Bertold Br^t),
misalnya, dinilm Emanuel Subangun sebagai "pemen
tasan yang pai\jang dan tanpa du^ungan pemain-pemain
^j^el Tester yang teibaik lebih merup^can sebuah
TOit^muan sosi^, d^ pads sebuah pementasan karya .
kescrflian. Dialog-dialog yang men^critikpembangunanadalah pidato yang sudm n^adi IdiM perbenda-
haraan Rendra (hal 165)..Se<l£m^kan Budiarto Dantgaya
melihat, sgak Rendra bersainai Ben^el Teatmnya bisa
tampil lagi Ibwat Paniemba^ Reso, kelomMk tester
yang pernah pimya namifnesar ini tetap bdum berhasil
mengatasi knsis pemainhya (hal 278).
Sebagai kreator sdati, Rehihn adtilah "anak" dari se
buah yang kedam, kumt bahkah gelap akibat'
repre^ {Mlitik Orde Baru. la secara gemilmg mampu
memposisikan teaternya Kba^ oposisi dari kekuasaan
yang otoriter, Dalam k^lapan i^ Ren^ dalain istdlah
Putu Wifajn, "telah ^ hasil meh^ak orahg perdajm:
bahwa t^ter bisa dgadikan tempat Unhik mencari kd>e- '
naratf'(hal287). - ^ " ^
R<^8ra, bukan hanyabero dmi robu^ era yang gelap'.
Ta^^ta Putu Wgaya, "pahlawan dalam membulra, .
pa^ tester dan updra menggali^bngdnbani^can tra-
disi sampai menemukan pmguoapan panggungyang
kl^ Indonesia, sehingga meninmilkto kepercayaan diri' paua teater Indonesia. Ba& dalarti pengad^^an^ struktur
tontonan, akting, gaya, tata busana danrias, tata mu^
>.inaupimbahasa''(hal287). 'V . or-V't": ,
Sayang buku ini tidak cukup detail membahas soal
, jasa Rendra dalam "mengemhalikan teater ke dalam tra-
disi". Bahkan hal itujuga tidak terungkap dalam tuhsan
Rendra BerkisahTentai^ Teatemya^Bl 23). Padahal,
h^ itu cukup pentingdiketahuiba^upayamenelustui .
jcjak sejarah teater modem Indone^ yang oldii
Itimtowyoyo dianggap "avant-garde" ke belatongZ
"Kekurangan" lain dari buku ini adalah tidak dimuat-
nya bmyaik tulisan;laitik teater yang tidak sekadar
memtyi pementasan Rendra. YaW kritik yang secara
jemih dan jtyur memberikan pemaknaan atas pemen^
tasan Ben^el Teater Rendra baik kebeihasilan maupun
kegagalannya. Hal ini penting, untuk memahami teater
Rm^ secara fair, seimbang dan karena itit pembaca.
(terutama generasi baru pasm masa keemasan Bm^el<^pater Rendra) bisa melMt Mprah teato: Rmdra secara
ptoporsional. Atau jangan-jangan pmyuntiug bukii ini,
sOcara faktual, "tidak menemukan'hanyak tulisan kritik
yang lebih kritis'itu? Jika ini benar, alangkah
"menyedihkannya" dunia kritik teatOT Indonesia itu.
Atau jangan-jangan para penulis kritik itu memang "tak
berdaya" men^oitisi "sihur^ Rendra yang memang karis-
matisdanmempesonaitu? <
(Indra Tranggono, pemeriiati teater)




PEREMP.UAN, istri, ibii, mamisia, adaJah saiii.
'.'^eb^gai istri daii ibu adalali pcrcduksian tcrhadap
kapasitas iiuuiusia. l^ida sosok Pclagia Vlassov, tokoh
Ibundadalain novel ini, pcnibaca akaii melihat
l)crubahan yaiig incnccngangkan dari sosok istri korban
kekerasan di runiali tangga atas i isik dan psikologis
yang lemah tanpa daya, menjadi pcj uang




wan. Istri montir pa-
brik bemama Michail
Vlassov ini digambarkan ber-
tubuh tinggi, agak bungkuk dan
miring. Wajahinya lebar, lonjong,
tembam dan berkerut-kerut di-
sinari oleh mata kelam yang me-
mancarkan ketakutan dan kes&-
dihan. Di atas alls kanannya ter-
belah oleh bekas luka.
Pelagia yang juga digambar
kan lebih tua dari usianya yang
40-an tahun, menjalani hidup
perkawinannya di antara sik-
saan Eisik dan caci maki. la ti-
dak pernah mengenal cinta
yang wajar antara perempuan
dan laki-laki. Semua itu terbu-
nuh ketika Michail memaksa-
nya kawin melalui serangkaian
ancaman dan cemoohan.
Hamil dan melahirkan kemu-
dian dipandang sebagai kewa-
jiban yang hams dipenuhi, sera-
ya berharap tingkah laku sua-
minya berubah setelah kehadir-
an seorang anak. Akan tetapi,
bahkan sampai dalam keadaan
sekarat pun, sang suami masih
bisa menyemburkan sejumlah
kata serapah kepadanya.
Melalui penderitaan dan peng-
alaman hidup perkawinan yang
sangat pahit itu pembaca ditvm-
tun masuk ke dalam suasana di
sebuah kota industri di Rusia
pada awal abad ke-20 ketika
benih-benih revolusi mulai
muncul di antara kaum buruh.
Novel ini menggambarkan
dengan detil suasana pada saat
itu, lingkungan yang pengap,
pemmahan yang kumuh dan
peluit pabrik yang mengendali-
kan kehidupan para bumh; ke-
miskinan tanpa batas ykng me-
menjarakan buruh dan keluar-
ganya tak hanya dalam kemis-
kinan fisik, tetapi juga keihis-
kinan jiwa ketika mereka perca-
ya bahwa penderitaan merupa-
kan jalan hidup; bahwa kemis-
kinan mempakan sesuatu yang
pantas mereka terima; bahwa
kebohongan dan kekerasan me
mpakan sesuatu yang sudah se-
harusnya teijadi dan dialami.
Minuman keras kemudian
menjadi'pelarian untuk melupa-
kan sejenak kepengapan hidup
sehari-hari, sementara kekeras
an kcpada pihak yang lebih le
mah, yakni istri dan anak mem
pakan saluran kemarahan dan
ketidakmampuan melawan pihak
yang lebih kuat dan berkuasa.
Karena terus bemlang, sega-
la bentuk kekerasan yang dite-
rima Pelagia dan anaknya, Pa
vel, dianggap sebagai sesuatu
yang biasa, malah seperti men
jadi bagian dari "kewajiban";
menjadikan peristiwa demi
peristiwa kekerasan berlang-
sung seperti proses ritual.
.♦♦♦ ' .
LINGKARAN ini diputus
oleh Pavel Vlassov, anak Pela
gia yang sempat hanyut dalam
lihgkungannya, dengan meng-
ulang tingkah laku almarhum
ayahnya yang sangat ia benci.
Pavel bembah setelah memba-
ca buku-buku sosialis dan ke
mudian-aktif bahkan menjadi
salah satu tokoh dalam gerakan
kaum buruh untuk kebenaran
dan keadilan.
Pavel kemudian menjadi pu-
sat dari seluruh proses penya-
daran awal dalam diri Pelagia.
Proses ini membawa Pelagia
keluar dari tempurung kepas-
rahan dan ketakutan, dengan
kembali belaj^ mengenal hu-
ruf sampai akhirnya terlibat
langsung jdalam revolusi kaum
buruh. Ia kemudian bahkan
membawa cita-cita yang lebih
besar mengenal keadilan sosial
dan kemanusiaan. Seluruh ba-
ngunan gagasan dalam novel
itu tampaknya diciptakan un
tuk maluud tersebiit.
Pelagia tak hanya menjadi











angkat Chochol. la adalah
Ibunda bagi senruia teman se-
perjuangan Pavel; bukan ibu
yang pasif menerima nasib, te-
tapi aktif mencari jalan menuju
perubahan yang diyakininya
lebih adil. Lebih besar lagi, la
menjadi "Ibunda" dari per-
juangan itu sendiri.
Kendati digambarkah baihwa
rasa cinta yang lahir dari n^uri
seorarig ibu itu yang membim-
bing Pelagia, .masuk ke dalam
gerakan, namun kemudian ter-
papar bahwapenyadaran
tik) yang beiinteraksi dengan
keimanah dan doktrin kasih sa-
yanglah yang membawanya
terlibat semakin dalam ke da
lam inti gerakanJ
Kesadarah bani ini menjadi
darah yang tak habis-habiSnya
membentuk energi dalam diri
Pelagia, yang kemudian men-
ciptakan kebeirahian serta ke-
kuatan untuk mehdorong teija-
dinya perubahan yang progre-
sif dalam masyarakat.
♦♦♦
NOVEL ini bisa dimaknai dari
sisi mana saja.. Sebagai karya
sastra, ia mewakili genre novel
realisme sosialis, kareha Maxim
Gorki—dilahirkan dengan nama
Maksimovich Novgorod—dike-
nal memiliki paham sosialisme.
Namun, visinya tentang kema-
nusiaan dan keadilan membuat-
nya seperti duri dalam daging
saat Lenin berkuasa. Ia dibunuh
pada usia 68 tahun oleh polisi
rahasia zaman Stalin.
Dari sisi ini, novel ini tcrasa
sarat dengan propaganda yang
dibungkus oleh detil peristiwa
dalam kehidupan sehari-hari
dengan gaya bertutur yang in-
dah; dalam jiwa yang kuat dan
semangat perlawanan yang me-
nyala dalam diri para tokohnya.
Dialog-dialognya intens de
ngan seluruh gerak penyadar-
an; tentang dehumanisasi siste-
matis (bell hooks, 1996), ten
tang the banality of evil (Han
nah Arendt,: 1958), tenteng
kohsientisasi . {(Paulo Freire,
1972); yangv'dengaiV'demikian"^
tidak hanya menjadi milik per-
juangan revolusioner kaum so"
sialis tetapi menjadi milik ge-:
rakan kemanusiaan dan ke
adilan sosial pada umumnya.
Bisa dimengerti bila novel se
perti ini ditakuti oleh penguasa
otoriter di mana pun karena
kaiya seperti. ini bisa meng-
ubah dimia, mengubah realitas.
Dari sisi gerakan perempuan, -
seluruh proses dalam din Ibun
da membongkar ideologi pe
rempuan yang selama ini dije-'
jalkan penguasa: sebagai "istri
yang baik", "ibu yang baik".
Para perempuan di Indonesia,
yang dengan berani melakukan
berbagai tindakan menolak ke-
kerasan dan menuntut kebe-;
naran,'memasuki wllayah-wi'-=
layah berbahaya di daerah
konflik bersenjata, melakukan
pendampingan pada para pe
rempuan korban kekcrasan do-
mc.stik dan publik adalah "P.e-
lagia-Pelagia" yang tidak lagi
tunduk pada kepattihian, tetapi
molakulran: pembangkangan
demi sebuah dunia yang lebih
adil dan aman.
Dari studi-studi perdamaian,
gerakan yang dilakukan Pavel
dan kawan-kawahnya juga me-
rupakan pembangkangan da-
mai menuntut kebenaran dan
menolak kekerasan, dengan
pertemuan, diskusi dan penye-
baran informasi yang meng-
ingatkan pada a'pa yang pemah
dilakukan Mahatma Gandhi,
sebuah bentuk dari civil diso
bedience yang dirumuskan fil-
suf dan sastrawan. AS, Heniy
Darid Thoreau (1849) dan ke
mudian Hannah Arendt (1969).
Dari sisi gerakan perdamaian,
tampak bagaimana j>emikiran
esensialisme menjadi katarsis
imtuk menoliak kekerasan. •
Dari studi-studi perempuan,
I novel ini membuka pertanyaan
1 besar mana yang lebih penting
apakah emansipasi jender atau
emansipasi kelas.. Ahli teori fe-
minisme sosialis semacam Alli
son Jaggar menyatakan emansi
pasi kelas saja tak cukup untuk .
membebaskan p^:empuw. Akhir
cerita yang .membiarkan tokoh
utamanya, Ibundai meninggal,
bahkan sangat patriarkhis.
Di luar semua itu, penerje-
mahan yang dilakukan Pra-
moedya sangat memikat, mem-
buat novel ini tidak terasa se
bagai novel teijemahan.
(Maria Hartiningsih/Ninuk MP)
Kompas, 18 Pebruari 2001
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AUiamdulillah, Angkat^
Catatan Arwan lUti Artha
SETELAH Angkatan 66 diproklamasikan HB
Jassin, tak ada lagi angkatan muncul dalam pela-
jaran sastra di sekolah. Seakan-akan, persoalan
angkatan berhenti sampai Angkatan 66.
Padahal, setelah Angkatan 66 diproklamasikan,
sastrawan masih terns berkaiya. Terus menulis.
Ditambah, sastra koran temyata lebih berkem-
bang dibandingkan sastra buku.
Bila kita melihat hampir setiap surat kabar
edisi Minggu menyediakan rubiik sastra, sekali-
gus ajang kompetisi lahimya puisi-puisi dan cer-
pen-cerpen pilihan, artinya sastra koran lebih
berkembang. Penerbitan buku sastra, ternyata
lebih kemudian. Sebab, pada umumnya memuat
kumpulan karya sastra yang sebelumnya sudah
dimuat surat kabar. Contoh kongkret adalah
buku kumpulan cerpen pilihan, yang diambil dair'
cerpen-cerpen yang dimuat JtLompos. Kumpulan
cerpen itu terbit setahun sekali.
Benarkah tak ada angkatan sesudah Aiigkat-
an 66? Memang, pemah ada usulan misdnya
Angkatan 70. Usulan itu datang dari Dami N
Toda, yang didukung Sutardji Calzoum Bachri
dan Abdul Hadi WM. Tapi, rasanya tak bisa
menggugurkan eksistensi Angkatan 66 gagasan
Jassin itu. Apalagi hanya berselang sekitar 4
tahun sampai pada tahun 1970. Sehingga tak
dibicarakan secara signiflkan.
Korrie Layim Rampan sendiri pernah men-
gusulkan adanya Angkatan 80. Tetapi, rasanya
tak banyak didukimg oleh kaiya dan jumlah sas
trawan yang memadahi. Apal^ lahimya Angk
atan 2000 ini merupakan obsesi Korrie yang ka-
rena suatu alasan, tak bisa menghadirkan Ang
katan 80? Atau, Angkatan 2000 memang sud^
seharusnya lahir, setelah Angkatan 66, mengin-
gat jarak kreativitas itu terentang antara 35 sam
pai 40 tahunan.
Sebenamya, penamaan Angkatan 80 lebih
memungkinkan dibanding Angkatan 70. Jika
alasan rentang waktu kelaliiran sebuah angkat
an dalam sastra bisa diterima, saya seti\ju de-
ngan alasan Korrie. Mengacu pada pendapat
Jassin bahwa antara 15 atau 25 tdiun akan lahir
angkatan sastra boru, kiranyo maauk akal ko>
lahiran Angkatan 80. Karena itu, Angkatan 80
seharusnya bisa diproklamasikan. Tetapi, mari
kita sjrukuri lahimya Angkatan 2000 ini. Kita
men^cap sjrukur, karena ada orang seperti
Korrie Layun Rampan ini.
Bila kemudian Angkatan. 2000 yang lahir -
. setelah sekitar 32 tahunan tak ada angkatan ~
dan bukan Angkatan 80, benarkah ini jpga jerih
payah Korrie yang sejak keberangkatannya di
dunia sastra sangatngin mendokiimentasi kaiya
sastra? Korrie menemukan 150 nama sastrawan
dengan cor^ dan pengucapan yang mencer-
minkan lahimya sebuah angkatan sastra baru.
Itu hasil pengamatan sejak awal 1990 hingga
Agustus 1999 - bukan m^ai 1980 sebagaimana
ditulis Joko Budiarto (Kedaulatan Rakyati
4/2/2001). Tentu jumlah yang cukup banyak sela-
ma kurun waktu sekitar sepoluh t^iman.
Setiap kali sebuah angkatan sastra lahir, se-
lalu kita bertanya: apa da^ kriterianya. Apakah
selalu memiliki hubungan yang sangat erat den
gan peristiwa traumatik dan bersejarah dalam
kehidupan berbangsa dan bemegara?
Keti]^ orang tak lagi membicarakan soal ang
katan sastra, bahkan sastrawan itii sendiri t^
memandang angkatan sastra sebagai sesuatu
yang perlu, kita dikbjUtkanterbithya buku Ang-
katan 2000 dajxim Sastra Indonesia (Grasindo,
Jiakafia, '2000) yang disusim Korrie Layun Ram
pan ini. Dan, pembicsufian ang^tan sastra akan
mepjadi penting bagi pehg£gar s£^tra atau peneli-
ti sastra. Tetapi, kurang berarii bagi sastra-
wannya. Sebab, mereka berkarya bul^ untuk
bisa digolongkan dalam sebuah angkatan sastra.
MUNGKIN kita tak keberatan dengan Ang
katan 2000. Kalau dihubungkan dengan adanya
gejolak politik atau peristiwa traumatik, mung-
kin bisa dicatat pada tahxm 1998 ketika Orde
Baru tumbang dan digantikan dengan Orde
Reformasi. Meskipun perubahan poli^ itu tak
serta-merta diikuti rea^ kaiya sastra, kita meli
hat ada peluangyang lebih bebas untuk penguca
pan kaiya sastra. Ini menui\jukkan bahwa ada
dinamika yang terus berkembang dalam sastra
kita, dan membuktikan sastra kita tak berhenti
setelah Angkatan 66.
Kebebasan itu, kalaupun dirasakan oleh sas
trawan pasca Orde Baru sebagaimana pers juga
merasakan. Tak ada lagi ketakutan, seba
gaimana pers juga mengalaminya. Dari sisi sub-
stansi karya, Angkatan 2000 memberi wama
lebih berbeda, karena secara nalar akan lebih be
bas duri tokonan donjopitan. Sabab, kata Korrto,
karena ia sepenuhnya mewakili suara kemanusi-
aan, saksi dan pencatat zaman yang paling adil
danbgaksana.
Di bidang pengucapan bahasa puisi, kita meli
hat ada respons terhadapicemajuan teknologi,
ketika kita mei^a gagap menerima pembahan.
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Ada hentakan yang kuat^ ketika l^ta tak lagi
punya kekuatcm dan digantikan oleh pluralitas
media; ada video, ada visualisasi, ada g^s, yang
semuanya aeakan mengepung Idta. Pengucapan
penyair mau Jtak man akan berubah. Afrizal
Malna, disebut Korrie sebagai pemimpin literer
puisi dan pemikiran saslra Ang^tan 2000, kare-
na meldhirkan pembahdruan ito.
Pengucapan Afrizal disusul lUapur, Ahmadun
Yosi Herfanda, Soni ^ Faiid Maulana, Abdul
Wachid dan AcepZamzam Noor - terma^ juga
Ag|M R^Mjpno, Sitok Srengenge, Remmy
Novaris DM, dan Iain-lain. Ada pengucapan
yang lebih bebas mereka lakukan dan pene-
muan-penemuan baru yang cerdas.
Di bidang pengucapan bahasa cerpen, kita
melihat Seno Gumira Ajidarma muncul secara
unik, diikuti beberapa penulis cerpen lainnya
seperti Agus Noor, Joni Ariadinata. Kalaupun
ada Ahmadun dalam angkatan ini, cerpen-cer-
pennya jiistru mengingatkan kita pada Putu
Woaya. .
Di-sisi lain kita melihat Danarto, yang lebih
dahulu memperkenalkan cerpen-cerpennya
seperti terkumpul dalam Godlob, misalnya, juga
Iwan Simatupang dan Putu Wyaya. - yang tentu
spja tak masuk dalam angkatan ini. Mepjadi
tampak berbeda dan berkembang jauh bila
dibandingkan den^uf ti^dM Suhlbin Hs dim M
Kasim yang mengawali tradisi penulisan cerpen.
Oleh Seno, cerita itu dibangun dalam mitolpgi
dongeng dengan wawasan e^tik baru.
Ldu, tampil Ayu Utami yang mempeibaharui
pengucapan novel. Hanya dalam buira susunan
Korrie ini yatig ditampilkan dari Ayu Utami
ad^ah pengjgalan surat yang'merupal^ bagian
akhir dari novelnya, Saman. Novel ini berasal
dari Sayembara Mengarang Roman Dewan
Kesenian Jakarta (1998). Saman, lebih menyo-
dorkan kebebasnn ysng pada akhimya memberi
permenungan dan ilham baru penulisan novel
Indonesia sampai hari ini.
*41*
TANPA ada pengucapan estetik baru, An^t-
an 2000 tak beda dengan tradisi pemdisan kaiya
: sastra sebelumnya. Selama dua tidiun terakhir
' ini, kita memang mepjumpai banyak terbitan
I sastra. Bahkan, kita bisa mendapatkan buku
! yang pada masa Orde Baru tak bisa diterbitkan.
Misalnya buku-buku Pram, buku-buku yang
membawa ideologi kiri, di samping penerbitan
, buku sastra yang semar^
Tetapi, bila dalam sebuah angkatan baru tak
memberi wama Iain yang spesifik dan signifikan,
kiranya t^ perlu dipaksakan kelahirannya.
Temyata, wal^ antara 15 sampai 25 t^xm me
mang kehidupan sastra kita tidak mandul, tidak
mandek, dan terus berkembang. Dalam buku
Korrie ini, tak cuma kaiya para penyair, cerpenis,
novelis, yang dimasukkan, kita juga membaca
esai sastra yang antara lain dit^is Faruk HT,
Acep Iwan Saidi^ dan Kris Budiman. Kita me
mang tak pemah membaca kaiya sastra mereka:
puisi atau cerpen, yang mengejutkan, khas, baru,
sehingga bisa masuk Angkatan 2000.
Memang, bisa s£ga seseorang menggagas
lahimya sebuah angkatan dalam sastra. Setelah
tak ada HB Jassin, apakah tidak ada lagi tradisi
memberi nama angkatan? Tetapi, sastrawan
yang digolongkan dalam angkatan itu, bisa scga
menolak. Bisa saja mereka)tak mauimenerima
penggolongan itu. Ok
Kedaulatan Rakyat^ 18 Pebruari 2001
Rendra Qrasi "Maskum^bang"
Solo, kompas
Budayawan Ws Rendra (66)
akan menggelar prasi tunggal
dengan judul Mcukuniambang,
di p^dapa Tainan Budaya Jawa-
Ttengal^ ^S)i. Solo, Selasa.
inalam ihehd'at^g.
Rendra yang sudah setahun
terakhir mranilih bertempat
tinggal di Wisma Bern TBS Solo,




si-kondisi yang tengah melanda
bangsa Indonesia dewasa ini.
la mengaku terinspirasi oleh
kaiya pujangga RNg Ronggo-
warsito dalam Serat Kalabendu.
Di dalam serai tersebut, kata-
nya, disebutkan suryasengkala
(sandi waktu) bahwa pada ta-
hun 1997 sampai 2001 adalah
masa iCalabendu, atau masa pe-
huh hukuman dari Tuhan. Di-
akuinya, Serat Kalabendu itu
pemah dipaparkan oleh dalang
Ki Manteb Soedharsono. '
Secara :terpisah, Andjarany,
penulis buku Raden Ngabehi
Ronggowarsito, Apa yang Terja-
di? kepada Kompas menyatakan
bahwa sepanjang pengetahuan-
nya, Ronggowarsito belum per-
nah menulis Serat Kalabendu.
"Mungkin saja itu benar kaiya
Ki Ronggo, saya kurang yakin.
Namun, setahu saya Kalabendu
hanya mempakan bagian dari
kaiya Ki Ronggo berjudul Serat
Kalatida. Kalau Rendra hendak
mengaktualisasikan bahwa Ka
labendu adalah saatnya seka-
rang ini, memang kaiya RNg
Ronggowarsito tersebut bersifat
multidimensi, mampu mcnem-
bus dimensi waktu," katanya.
Rendra menjelaskan, orasinya
ia beri judul Maskumambang
yang bermakna "emas yang
mengapung di air":..Seperti .si-
tuasi yang saat soij^da, ketika
wama jlngga-keemasan meng-
apimg di atas permukaan air
laut. Ia menganaiogikan, suasa-
na senjakala itu persis dengan
kondisi yang dihadapi bangsa
Indonesia dewasa ini. . t
"Kondisi yang sebenamya -
ilusiL Seolah-olah hidup terang
benderang, padahal sebenamya
menjelang senja, matahari akah
terbenam, dan kita menuju ge^
lap. Kita, bangsa Indonesia, me^
rasa seolah-olah sudah hidup ^
alam demokrasi. Padahal saiha ^
sek'ali bukan, karma kita ber-^
ada dalam kondisi ilusif tadi;*'^.
ujar Rendra. (asa) >"
Kompas, 24 Pebruari 2001
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Jakarta, Kompas
Dunia sastra Jawa kehilang-
an tokohnya yang paling setia.
Prof Dr Suripan Sadi Hutomo,
pengamat-kritikus sastra Jawa,
pengajar di Universitas Negeri
Surabaya' (Unesa), meninggal
dunia hari Jumat (23/2), pukul
15.00 di Rumah Sakit Angkatan
Laut Dokter Ramelan, Suraba
ya. Menurut sastrawan Budi
Darma yang menghubungi
Kompas semalam, Suripan me
ninggal dimia karena berbagai
komplikasi penyakit, teiTnasuk
gula. Menurut rencana, jcnazah
akan dimakamkan di tempat
asal almarhum, Blora, Jawa
Tbngah, Sabtu ini.
Sebagai pengamat—atau le-
bih tepat semacam "penggem-
bala"—sastra Jawa, semasa hi-
dupnya Suripan bukan hanya
berhubungan dengan teks-teks
lama, melainkan juga punya hu-
bungan amat luas dengan ka-
langan sastrawan. "Dia menge- ^
nal secara pribadi para sastra- n
wan," kata Budi Darma yang
juga berhubungan sangat baik
dengan almarhum.
Suripan lahir di Blora, 5
biuari 1940. Masa sekolah me--
nengah dijalani di kota kelahir-
annya, sebelum melanjutkan
pendidikan tingginya di Ma.-
lang. Setelah menamatkan sar-
jananya, ia menjadi pengajar di
IKIP Surabaya, yang sekarang
menjadi Unesa itu.
Tahun 1978-1980 Suripan
mengikuti Post Graduate Trai
ning Programme di Universitas
'/Leiden, Belanda, untuk bidang
folklor dan filologi. Ketika
mengikuti pelatihan inilah dia
mulai merancari^^angka pe-
nelitian disertasinya, yang lantas
dlrampimgkan di Universitas
Indonesia, Jakarta. Disertasinya
adalah Sarahitmlan: Cerita Ken-
trung dari Tuban (1987). Karena
disertasi itu pulalah, Suripan di
kalangan' teman-teman dekat-
nya . dijuluki "Doktor Ken-
trung". Bahkan gang di tempat
tinggalnya di kawasan Bendul-
merisi, Wonokromo, Surabaya,
ada yang secara berseloroh me-
nyebutnya "gangkentrung".
Tempat tinggal di Bendulme-
risi yang dihuninya sejak 1970-
an itu memang menjadi seluruh
pusat kegiataiinya. Di situ ter-
simpan dokumentasinya yang
sangat lengkap mengenai sastra
Jawa. Ahnwhum meninggalkan
seorang istri, Dra Hastuti, dan
tiga putra. (brc)
m
Kompas, 24 Pebruari 2001
□ In Memoriam Sastrawan Prof Dr Suripan Sa6\ Hutomo
Mehulis Itu Pekerjaan Mulia
MINGGU siang, 5 Fe-
bruari laijj, Suripan Sadi
Hutomo tampak Iclah.
Padahal, hari itu adalah
hari ulang tahunnya.
Ultah ke-61. Tidak sepcrii
biasanya, siang itu "Dok






Bcndul Mcrisi Selaian Gg
Lcbar 5IB.
Acaranya, selain niem-






ngarang Sastra Jawa Surabaya (PPSJS).
Melalujacara itu, Suripan.berpesan supaya
pengar^g sastra Jawa, terutama yang muda-
mu^ iebih rajin menulis dw menerbitkan
buku. "Terbitkanlah buku- antologi, baik
guritan maupun cerkak," kata Suripan sambil
duduk bersandar di kursi rotan.
Agaknya, itulah pertemuan terakhir Suripan
dengan pengarang sastra Jawa. Sebab, setelah
itu, dia kembali kepada kesibukannya, khu-
susnya sebagai guru besar. Contohnya, Selasa
(20/2) lalu, pukul 08.00-15.00, guru besar ini
masih mengikuti rapat senat di Universitas
Negeri Surabaya. Namun, tiga hari kemudian,
Jumat (23/2) pukul 15.00, Suripan meninggal
dunia di RS dr Ramelan, Surabaya.
Pertemuan ter^but, sekali lagi, meiiunjukkan
betapa dekatnya.Suripaii yang profesor doktor itu
dengan pengarang-pengarang muda. Dalam
banyakk^mpatan,diapalingsukabiladikupjungi
anak-anak muda. Diskusi apa pun ia tanggapi.
;  , PENGARANG MUDA
Perhatian besar Suripan ditunjukkaii ketika
dia mengasuh rubrik Balada di edisi Minggu
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HU Bhirawa (terbitan Surabaya). Itu terjadi
tahun 70-an. Banyak penyair Jawa Timur yang
puisi^puisinya mendapat ulasan khusus di
rubriic V- n
Bahk^, paliidr Zawawi' Imroii pun irieng-
orbit.sebag^ penyair melalui rubrik tersebut.
Demikian jiiga Eirlha Aihuii Nadjib dan (aim)
'Onus SuryadOA.G.
Mereka rajin mengirim
puts! di Balada. Bukan
sekali-dua kali saja Linus
atau j^nha harus begadang




ngan dia. Ketikaitu, tahun
1990, saya menghadiri




lis datang, beberapa teman
memberi tahu bahwa saya
dic^ Suripan.,.
■'i^Ben^; K6tika melihat
. sayaC iSuripah melambai-
kan t^ganhya,'itfemang-
^1/saya. "Siiril'V Hanya
! Itu yarigdia ucapkiari. Ketika dekaL Suripan
segera mengambil sebiiah.majalah Horison
.dan memberikaiiny^ kepada)saya.;:"Ini
bawalah, ada cerpenmu di sini!" • %'
• ■ Memang, waktu itu cerpen saya, Bmsai^ dimuat
di Horison. Begitulah seorang Suripan memban-
ggakan mahasiswanya yang "beihasU" menulis.
Perhatian Suripan kepada pengarang muda
juga ditunjukkan lewat kepeloporannya
membidani Bengkcl Pcnulisan Kreatif di
Sanggar Sastra Jawa:Triwida, Tulungagung.
Di bengkel yang dibentuk awal SOran itu,
Suripan langsung menjadi instruktur penu-
likn cerpen, puisi, esai;dan noyel. '
Setali tiga uang. Hal yang stima juga dilaku-
kari Suripan di IKIP Negeri Surabaya (kini
Universitas Negeri Surabaya). Kepada maha-
siswariya, dia selalii inenekankan pentingnya
; ;menulis, menulis, dan menulis! ;•
Itulah"ajaiarmya"betJ^punSmipansadarbah-
'' wa tak ada "sdrolah" yang bisa mengubah, seseo-
lang mrajadi pehulis atau pengaranjg. lajugasadar
bahwa peniilis di Indonesia'umumnya miskin.
l^trpi, menulis itu,kalai^pel^aanmulia ;
Bahkan, tutur dia, seandainya sekarahg
masih ada sistem kasta, penulis al^ tergolong
dalam kasta-brahmana, .kasta paling tinggi
derajatnya. Begitulah. Maka, HOT Surabaya,
ketika itu^.mungkin tergolong paling banyak
melahirkan penulis/pengarang-dibandingkan
IKIP lain! (bonari nabonenar/budi santoso)


















r EKSIKON •; Susastra
Indonesia' (LSI) su-
sunan Korrie Layun
Rampan ini, juga di-
harapkdri betwibawa
dan menjadi semacam alat legi-
timasi kesastrawanaii , sese-
orang. la mencatat riwayat hi-
dup sastrawan bidonesia, sejak
Tirto Adhi , Sbi^o dan ' Mas
Marco Kartodikromo sampai
mereka yang muncul pada awal
tahun 2000.
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Dengan begitu, buku ini akan
dapat dijadikan panduan awal
bagi publik, jika ingin me-
ngetahui serba ringkas biodata
pengarang dan karya-kaiya
mereka selama kurun waktu le-
bih seabadlamanya.
Pamusuk Etieste pemah me-
nyusun buku serupa: Leksikon
Kestisastraan Indonesia Mo
dem (LKIM) (Jakaita: Grame-
dia, 1982; Edisi Baru,










(xv + 576) halaman.
memakai pola penyusunan
yang sama. Hanya tiga entri
dalam LKIM yang luput ter-
muat dalam LSI.
Korrie berhasU memanfaat-
kan data yang ada di LKIM dan
melengkapinya dengan data
mutakhir. Keterangan menge-
nai Linus Suiyadi AG (him
262), misalnya, dilengkapi de
ngan tarikh meninggalnya dan
kaiya-karya terbaiomya, meski
antologi Yogya Kotaku (G.rasin-
do, 1997) tak tercantum di sana.
Begitu juga dengan entri Titis
Basino PI (him 487), Korrie me
lengkapinya sampai ke novel-
nya yang terbit tahun 2000. Da-
ri sudut itu, LSI banyak me-
hyajikan nama-nama baru dan
informasi terkini. .
Jika LKIM (1982) memuat
309 entri dan LKIM Edisi Baru
(1990) memuat 582 entri de
ngan 499 biodata sastrawan,
maka LSI yang terbit bela-
kangan memuat 1.382 entri,
tercUri dari 1.231 biodata sas
trawan dan 151 nama lembaga,
majalah, novel, dan hal lain
yang berkaitan dengan peristi-
wa kesusastraan Indonesia.
Dari segi jumlah data, Korrie
mencatat prestasi yang menun-
jukkan ketekunan dan keulet-
annya. ,
Buku LSI cukup represen-
tatif. Nama-nama baru, teristi-
mewa dari daerah, menyerbu
masuk sebagai entri. Data ini
mengindikasikan bahwa sas
trawan daerah tidak hanya ba-
ng\m tetapi langsung membuat
gerakan menerbitkan karya-
karya sendiri. Mereka berha-
srat besar untuk mandiri dan
tidak lagi bergantung pada do-
minasi Jakarta.
♦♦♦
SAYANG sekali Korrie mela-
kukan kelalaian yang sama se-
perti yang juga perhah dilaku-
kan Pamusuk Eneste. Tidak
ada kriteria, argumen, maupun
pertanggungjawabannya. Mun-
cullah berbagai masalah.
Ada sejumlah peneliti atau
penerjemah asing yang nama-
nya tercatat dalam LSI. Tetapi
tokoh penting yang banyak me-
nerjemahkan sastra Indonesia
dan membuat film dokumenter
tentang beberapa sastrawan
kita, John H Mac-Glynn, tidak
tercatat. Juga tidak tercatat na
ma Tinneke Helwig (Belanda)
yang meneliti citra wanita In
donesia dalam novel-novel
kita. Begitupun George Quinn
(Australia) yang juga pengamat
sastra Indonesia yang andal.
Sungguh mengherankan ti
dak ada satu pun peneliti
asing yang berasal dari negara
tetangga Malaysia. Yahaya Is
mail yang penelitiannya me-
ngenai kejatuhan Lekra, Baha
Zain yang mengupas sejumlah
novel Indonesia yang terbit
pada periode 1966-1971, dan
A Wahab Ali yang memban-
dingkan novel-novel awal
Malaysia dan n novel awal
terbitan Balai Pustaka, juga
luput dalam LSI.
Tidak ada nama Aryanti (na
ma samaran Prof Dr Haryati
Subadio) yang menghasiikan
empat novel dan satu aritolo^
cerpen. Begitu pula penyair
Riau yang sudah jadi semisal
Hoesnlzar Hood, Syaukani A1
Karim, Samson Rambah Pasir,
dan Junewal Muchtar. Tentu
masih banyak nama-nama lain,
teristimewa sastrawan dari
berbagai daerah.
Di luar persoalan itu, ada
beberapa hal yang justru akan
sangat baik jika tidak dipaksa-
kan masuk sebagai entri. Perta-
ma, adanya sinopsis novel akan




ga Gerilya atau Para Priyayi ti
dak terdapat di sana, dapat
berlanjut dengan pertanyaan
serupa untuk katya sastra yang
juga penting mewakili zaman
atau periode tertentu.
Kedua, sedikitnya pemuatan
nama majalah, penerbit, dan
lembaga, dapat ditafsirkan
bahwa "hanya" sejumlah itu
yang berhubungan dengan ke-
hidupan sastra Indonesia. Pa-
1 dahal jumlahnya bisa mencapai
ratusan.
Ketiga, kesan subyektif pe
nyusun terasa menonjol untuk
entri Korrie Layun Rampan
(him 244-247) yang begitu
lengkap dan panjang. Jika
entri HB Jassin, Mochtar Lu-
bis, atau Pramudya Ananta
Toer, dan entri lain yang berisi
biodata sastrawan disajikan
relatif ringkas, mengapa entri
yang satu itu jauh melebihi
semuanya.
Semua itu bisa teijawab jika
saja ada keterangan dan ai^gu-
men' yang mendasari penyu-
sunannya. Jadi, kembali lagi,




tetap punya tempat yang khas
dan kita dapat memper-
lakukannya sebagai dokumen
penting. Tanpa usaha Koriie,
sangat mungkin sejumlah na
ma yang berkarya "sekali ti
dak berarti, sesudah itu mati"
akan benar-benar mati sebe-
lum ia hidup.
Oleh karena itu, dari sudut
pendokiunentasian, LSI telah
menempati posisinya sebagai
tonggak penting. Jika karya se-
jenis ini digarap secara sung-
guh-sungguh, akan menjadi se-
Korapas, 25 Pebruari 2001
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kepada para tamu. Semuanya bernuansa
advertensi terhadap novel Dee yahg dilun-
curkan di Galeri Cipta ni Taman Ismail Mar-
zukiJakarta, 16FebruarilaIu.
Sangat bonafide dan terasa sebagai "sebu
ah strategi pemasaran yang jitu". Padahal,
sebagai sebuah novel perdana> Dee—salah sejawninya. Tommy F. Awuy, yang
satuanggotatrioRida,Sita, Dewi—belum tampil vSebogal pembicara karena icrlalu
dikenalreputasinyadiduniasastra.Di dalam berlcbihan dalam berkomcntar. Tommy
Riangan duaspanduk lebaryangjuga ber- n memang amal kesengsem padaSuperno-
tuliskan www.trudee.com dan bersimbol vflkciimbnng novel6'fmmnkaryaAyu Uta-
kupu-kupu tampak jelas mempromosikan rnl dulu heboh. "Sayn hanya memba-
 belu
situs Dee. A^mgo.cow dan trolley.com pun
tampil sebagai sponsor.
Belum lagi sederct komentar di kulit






buah monumen yang mungkin Layun Rampan, kita percaya ia
tak dapat dipisahkan dari per- niscaya akan mampu melaku-
jalanan sejarah kesusastraan kanitu. "v
Indonesia. Dengan ketelatenan «. 2 '
dan keuletan seorang ICorrie pengajar FSUI.♦ Mctman S Mahayana, staf
m ROMAN SAINS
 '
gai tokoh temama, di antaranya Sapardi . i
Djoko Damono. EAtiu Wijaya. dan Jakob
Sumarjo. Sampai-sampai Sujiwo Tejo.
















kan musik jazz de-
ngan dangdut. Novel
Ayu dan Dee adalah dua oase di tengah
padang pasir kelangkaan novel Indonesia.
Keduanya punya nilai dan identitas sendi-
ri-sendiri," kata Bambang, Pemimpin Re-
daksi Tempo itu.
Supernova berkisah tentang dua tokoh
utamanya, Dhimas dan Ruben, anak Indo
nesia yang studi ke Amerika Serikat, nega-
ra miiltikultur, pusat kebudayaan dunia. Di
AS mereka diterpa suatu metamorfosis inte-
lektual yang signifikan dan menggiring me
reka pada suatu krisis paradigma. Ini juga
terjadi pada tokoh Rana sebelum bertemu
Fere —-juga dua tokoh dalam novel itu.
Sebetulnya tema Supernova tak baru.
Ingatlah roman Pujangga Baru Salah
Asuhan karya Abdul Moeis yang mence-
ritakan perubahan paradigma seprang
anak Melayu setelah berenang dalam pen-
didikan Belanda. **Yang membedakan
hanyalah kurun waktunya dan kemajuan
teknologi," ujar Bambang.
Menurut Bambang, secara fiiosofis Su
pernova adalah sebiiah novel tentang per-
jalanan mencari hakikat kehidupan dan
akhirnya kembali ke awal (genesis). Seba
gai analogi, iamerujuksajakT.S. Elliot; We
shall not ceasefrom exploration (kita tidak
bisa berhenti menaui\)An(ltheen(I of all our
exploring (dan akhir dari semua pencarian
itu) Will be arrive to where we started (akan
mengantarkan kilake tempat memulai)A/ir/
know the placefor the first time (dan mema-
hami tempat asal yang penama).
Tetapi, buat mereka yang asing dengan
dunia cyber, penggunaan sains populer
yang digabung dengan sastra tentu akan
membingungkan dan nggaknyambung
dengan berbagai kosakata baru. Scien
cefictions, kah? Entahlah. Namun, yang
dikisahkan cuma "cerita cinta" dengan
latardigiialisasi. "Inilah novel genera-
si baru Indonesia yang tidak bertanah
air secara budaya, warga semesta yang
berbudaya global. Dunia filsafat, fisi-
ka, matematika, komputer, dan puisi
campur aduk menjadi satu kosmologi.
Inilah karya sastra intelektual bergaya
pop art," ungkap Jakob Sumarjo.
Sebaliknya, mereka yang mempu-
nyai pengetahuan dasaratau minat ten
tang matematika akan melihat kedua
karya tersebut seperti sebutir bawang
yang berlapis-lapis. Setiap membuka
lapis baru, mereka akan mendapatkan
kenikmatan. Mereka terkagum-kagum
pada kemampuan penulisnya dalam
mengembangkan teori keilmuan yang
pelik menjadi cerita manusia.
Tapi, benarkah Supernova sebuah
roman sains? Seorang teman yang baik
hati di Pekanbaru, Hasan Junus nama-
nya, menulis tentang fiksi sains dalam
artikel bertajuk "Futurisme Salah Tam
pa" dalam bukunya berjudul Tiada Ber-
mimpi Lagi, Menurutnya, "Fiction dealing
principally with the impact og actual or ima
gined science upon society or individuals,
or more generally, literary fantasy including
a scientific factor as an esesnsial orienting
component. Tegasnya, fantasi sastra yang
dibangun atas kerangka sains.
Fiksl jenis itu sudah tumbuh pada medio
kedua abad ke 19 seperti karya-karya Yules
Verne (1828-1905; dan H.G. Wells (1866-
1946).
Hams dikatakan, fiksi sains memang pen-
ting karf na karya jenis tersebut dapat me-
rangsang visi sains yang mempakan medal
penting untuk manusia yang mqnghadapi
hidup pada abad yang akan datang, seperti
pernah disitir budayawan Soedjatmoko.
Salah satu contoh fiksi sains sejati ada
lah Out ofthe Silent P/ancr karya C.S. Le
wis yang diterbitkan pada tahun 1938'—
tentang kisah Yesus Kristus. Dalam buku
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itu terbentanglah pandangan Lewis menge-
nai sekularisasi masyarakat. la juga yakin
n kembalinyakepercayaan keagaibaan is the
only means of salvation., ,
Harus piila dicatat sebuah flksi ilmiah
yangberjudul *'The Hammer of God* karya
Ai1hurC.Qaricdalam77A/£(fall 1992,hala-
man 83-87) yang menggambarkan bangkit-
nya suatu kelompbk fundamentalisme
Chrislam—persebatian antara Kristen dan
Islam pada abad mendatang.
Tak terkecuali pula pengarang Care!
Capek dari Cekoslowakia yang lahir pada
1890 di Male Stavonice di kawasan Bohe
mia. la mula-mula belajar di Universitas
Carolina Praha, kemudian ke Berlin dan Sar-
bonne. la rupanya sangat tertarik dengan
biologi dan beralih ke studi filsafat.
Sangat menarik ketika Capek menulis
roman Perang dengan Biawak yang ber-
klsah bagaimana komunitas biawak akhir-
nya bisa lebih cerdas daripada manusia
setelah diajari Kapten J, van Toch dengan
bahasa, alat komunikasi manusia yang
mengemban pelbagai macam ilmu penge-
tahuan dan teknologi;.
Tak cuma piawai itiendaratkan mutiara
yang berharga dari dari perut lautan, kaum
biawak pun juga jempolan dalam memba-
ngun pelbagai proyek teknologi di bawah
permukaan mr. Apalagi, elan seksual kaum
biawak luar biasa, sehingga populasinya
mengalahkan manusia. Celakanya, para bia
wak seragam dan liiemiliki semangat seru-
pa, baik dalam pandangan hidup, bahasa,
dan kebutuhan. Tiada pembagian kelas,
cuma pembagian keija. Tiada tuan dan tiada
i hamba. Mereka hanya mengabdi pada satu
Biawak Agung, yang menjadi semacam de-
wa, pengatur, dan pemimpin spiritual.
Akhirnya, bangsa biawak mengancam
bangsa manusia, bahkan melayangkan ulti
matum agar terus mengirim barang-barang
yang mereka butuhkan sebelum dataran
rendah dirobohkan untuk permukiman para
biawak. Kaum manusia pun harus me-
nyingkir ke dataran tinggi.
'Orang-orang mungkin saja akan
menertawai Carel Capek, seperti keti
ka mengejek Adolf Hilter dengan impi-
annya yang edan pada saat itu," tulis
Hasan Junu.s.
Apakah Perang dengan Biawak telah
menggambarkan barbarisme modern
yang saat itu mclanda negeri Carel Ca
pek? Yang Jclas, terjadilah Perjanjian
Munchen pada 23 September 1938 yang
amat menghina kedaulatan Cekoslowa
kia: mereka harus menyerahkan wilayah
Sudetan kepada Jerman tanpa plebisit.
Tiga bulan Capek dapat menahan peng- n
hinaan itu. la meninggal padaH^ Natal
. tahun itu Juga. V "
Sebaliknya, bila membaca Superno
va, kita ^kan larut pada kisah cinta Fere
dan Rana yang fantastis, dan akhirnya
menawarkan sebuah filsafat: percintaan
itu adalah pembebasan, bukan penjajah-
an. Suatu tema yang sebetulnya sudah
usang. Memang, tokoh Ruben dan Dhi-
mas, sang dalang kisah Fere dan Rana,
kemudian menjejali pembaca dengan
analisis ilmiah, entah fisika, filsafat,
sosiologi, dan pelbagai cabang sains lain-
nya, yang dicocok-cocokkari dengan per
cintaan kedua anak muda itu. •, !' • • '
Dee, seperti diakuinya sendiri, bukan ge-
nerasi "X", suatu islilah sinis terhadap gene-
rasi yang tidakjelas identitasnya, tidakjelas
format, bentuk, arah, dan filsafatnya. Dee
mengklaim bahwa ia adalah generasi "digi
tal". "Saya adalah anakkotayang lebih dulu
kenal dengan Hans Christian Andersen ke-
timbang dongeng Calon Arang,** katanya.
Seorang kawan lalu berbisik, jangan-
jangan Supernova —juga nama seorang
tokoh virtual yang segala tahu dalam novel
ini— telah menjadi media promosi yang
cerdas bagi era digitalisasi yang sedang
demam di negeri ini. Sah-sah saja, sudah
barang tentu.
Benilwr lubit, dan Wirctmadinota
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Lengser Keprahon^ Sindiran yang
Tersisa dari Lukman Ali (aim)
JAKARTA — Banyak cara
untuk menyampaikan kritik. Ti-
dak setiap kritik harus menim-
bulkan amarah dan menutup
pintu kesadaran. Sebaliknya,
tegtiran yang disampaikan de-
ngan cara santun dan lebih hu-
manis terasa lebih efektif. Dan,
Lengser Keprabon merupakan
karya Lukman Ali (aim) yang
sarat dengan kritik, namun te-
tap santun dan terasa lebih me-
ngena.
Ku];npulan kolom dari berba-
gai media-detakitu dituturkan
dengan-gaya bahasa yang sa-.
ngat sederhana dan mudah di-
cerna. Namun, almarhum tak
kehilangan citranya sebagai
penggembala bahasa Indonesia
yang sabar dan tekun. "Buku
ini merupakan kaiya beliau ter-
akhir dan hingga meninggal be-
lum sempat melihat karyanya,"
ujar Nurmi Lukman, sang istri
almarhum,
Sebetulnya, judul bu)cu yang
ditawarkan penulishya adalah
Tukang Pangkas sesiiai dengan
judul salah satu kolomnya, Tu
kang Pangkas,.Namun, pihak
penerbltrPustaka Firdaus me- -
naw^kan' judul Lengser Kepra
bon dengan beberapa pertim-
bangan, antara lain pasar. Dan,
hingga kini buku yang belum
sempat dilounching itu pun me
rupakan salah satu karya lin-
guistik yang masih patut dicer-
mati.
Lukman Ali, sang penulis
sendiri meninggal 19 Desember
lalu dengan kenangan terakhir I
sebuah kata pengantar."....saya j
juga membumbui kolom-kolom
saya ini dengan sindiran, hu
mor, atau sinisme ringan yang
saya harapkan tidak m^^p^suk .
tajam sasaran yaing distjijiir', '
tetapi mengena. Tapi, saya pun
sadar mungkin cara ini tidak
berhasil dengan baik," tulisnya.
Diantara media yangmenjadi
'pelanggan' tetap almarhum
adalah Republika, Gatra, Hori-
son, Intisari, Forum Keadilan,
dan Kompas. Dalam kolom ber-
judul Tukang Pangkas, Lukman
berkisah tentang reformasi di •
Rusia, sebelum tercabik.
Dikisahkan, konon, rambut
Breznev tergolong paling sulit
dipangkas meski oleh tukang
pangkasnya sendiri. Apa pasal- I
nya? Tidak lain-karena ra^ut j ,
'saril periguash RUsia itu^W^
yang halus lembut dan selalu r^'
bah, ada pula yang kasar dan- ^ •
selalu tegak berdiri keras seperti
sapu ijiik. Untuk mempermu-
dah pekerjaan, si tukang pang
kas rambut itu berpikir keras.
Setelah berpikir sejenak, si
pemangkas berujar, "Kamerad,
. sudah tahukah kamerad berita-
berita tentang r^c^aJPolandia
akari menyerabJ'Rusra?" ujar-
nya. Tentu saja, Breznev terke-
jut setengah mati; "Itu tidak
mungkin," tukas sang Kamerad.
Meski agak grogi, tapi si pe
mangkas terus meyakinkan
biahwaTolandia punya kebera-
nian untuk itu. Saking marah-
nya, r^but Breznev pun.berdi
ri semua. Dw si pemangkas pun
dengan mudahnya menyelesai-
kan tugasnya memangkas ram
but si penguasa itu hingga rapi.
Kisah yang dinukil almarhum
terasa jenaka, namun tidak ke
hilangan makna kritiknya. Baik
a^pek penggimaan bahasa
Indonesia yang behar dan baik,
juga aspek lain yang menyang-
Icut wilayah kelniasaan (politik
—^Red). Oleh karena itu, Ketua
LIPI Taufik Abdullah menilaij?9hwa sebagian besar. tulisan
'Almarhum temi^Bejrtolak dari
ketentuan liahasa yang nor-
matif, n mms
Republika, 27 Pebraari 2001
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SSMA6AM kesepakatan diperoleh dari
para penetbit Indonesia: untuk menerbitl^
sebuah buku bam, sebaiknya dicetak antara
seribu hingga tigaribu eks. Balk buku pela-
jaran, teks, non-fiksi apalagi fiksi.
Cetak 1-3.000 tersebut sebagai 'percobaan'
atou,'t^' a^^^ E^au pasar
de b^ akan
dicet^ Ulmi^, Ihi pun.denganpoktyang
safittk: 14.000^^^
' Bdmseibdi^ii^
peneibit biasi^ya ber^ mrape^ 5.000
eks. Ataubahkanlebih. ^
permintam sudah jelad^^gbltmtukbuku '
Inpres, yang biaswya berldsar dafi 50.000
eliB hin^ 150.0(M eks.^'' -''
Saat ini, jaiang s^ali ada penerbit yang
berani cetc& langsung 5.000 eks. Apalagi
untuk fiksi. Alasannya jelas: resikonya san-
gat tin^. Sebab kenyataan di lapangan
menunoukkan: dioetak 3.000 eks sega, beltun
tentu habis dal^ dua tahuni
Agaknya "pola' itu tidak berlakubagi buku
(fiksi maupun nbn fiksi) teijemahan, yang
di sononya sudah mei^adi b^tseller. Coritoh
mencolok dan paling mutakhir adalah seri
Hany Potter karangan JK Rowling daii
Inggeris.
Penerbit Gramedia, Jakarta, langsung
mencetak teijemahan karangan Rowling itu
15.000 eks (untuk sen pertama, Harry
Potter danBcitu E^rtiiah). Temyata haiiya
dalaih satu bulah, hams dicetak iilang,,; .
DilempOTkfim Is^ 15.000 eks. Kesgaiban tei^
jadi: juga hanya dalam satu bulan, semua
ludes. Maka dengan berani, dicetak lagi
langsung 50.000 eks!
Berarti, dalam ti^ bulan sudah dioetak
80.000 eks.
Melihatsukses itu, imtuk seri kedua(Harry Potter dan Kamar Rahasia) penerbit
berani langsung cetak 30.000 eks. Seperti
diduga: langsung ludes. Bahkan lebih cepat
dari y^g diperhitungkan, karena belum
sampai satu bulan. Karena itu, dicetak lagi
langsung 50.000 eks.
Berarti, hanya dalam dua bulan (bahkan
kurang) sudah dicetak 80.000 eks!
Untuk seri ketiga, direncanakan dicetak
seperti seri kedua: 30.000 eks dulu. Kalau
Minggu Pagi, 25 Februari
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pa^ tetap lapari, kemungklnan akan dic
etak lagi 50.000 eks.
Seri ketiga bam akan dilemparkan kegasar^bruari im. Jadi belum diketahui
^I^;fe^^suilBbs'HanyP^but mempakan keajaiban bagi Indonesia,
^mpatan dari cetak pertama 1-3.000 men-jadi Img^g 15.000 eks Jelasluarbiasa (ba
gi Indonesia). •
Lflntas apa artinya semua itu?!
Jawaban pertama- temyata daya beli
p^baca Indonesia tidak seburuk yang
diduga (meski untuk penduduk Indonesia
yMg 210 juta, jumlah itii masih terlalu ke-
cil).
Kedua: jadi, masalahnya bukan pada ke-
mampuan daya beli'. Tapi pada hermutu
tidahnya buloi yang dicetak'. Meski hams
cepat-cepat diterangkan: soal *mutu' ini
masih bisa diperdebatkan, atau relatif. Tapi
yang pasti adalah: asal buku yang dicetak
'sesuai keinginan atau selera pasar*, maka
buku te^but 'dijamin' akan laris. Akw
me^adi hestseller* (masih dcdam tanda
petik).
Pertahyaannya sekarang: apakah laris-
nya seri Hany Potter di Indonesia, k^na
terimbas oleh larisnya buku itu di luar
ne^ri?.Mungkinkah Hany Potter bisa men-
teijemahan, tapi dit-
ulispei^ffl^g Indonesia sehdiri? . •
Pei^main yang tidak mudah dyawab.
j  perbandingandengah noy^iiS^m^ karangim Ayu Utami.
M^ki cukup banyak yang menganggap
novel itu tidak terl^u istimewa', tapi parajuri sudah menetapkan Saman sebagai nov
el teib£^ dalam lomba tersebut. Novel itu
(masih dalam bentuk naskah) kemudian
dinrintakan pendapat kepada bebempa
penulis terkenal (Romo Mangun, Pram,
Umar Kayam, dan lainnya) dan temyata
mereka (kecuali Pram) mengacungi jempol).
Komentar-komentar itu kemudian di-
blow-up di media massa. Setelah itu,
Saman diterbitkan dan hasilnya luarbiasa:
hingga 2001 ini, sudah dicetak 16 kali.
Kalau sekali cetak 3.000 eks S£ga, berarti
sudah 48.000 eks yang dibeli masyarakat
Apalagi kalau sel^ cetak 5.000. Berarti -
80.000. atau sama dengan seri Har^ Potter.
Perbedaannya: Saman dicetak 16 kali, se-
mentara Potter bam 3 kali!
Konklusi sementara: fiksi Indonesia juga
bisa meiyadi 'bestseller', asal mutunya
'cukup memadai' atau tain dari yang lain'.
Lebih afdol kalau para selebritis juga men-
gakui mutu fiksi tersebut. Setelah itu, tugas
penerbit adalah: menggembar-geihborkan-
nya ke media massa. Dyamin' fiksi tersebut
akan meledak di pasar! — (ima)

